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سبػػػػػػػػػػػػػػػػحرلا للها مػػػػػػػػػػحرلا نمػػػػػػػػػػمي  
ادْمَْلْ  ِوَِّلل َنلا َقلَخ يِذلاـلاَّسلاو ةلاَّصلاو ،اىاوْقتو اىَروُجف اهَملهأو اىاَّوَسف َسف 
 َىلع . اىاّدَأف ِةلاَسّرلاب ِثوُعبلما َّفَأ ُدَهْشَأَو ُوَل َكِْيرَش َلا ُهَدْحَو ُللها َّلاِإ َوَِلإ َلا ْفَأ ُدَهْشَأ
 َّمَُمُ ىَلَع ْمِّلَسَو ِّلَص َّمُهَّلَلا .ُُولْوُسَرَو ُهُدْبَع اًدَّمَُمُ:دعب و ،َْيِْعَْجَْأ ِِوباَحْصَأَو ِِولآ ىَلَعَو ٍد 
Segala puji bagi Allah swt. atas segala rahmat dan taufik-Nya, salam dan 
shalawat semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah saw. beserta segenap 
keluarga dan para pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. Ungkapan rasa syukur 
dan shalawat tersebut menjadi pengiring terselesaikannya disertasi berjudul 
Perspektif Al-Qur‟an tentang al-ªanb.  
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dukungan dan bantuan dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Oleh karena itu pada kesempatan ini, tanpa mengurangi rasa syukur kepada 
Allah swt. penulis dengan tulus dan ikhlas menyampaikan ucapan terima kasih dan 
penghargaan setinggi-tingginya kepada semua pihak yang terlibat, khususnya kepada: 
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing, HT, M.S., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar serta segenap Pembantu Rektor I, II, III dan IV UIN Alauddin 
Makassar yang telah mencurahkan segala perhatiannya terhadap kelangsungan 
dan kemajuan institusi ini. 
2. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A. sebagai Direktur Program 
Pascasarjana (PPs) UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. Baso Midong, 
M.Ag., Prof. Dr. H. M. Nasir A. Baki, M.A., masing-masing sebagai Asisten 
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telah memberikan petunjuk dan berbagai kebijakan dalam penyelesaian studi 
ini. 
3. Prof. Dr. Darussalam Syamsuddin, M.Ag., selaku Ketua Program Studi S3 
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banyak memberikan pendapat dan masukan-masukan penting serta koreksi 
positif kepada penulis dalam rangka penyempurnaan isi disertasi ini. 
6. Para Guru Besar dan dosen yang telah mengikhlaskan ilmu, waktu dan 
tenaganya kepada penulis selama menimba ilmu di Program Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar. 
7. Dr. H. Irwan Akib, M.Pd., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 
Makassar, yang telah memberikan izin dan rekomendasi kepada penulis untuk 
melanjutkan studi di Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
8. Syekh Dr. Mohammad ibn Mohammad al-Thayyib Khoory, selaku pembina 
Asia Muslim Charity Foundation (AMCF) Jakarta, yang telah memberikan 
dukungan moril dan materil kepada penulis hingga dapat menyelesaikan studi 
pada Program Doktor di PPs UIN Alauddin Makassar. 
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9. Dr. H. Awang Faruk, M.Si, selaku Gubernur Propinsi Kalimantan Timur, 
yang telah memberikan bantuan materil melalui Program Kaltim Cemerlang 
periode tahun 2011. 
10. H. Lukman Abd. Shamad, Lc., selaku Direktur Lembaga Pendidikan Bahasa 
Arab dan Studi Islam „Ma‟had Al-Birr‟ Makassar, beserta segenap dosen dan 
karyawan ma‟had yang senantiasa memberikan motivasi kepada penulis untuk 
segera menyelesaikan studi. 
11. Kepala TU beserta seluruh staf dan karyawan Program Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar yang telah banyak membantu memberikan pelayanan 
administrasi maupun informasi yang baik selama penulis menjalani studi. 
12. Kedua orangtua tercinta; ayahanda H. Muchtar Maddu dan ibunda Hj. St. 
Maimunah yang dengan segala ketulusan dan keikhlasan telah mengasuh dan 
mendidik penulis sejak lahir. Jasa, pengorbanan dan restu serta doa keduanya 
menjadi sumber utama kesuksesan penulis. Penghargaan yang sama juga 
penulis sampaikan kepada kedua mertua tercinta; H. A. Umar Bica dan Hj. 
Hawani. Semoga mereka semua mendapat limpahan rahmat dan karunia dari 
Allah swt. 
13. Terkhusus kepada isteri tercinta, Nurwahidah Umar, SE., dan anak-anak 
tersayang, Anisah Mujahidah, Athifah Muthmainnah, Ahmad Farhan Al-
Farabi (alm) dan Ariqah Muhtadiah yang dengan sabar dan penuh pengertian 
senantiasa menemani penulis dalam suka dan duka. Mereka adalah sumber 
inspirasi, pelecut motivasi dan pemberi semangat bagi penulis. Senyum dan 
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menunaikan dua tugas mulia secara bersamaan, sebagai pengajar sekaligus 
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14. Semua pihak yang (karena keterbatasan ruang) tidak dapat penulis sebutkan 
satu persatu, yang telah menyumbangkan ide dan pemikiran kepada penulis 
sehingga disertasi dapat terselesaikan. 
 
Akhirnya, penulis menyadari bahwa disertasi ini tidak luput dari kesalahan 
dan kekeliruan, untuk itu kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan guna 
perbaikan selanjutnya, dan kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi 
dan sumbangsih dalam penyelesaian disertasi ini, penulis menyampaikan ucapan 
terima kasih yang tulus dan semoga Allah membalasnya dengan pahala yang berlipat 
ganda, syukran wa jaz±kumull±h khair al-jaz±. Dan semoga disertasi ini dapat 





             
       Makassar,  20  Mei    2013 M 
              Penulis, 
     





DAFTAR  ISI 
HALAMAN  JUDUL                     i            
PERSETUJUAN  PROMOTOR          ii 
PERNYATAAN  KEASLIAN  DISERTASI                 iii       
KATA  PENGANTAR                    iv 
DAFTAR  ISI                    vii    
PEDOMAN  TRANSLITERASI                    x 
ABSTRAK                    xii               
BAB  I  PENDAHULUAN                     (01-20) 
A. Latar Belakang Masalah        1 
B. Rumusan dan Batasan Masalah               10 
C. Pengertian Judul                 12 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian    17 
E. Garis Besar Isi Disertasi                 18 
BAB  II  TINJAUAN  PUSTAKA  DAN  KERANGKA  PIKIR      (20-53)    
A. Hubungan dengan Kajian Terdahulu     20 
B. Kajian Teoretis         25 
1. Tinjauan Aspek Etimologis           25  
2. Tinjauan Aspek Epistemologis          28 
7 
 
a. Klasifikasi al-ªanb        28     
b. Batasan al-ªanb dalam Perspektif Norma   44 
C. Kerangka Teoretis        52 
BAB  III  METODE  PENELITIAN          (54-64) 
A. Jenis Penelitian       54 
B. Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data     55 
C. Pendekatan dan Metode Penulisan  Tafsir    57 
D. Pengolahan dan Analisis Data     59 
E. Teknik Interpretasi Data       60 
BAB   IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN    (65-320) 
A. Bentuk-bentuk Pengungkapan al-ªanb dalam Al-Qur‟an            65  
1.  Al-ªanb, hakikat dan derivasinya               65 
2.  Term-term semakna al-ªanb  dalam Al-Qur‟an             74 
3.  Identifikasi al-ªanb dalam Ayat-ayat Al-Qur‟an             99 
4. Penyebab Terjadinya al-ªanb  dan Upaya Menghindarinya   106 
1). Faktor-faktor Penyebab Terjadinya al-ªanb           106 
a. Faktor Internal               106 
b. Faktor Eksternal              127 
2). Upaya-upaya Menghindari al-ªanb            141 
B. Jenis-jenis al-ªanb dalam Al-Qur‟an             158 
1. Al-ªanb  dalam Perkara Keimanan             158 
2. Al-ªanb  dalam Perkara Ibadah              174 
3. Al-ªanb  dalam Perkara Muamalat             181 
4. Al-ªanb  dalam Perkara Kesusilaan             192 
5. Al-ªanb  dalam Hubungan Kekeluargaan            202 
6. Al-ªanb  dalam Perkara Makanan dan Minuman          210 
7. Al-ªanb  dalam Perkara Kriminalitas             225 
8. Al-ªanb  Berkaitan dengan Alam dan Lingkungan          234 
8 
 
9. Al-ªanb  dari Tokoh Masyarakat              237 
10. Al-ªanb  Karena Penyimpangan Seksual            241 
C. Mekanisme Pengampunan al-ªanb              248 
1. Taubat dan Istigfar Sebagai penghapus al-ªanb           249 
2. Al-Kaffar±t  Sebagai Penebus al-ªanb            261 
3. Al-¦asan±t  Sebagai Pelebur al-ªanb            270 
4. Al-¦ud-d  Sebagai Penggugur  al-ªanb             273 
D. Dampak-dampak al-ªanb pada Manusia            278 
1. Dampak  al-ªanb di Dunia              278 
a. Dampak al-ªanb Secara Individual             280 
1) Dampak Positif              280 
2) Dampak Negatif              283 
b. Dampak al-ªanb Secara Sosial             293 
c. Hubungan al-ªanb dengan Bencana            298 
2. Dampak  al-ªanb di Alam Barzakh            310 
3. Dampak  al-ªanb di Akhirat             315 
BAB  V  PENUTUP              (321-324) 
A. Kesimpulan               321 
B. Implikasi dan Rekomendasi Penelitian              324 
DAFTAR PUSTAKA        (327-336) 
LAMPIRAN-LAMPIRAN       (337-346) 












PEDOMAN  TRANSLITERASI 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin, dengan 
pedoman sebagai berikut: 
أ = a   ز    = z  ق    = q 
ب = b   س   = s   ك    = k 
ت = t   ش   = sy   ل    = l 
ث = £   ص  = ¡  م     = m 
ج = j   ض  = «   ى    = n 
ح = ¥   ط    = ¯   و     = w 
خ = kh   ز    = §   هـ     = h 
د = d   ع    = „  ء     = ` 
ذ = ©   غ    = g   ي     = y 
ر = r   ف   = f 
2. Vokal dan diftong 
a. Vokal atau bunyi (a), (i) dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai 
berikut: 










b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (au), 
misalnya pada kata bain (ييب)  dan qaul (لوق) 
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya; inna (َّ ىإ) 
4.   Kata sandang atau partikel لا (li al-ta‟r³f) ditulis “al”, ditulis terpisah dari 
kata dasarnya dan disertai dengan tanda sempang “ – “, tanpa membedakan antara 
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan huruf qamariyah, misalnya: 
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al-furq±n (ىاقرفلا), al-syarr (رشلا) dan rabb al-„±lam³n (ييولاعلاَّبر) 
5. T±‟ marb-tah (ةـــ) pada nama orang, nama aliran, dan nama-nama lainnya 
yang sudah dikenal di Indonesia, maka ditulis dengan h, misalnya: Hamzah, 
Muktazilah, Makkah dan sebagainya. 
6. Khusus untuk lafaz al-jal±lah (الله), partikel لا  tidak ditulis al, tetapi tetap 
ditulis seperti ini; Allah. 
7. Kata atau kalimat yang ditransliterasikan adalah kata atau istilah Arab yang 
belum menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah yang 
sudah menjadi bagian dari bahasa Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, maka ia tidak ditulis lagi sesuai cara transliterasi di atas, misalnya: 
Al-Qur‟an, sunnah, khusus, umum, umat. Kecuali bila ditransliterasi dari bahasa 





1. swt.  = subh±nahu wa ta‟±l± 
2. saw.  = ¡alla-All±h „alaih wa sallam 
3. a.s.  = „alaih al-sal±m 
4. r.a.  = ra«iyall±hu anhu/anh± 
5. H  = Hijrah/Hijriah 
6. M  = Masehi 
7. l.  = lahir 
8. w.  = wafat 
9. Q.S…../..: = Qur‟an, Surah….., ayat 
10. h.  = halaman 
11. t.p.  = tanpa penerbit 
12. t.t.p.  = tanpa tempat penerbit 







Nama Peneliti  : M. Ilham Muchtar 
NIM   : 80100306027 
Konsentrasi  : Tafsir 
Judul Disertasi : Perspektif Al-Qur’an tentang al-ªanb 
Masalah pokok yang muncul dari judul disertasi „Perspektif Al-Qur‟an 
tentang al-Zanb‟ ini adalah; bagaimana perspektif Al-Qur‟an mengenai al-©anb. 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan, mendeskripsikan dan merumuskan 
hakikat al-©anb dalam Al-Qur‟an. Selain itu, juga ingin mengungkap faktor-faktor 
penyebab terjadinya al-©anb, metode menghindarinya serta dampak-dampak yang 
ditimbulkannya dalam kehidupan manusia. 
Untuk menjawab permasalahan di atas secara tuntas, maka dipergunakan 
pendekatan „Ilmu Tafsir‟ dan metode „Tafsir Maudu‟i‟, serta analisis semantik yang 
komprehensif dengan teknik-teknik interpretasi sebagai berikut; interpretasi tekstual, 
interpretasi linguistik, interpretasi sosio-historis, interpretasi sistemik, interpretasi 
teologis, interpretasi kultural, interpretasi filosofis dan interpretasi ganda. Jenis 
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan melakukan analisis lewat kajian dan 
telaah terhadap referensi kepustakaan yang relevan dengan studi mengenai perspektif 
Al-Qur‟an tentang al-©anb. Sesuai dengan permasalahan di atas maka yang menjadi 
obyek penelitian adalah ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan al-©anb dan 
term-term yang semakna lainnya, seperti; al-ma‟¡iyyah, al-i£m, al-sayyi‟ah, al-
khat³‟ah, al-f±hisyah, al-munkar, al-khab³sah, al-syarr, al-lamam dan al-h-b.  
Di dalam Al-Qur‟an, kata al-©anb dengan berbagai bentuk derivasinya 
terulang sebanyak 39 kali, dan tersebar pada 36 ayat di 26 surah. Dari ayat-ayat 
tersebut dirumuskan beberapa hakikat, yaitu sebagai berikut; (1) al-©anb adalah 
perbuatan yang dapat merugikan diri sendiri atau orang lain. (2) al-©anb digunakan 
untuk menyebut dosa terhadap Allah dan dosa terhadap sesama manusia. (3) al-©anb 
diartikan “dosa”, karena dosa merupakan akibat yang timbul dari suatu perbuatan 
yang melanggar ajaran agama dan akan mengikuti pelakunya hingga hari Kiamat. (4) 
setiap perbuatan al-żanb adalah tercela karena ia mengandung nilai kehinaan dan 
keterbelakangan yang berakibat pada hukuman ukhrawi maupun sanksi duniawi. 
Selanjutnya untuk mengidentifikasi suatu ©anb/dosa dalam Al-Qur‟an, dapat 
dilakukan dengan mengamati redaksi kalimat, antara lain: (1) Ungkapan secara 
langsung dan jelas (eksplisit) (2) Pelakunya diberi ancaman sanksi di dunia, atau 
siksaan di akhirat, (3) Menggunakan redaksi larangan, dan (4) Ungkapan 
ketidaksukaan Allah terhadap suatu perbuatan tertentu. Di samping itu, untuk 
mendapat ampunan dosa maka ditempuh cara; bertaubat dan beristigfar kepada Allah 
swt., membayar kaff±rat, memperbanyak perbuatan baik (al-hasan±t), dan 
pemberlakukan sanksi ¥ud-d bagi pelaku dosa. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh buruk al-©anb dalam 
hidup manusia, baik secara individu maupun sosial, sangat besar. Yaitu, di samping 
akan berakibat sanksi di dunia, juga ancaman siksa di akhirat. Perbuatan dosa, di 
samping akan menjauhkan pelaku dari sesamanya manusia dan Tuhannya, juga 
melahirkan kerusakan alam dan lingkungan. Bahkan terjadinya bencana di muka 
bumi tak terlepas dari dosa yang dilakukan manusia. 
Pemahaman dan penghayatan yang benar dan komprehensif terhadap hakikat 
al-©anb, di samping akan menjadikan manusia berhati-hati dalam setiap tindakannya, 
ia juga bisa belajar dari kesalahannya sehingga tidak melakukan kesalahan yang 
sama. Selain itu, jika manusia menyadari bahwa dirinya setiap saat bisa terjerumus 
dalam dosa, maka itu akan menghadirkan rasa tawadhu dalam dirinya sehingga setiap 
waktu ia meminta ampun kepada Allah swt. tanpa harus menunggu harus berbuat 
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The main problem arising from the title of the dissertation 'Perspectives of the 
Qur'an on al-ªanb' is, how about the perspective of the Qur'an on al-©anb. 
Elaboration of these issues is needed in the form of sub-sub-problems as follows: 
How disclosure forms term al-©anb in the Qur'an, how to identify al-©anb in verse 
of Al-Qur‟an, the types of al-©anb in the Qur'an, what factors cause and attempt to 
avoid al-©anb, what is the mechanism of forgiveness al-©anb in Al-Qur‟an, how do 
the effects of al-©anb for human life. 
To answer the above problems completely, then used a 'Ilmu Tafsir' and 
methods 'Tafsir Maudu'i', as well as a comprehensive semantic analysis techniques of 
interpretation as follows; interpretation of textual interpretation, linguistic, socio-
historical interpretation, interpretation of systemic, teleological interpretation, 
interpretation of cultural, philosophical interpretation and multiple interpretations. 
This research is library research (library research) is descriptive qualitative, which 
focuses on the theme of the al-©anb. In accordance with the above problems then 
that becomes the object of research is the verses of the Qur'an relating to al-©anb and 
the terms that convey others, such as al-ma'¡iyyah, al-i£m, al-sayyi'ah, al-khat³' ah, 
al-f±hisyah, al-munkar, al-khab³sah, al-syarr, al-lamam and al-h-b. 
The results showed that the word al-©anb with various forms of derivatives 
are repeated as many as 39 times in the Quran, scattered in 36 verses in 26 chapters, 
formulated some of the essence, as follows: (1) al-©anb is an act that could harm 
themselves or others. (2) al-©anb used to refer to sin against God and sins against our 
fellow human beings. (3) is called al-żanb, sin as any act that violates the religious 
orders contain values humiliation and backwardness that resulted in penalties or 
sanctions ukhrawi worldly. Furthermore, to identify al-©anb/sin in the Quran, can be 
done by observing the editorial line, among others: (1) direct and clear expression 
(explicit) (2) The actors were given the threat of sanctions in the world, or the 
torment of the hereafter,(3) Using editorial restrictions, and (4) expression of God's 
disapproval of a particular act. In addition, to receive forgiveness of sins then pursued 
ways, repent to Allah swt and istigfar., Pay kaff±rat, multiply good deeds (al-
hasan±t), and the imposition of ¥udud sanctions for perpetrators of sin. 
The results also showed that the adverse effects of al-© anb in human life, 
both individually and socially, is huge. That is, in addition to the sanctions will result 
in the world, the threat of punishment in the afterlife. Sin, in addition to keep the 
offender from his fellow man and his God, also gave birth to the destruction of nature 
14 
 
and the environment. Even the disasters on earth can not be separated from the sin of 
man. 
Understanding and appreciation of the true and comprehensive review of the 
nature of al-© anb, in addition will make people cautious in all his actions, he can 
learn from his mistakes so do not make the same mistake. In addition, if people 
realize that he may at any time fall into sin, then it will bring a sense of tawadhu in 
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 72060300108:   رقم القيد
 : الدراسات الإسلامية/ التفسير /التخصصالقػسم
  فآالقر تصّور  في : الذنب  الرسالة عنواف
 
ىذه . فآالقر ّور تص في الذنبىذه الرسالة ىي عن إف المسألة الرئيسية المطروحة في 
في القرآف. علاوة على ذلك، فإف  الذنبالدراسة تهدؼ إلى اكتشاؼ وشرح وصياغة حقيقة 
والطرؽ ، بو الذنىذه الدراسة  أيضا تريد أف تكتشف العوامل التي تسبب في الوقوع في 
 لتجنبها وما ىي آثارىا السلبية على حياة الإنساف.
 "منهج علم التفسير"الباحث  اما، استخدـللإجابة على المشاكل المذكورة أعلاه تم
التفسير الموضوعي" بصفة خاصة، فضلا عن تقنيات التحليل الدلالي "بوجو عاـ وطريقة 
الشامل للتفسير على النحو التالي؛ طريقة التحليل النصي وطريقة التحليل اللغوي وطريقة 
عليو، طريقة التحليل العلمي،  التحليل الاجتماعي التاريخي وطريقة التحليل المعرفي المتعارؼ
وىذه الدراسة تتم بشكل وصفي  .طريقة التحليل المنطقي تفسير و طريقة التحليل المزدوج
تحليلي من خلاؿ الإطلاع على المصادر والمراجع ذات الصلة والعلاقة بالموضوع. و من أجل 
ت التي ترادؼ إثراء و استكماؿ الشرح، فلا بد من ذكر ما ورد في القرآف من المصطلحا
الشر، اللمم،  الفاحشة، المنكر، الخبيثة، معنى الذنب، وىي: المعصية، الإثم، السيئة، الخطيئة،
 و الْوب.
مرة و ىي تنتشر  39ولقد تكرر لفظ "الذنب" في القرآف الكريم بكل مشتقاتها إلى 
لنحو سورة. و يستنبط من ىذه الآيات عدة نتائج مهمة وىي على ا 36أية و في  39في 
) أف الذنب ىو ما يأتي بضرر أو أثر سلبي سواء كاف على من يقـو بو أو على 1التالي: (
) أف مصطلح الذنب يستخدـ لذكر الخطيئات التي يقترفها الإنساف أماـ ربو أو 6غيره، (
) أف الذنب يشمل جْيع أنواع انتهاكات مُظورة الدينية وىي يحتوي على 9غيره من الناس، (
لف وعلى من يرتكب بو العقوبات في الدنيا و الآخرة. ويدكننا معرفة أو تحديد الذؿ والتخ
) أف القرآف 6) أف القرآف يذكر لفظو مباشرة، (1الذنب في القرآف بملاحظة الأمور التالية: (
) أف الله تعالى 4) استعماؿ أداة النهي، (9يحذر المرتكب بالعقاب في الدنيا أو الآخرة، (
عمل من الأعماؿ. ثم إف مرتكب الذنب الذي يطلب غفراف ربو فعليو أف يعبر كرىو على 
يستغفر و يتوب توبة نصوحا، أو يؤدي الكفارات، أو يكثر بالْسنات، أو أف تنفذ عليو 
 الْدود الشرعية.
ومن اكتشاؼ الباحث أيضا في ىذه الدراسة أف الذنب الذي يرتكبو الإنساف لو 
الإجتماعية. وذلك لأف الذنوب التي يرتكبها تؤدي إلى تطبيق  تأثير كبير في حياتو الفردية و
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العقوبة في الدنيا و العذاب في الآخرة. والذنوب أيضا تبعد الإنساف عن ربو وعن مجتمعو. 
بل ىي تكوف سببا في الأضرار البيئية و من َثم فإف حدوث الكوارث في الأرض لا ينفك عن 
 الذنوب التي يرتكبها الناس.
القوؿ أف الفهم الصحيح و الإستيعاب الشامل على حقيقة الذنب وما و خلاصة 
يترتب عليو من الأثآر السلبية يجعل الإنساف حذرا ًومُتسبا ًفي كل أقوالو وأعمالو و يعتبر من 
الأخطاء التي قد يقع عليها فلا يلدغ من الجحر مرتيْ. إضافة إلى ذلك، إذا كاف الإنساف 
ة وىو لا يعرؼ في أي وقت كاف، فإف ىذا يحضر التواضع في أنو قد يقع على معصي يدرؾ
نفسو و من َثم يضطر أف يتوب و يستغفر إلى الله تعالى كل حيْ و إف لم يرتكب الذنب. و 
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hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan manusia dengan diri dan sesamanya 
dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. Di dalamnya juga, Allah swt. 
menyapa akal dan perasaan manusia, mengajarkan tauhid kepada manusia, 
menyucikan manusia dengan berbagai ibadah, menunjukkan manusia kepada hal-hal 
yang dapat membawa kebaikan serta kemaslahatan dalam kehidupan individual dan 
sosial manusia, membimbing manusia kepada agama yang luhur agar mewujudkan 
diri, mengembangkan kepribadian manusia, serta meningkatkan diri manusia ke taraf 




Di samping itu, Al-Qur‟an juga memuat petunjuk mengenai manusia, sifat-
sifat dan keadaan psikologisnya yang berkaitan dengan pembentukan karakter 
kepribadian manusia. Al-Qur‟an menjelaskan bahwa dalam kepribadian manusia 
terkandung sifat-sifat hewan dan sifat-sifat malaikat yang terkadang menimbulkan 
pergulatan antara dua aspek kepribadian manusia tersebut. Adakalanya, manusia 
tertarik oleh kebutuhan dan syahwat tubuhnya, dan adakalanya ia tertarik oleh 
kebutuhan spiritualnya. Semua manusia akan mengalami pergulatan psikologis 
seperti ini, karena adanya potensi positif dan negatif dalam diri manusia.  
Potensi positif dan negatif manusia ini banyak diungkap oleh Al-Qur‟an. Di 
antaranya dalam Q.S. al-Syams/91: 7-8. Allah swt. menyebutkan dua potensi tersebut 
secara bersamaan, sebagaimana dalam firman-Nya berikut ini: 
َّ  َّ   َّَّ   َّ  َّ   َّََّّ
Terjemahnya: 
                                                 
1
 Lihat Muhammad Utsman Najati, Psikologi dalam Al-Qur‟an: Terapi Qur‟ani dalam 




Dan demi jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
2
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa di dalam diri manusia terdapat dua 
kecenderungan, yaitu; kecenderungan pada yang baik (potensi positif) dan 
kecenderungan pada yang buruk (potensi negatif). Masing-masing kecenderungan 
memiliki kekuatan untuk saling mendominasi antara satu dengan yang lain. Meski 
demikian menurut M. Quraih Shihab (l.1944- M), pada hakikatnya potensi positif 
manusia lebih kuat daripada potensi negatifnya. Hanya saja daya tarik keburukan 
lebih kuat dibanding daya tarik kebaikan.
3
 Hal ini berpulang kepada sifat dan tabiat 
dasar manusia yang selalu lalai, kikir, suka membantah, sering berkeluh kesah, 
menganiaya diri sendiri dan lain sebagainya. Sifat-sifat inilah yang senantiasa 
memberi pengaruh pada jiwa manusia sehingga cenderung untuk berbuat dosa (al-
©anb). Bahkan manusia menginginkan agar tidak ada penghalang baginya untuk 
melakukan semua itu. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Y-suf/12: 53,
4
  
َّ  َّ َّَّَّَّ َّ َّ   َّَّ َّَّَّَّَّَّ َّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat 




                                                 
2
 Departemen Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Cipta Media, 
2005), h. 595   
3
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Cet. I; Bandung: Mizan,  2007), h. 378 
4
 Lihat juga Q.S. al-Qiy±mah /75: 5  
5
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 242 
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Itu sebabnya pengetahuan tentang dosa merupakan hal yang penting dalam 
kehidupan manusia. Seseorang dapat menentukan perbuatan baik yang ingin 
dilakukannya apabila ia memiliki pengetahuan yang cukup tentang hal yang baik dan 
buruk. Pentingnya pengetahuan mengenai dosa berbanding lurus dengan pengetahuan 
manusia akan hakikat akhlak yang mulia. Dengan kata lain, pengetahuan tentang 
akhlak mulia belum dianggap cukup jika tidak dilengkapi dengan pengetahuan 
tentang dosa, sebab hal itulah yang dapat merusak akhlak tersebut.  
Dalam berbagai penjelasan, baik yang bersumber dari hadis Nabi maupun 
beberapa pendapat ulama, pengertian dosa selalu integral dengan persoalan psikologis 
atau jiwa manusia. Penjelasan ini didasarkan pada perasaan-perasaan yang muncul 
akibat seseorang melakukan perbuatan dosa.  
Perasaan gelisah merupakan dampak dari perilaku seseorang yang melakukan 
dosa. Kenyataan ini didasarkan pada argumen bahwa hati nurani adalah bersifat 
bersih dan suci, ia akan menolak dan melawan segala hal yang kotor yang masuk 
padanya. Hati yang bersih dan putih akan melakukan respon penolakan secara 
alamiah (reaksi) ketika ada noda yang menempelnya. Dampaknya manusia akan 
menjadi gelisah, susah dan merasa tidak nyaman karenanya. Perasaan itu pula yang 
membuat pelaku cenderung menutupi perbuatan dosanya tersebut dari orang lain. 
Sebagaimana dijelaskan Rasulullah saw. dalam hadis berikut: 
 َفاَعَْسَ ِنْب ِساَّوَػن ْنَع ونع للها يضر َؿَاق ،:  ِّبرْلا ِنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َؿوُسَر ُتَْلأَس
 ْفَػن في َؾاَح اَم ُْثم ِْلإاَو ،ِقُُلْلخا ُنْسُح ُّبرْلا :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُؿوُسَر َؿاَقَػف ، ِْثم ِْلإاَو ،َكِس
 ِرََكو ُساَّنلا ِوْيَلَع َعِلَّطَي ْفَأ َتْى ملسم هاور() 6 
                                                 
6
 Muslim ibnu al-Ḥajj±j ibnu Muslim al-Qusyair³ al-Nais±b-ri, al-J±mi‟ al-¢a¥³h, juz 2 




Dari Naww±s ibnu Sam‟±n r.a, ia berkata: “Aku bertanya kepada Rasulullah 
saw. tentang kebaikan dan dosa, maka ia menjawab: „dosa adalah sesuatu 
yang membuat jiwamu gelisah, dan kamu enggan orang lain melihatnya” (HR. 
Muslim) 
Rasulullah saw. di dalam hadisnya yang lain juga memberikan gambaran 
sebagai perbandingan antara perbuatan baik dan perbuatan buruk. Jika perbuatan baik 
akan membawa kepada ketenangan batin, maka sebaliknya perbuatan buruk akan 
berdampak pada kegelisahan batin. Rasulullah saw. menjelaskan sebagai berikut;  
 َِلإ َّفَأَمْطاَو ُسْفَّػنلا ِوَْيِلإ ْتَنَكَس اَم ُّبرْلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّبيَّنلا َؿَاقاَم ُْثم ِْلإاَو ُبْلَقْلا ِوْي َْلم
 َفوُتْفُمْلا َؾاَت ْػَفأ ْفِإَو ُبْلَقْلا ِوَْيِلإ َّنِئَمْطَي َْلمو ُسْفَّػنلا ِوَْيِلإ ْنُكْسَت )دحمأ هاور( 7 
Terjemahnya: 
Rasulullah saw. bersabda: Perbuatan baik adalah sesuatu yang membuat jiwa 
tenteram dan hati menjadi tenang. Sedang perbuatan dosa membuat jiwa 
guncang dan hati gusar sekalipun kalian mendapat fatwa dari ahli fatwa. (HR. 
A¥mad) 
Berdasarkan hadis Nabi di atas, dipahami bahwa setiap manusia yang 
melakukan perbuatan dosa, maka jiwanya akan merasakan kegelisahan dan 
kekhawatiran yang berlebihan. Hal ini terjadi karena, dosa adalah perbuatan yang 
dapat mengotori jiwa manusia, juga merupakan tindakan atau perilaku manusia yang 
bertentangan dengan hati nurani dan ketentuan Tuhan.
8
  
Di dalam Al-Qur‟an, Allah swt. mengungkapkan kekhawatiran dan ketakutan 
yang dialami oleh Nabi M-s± as. karena ia telah melakukan dosa terhadap salah 
seorang warga Mesir, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-Syu‟ar±/26: 14, 
 َّ َّَّ َّَّ  َّَّ ََّّ  
Terjemahnya: 
                                                 
7
Ab- „Abdill±h A¥mad ibnu ¦anbal al-Syaib±n³, al-Musnad, juz. 4 (al-Q±hirah: Mu‟assasah 
al-Qurt}ubah, t.th), h. 254  
8
Nurul Mubin, Menyingkap Misteri Energi Dosa (Cet. I; Yogjakarta: Diva, 2007), h. 51  
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Jika seseorang secara terus menerus melakukan dosa maka akan buta mata 
hatinya dan tak lagi mampu bercermin kepada hal-hal yang baik. Dan semakin lama 
manusia menodai diri dan jiwanya dengan dosa maka akan semakin gelap jalan 
hidupnya. Ia tidak lagi mengenal halal dan haram, baik dan buruk.
10
 Karena dosa-
dosanya yang menumpuk itu akan menutup hatinya yang suci (fi¯rah), sehingga ia 
semakin jauh dari petunjuk dan tak mampu melihat cahaya kebenaran. 
Di dalam Al-Qur‟an, dosa disebutkan dalam berbagai macam istilah. Dan 
pada umumnya, setiap istilah secara implisit mengandung makna (adanya) pengaruh-
pengaruh buruk di dalamnya yang mesti dihindari. Menurut Muhsin Qira‟ati (l. 1946 
-), terdapat tujuh belas (17) istilah-istilah dosa yang digunakan dalam al-Qur‟an, baik 
dalam bentuk ism mufrad (singular) ataupun ism jama‟ (plural).11 Sedang menurut 




Meskipun Al-Qur‟an menyebut banyak term dan istilah yang diartikan „dosa‟, 
tetapi secara umum term-term dan istilah-istilah tersebut memiliki maksud yang sama 
                                                 
9
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 573  
10
Sachiko Murata, The Tao of Islam, A Sourcebook on Gender Relationship in Islamic 
Thought (US: State University of New York Press, 1992), h. 341 
11
Istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut; 1) al-żanb, 2) al-ma‟¡iyah, 3) al-iśm, 4) al-
sayyi‟ah, 5) al-jurm, 6) al-har±m, 7) al-khat³ah, 8) al-fisq, 9) al-fas±d, 10) al-fuj-r, 11) al-munkar, 12) 
al-f±¥isyah, 13) al-khaba£, 14) al-syarr, 15) al-lamam, 16) al-wizr wa al-siql, 17) al-hana£. Lihat  
Muhsin Qira‟ati, Gunoh Syenosi, diterjemahkan oleh Najib Husain al-Idrus, Mencegah Diri dari 
Berbuat Dosa (Cet. I; Jakarta: Lentera, 2005), h. 11  
12
Delapan macam dosa yang dimaksud adalah; (1) al-khat³ah (perbuatan menyeleweng), (2) 
al-©anb (perbuatan buruk), (3) al-sayyi‟ah (perbuatan jelek), (4) al-i£m (kedurhakaan), (5) al-fisq 
(kefasikan), (6) al-„i¡y±n (maksiat), (7) al-„utuww (kesombongan), dan (8) al-fas±d (perbuatan 
merusak). Lihat Yahya Jaya, Peranan Taubat dan Maaf dalam Kesehatan Mental (Cet. II; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 1992), h. 30  
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karena semua jenis perbuatan tersebut mengandung mu«±rat atau mafsadat 
(berbahaya dan merusak), baik kepada pelakunya maupun kepada orang lain. Semua 
agama di dunia ini menganut keyakinan tentang adanya dosa, meski batasan-batasan 
dosa antara satu agama dengan agama lainnya tentu berbeda.  
Dalam perspektif sejarah, Islam memandang bahwa dosa yang pertama kali 
terjadi di dunia ini adalah dosa atau pelanggaran yang dilakukan oleh manusia 
generasi pertama setelah ²dam a.s., yaitu oleh Q±bil, putra pertama ²dam. Kepada 
Nabi ²dam a.s. menerima perintah Allah agar menikahkan puteranya dengan 
puterinya. Q±bil dinikahkan dengan adik kembaran H±bil yang bernama Lub-da dan 
H±bil dinikahkan dengan adik kembaran Q±bil yang bernama Iqlim±. Keputusan 
tersebut ditentang oleh Q±bil dengan alasan bahwa Lub-da tidak secantik adiknya 
sendiri, Iqlim±. Karena itu, Ia hanya ingin mempersunting adiknya sendiri Iqlim± 
sebagai isteri. Untuk menghindari perpecahan dalam keluarga sendiri, maka ²dam as. 
menyerahkan urusan perjodohan mereka kepada Tuhan untuk menentukan dan ²dam 
pun menyarankan agar mereka, Q±bil dan H±bil, menyerahkan qurban kepada Tuhan 
dengan catatan bahwa barang siapa di antara kedua saudara itu diterima qurbannya 
maka dialah yang berhak menentukan pilihan jodohnya. Ternyata Tuhan menolak 
qurban dari Q±bil dan menerima qurban H±bil sehingga dialah yang berhak memilih 
siapakah di antara kedua gadis saudaranya itu yang akan menjadi isterinya.
13
 
Peristiwa inilah yang melatarbelakangi pembunuhan H±bil oleh Q±bil yang dendam 
dengan saudaranya tersebut. Kisah mereka disebutkan dalam Q.S. al-M±‟idah/3: 27-
31.       
                                                 
13
 Lihat Ab- Mu¥ammad al-¦usain ibn Mas‟-d ibn Mu¥ammad ibn Al-Farr±‟ al-Bagawi, 




Dalam bidang pemikiran, pembahasan mengenai dosa juga telah lama menjadi 
bahan polemik di kalangan pemikir Islam. Bahkan persoalan orang berbuat dosa, 
walaupun awalnya persoalan ini dari lapangan politik, yakni perseteruan yang terjadi 
antara „Al³ ibn Ab³ °±lib r.a. (w. 40 H/661 M) dan Mu‟awiyah ibn Ab³ Sufy±n r.a. 
(w. 59 H/680 M) tetapi kemudian hal itu mempunyai pengaruh besar dalam 
pertumbuhan tiga aliran teologi dalam Islam. Pertama; aliran Khawarij yang 
berpendapat bahwa orang berdosa besar adalah kafir atau telah keluar dari Islam 
(murtad). Aliran kedua ialah; aliran Murji‟ah yang berpandangan bahwa orang 
berdosa besar masih tetap mukmin dan bukan kafir, adapun soal dosa yang 
dilakukannya maka terserah kepada Allah untuk mengampuni atau tidak 
mengampuninya. Sedang aliran ketiga adalah; aliran Muktazilah yang menolak 
pendapat-pendapat sebelumnya, bagi mereka orang yang berdosa besar bukan kafir 
tetapi bukan pula mukmin. Orang seperti ini dalam istilah kaum Muktazilah berada 
pada; al-manzilah baina al-manzilatain, yaitu posisi di antara dua posisi.
14
    
Oleh sebab itulah, memahami istilah yang bermakna „dosa‟, mengetahui 
karakter dan faktor penyebab terjadinya dosa adalah perkara yang sangat penting. 
Dalam hal ini Im±m al-Gaz±l³ (w. 505 H/1111 M) menekankan pentingnya 
mengetahui hakikat dosa dengan menyatakan bahwa; taubat yang sungguh-sungguh 
itu adalah diikuti dengan meninggalkan dosa, akan tetapi tidak mungkin 
meninggalkan dosa kecuali setelah mengetahui hakikatnya.
15
 Karena itu, jika hukum 
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 Lihat Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-aliran, Sejarah Analisa Perbandingan (Cet. 
V; Jakarta: UI Press, 1986), h. 5-7 
15




taubat adalah wajib, maka pengetahuan tentang berbagai aspek yang berkaitan erat 
dengannya (seperti dosa) juga menjadi wajib hukumnya untuk diketahui.  
Selain itu untuk mendekatkan diri kepada kebaikan, maka mengenal 
kebalikannya menjadi bagian yang tak bisa dipisahkan, seperti halnya „Umar bin 
Kha¯¯±b r.a.(w. 23 H)
16
 berkata: “tidak mengenal tauhid, siapa yang tidak mengenal 
syirik”. Sahabat Nabi yang bernama ¦u©aifah ibnu al-Yam±n r.a. (w. 36 H)17 pernah 
mengungkapkan,  
 ِللها َؿوُسَر َفُوَلأْسَي ُساَّنلا َفاَك :ُؿوُقَػي ،ِفاَمَيْلا َنْب َةَفْػيَذُح َعَِسَ ُوَّنأ ،َّنَِلاَْوْلخا َسِيرْدِإ بيَأ نع 
 ِّرَّشلا ِنَع ُُوَلأْسَأ ُتْنَُكو ،ِْير َْلخا ِنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص  َِةياَِور في َءاَجَو( ِنَِِكرُْدي ْفَأ َةَفَاَمخ
)ِْير َْلخا في َعَقَو َّرَّشلا ىَقَّػتا ْنَم :َؿَاق ؟َكِلَذ َتْلَعَػف َِلم :َليِق ،دَْحمَأ  هاور(دحمأ)  
18 
Terjemahnya: 
Dari Ab- Idr³s al-Khaul±ni, bahwasanya ia mendengar ¦u©aifah ibnu al-
Yam±n berkata: “Ketika mereka (sahabat-sahabat Nabi) bertanya kepada 
Rasulullah saw. tentang kebaikan, maka aku bertanya kepada Beliau tentang 
                                                 
16
 Nama lengkapnya adalah „Umar bin Khatt±b bin Nufail bin „Abdul „Uzz± bin Riyah bin 
Abdull±h bin Qar¯ bin Razah bin 'Ad³ bin Ka'ab bin Lu'ay bin G±lib. Beliau lahir di Makkah tahun 
581 Masehi.  Nasab beliau bertemu dengan nasab Nabi pada kakeknya yang bernama Ka'ab. lbu beliau 
bernama ¦antamah binti H±syim bin al-Mug³rah al-Makhz-miyah. Rasulullah memberi beliau gelar Ab- 
¦afṣ karena ¦af¡ah adalah nama anaknya yang paling tua; dan memberi "laqab" (julukan) al-F±r-q. 
Lihat Syams al-D³n Ab- „Abdull±h Mu¥ammad ibnu A¥mad ibnu Uṡm±n al-Żahabi, Siyar A‟l±m al-
Nubal±, juz 2 (Cet.I; al-Q±hirah: D±r al-¦ad³£, 2006), h. 397 
17
 Ḥużaifah bin al-Yam±n, dilahirkan di Madinah dari ayah yang bernama Ḥusail bin J±bir al-
'Abs³ al-Yam±n³ (Ban³ Abs) yang berasal dari Makkah dan ibu yang dibesarkan di Madinah (dari Ban³ 
„Abd Asyal), sehingga ia dapat dianggap sebagai kaum Muhajirin maupun kaum Anshar. Ia mengikuti 
bai'at Aqabah untuk menyatakan keislamannya. Hużaifah al-Yam±ni yang juga dikenal „Pemegang 
Kunci Rahasia Rasul‟ meninggal dunia pada tahun 36 H dan dikebumikan di kota Mad±in. Lihat 
Syams al-D³n Ab­ „Abdill±h Mu¥ammad ibnu A¥mad ibnu U£m±n al-Żahabi, T±r³kh al-Isl±m wa 
Wafay±t al-Masy±h³r wa al-A‟l±m, juz. 2 (Cet. I; Bair-t: D±r al-Garb al-Isl±mi,2003/1424), h.277  
18
 Lihat Ab- „Abdill±h Mu¥ammad ibnu Ism±³l al-Bukh±r³, Al-J±mi‟ al-¢ah³h, juz. 11, (Cet. 
I; al-Q±hirah: al-Maṭba‟ah al-Sal±fiyyah, 1400 H, h.439. Muslim, juz. 9, op. cit., h. 386, Ab- Abdillah 
A¥mad ibnu Ḥanbal, al-Musnad, juz. 4 (Cet. I; Riy±ḍ: Bait al-Fikr al-Dauliyah, 1998), h. 369, Ab- 
D±ud Sulaim±n ibnu al-Asy‟aṡ al-Azd³ al-Sijist±ni, Kit±b al-Sunan, juz. 11 (Cet. II; Riy±d; 
Mu‟assasah al-Rayy±n, 2004 M/1425 H) h. 318, Ab- Abdill±h al-Ḥ±kim al-Nais±b-ri, al-Mustadrak 
„Al± al-¢ah³hain, Juz 19 (Bair-t: D±r al-Ma‟rifah, t.th), h. 188  
25 
 
keburukan karena saya khawatir akan menjumpainya‟. (Muttafaq „Alaih). Dan 
di dalam riwayat A¥mad ibnu ¦anbal, (¦u©aifah) ditanya; mengapa kamu 
lakukan itu, ia berkata: Barangsiapa berhati-hati dari keburukan, ia akan 
berada dalam kebaikan.” (HR. A¥mad) 
Im±m al-Ṡa‟±lib³ (w. 429 H), dalam satu bait syairnya berkata; 
 َع َر ْف ُت  َشلا َّر  َلا  ِل َّشل ِّرػ  َل ِكػػ ْن  ِل َت ِّقو ِوي   **    َو  َم ْن  َلا  َػي ْع ِر َّرشلا ؼ  ِم ْن لخاير  َػي َق ْع  ِف ِوي19 َّ
Terjemahnya:   
„Saya mengetahui keburukan (tetapi) bukan untuk melakukannya, bahkan 
untuk menghindarinya. (Karena) siapa yang tidak mengenal keburukan dari 
kebaikan, maka ia akan terjerumus ke dalamnya‟. 
Penjelasan-penjelasan di atas menunjukkan betapa penting untuk melakukan 
penelitian lebih jauh guna mengungkap konsep Al-Qur‟an mengenai dosa. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah tentang perspektif Al-
Qur‟an terhadap dosa. Paling tidak, dengan mengetahui hakikat dosa, batasan-batasan 
serta dampak yang ditimbulkannya, maka seseorang akan menjauhi atau menghindari 
perbuatan tersebut. Karena dalam Islam, perbuatan dosa tidak saja berdampak negatif 
terhadap pelakunya secara khusus, namun juga  terhadap masyarakat secara umum.  
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
1. Rumusan Masalah 
Mengingat bahwa pembahasan mengenai perspektif Al-Qur‟an tentang dosa 
mencakup wilayah yang luas, serta menyadari bahwa term atau istilah-istilah yang 
digunakan di dalam Al-Qur‟an memiliki variasi lafaz yang berbeda dan kandungan 
makna yang beragam antara satu term dengan yang lainnya.
20 
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 Lihat „Abd al-M±lik ibnu Mu¥ammad ibnu Ism±il Ab- Mans-r al-Ṡa‟±lib³, Yat³mat al-
Dahri F³ Mah±sin Ahl al-„Asri, juz. 1 (Cet. I; Bair-t: D±r al-Kutub al-„Ilmiyyah, 1983/1403), h. 17 
20
 Banyaknya istilah dan variasi lafaz menjadi indikasi adanya perbedaan dal±lah yang 
dikandung oleh setiap kata. Sebagaimana ungkapan dalam bahasa Arab; َّ[ يدؤي ظافللأا ؼلاتخا فإ
نِاعلما ؼلاتخا لىإ اًعطق] . Artinya: Perbedaan lafa§ akan menyebabkan adanya perbedaan makna. 
Dalam konteks yang sama, M. Quraish Shihab berpendapat mengenai keterbukaan makna Al-Qur‟an 
26 
 
Maka berdasarkan uraian dan pokok-pokok pikiran pada latar belakang atas, 
maka permasalahan pokok yang dibahas dalam disertasi ini adalah, “bagaimana 
perspektif Al-Qur’an mengenai al-©anb ?”.  
Untuk itu, dengan maksud agar pembahasan lebih terfokus pada pokok 
permasalahan sebagaimana disebut di atas, maka perlu dijabarkan dalam beberapa 
sub-masalah, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat al-©anb dalam Al-Qur‟an ? 
2. Bagaimana eksistensi al-©anb dalam Al-Qur‟an ? 
3. Bagaimana dampak al-©anb bagi kehidupan manusia ? 
2. Batasan Masalah 
Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa pembahasan mengenai perbuatan dosa 
memiliki ruang lingkup dan wilayah kajian yang sangat luas. Terlebih jika hal itu 
menyangkut sudut pandang Al-Qur‟an terhadap perbuatan dosa. Sebabnya tak lain, 
karena Al-Qur‟an menggunakan banyak istilah yang dalam bahasa Indonesia sering 
diartikan dosa, atau semakna dengannya, seperti maksiat, kesalahan, keburukan, 
kejahatan dan lain-lain. Ayat-ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang perbuatan-
perbuatan manusia yang bernilai pelanggaran juga sangat banyak.  
Oleh sebab itu, agar dapat memberikan kontribusi ilmiah seperti yang 
diharapkan, maka batasan masalah pada penulisan disertasi ini difokuskan pada ayat-
ayat Al-Qur‟an yang membicarakan tentang dosa, khususnya melalui ayat-ayat yang 
menggunakan term al-©anb. Adapun term-term lain yang juga bermakna dosa, tetap 
                                                                                                                                           
bahwa setiap sudut dari ayat-ayat Al-Qur‟an itu memancarkan cahaya yang berbeda dengan apa yang 
terpancar dari sudut-sudut lainnya. Tidak mustahil, ada orang lain yang melihat ada cahaya yang baru 
jika ia dipersilahkan melihatnya dari sisi yang berbeda. Lihat,  M. Quraish Shihab, Membumikan Al-
Qur‟an, Fungsi dan Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Cet. I; Bandung: Mizan, 1992), h. 16 
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akan diungkap namun dalam kapasitas sebagai pembanding atau penguat terhadap 
topik yang sedang dibahas. 
C. Pengertian Judul  
Didasari kesadaran penuh akan kebutuhan penulisan yang tepat, serta untuk 
menghindari pemahaman yang keliru atau penafsiran ganda maka dipandang perlu 
untuk memberikan batasan-batasan terhadap istilah yang digunakan dengan 
menjelaskan pengertian masing-masing kata terdapat dalam judul disertasi ini.
21
  
Dalam judul disertasi ini ada sejumlah kata kunci yang perlu dijelaskan, yaitu 
kata; Perspektif, Al-Qur‟an, dan al-ªanb.  
 Pertama: Perspektif, dalam bahasa Indonesia, kata „perspektif‟ mengandung 
dua arti,  pertama: sebagai suatu cara melukiskan sebuah benda atau semacamnya 
pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga 
dimensi (panjang, lebar dan tinggi), kedua: perspektif juga berarti sudut pandang atau 
pandangan (hasil perbuatan melihat, memperhatikan dan mencermati).
22 
Dari kedua pengertian perspektif di atas, tampak bahwa arti perspektif yang 
kedua, yaitu sebagai sudut pandang, lebih tepat digunakan untuk penelitian ini. 
Sehubungan dengan hal tersebut, perspektif yang dimaksud adalah usaha yang 
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 Menurut A. Kadir Ahmad, kata-kata yang memerlukan kejelasan maksud disebut konsep. 
Konsep adalah suatu kata yang mengandung variasi arti. Karena itu, definisi operasional konsep sangat 
esensial karena temuan-temuan akan diperoleh berdasarkan adanya suatu kejelasan pada konsep yang 
digunakan. Lihat A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; Makassar: 
CV. Indobis Media Centre, 2003), h. 62. Bandingkan dengan, S. Nasution, Metode Research; 
Penelitian Ilmiah (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 19-22  
22
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1988), h. 675  
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dilakukan untuk menganalisa suatu tema atau persoalan (dosa) menurut Al-Qur‟an 
dengan menggunakan metode tematik.   
Kedua: Al-Qur‟an, yang dimaksud tentu tak lain adalah kitab suci umat 
Islam. Kata Al-Qur‟an menurut penelitian Taufik Adnan Amal, baik dengan atau 
tanpa kata sandang “al” -muncul sekitar 70 kali di dalam Al-Qur‟an dengan 
pengertian yang beragam.
23
 Akan tetapi, penggunaan term al-Qur‟±n yang paling 
mendekati pengertian yang sering dipahami dewasa ini, yakni sebagai Kitab Suci 
kaum muslimin, terdapat dalam Q.S. al-Taubah/9:111, yaitu:, 
َّَّ َّَّ  َّَّ   َّ  َّ َّ   َّَّ  َّ
َّ َّَّ  َّ  َّَّَّ َّ َّ َّ  َّَّ   َّَّ
 َّ َّ َّَّَّَّ   َّ َّ َّ َّَّَّ َّ َّ
   َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada 
jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji 
yang benar dari Allah di dalam Taur±t, Inj³l dan Al- Qur‟±n, dan siapakah 
yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? maka bergembiralah 




Pada ayat di atas, Allah swt. menyebut kitab suci Al-Qur‟an secara 
bergandengan dengan dua kitab suci lainnya, yakni Taur±t dan Inj³l, dalam suatu 
redaksi yang memberi kesan tentang tiga kitab suci yang paralel. 
                                                 
23
 Lihat Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur‟an (Jakarta: Alvabet, 2005), h. 55-
56. Lihat juga M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, op. cit., h. 167-168 
24
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 299 
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Sedang pengertian secara terminologi yaitu; Al-Qur‟an adalah firman atau 
kalam Allah yang merupakan mukjizat, diturunkan sebagai wahyu kepada Nabi 
Muhammad saw. dikumpulkan pada satu mu¡¥af 
25
 mulai dari surat al-F±tihah 
sampai surat al-N±s dan dinukil kepada kita secara mutaw±tir, membaca dan 
mempelajarinya merupakan ibadah yang mendapat pahala.
26
 
Ayat-ayat Al-Qur‟an mulai turun kepada Nabi Muhammad saw. pada tahun 
610 M, kemudian secara berangsur-angsur turun selama sekira 22 tahun dan 20 bulan, 
dan berakhir pada tahun 632 M atau pada tahun Kesepuluh Hijriah.
27
 
 Al-Qur‟an sebagaimana diketahui, merupakan sumber seluruh ilmu yang 
merupakan suatu hikmah dari manapun kita memandangnya. Bukti secara empiris 
dapat ditemukan dalam berbagai macam ilmu pengetahuan, keadaan sosial 
masyarakat dan juga peradaban bisa terwarnai oleh Al-Qur‟an, bahkan beberapa 
temuan dalam dunia sains modern yang baru terpecahkan oleh kalangan intelektual 
pada dasarnya telah diisyaratkan oleh Al-Qur‟an belasan abad yang lalu. Keunikan ini 
juga disebabkan sifat hakikat bahasa yang terkandung dalam Al-Qur‟an sendiri yang 
memiliki fungsi yang berbeda dengan fungsi bahasa lainnya dalam komunikasi antar 
                                                 
25
 Secara bahasa berarti; kumpulan berbagai halaman atau naskah. Lihat Mu¥ammad ibnu Ab³ 
Bakr ibnu „Abd al-Q±dir al-R±z³, Mukht±r al-¢i¥±h (Cet. I; Bair-t: D±r al-Qalam, t.th), h. 357  
26
 Lihat Ma¥m-d ibnu A¥mad ibnu S±li¥ al-Dausar³, Aẓamat al-Qur‟±n al-Kar³m (Cet. I: 
Riy±«, D±r Ibnu al-Jauz³, 2005 M/1426 H), h. 49 
27
 Mengenai kaifiyah turunnya Al-Qur‟an, para ulama berbeda pendapat antara 20 kali Lailat 
al-Qadr dalam 20 tahun, 23 kali dalam 23 tahun atau 25 kali dalam 25 tahun, dengan berangsur-angsur 
dalam berbagai waktu. Lihat „Al³ ibnu Mu¥ammad al-Jurj±n³, Kit±b al-Ta‟rif±t. (Bair-t: D±r al-
Rayy±n L³ al-Tur±£, 1403), h. 223. Lihat juga, TM Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu 
Al-Qur‟an dan Tafsir (Cet. 5; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), h. 35. Bandingkan dengan Cyril 





. Ini mencerminkan betapa Al-Qur‟an adalah satu-satunya sumber 
hukum secara aktual, yang pengaruhnya bisa dirasakan oleh berbagai kalangan, baik 
kalangan awam ataupun cendekiawan. 
 Ketiga; al-ªanb, merupakan istilah yang berasal dari lafaz bahasa Arab;   َذلا ْن ُب 
 ُذلا ج ُػن ْو ُب . Ia berasal dari kata dasar   َذ َن َب -  ْذيبن  yang makna asalnya adalah; 
mengikuti dari belakang atau akhir dari sesuatu.
29  
 Syaikh „Al³ ibnu Mu¥ammad al-Jurj±n³ (w. 816 H) dalam kitab al-Ta‟rif±t 
menyebutkan bahwa; al-©anb adalah suatu perbuatan yang dapat menghalangi 
pelakunya dari (rahmat) Allah swt.
30
 Sedang di dalam al-Mu‟jam al-Wa¡³¯ 
disebutkan bahwa al-©anb adalah suatu perbuatan yang tidak sesuai dengan apa yang 
disyari‟atkan.31 Di dalam buku Al-Jaw±b al-K±fi, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 656 
H) menjelaskan bahwa ciri-ciri al-©anb adalah meninggalkan apa-apa yang 
diperintahkan dan mengerjakan apa-apa yang dilarang. 
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Istilah „dosa‟ umumnya dipahami sebagai suatu perbuatan yang melanggar 
hukum Tuhan atau ketentuan agama. Semua agama di dunia ini menganut keyakinan 
tentang adanya dosa, meski batasan-batasan dosa antara satu agama dengan agama 
lainnya tentu berbeda.  
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Dalam ajaran Islam, setiap perbuatan yang melanggar perintah Allah 
dinyatakan sebagai dosa. Im±m al-Gaz±l³ mengemukakan bahwa dosa adalah segala 
sesuatu yang bertentangan dengan perintah Allah swt, baik yang berkaitan dengan 
melakukan sesuatu ataupun meninggalkannya.
33
 Di dalam buku Al-Jaw±b al-K±fi, 
Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa pokok persoalan dosa adalah meninggalkan apa-apa 
yang diperintahkan dan mengerjakan apa-apa yang dilarang. Dengan kedua pokok 
dosa inilah, untuk pertama kalinya Allah menguji Nabi Adam a.s. dan istrinya, Hawa, 
yang merupakan nenek moyang manusia seperti dikisahkan secara jelas dalam Q.S. 
al-Baqarah/2: 30-38 dan Q.S. al-A‟raf/7: 11-25. 
Mencermati pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa definisi 
al-©anb, identik dengan definisi dosa dalam bahasa Indonesia.
34
 Dalam bahasa 
Indonesia sendiri terdapat dua definisi dari istilah dosa, 
35
 yaitu; 
1. Perbuatan yang melanggar hukum Tuhan atau agama. 
2. Perbuatan salah (seperti terhadap orang tua, adat dan negara). 
Pengertian yang hampir sama juga dapat ditemukan dalam Ensiklopedi Islam 




Dengan demikian, istilah al-©anb yang terdapat dalam judul disertasi ini 
dapat diterjemahkan dengan kata dosa. Dan untuk itu, guna mempermudah 
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 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab – Indonesia (Cet. 14; Surabaya: 
Pustaka Progresif, 1997), h. 452 
35
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pembahasan maka penggunaan kedua term di atas dalam penyusunan disertasi ini 
akan disesuaikan dengan subtema yang dibahas. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian tentang „Perspektif Al-Qur‟an tentang al-ªanb‟, antara lain 
bertujuan untuk:  
a. Mengungkap makna al-©anb yang terdapat dalam Al-Qur‟an dengan berbagai 
macam derivasi (eksplanasi). 
b. Mengkaji istilah al-©anb secara mendalam guna memperjelas perspektif Al-
Qur‟an tentang dosa (eksplorasi). 
c. Mengembangkan teori mengenai al-©anb serta berbagai istilah dalam Al-
Qur‟an yang juga dapat diartikan sebagai „dosa‟ ditinjau dari sudut pandang 
Al-Qur‟an (verifikasi). 
2. Kegunaan Penelitian  
Penelitian yang akan dilakukan, memiliki dua kegunaan, yaitu kegunaan 
ilmiah dan kegunaan praktis. 
a. Kegunaan Ilmiah; penelitian ini diharapkan memberi kontribusi pemikiran 
yang positif bagi para praktisi dan akademisi di lembaga-lembaga pendidikan 
Islam. Juga diharapkan menjadi salah satu bahan rujukan untuk kegiatan 
penelitian terhadap kandungan Al-Qur‟an pada masa-masa yang akan datang. 
b. Kegunaan Praktis; sebagai sebuah karya ilmiah, penelitian yang dilakukan 
juga diharapkan melahirkan pemikiran baru dan orisinal sehingga dapat 
memberi motivasi dan meningkatkan semangat umat Islam dalam melakukan 
telaah lebih dalam lagi terhadap kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an.   
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E. Garis Besar Isi Disertasi 
Secara garis besar, penelitian disertasi ini disusun secara sistimatis dengan 
komposisi sebagai berikut:  
Pada bagian awal disertasi memuat, antara lain; halaman judul, abstrak 
penelitian dalam tiga bahasa, persetujuan pembimbing dan penguji, pernyataan 
keaslian penelitian dari penulis, kata pengantar, daftar isi dan daftar pedoman 
transliterasi. 
Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat pokok-pokok pikiran meliputi 
latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, pengertian judul, tujuan dan 
kegunaan penelitian, dan yang terakhir adalah garis besar isi disertasi. 
Tinjauan pustaka dan kerangka pikir berada pada bab kedua yang meliputi 
penjelasan tentang hubungan penelitian ini dengan kajian terdahulu, dilanjutkan 
dengan tinjauan secara etimologis, tinjauan secara epistemologis tentang klasifikasi 
dosa dan batasan-batasan dosa dalam perspektif norma serta kerangka pikir yang 
dilengkapi dengan bagan. 
Bab ketiga mendeskripsikan metodologi penelitian yang ditempuh dalam 
penyusunan disertasi ini, meliputi metode pendekatan penelitian dan penelitian tafsir, 
pengumpulan data dan sumber data, serta pengolahan dan analisis data. 
Sedang pada bab keempat merupakan deskripsi analitik terhadap hasil 
penelitian disertasi. Bab ini dibagi ke dalam empat sub-bab, yakni bagian pertama 
meliputi; bentuk-bentuk pengungkapan al-©anb  dalam Al-Qur‟an. Bagian ini 
membahas beberapa hal, yaitu; hakikat al-©anb dan derivasinya,  pengungkapan 
term-term lain yang semakna al-©anb dalam Al-Qur‟an, cara-cara mengidentifikasi 
al-©anb dalam ayat-ayat Al-Qur‟an, serta faktor-faktor penyebab terjadinya al-©anb 
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dan upaya-upaya untuk menghindarinya. Pada sub-bab kedua dibahas mengenai 
jenis-jenis al-©anb dalam Al-Qur‟an yang jumlahnya mencapai sepuluh jenis. Pada 
sub-bab selanjutnya, dibahas mengenai mekanisme pengampunan al-©anb dalam Al-
Qur‟an yang meliputi taubat dan istigf±r, al-kaff±rah, al-¥asanah dan al-¥ud-d. Dan 
pada sub-bab terakhir dibahas tentang dampak al-©anb dalam kehidupan manusia, 
yang pembahasannya meliputi dampak dosa dalam kehidupan manusia secara pribadi 
maupun secara umum, dampak positif dan negatif dari al-©anb, hubungan al-©anb 
dengan bencana dan dampak di alam barzakh serta dampak di hari Akhirat. 
Bab kelima yang merupakan bab terakhir adalah penutup dari penelitian 
disertasi ini yang secara khusus mencakup diskripsi kesimpulan yang menjawab 
rumusan masalah yang ajukan sebelumnya dan diakhiri dengan penjelasan mengenai 
implikasi dan saran-saran dari penelitian disertasi ini. 
Bagian akhir disertasi memuat, antara lain; daftar referensi yang digunakan 






BAB  II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Hubungan dengan Kajian Terdahulu 
Pembahasan mengenai term al-©anb atau dosa dapat ditemukan dalam 
berbagai referensi keagamaan. Ia adalah tema yang sudah sangat klasik. Semua jenis 
agama atau kepercayaan di dunia ini, baik yang masih eksis maupun yang sudah 
punah mengenal persoalan dosa meski dengan konsep dan istilah yang berbeda-beda. 
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Dalam khazanah literatur Islam, sejak masa-masa awal sejarah Islam tema 
tentang „dosa‟ telah banyak dibahas oleh para ulama, baik di bidang u¡-l maupun 
fur-‟, tafsir maupun hadis. Tetapi pada umumnya, para ulama tidak menulisnya secara 
tersendiri tetapi mereka memasukkan pembahasan mengenai dosa hanya sebagai 
salah satu sub-tema/judul dalam karya mereka. Im±m al-Gaz±l³, misalnya, memiliki 
pendapat yang sangat baik mengenai definisi dosa, batasan serta dampak yang 
ditimbulkannya saat membahas tentang rahasia taubat dalam kitabnya I¥y± „Ul-m al-
D³n.  
Beberapa karya tulis dalam bentuk buku/kitab yang secara khusus membahas 
tentang dosa, antara lain karya Mu¥ammad ibnu „U£m±n al-Żahab³ (w. 738 H) atau 
lebih dikenal dengan Im±m al-Żahabi yang berjudul Al-Kab±ir wa Taby³n al-
Mah±rim. Dalam buku yang telah dialihbahasakan ke dalam berbagai bahasa itu, al-




Tetapi dari sekian banyak jenis dosa besar yang diungkapnya, al-Żahab³ tidak 
membedakan antara dosa besar yang disimpulkannya itu bersumber dari ayat ataupun 
hadis. Tetapi ia langsung menyebutkan secara berurutan mulai dari dosa syirik 
kepada Allah swt. sampai kepada dosa mencela sahabat Nabi. 
Selain itu, ditemukan pula kitab al-Zaw±jir „an Iqtir±f al-Kab±ir yang ditulis 
oleh Ibnu Ḥajar al-Hai£am³ (w. 430H/1039M). Buku tersebut diterjemahkan oleh 
Ahmad Yunus Naidi dengan judul Dosa-dosa Batin (Hati yang Ternoda). Menurut 
al-Hai£am³, jumhur ulama berpendapat bahwa dosa terbagi menjadi dosa kecil dan 
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 Mu¥ammad ibnu „U£m±n al-Żahab³, al-Kab±ir wa Taby³n al-Mah±rim (Bair-t: D±r al-
Nadwah al-Jad³dah, t.th), h. 7 
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dosa besar, dan tidak ada perbedaan makna antara keduanya kecuali hanya pada 
penyebutannya saja. Ia juga mengutip perkataan Ibnu Abb±s r.a yang secara tegas 
menyatakan bahwa, “setiap perbuatan yang dilarang itu adalah dosa besar.” 
Menurutnya, ulama-ulama terdahulu berusaha menghindari penamaan „dosa kecil‟. 
Mereka tidak menyukai penamaan maksiat kepada Allah dengan dosa kecil, karena 
memahami benar keagungan Allah dan beratnya siksaan-Nya di akhirat. 
38
  
Namun buku ini berbeda dengan kitab al-ªahab³ sebelumnya, karena 28 
(duapuluh delapan) dosa yang disebut al-Hai£am³ secara berurutan tersebut, 
semuanya dimasukkan sebagai dosa-dosa yang terdapat di dalam batin manusia yang 
digolongkan sebagai dosa besar, dari dosa syirik sampai kepada dosa karena keras 
hati.  
Selanjutnya buku yang terbilang cukup rinci membahas tentang segala hal 
yang berhubungan dengan dosa dan kiat-kiat untuk menghindarinya, adalah buku 
berjudul Gunoh Syenosi karya Muhsin Qira‟ati, seorang ulama asal Iran. Buku yang 
aslinya berbahasa Persia itu diterjemahkan oleh Najib Husain al-Idrus  dengan judul; 
Mencegah Diri dari Berbuat Dosa. Qira‟ati berpandangan bahwa sebuah dosa 
meskipun dikatakan kecil, tetap harus dianggap sebagaai dosa besar, lantaran ia 
merupakan sebentuk pelanggaran terhadap perintah Allah.
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Sebagai ulama dan tokoh Syi‟ah, maka dapat dimaklumi jika dalam 
menjelaskan perkara dosa dan pengaruhnya dalam kehidupan manusia, Qira‟ati 
banyak mengutip riwayat-riwayat yang bersumber dari para imam Syi‟ah, seperti 
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Im±m Ja‟far al-S±diq (w. 148H/765M) dan M-s± al-K±zim (w. 182 H/799M).40 
Meski demikian, sebanyak 17 (tujuh belas) istilah yang bermakna dosa yang 
disebutkannya tersebut, semuanya tetap merujuk kepada ayat-ayat Al-Qur‟an.  
Literatur lain yang kurang lebih memiliki penjelasan yang sama dengan buku 
sebelumnya adalah karya Syaikh Ahmad Farid yang berjudul Tah©³r al-D±n³ wa al-
Q±s³ Min „Uq­b±ti al-ªun-bi wa al-Ma‟±s³, diterjemahkan oleh Yasir dengan judul 
Kenali Siksa Hindari Dosa; Terapi Dahsyat Jauhi Maksiat.  Buku yang terdiri dari 
enam bab ini memaparkan secara rinci mengenai seluk beluk dosa. Mulai dari 
pembagiannya, bentuk perilakunya, dan bentuk siksaannya baik di dunia maupun di 
akhirat. Dalam edisi terjemahannya, buku ini hanya terdiri dari 224 halaman, meski 
demikian setiap tema dan sub-tema yang diangkat selalu disertakan dalil-dalil baik 
dari Al-Qur‟an maupun hadis Nabi yang £a¥³¥ dan diperkuat lagi dengan 
penjelasan-penjelasan dari para ulama. 
41
 
Dalam penelusuran literatur selanjutnya, ditemukan pula buku karya „Af³f 
„Abd al-Fatt±h Tabb±rah berjudul al-Kha¯±y± f³ Na§ar al-Isl±m yang diterjemahkan 
oleh Bahrun Abubakar dan Anwar Rasyidi dengan judul „Dosa dalam Pandangan 
Islam‟.42 Secara substansial, buku ini identik dengan buku yang berjudul „Dosa 
dalam Islam‟ yang ditulis oleh Abu Ahmadi. „Af³f „Abd al-Fatt±h Tabb±rah dan Abu 
Ahmadi mengemukakan pengertian dosa yang dikutipnya dari pendapat-pendapat 
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para ulama salaf maupun khalaf, serta pengaruh dosa terhadap pelakunya.
43
 Bedanya 
adalah bahwa di antara topik menarik yang dikemukakan oleh Abu Ahmadi, adalah 
perbandingan antara terapi dosa menurut Islam dan ilmu jiwa. Menurutnya titik temu, 
antara terapi dosa metode Islami dengan teori ilmu jiwa modern adalah pada 
„pengakuan dosa‟. Jika pakar ilmu jiwa merujuk kepada metode pengampunan dosa 
model kristiani, maka dalam ajaran Islam hal tersebut dapat dianalogikan dengan 
taubat. Sedang „Afīf „Abd al-Fatt±h Tabb±rah menjelaskan bahwa untuk mengetahui 
perbedaan antara dosa besar dengan dosa kecil  maka caranya adalah dengan 
membandingkan kerusakan yang ditimbulkan dosa-dosa tersebut dengan dosa besar 
yang sudah ada nashnya. Apabila kerusakan yang ditimbulkan itu hanya sedikit, 
maka ia dosa kecil. Tetapi apabila kerusakan yang ditimbulkannya seimbang atau 
lebih besar, maka ia adalah dosa besar. 
Literatur lain yang tak kalah penting dikemukakan adalah karya Ibnu Qayyim 
al-Jauziyah yang berjudul; Al-Jaw±b al-K±fi Li Man Sa‟ala „An al-Daw±‟ al-Sy±fi. 
Dalam bukunya ini, Ibnu Qayyim al-Jauziyah menjelaskan secara panjang lebar 
mengenai akibat yang bisa ditimbulkan oleh perbuatan dosa, seperti kelemahan jiwa, 
kemalasan, kelalaian, kerugian dan penyesalan. Ia tidak hanya membicarakan dampak 
dan akibat dari dosa-dosa, tetapi juga berbicara mengenai terapinya melalui sumber 
Al-Qur‟an dan Sunnah. Dengan cerdas beliau menjawab permasalahan mengenai 
dosa tanpa keluar dari batasan Al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah saw.44 
Dari berbagai literatur yang telah dikemukakan di atas, terdapat beberapa 
pandangan mengenai hakikat dosa. Pada dasarnya, pandangan-pandangan tersebut 
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dapat dianggap sama, sebab semuanya menganggap setiap pelanggaran terhadap 
perintah (ketentuan) Tuhan adalah dosa. Sebahagian membedakan antara dosa kecil 
dengan dosa besar berdasarkan teks Al-Qur‟an atau hadis, tetapi ada juga yang 
membedakannya berdasarkan dampak yang ditimbulkannya. Meski begitu, semua 
pandangan sepakat bahwa dosa-dosa kecil memiliki peluang untuk menjadi besar 
dengan berbagai sebab, lagi pula besar-kecilnya dosa bukan dinilai dari 
kualitas/kuantitas perbuatan tersebut, akan tetapi dilihat dari sudut pandang kepada 
siapa seseorang itu berbuat dosa. 
Dengan demikian literatur yang membahas tentang dosa dari berbagai sudut 
pandang dapat ditemukan di beberapa tulisan. Namun demikian, dari hasil 
penelusuran dan pengamatan penulis, belum ada tulisan apalagi penelitian dalam 
bentuk disertasi yang secara khusus mengungkap tentang hakikat dosa dari sudut 
pandang Al-Qur‟an itu sendiri. Karena itu, dipandang perlu untuk melakukan 
penelitian lebih jauh mengenai tema tersebut di atas dengan cara menelusuri istilah 
atau ungkapan yang digunakan dalam sumber utama ajaran Islam tersebut. 
B. Kajian Teoretis 
1. Tinjauan Aspek Etimologis 
Definisi „Dosa‟ menurut bahasa secara ringkas telah dikemukakan 
sebelumnya pada pembahasan mengenai pengertian judul. Maka berdasarkan 
penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa „dosa‟ secara umum memiliki dua 
dimensi, yaitu; dimensi perbuatan yang melanggar hukum Tuhan atau agama, dan 
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dimensi perbuatan salah atau pelanggaran, baik terhadap orang tua, norma sosial atau 
negara.  
Dalam pengertian di atas, tampak adanya perbedaan antara pelanggaran 
terhadap hukum Tuhan (agama) dan pelanggaran terhadap hukum selain agama. 
Kerangka rujukan „dosa‟ adalah Tuhan atau norma agama, karena itu berdasarkan 
pengertian tersebut, pelanggaran terhadap hukum agamalah yang cenderung disebut 
dosa, sedangkan pelanggaran terhadap hukum non-agama hanya disebut kesalahan. 
Sebagai contoh, seseorang disebut berdosa bila ia melanggar hukum syariat. Tetapi ia 
tidak dianggap berdosa secara agama bila ia melanggar rambu-rambu lalulintas 
melainkan hanya melakukan kesalahan saja.  
Dalam kehidupan sehari-hari, perbedaan seperti di atas tidak selalu tepat 
bahkan terkadang bias. Karena banyak perbuatan yang menurut agama „salah‟  juga 
„salah‟ menurut adat kebiasaan, begitu pula sebaliknya. Menghardik orang tua, 
misalnya, adalah perbuatan yang melanggar hukum agama karena dilarang dalam Al-
Qur‟an dan pada saat yang sama hal tersebut juga melanggar tata-krama adat 
masyarakat. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa „dosa‟ menurut bahasa adalah 
„penyimpangan dari aturan-aturan hukum dan ketentuan yang telah ditetapkan‟. 
Karena itu dalam syari‟at Islam, dosa ialah melakukan sesuatu yang dilarang, atau 
meninggalkan suatu perbuatan yang diperintahkan, baik yang berkonsekuensi sanksi 
duniawi maupun ukhrawi.  
Dalam hal ini, syari‟at Islam memiliki tujuan yang sama dengan hukum 
positif, bahwa penerapan sanksi atas kejahatan adalah untuk menjaga kemaslahatan 
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masyarakat dan kelangsungan hidup mereka, meskipun dalam kesamaan itu terdapat 
pula beberapa perbedaan. 
Selain itu, pengertian dosa selalu integral dengan persoalan psikologis hati 
atau jiwa manusia, karena dosa merupakan persoalan yang menempati wilayah hati 
dan jiwa. Sebagaimana Nabi Muhammad saw. bersabda:  
 :َةَصِباَوِل َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر َّفَأ ،ِّيِدَسَْلأا ٍدَبْعَم ِنْب َةَصِباَو ْنَع« َتْئِج
؟ ِْثمِْلإاَو ِّبرْلا ِنَع ُؿَأْسَت » :َؿَاقَو ،ُهَرْدَص َاِبِ َبَرَضَف ُوَعِباَصَأ َعَمَجَف :َؿَاق ،ْمَعَػن :ُتْلُػق :َؿاَق
« ُةَصِباَو َاي َكَبْلَػق ِتْفَػتْسا ،َكَسْفَػن ِتْفَػتْسا-  ًاثَلاَث-  َّفَأَمْطاَو ،ُسْفَّػنلا ِوَْيِلإ ْتََّنأَمْطا اَم ُّبرْلا
 َؾْوَػتْػَفأَو ُساَّنلا َؾاَت ْػَفأ ْفِإَو ،ِرْدَّصلا في َدَّدَرَػتَو ،ِسْفَّػنلا في َؾاَح اَم ُْثم ِْلإاَو ،ُبْلَقْلا ِوَْيِلإ»  
(اهميرغو يمرادلاو دحمأ هاور ،نسح ثيدح)45 
Terjemahnya:  
Dari W±bi¡ah ibnu Ma‟bad al-Asad³ r.a., bahwa Rasulullah saw. bertanya 
kepadanya; apakah kamu datang untuk bertanya perihal kebaikan dan dosa?, 
maka Beliau mengepalkan jari tangannya lalu menepuk dadanya dan berkata; 
mintalah pendapat pada hatimu, wahai W±bi¡ah (sebanyak tiga kali). 
Kebaikan adalah sesuatu yang membuat jiwa dan hati kamu tenang, dan dosa 
adalah sesuatu yang akan menggelisahkan jiwa dan hatimu, sekalipun orang 
lain banyak memberi pendapat lain kepadamu”. (HR. A¥mad dan Al-D±rimi 
dengan sanad yang hasan) 
 Hadis di atas menjelaskan bahwa setiap perbuatan yang dapat menggelisahkan 
jiwa manusia merupakan pertanda bahwa perbuatan tersebut adalah dosa. Dosa 
adalah tindakan dan perilaku manusia yang bertentangan dengan hati nurani dan 
ketentuan Tuhan. Karena setiap manusia diciptakan dalam keadaan suci dan memiliki 
landasan jiwa yang suci pula.  
                                                 
45
Lihat A¥mad ibnu Ḥanbal al-Syaib±ni, op. cit, h. 228. Lihat Juga Abu Muḥammad 
Abdull±h ibnu „Abd al-Ra¥m±n ibnu al-Fadl ibnu Bahr±m ibnu „Abd al-Ṣamad al-D±rimi, Sunan al-
D±rimi, juz. 2 (Cet. I; Riy±d: D±r al-Mugni, 2000), h. 246 
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Karenanya setiap seseorang melakukan perbuatan dosa akan memberikan 
dampak perasaan gelisah pada dirinya. Tapi hal ini terjadi pada orang yang 
melakukan dosa untuk yang pertama kali, karena fitrahnya yang masih bersih 
menolak perbuatan dosa itu dan ia selalu merasa bersalah.  
Perasaan gelisah tersebut pasti membuat tidak nyaman bagi jiwa pelakunya, 
itu sebabnya ia tidak ingin ada orang lain yang mengetahui perbuatannya itu bahkan 
setelah berbuat pun ia berusaha menutupi perbuatan tersebut dari orang lain. 
Perbuatan dosa merupakan perbuatan yang dapat mengotori jiwa. Jika seseorang 
secara terus menerus melakukan dosa maka akan buta mata hatinya dan tak mampu 
lagi bercermin pada hal-hal yang baik. 
2. Tinjauan Aspek Epistemologis 
a.  Klasifikasi al-ªanb  
Pengertian klasifikasi adalah; penyusunan bersistem dalam kelompok atau 
golongan menurut kaedah atau standar yang ditetapkan.
46
 Klasifikasi yang 
dimaksudkan dalam tulisan ini, adalah pembagian al-©anb ke dalam beberapa 
kategori, baik jenis maupun kriterianya tergantung parameter yang digunakan dan 
dari sudut pandang mana seseorang melihatnya. Guna memudahkan pembahasan 
maka istilah al-©anb dalam sub-bab ini memakai istilah „dosa‟ yang merupakan 
terjemahan langsung dari kata tersebut. 
Pada bagian ini, penulis mengemukakan beberapa klasifikasi dosa dan dari 
klasifikasi ini dapat diketahui berbagai pokok dosa dan bagian-bagiannya. Karena 
pada prinsipnya, tiap-tiap perbuatan dosa memiliki tingkatan dan akibat kerusakan 
yang berbeda-beda antara dosa yang satu dengan dosa yang lainnya, maka balasannya 
                                                 
46
 Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, op. cit., h. 445 
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Berikut adalah klasifikasi dilihat dari berbagai aspek, yaitu: 
1) Klasifikasi Dosa Berdasarkan Sifatnya   
Di dalam buku al-Jaw±b al-K±fi, Im±m Ibnu Qayyim mengklasifikasikan 
dosa berdasarkan sifatnya ke dalam beberapa bagian, yaitu dosa mulkiyah, 
syai¯±niyah, sab-‟iyah, dan bah³miyah. Menurutnya semua bentuk dosa tak akan 
keluar dari keempat bagian ini.
48
 
 Klasifikasi dosa menurut Ibnu Qayyim tersebut di atas sangat mirip dengan 
pembagian dosa yang dilakukan oleh Im±m al-Gaz±li49, menurutnya manusia 
memiliki banyak sifat dan perangai yang banyak sekali, akan tetapi semua itu 
terkumpul dalam empat sifat. Yaitu sifat rub-biyah, syai¯±niyah, bah³miyah, dan 
sab-‟iyah.50 
                                                 
47
 Lihat Syaikh Muḥammad ibnu Ibr±h³m al-Ḥamd, al-Taubah Waz³fah al-„Umur, terj. 
Muhibburrahman, Taubat Surga Pertama Anda (Cet. II; Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2009), h. 
25   
48
 Lihat Ibnu Qayyim, al-Jaw±b al-K±fi, op. cit., h. 303 
49
 Ab- ¦±mid Mu¥ammad ibnu Mu¥ammad al-Gaz±l³ al-Ṭ-s³ al-Sy±fi‟³ dikenal dengan nama 
Im±m al-Gaz±l³ lahir tahun 450 H/1058 M di propinsi Khuras±n Irak. Al-Gaz±l³ adalah salah satu 
pakar hukum, pakar doktrin-Islam (akidah) dan Sufi dari abad 12 M. Ia mengarang topik-topik dengan 
cakupan yang luas meliputi hukum (fikih), doktrin-Islam (akidah), spiritualitas-Islam (tasawuf) dan 
filsafat. Beliau mempunyai daya ingat yang kuat dan bijak dalam berhujjah sehingga digelar sebagai 
¦ujjah al-Isl±m. Di antara banyak karya tasawuf yang beliau karang yang sangat terkenal sampai 
sekarang adalah I¥y± Ul-m al-D³n (Kebangkitan ilmu-ilmu Agama). Al-Gaz±l³ meninggal dunia pada 
tahun 505 H/1111 M. Lihat Syams al-D³n Ab- Abdill±h Mu¥ammad ibnu A¥mad ibnu Usm±n al-
Żahab³, Al-A‟l±m Bi Wafay±t al-A‟l±m, juz. 1 (Cet. I; Bair-t: Mu‟assasah al-Kutub al-Saq±fiyyah, 
1993/1413), h. 335. Bandingkan dengan al-Żahab³, Siyar a‟l±m al-Nubal±, juz. 19 (Cet. I; Bair-t: D±r 
al-Fikr, 1997/1417), h. 322.  
50
 Ab- ¦±mid al-Gaz±l³, I¥y± „Ul-m al-D³n, juz. 4 (Al-Q±hirah: Musṭaf± al-B±b al-¦alab³, 
1958), h. 15-16  
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Agar lebih jelas berikut ini penjelasan tentang klasifikasi dosa menurut  Im±m 
Ibnu Qayyim dan Im±m al-Gaz±l³ di atas; 
a) Dosa Mulkiyah atau Rub-biyah 
Dosa mulkiyah atau rub-biyah disebabkan seseorang melakukan suatu 
perbuatan yang tidak pantas berupa meniru sifat-sifat rub-biyah bagi Allah, seperti 
sifat agung, angkuh, takabbur, bangga, keinginan untuk hidup selamanya dan 
berkuasa atas segala-galanya. Juga termasuk dalam kategori dosa ini adalah syirik 
kepada Allah dan mengucapkan perkataan tentang Allah tanpa didasari ilmu. 
Banyak dari dosa-dosa besar yang dilakukan manusia bersumber dari sifat-
sifat seperti di atas. Namun kebanyakan orang lalai sehingga ia cenderung 
menganggapnya bukan sebagai dosa, padahal itu adalah penyebab kebinasaan 
terbesar atau induk segala maksiat. Fir‟aun 51, adalah contoh yang paling tepat dari 
manusia yang dengan kesombongannya mengakui kekuasaan dirinya menyerupai 
kekuasaan Tuhan. Akhirnya ia hancur dan binasa oleh kutukan Tuhan.
52
 
b) Dosa Syai¯±niyah 
                                                 
51
 Fir‟aun adalah gelar yang dalam diskusi dunia modern digunakan untuk seluruh penguasa 
Mesir kuno dari semua periode. Orang Mesir dahulu memuja berbagai dewa, dan yang paling besar 
adalah Aman Ra (dewa Matahari). Para raja Mesir diperlakukan sebagai keturunan dari dewa ini. Kata 
Fir‟aun  sendiri diyakini berasal dari kata Pharao (Mesir) yang artinya adalah "Rumah Besar". 
Pertama-pertama ini adalah istilah untuk istana kerajaan, tetapi lama-lama artinya adalah penghuni 
istana ini, yaitu sang raja. Sekitar tigapuluh dinasti Fir‟aun/Pharao memerintah Mesir dari 3000 SM 
hingga 332 M., sampai pada zaman Alexander yang Agung.  Kata ini muncul di dalam al-Quran 
sebanyak 74 kali, dan semua Fir‟aun yang disebut dalam al-Qur‟an merujuk kepada Fir‟aun yang 
hidup pada zaman Nabi M-s± a.s, yaitu raja Ramses II. Lihat Wahbah al-Zu¥ail³, al-Qi¡¡ah al-
Qur‟±niyyah (Cet.I; Bair-t: D±r al-Khair, 1992/1413 H), h. 86-96. Lihat juga Im±d al-D³n Ism±³l ibnu 
Kaṡ³r, Qa¡a¡ al-Anbiy± (Cet. I; al-Q±hirah: al-Maktab al-Ṡaq±fi, 1985/1405 H), h. 331-341   
52
 Kisah kehancuran (tenggelam di laut merah) Fir‟aun dan balatentaranya akibat kezaliman 
yang diperbuatnya, antara lain terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 50, Q.S. al-Anf±l/8: 54, dan Q.S. 
Y-nus/10: 90.   
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Disebut dosa syai¯±niyah apabila pada diri seorang hamba terdapat kemiripan 
dengan perbuatan syaitan. Yang termasuk dalam kategori dosa ini adalah sifat hasad, 
iri hati, dengki, licik, zalim, menipu dan mengajak orang lain untuk berbuat 
kemungkaran. 
c) Dosa Sab-‟iyah 
Dosa sab-‟iyah disebut demikian karena seseorang itu berperangai seperti sifat 
hewan buas. Dari sifat ini akan muncul perbuatan seperti amarah, melanggar hak 
asasi orang lain dengan mencaci maki, memukul, merampok dan membunuh serta 
perbuatan sadis lainnya. 
d) Dosa Bah³miyah 
Dosa bah³miyah disebut demikian karena seseorang itu berperilaku seperti 
binatang. Dari sifat ini akan muncul perbuatan seperti sifat rakus, kikir, pengecut, 
penyimpangan syahwat seksual, pencurian, memakan harta anak yatim dan 
mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya untuk kepentingan hawa nafsu.
53
 
Jika dicermati lebih jauh, dapat disimpulkan bahwa munculnya sifat-sifat 
tersebut dalam diri manusia adalah secara bertahap. Pertama-tama yang dominan 
adalah sifat hewan (bah³miyah), kemudian sifat binatang buas (sab-‟iyah), lalu 
apabila keduanya telah berkumpul dalam diri seseorang, maka keduanya akan 
mempengaruhi akal manusia untuk mengelabui, menipu atau bertindak licik yang 
akhirnya menyeret mereka melakukan dosa syai¯±niyah. Dan akhirnya meningkat 
kepada dosa yang lebih tinggi lagi, yaitu tingkatan dosa mulkiyah atau rub-biyah, 
yaitu ketika manusia sudah didominasi oleh rasa bangga dengan dirinya, tinggi hati 
dan ingin berkuasa atas manusia lainnya.  
                                                 
53
 Lihat Ibnu Qayyim, op. cit., h. 304-305.  
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2) Klasifikasi Dosa Berdasarkan Objeknya 
Adapun jika ditinjau berdasarkan objeknya, dosa dapat dibagi menjadi tiga 
bagian, yaitu;  
a) Dosa yang menyangkut hubungan antara manusia dengan Allah 
b) Dosa yang berhubungan dengan hak sesama manusia.  
c) Dosa yang berhubungan dengan lingkungan (alam sekitar).54 
Dari sudut pandang yang lain, dosa dapat pula dibagi menjadi dua kategori, 
yaitu; dosa yang dapat diampuni, dan dosa yang tidak dapat diampuni. Kategori dosa 
yang dapat diampuni menyangkut perbuatan dosa yang berkaitan dengan hak Allah 
dan hak sesama manusia, demikian halnya dengan dosa yang tidak dapat diampuni 
berkaitan dengan hal yang sama. Karena pada prinsipnya, Allah berjanji akan 




Adapun jika perbuatan dosa itu menyangkut hak sesama manusia, maka Allah 
akan memberi ampunan-Nya jika hak orang yang dizalimi itu telah ditunaikan atau 
dikembalikan.
56
 Berdasarkan ini pula Syaikh Mu¥ammad ibnu ¢±li¥ al-„U£aimin (w. 
2001 M) menyebutkan pembagian lain dari dosa yang terdiri  tiga bagian 
57
, yaitu; 
a) Dosa yang menurut ijmak ulama, akan diampuni jika pelakunya bertaubat, 
seperti kekafiran/murtad. 
                                                 
54
 Lihat Ab- ¦±mid al-Gaz±li, juz. 4, op. cit., h. 16 
55
 Penjelasan lebih lengkap mengenai „taubat sebagai penghapus dosa‟ dapat disimak pada 
pembahasan berikutnya. 
56
 Lihat Abdullah Sani, Manusia dalam Dosa atau Pahala (Cet II; Jakarta: Bulan Bintang, 
1984), h. 18-19 
57
 Mu¥ammad ibnu ¢±li¥ al-„U£aimin, Syara¥ al-Arba‟³n al-Naw±wiyyah, (Cet. I; Riy±ḍ: 
D±r al-Ṡurayy±, 2003/1424 H), h. 273 
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b) Dosa yang dapat terhapus dengan melakukan kebaikan-kebaikan. 
c) Dosa yang menurut jumhur ulama, akan terhapus melalui pintu taubat, yaitu 
dosa-dosa yang masuk kategori dosa besar.  
Ditinjau dari tempatnya, dosa dapat pula dibagi menjadi dua, yaitu; yang 




3) Klasifikasi Dosa Berdasarkan Tingkatannya. 
Klasifikasi dosa lainnya yang sudah lumrah diketahui umat Islam adalah 
pembagian dosa ditinjau dari segi tingkatannya, yaitu dosa kecil dan dosa besar. 
Perbincangan bahkan perdebatan para ulama dalam hal dosa kecil dan besar adalah 
permasalahan klasik dan sudah masyhur di kalangan umat Islam. Meski mayoritas 
ulama sepakat adanya pembagian dosa menjadi dua bagian di atas, tetapi sebahagian 
diantara mereka ada yang tidak sepakat jika ada dosa yang dianggap kecil dengan 
dalih bahwa dosa, bagaimanapun itu tetaplah sebuah kemaksiatan dan pelanggaran 
terhadap aturan Allah swt. maupun Sunnah Rasul-Nya. 
Berikut ini, penulis mengemukakan beberapa pendapat ulama, baik yang 
menerima adanya klasifikasi dosa maupun yang mengingkarinya. 
Pertama; Pendapat ulama yang setuju. 
Jumhur ulama, salaf maupun khalaf, menyepakati klasifikasi dosa berdasarkan 
tingkatannya, besar atau kecil.  Pendapat ini merujuk kepada dalil-dalil yang 
mengindikasikan adanya pembagian seperti itu, sebagai disebutkan dalam beberapa 
ayat Al-Qur‟an, misalnya pada firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nis±/4:31. 
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 Lihat Ibnu Qayyim al-Jauziyah, al-Jaw±b al-K±fi, op. cit., h. 304 
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َّ  َّ  َّ َّ َّ َّ َّ َّ   َّ  َّ  َّ َّَّ
Terjemahnya: 
Jika kamu menjauhi kab±‟ir di antara (dosa-dosa) yang dilarang kamu 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu 
yang kecil) dan kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga).
59
 
Juga firman-Nya dalam Q.S. al-Kahfi/18: 49. 
 َّ َّ َّ  َّَّَّَّ  َّ   َّ َّَّ
  َّَّ َّَّَّ َّَّ  َّَّ َّ َّ َّ َّَّَّ
 َّ َّ َّَّ 
Terjemahnya:   
Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang bersalah 
ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: 
“Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya”, dan mereka 




Dan firman Allah swt. dalam Q.S. al-Najm/53: 32.  
 ََّّ   َّ  َّَّ   َّ َّ َّَّَّ َّ َّ   َّَّ…َّ
Terjemahnya:   
(yaitu) Orang-orang yang menjauhi kab±‟ir al-i£m dan perbuatan keji yang 




Ayat-ayat di atas didukung pula dengan beberapa hadis dari Rasulullah saw. 
Seperti hadis berikut; 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 83 
60
 Lihat ibid., h. 299  
61
 Ibid., h. 527  
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 َةَرْػيَرُى بيَأ ْنَع  ُوْنَع للها َيِضَر :ُؿوُقَػي َفاَك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َؿوُسَر َّفَأ ،« ُتاَوَلَّصلا
 َبَكْلا َبَنَػتْجا اَذِإ َّنُهَػن ْػيَػب اَم ٌتَارِّفَكُم ،َفاَضَمَر َلىِإ ُفاَضَمَرَو ،ِةَعْمُْلجا َلىِإ ُةَعْمُْلجاَو ،ُسَْمْلخا َِرئا» 
(ملسم هاور)62 
Terjemahnya:   
 Dari Ab- Hurairah r.a., Rasulullah saw. pernah bersabda: „Shalat lima waktu, 
antara satu Jum‟at dengan Jum‟at yang lain dan antara satu Ramadan dengan 
Ramadan yang lain adalah penghapus dosa-dosa yang ada diantaranya, jika 
menjauhi  al-kab±‟ir. (HR. Muslim) 
 َسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّبيَّنلا َلِئُس :َؿَاق ،ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ٍسََنأ ْنَع:َؿَاق ،ِِرئاَبَكلا ِنَع َمَّل ُؾَارْشِلإا
 ِروُّزلا ُةَداَهَشَو ،ِسْفَّػنلا ُلْتَػقَو ،ِنْيَدِلاَولا ُؽوُقُعَو ،ِوَّللِاب )يراخبلا هاور(63 
Terjemahnya: 
 Dari Anas r.a. ia berkata, telah ditanya Rasulullah saw. tentang al-kab±‟ir, 
maka ia bersabda: “mempersekutukan Allah, durhaka kepada kedua orangtua, 
membunuh jiwa (yang diharamkan oleh Allah), dan melakukan sumpah palsu. 
(HR. Bukhari) 
Jika mencermati secara seksama teks-teks, baik ayat maupun hadis, di atas 
ditemukan beberapa term seperti, ¡ag³rah  yang berarti „kecil‟, kab³rah yang berarti 
„besar‟ dan kab±‟ir (bentuk jama‟ dari kab³rah). Term-term inilah yang dipahami 
oleh para ulama sebagai bentuk pengungkapan klasifikasi dosa besar dan dosa kecil. 
Menariknya, meski mereka sepakat dengan pengklasifikasian ini, mereka 
tetap berbeda pendapat dalam hal jumlah dosa-dosa besar dan batasan-batasannya. Di 
antara pendapat para ulama dalam hal ini, sebagai berikut:
64
 
                                                 
62
 Muslim ibnu al-¦ajj±j Ab- al-¦asan al-Qusyair³ al-Nais±b-r³, al-Musnad, juz. 1, no. 233 
(Bair-t: D±r I¥y± al-Tur±£ al-„Arab³, t.th), h. 209 
63
 Mu¥ammad ibnu Ism±³l Ab- Abdill±h al-Bukh±r³ al-Ja‟f³, al-J±mi‟ al-¢ah³h,  juz. 3, no. 
2653, op. cit., h. 171 
64
 Lihat Ab- ¦±mid al-Gaz±l³, juz. 4, op. cit., h. 17-18. Lihat juga Syaikh A¥mad Far³d, Tahż³r 
al-D±n³ wa al-Q±s³ Min „Uq-b±ti al-Żun-bi wa al-Ma‟±¡³, terj. Yasir, Kenali Siksa Hindari Dosa; 
Terapi Dahsyat Jauhi Maksiat (Solo: PT. Aqwam Media Profetika, 2008), h. 15-28 
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a) „Abdull±h ibnu Mas‟-d r.a. (w. 32 H) berkata: “Jumlahnya ada empat”. 
b) „Abdull±h ibnu „Umar r.a.  (w. 73 H) berkata: “Jumlahnya ada tujuh”. 
c) „Abdull±h ibnu „Amr ibnu al-„²¡ r.a. (w. 63 H) berkata: “Jumlahnya ada 
sembilan”. 
d) Ketika Ibnu Abb±s r.a. mendengar perkataan Ibnu Umar yang mengatakan 
bahwa dosa besar itu ada tujuh, beliau berkata: „Tujuh puluh lebih mendekati 
kebenaran daripada tujuh saja”. 
e) Sa‟³d bin Jubair (w. 95 H), murid paling senior Ibnu Abb±s r.a, berkata: „Dosa 
besar itu jumlahnya mencapai tujuh ratus macam, yakni bila dilihat dari jenis 
dan macamnya”. 
f) Ab- °±lib al-Makk³ (w. 386 H/996 M) berkata: “Aku kumpulkan beberapa 
perkataan dari para sahabat, maka semuanya berjumlah: Empat terdapat dalam 
hati (keyakinan), yaitu syirik kepada Allah, terus menerus berbuat maksiat, 
putus asa dari rahmat Allah, dan merasa aman dari azab Allah. Empat terdapat 
pada lisan (ucapan), yaitu sumpah palsu, menuduh wanita baik-baik 
melakukan zina. Tiga terdapat pada perut, yaitu meminum khamar, memakan 
harta anak-yatim, dan memakan riba. Dua terdapat pada kemaluan, yaitu 
perbuatan zina dan homoseksual. Dua terdapat pada kedua tangan, yaitu 
membunuh dan mencuri. Satu terdapat pada kedua kaki, yaitu lari (mundur) 
dari medan perang. Dan satu terkait dengan seluruh anggota badan, yaitu 
durhaka kepada kedua orang tua. 
Jika beberapa perkataan di atas membatasi jumlah dosa besar dengan nominal 
tertentu. Maka berikut ini adalah perkataan-perkataan yang tidak menyebut angka 
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a) „Al³ ibnu Ab³ Ṭal¥ah, “Setiap larangan yang diikuti dengan ancaman, seperti 
terkena laknat, kemurkaan, atau hukuman adalah dosa besar. Adapun larangan 
yang sama sekali tidak terdapat ancaman seperti di atas, maka ia adalah dosa 
kecil”. 
b) Setiap dosa yang telah ditetapkan hukumannya (hud-d) di dunia atau telah 
disebutkan hukumannya di akhirat berdasarkan nash dari Al-Qur‟an atau 
Sunnah adalah dosa besar.
66
 Adapun dosa yang tidak ditetapkan hukumannya, 
baik di dunia maupun di akhirat, adalah termasuk dosa kecil.
67
 
c) Setiap dosa yang telah disepakati keharamannya oleh semua syariat termasuk 
dosa besar. Adapun yang status keharamannya hanya pada salah satu syariat 
saja maka ia adalah dosa kecil. 
d) Al-Ḥusain ibnu al-Fa«l, “Dosa besar adalah setiap perbuatan yang disebutkan 
secara langsung dalam Al-Qur‟an dengan kata „kab³r‟ atau „aẓ³m‟, seperti 
pada ayat-ayat di bawah ini, 
ََّّ َّ َّ  َّ  َّَّ ََّّ68َّ
َّ َّ َّ َّ َّَََّّّ69َّ
                                                 
65
 Syaikh Muḥammad Ibr±h³m al-Ḥamd, op. cit., h. 32-33 
66
 Lihat al-Jurj±n³, op. cit., h. 235 
67
 Syaikh al-Isl±m Ibnu Taimiyyah berkata: “Pendapat inilah yang paling baik dan layak 
diterima dalam masalah ini”. Lihat Taq³ al-D³n Aḥmad ibnu Taimiyyah al-Ḥarr±n³, Majm-‟ah al-
Fat±w±, juz 11 (Cet. II; Bair-t: D±r al-Waf±, 2001/1422H), h. 650 
68
 Terjemahnya: “Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah 
dosa yang besar”. (Q.S. al-Nis±‟/4: 2). Departemen Agama RI, op. cit., h. 77 
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e) Menurut Ibnu Mas‟-d r.a.:”Dosa besar itu adalah semua yang disebutkan di 
dalam Al-Qur‟an mulai dari awal surat al-Nis± sampai dengan ayat ke-31 
adalah dosa besar”. Ayat tersebut adalah, 
َّ   َّ  َّ َّ َّَّ َّ َّ  َّ  َّ َّ   َّ
70َّ
f) Setiap perbuatan dosa yang membuat pelakunya dikenal sebagai orang yang 
kurang perhatian terhadap agama dan namanya menjadi rusak, termasuk dosa 
besar. Sebaliknya perbuatan dosa yang tidak sampai mencemarkan nama 
pelakunya, dianggap dosa kecil.
71
 
g) Sufy±n al-Ṡauri (w. 161 H): “Dosa besar adalah pelanggaran-pelanggaran 
terhadap sesama manusia, sedang dosa kecil adalah dosa yang menyangkut 
hubungan seorang hamba dengan Allah, karena Allah Maha Penyantun dan 
Maha Penyayang maka dosa hamba akan diampuni-Nya”.   
h) Im±m al-Żahab³ memberi definisi dosa besar sebagai; semua perbuatan yang 
dilarang oleh Allah swt. dan Rasul-Nya yang tercantum dalam Al-Qur‟an 
maupun Sunnah Nabi serta a£ar para sahabat.
72
 
Kedua; Pendapat ulama yang menolak.   
Al-Ḥ±fiz Ibnu ¦ajar al-Ḥai£am³73, menyebutkan sekelompok ulama seperti, 
Ab- Ish±k al-Isfir±in³ (w. 418 H/1027 H)
74
, al-Q±ḍ³ Ab- Bakr al-Baqill±n³ (w. 403 
                                                                                                                                           
69 Terjemahnya: “Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar". (Q.S. Luqm±n/31: 13). Lihat ibid., h. 412 
70 Terjemahnya: “Jika kamu menjauhi kab±‟ir di antara (dosa-dosa) yang dilarang kamu 
mengerjakannya, niscaya kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan kami 
masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga).” Q.S. al-Nis±/4:31. Lihat ibid., h. 412 
71
 Lihat Syaikh Aḥmad Far³d, op. cit., h. 17 
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, Im±m al-¦aramain (w. 478 H/1085 M)
76
  dan Ibnu al-Qusyair³ (w. 465 
H/1072 M)
77
 yang mengingkari adanya dosa kecil. Menurut mereka, dosa secara 
umum jika dilihat dari sisi kelancangan terhadap Allah swt. maka semuanya masuk 
dalam ketegori dosa besar karena bermaksiat dan menyalahi perintah-Nya. Jika 
melihat dari Dzat yang tidak dipatuhi perintah-Nya dan tidak diindahkan larangan-
Nya tersebut, maka semua dosa tanpa kecuali, adalah dosa besar. Kerusakan yang 
diakibatkan oleh semuanya adalah sama. Dan tidak mungkin dikatakan bahwa suatu 
maksiat itu dosa kecil kecuali jika yang dimaksudkan adalah, maksiat itu menjadi 
kecil lantaran menjauhi dosa besar. 
78
 
                                                                                                                                           
73
 Nama lengkapnya adalah Syih±b al-D³n Aḥmad ibnu ¦ajar al-Hai£am³, lahir di Mesir tahun 
909 H. dan wafat di Mekkah tahun 974 H. Beliau dikenal sebagai salah seorang ulama fiqih dalam 
Mazhab Sy±fi‟³. Lihat Ab- al-Fal±h „Abd al-Hay ibnu Ahmad ibnu Mu¥ammad al-„Im±d al-¦anbal³, 
Syazar±t al-Zahab F³ Akhb±ri Man Zahab, juz 10 (Cet. I; Bair-t: D±r Ibnu Kas³r, 1986), h. 542  
74
 Nama lengkapnya adalah Ibr±h³m ibnu Mu¥ammad ibnu Ibr±h³m ibnu Mihr±n al-Sy±fi‟³, 
dikenal dengan Im±m Ab- Ish±k al-Isfir±in³. Lihat al-Żahab³, Al-A‟l±m Bi Wafay±t al-A‟l±m, h. 282, 
bandingkan dengan al-Żahab³, Siyar, Juz 17, h. 353 
75
Nama lengkapnya adalah Ab- Bakr Mu¥ammad bin al-Ṭayyib bin Mu¥ammad bin Ja‟far bin 
al-Q±sim al-Baqill±n³ yang dikenal dengan sebutan al-Baqill±ni, lahir di Ba¡rah sekitar tahun 338 
H/950 M, dan wafat pada bulan Dzulqa‟dah tahun 403 H/1013 M. Lihat al-ªahab³, Al-A‟l±m, op. cit., 
h. 272 
76
Nama lengkapnya adalah Ab- Ma'±l³ Abd al-M±lik bin Abdull±h ibnu Y-suf ibnu 
Mu¥ammad bin Haywih al-Sinsib³ Al-Juwain³. Lahir di Bustanikan, Nishab-r, Persia (Iran) pada tahun 
419 H/1028 M dan wafat pada tahun 478 H/1085 M. Lihat al-ªahab³, Al-A‟l±m, op. cit., h. 316, 
bandingkan dengan al-ªahab³, Siyar, juz 18, op. cit., h. 468 
77
 Nama lengkapnya adalah „Abd al-Kar³m ibnu Haw±zin, lahir pada tahun 376 Hijriyyah di 
Istiw±, Nis±b-r dan meninggal dunia pada tahun 465 H. Lihat al-ªahabi, Al-A‟l±m, op. cit., h. 308, 
bandingkan dengan al-ªahabi, Siyar, op. cit., juz 18, h. 221 
78
 Ibnu ¦ajar al-Hai£am³, al-Zaw±jir „an Iqtir±f al-Kab±ir, alih bahasa oleh Ahmad Yunus 
Naidi dengan judul, Dosa-dosa Batin; Hati yang Ternoda (Cet I; Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 
2006), h. 1. Lihat juga, Ab- al-Fat¥ Mu¥ammad „Abd al-Kar³m al-Syihrist±n³, al-Milal wa al-Ni¥al 
(Bair-t: D±r al-Fikr, t.t), h. 47-48, bandingkan dengan, Ibnu Qayyim, al-Jaw±b al-K±f³, op. cit., h.309    
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Alasan lainnya bahwa tidak ada satu dosa pun kecuali ia adalah besar 
manakala dibandingkan dengan yang lebih kecil darinya, sebaliknya ia adalah kecil 
bila dibandingkan dengan yang lebih besar darinya.  
Sebagai contoh, perbuatan melukai seseorang adalah dosa besar apabila 
dibandingkan dengan sekadar memukulnya tapi perbuatan itu dapat pula disebut dosa 
kecil jika dibandingkan dengan membunuhnya.
79
 Contoh lainnya, memakan harta 
orang muslim tanpa hak adalah dosa besar, namun dosanya lebih besar lagi jika yang 
dimakan adalah harta anak yatim. Demikianlah seterusnya. 
Berdasarkan uraian-uraian tentang klasifikasi dosa dalam berbagai kategori di 
atas, terungkap bahwa pengklasifikasian dosa yang paling banyak menyita perhatian 
para ulama adalah klasifikasi, dosa besar dan dosa kecil. Walau pembicaraan 
mengenai hal tersebut di kalangan ulama sangat panjang dan luas, tetapi pada 




Adapun perbedaan pendapat yang terjadi, tak lebih karena sudut pandang 
yang berbeda, perbedaan pendapat seperti ini biasa disebut dengan ikhtil±f tanawwu‟ 
(perbedaan variatif). Karena memang di dalam Al-Qur‟an hampir tidak didapati 
rincian tentang kesalahan atau pelanggaran apa saja yang dikategorikan dosa besar 
dan dosa kecil itu, kecuali di dalam beberapa hadis Nabi, itupun dengan jumlah dan 
jenis dosa besar yang berbeda-beda antara satu hadis dengan hadis lainnya. 
81
  
                                                 
79
 Ab- ¦±mid al-Gaz±l³, op. cit., h. 17  
80
 Dalam hal ini, Im±m al-Gaz±l³ berkata, “Tidak sepatutnya menolak adanya pembedaan 
antara dosa besar dan dosa kecil, karena keduanya telah didefinisikan  dalam konsep syar‟i”. Lihat 
Syaikh A¥mad Far³d, op. cit., h.16 
81
 Dalam Al-Qur‟an, misalnya surat al-Nis±' ayat 37, dan surat al-Najm ayat 32, disebut kata 
kab±'ir dan kab±'ir al-i£m. Mu¥ammad Fu±d „Abd al-B±q³, hanya menyebut 3 (tiga) ayat dalam Al-
Qur‟an yang mengandung kata kab±'ir. Dalam ayat-ayat itu, yang disebut kab±'ir atau kab±'ir al-i£m, 
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa para ulama yang tidak menerima 
adanya klasifikasi dosa besar dan kecil, pada dasarnya juga tidak serta merta menolak 
adanya pembagian dosa atas dasar besar dan kecilnya. Mereka tidak memandang 
bentuk dan jenis dosa yang dilakukan tetapi pertimbangan mereka lebih kepada 
Tuhan yang dilanggar perintah-Nya itu serta kemurkaan Tuhan akibat dosa yang 
dilakukan itu.   
Karena itu, kendatipun sebagian ulama bersikukuh bahwa setiap dosa adalah 
besar lantaran itu berarti melanggar perintah Allah, namun tidak dapat dipungkiri 
bahwa beberapa jenis perbuatan dosa, jika dibandingkan satu sama lain, maka dosa 
yang satu  akan lebih besar dari dosa yang lainnya. 
Jadi penentuan besar atau kecilnya sebuah dosa itu merupakan hal yang relatif 
(nisbi), karena bisa jadi ada dosa yang awalnya dianggap kecil namun karena 
dilakukan secara terus menerus, maka bisa berubah menjadi dosa besar dengan 
berbagai sebab.  
Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis mauq-f yang berbunyi; 
 ٍْيرَػبُج ِنْب ِديِعَس ْنَعَو  ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر :ِِرئاَبَكْلا ِنَع اَمُه ْػنَع ُوَّللا َيِضَر ٍساَّبَع َنْبا َؿَأَس ًلاُجَر َّفَأ :
 َعَم ََةيرِغَص َلاَو ِراَفْغِتْسِلاا َعَم ََةيرِبَك َلا ُوََّنأ َّلاِإ ُبَرْػَقأ َِةئاِمِعْبَّسلا َلىِإ يى :ؿاق ؟يى عبسأ
 ِْلإا ِرَارْص.  ( )رذنلما نباو تماح بيأ نباو ريرج نبا وجرخأ 82 
Terjemahnya: 
                                                                                                                                           
yang umumnya diterjemahkan dengan dosa besar, semuanya tidak menyebut jenis kesalahan apa saja 
yang disebut dosa besar. Lihat Mu¥ammad Fu±d „Abd al-B±q³, al-Mu‟jam al-Mufahras l³ Alf±z al-
Qur‟±n al-Kar³m (Cet. I; al-Q±hirah: D±r al-¦ad³£, 1987 M/1407 H), h. 749  
82
 Hadis ini dilemahkan oleh N±¡ir al-D³n al-Alb±n³. Lihat Ab- „Abd al-Rahm±n Mu¥ammad 
N±¡ir al-D³n al-Alb±n³, Silsilah al-A¥±d³s al-¬a‟³fah wa al-Mau«­‟ah, juz 9, (Cet. I; Riy±«: D±r al-
M±‟rif, 1992), h. 458 
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Dari Sa‟id bin Jubair r.a., bahwasanya seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu 
Abbas r.a tentang dosa-dosa besar, „apakah jumlahnya tujuh?‟, ia berkata: dia 
itu jumlahnya mendekati angka tujuh ratus, tetapi sesungguhnya tidak ada 
dosa besar jika disertai dengan istighfar dan tak dianggap dosa itu kecil jika 
dilakukan secara sengaja. (HR. Ibnu Jar³r, Ibnu Ab³ ¦±tim dan Ibnu al-Munzir) 
 Hadis ini didukung oleh firman Allah swt. dalam Q.S. ²li Imr±n/3: 135 yang 
berbunyi: 
 َّ َّ  َّ َّَّ َّ َّ َّَّ َّ  َّ  َّ
 َّ َّ َّَّَّ َّ  َّ َّ  َّَّَّََّّ
Terjemahnya:   
Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 




 Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang melakukan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, yang sejatinya merupakan dosa besar, tetap berpeluang 
diampuni dosanya oleh Allah  jika ia memohon ampunan dan tidak mengulangi 
perbuatan dosanya tersebut.  
Penyebab lain yang bisa membuat dosa kecil menjadi besar adalah jika dosa 
itu dilakukan secara sengaja, karena dianggap meremehkan dosa kecil. „Al³ bin Ab³ 
°±lib r.a. pernah berkata: “Dosa yang paling besar di sisi Allah adalah dosa yang 
dianggap kecil oleh pelakunya”.84 Rasulullah saw. bersabda; 
 ٍدْعَس ِنْب ِلْهَس ْنَع  ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر  ِتَارَّقَُمَُو ْمُكاَّيِإ :َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َؿوُسَر َّفَأ ،
 َذ َءاَجَو ،ٍدوُعِب اَذ َءاَجَف ،ٍداَو َنْطَب اوَُلزَػن ٍـْوَػق ِلَثَمَك ِبُونُّذلا ِتَارَّقَُمُ ُلَثَم َا َّنََِّإف ،ِبُونُّذلا ،ٍدوُعِب ا
                                                 
83
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 63 
84
 Muhsin Qira‟ati, op. cit., h. 320  
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 ُوْكِلْهُػت اَهُػبِحاَص َاِبِ ْذُخَْأي َتََّم ِبُونُّذلا ِتَارَّقَُمُ َّفِإَو ،ْمُىَز ْػبُخ ِوِب اوُجَضَْنأ اَم اوَُلَحم َّتََّح. هاور(
)نِابرطلاو دحمأ 85 
Terjemahnya: 
Dari Sahl ibn Sa‟d r.a.; Rasulullah saw. bersabda: “Jauhilah dosa-dosa kecil, 
ketahuilah perumpamaan dosa-dosa kecil adalah seperti kaum yang singgah di 
suatu lembah. Lalu setiap orang mengambil ranting, mereka 
mengumpulkannya sampai bisa untuk memasak makanan mereka. 
Sesungguhnya dosa-dosa kecil itu akan mencelakakan selama seseorang itu 
melakukannya.” (HR. A¥mad dan °abr±ni) 
Pada hadis di atas, Rasulullah saw. menggambarkan tentang dosa-dosa kecil 
dengan menggunakan kata muhaqqar±t, yang secara bahasa berarti „sesuatu yang 
dianggap remeh atau rendah‟.86     
Di hadis yang lain Rasullullah saw. bersabda: 
 َع ْن  َأ ُى بي َر ْػي َر َة  وْنَع ُللها َيِضَر َق َؿا  َِسَ : ْع ُت  َر ُس َؿو  ِللها  ِتيَُّمأ ُّلُك " :ُؿوُقَػي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص
 ُي َُّثم ،ًلاَمَع ِلْيَّللِاب ُلُجَّرلا َلَمْعَػي ْفَأ ِةَرَىاَجُ
لما َنِم َّفِإَو ،َنِيرِىاَج
ُ
لما َّلاِإ ًفًاَعُم ُوَّللا َُهرَػتَس ْدَقَو َحِبْص
 ِس ُفِشْكَي ُحِبْصُيَو ،ُوُّبَر ُُهرُػتْسَي َتَاب ْدَقَو ،اَذََكو اَذَك َةَِحراَبلا ُتْلِمَع ،ُفَلاُف َاي :َؿوُقَػيَػف ،ِوْيَلَع َر ْػت
 ُوْنَع ِوَّللا. )  يراخبلا هاور)    87 
Terjemahnya: 
Dari Ab- Hurairah r.a, ia berkata: aku mendengar Rasulullah bersabda: 
“Setiap umatku akan diampuni dosanya, kecuali para muj±hirin (orang yang 
terang-terangan menampakkan dosanya). Di antara perbuatan muj±harah 
(menampakkan dosa) adalah seseorang yang melakukan perbuatan dosa pada 
malam hari dan Allah menutupi perbuatannya itu, kemudian pada pagi harinya 
dia berkata, „wahai ful±n, tadi malam aku berbuat begini dan begitu,‟ padahal 
ia telah melewati malam dengan tabir dari Allah. Tapi pagi harinya ia malah 
menyingkap tabir Allah tersebut dari dirinya. (HR. Bukh±ri) 
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58 
 
Jelasnya jika seorang manusia memandang setiap perbuatan dosa  sebagai 
dosa besar, maka ia akan menjadi kecil di sisi Allah. Karena anggapan bahwa semua 
dosa adalah besar, tanpa memandang klasifikasinya, akan membuat orang itu berhati-
hati dalam hidupnya, ia akan menghindari dan membenci perbuatan tersebut. 
Sebaliknya, jika seorang manusia memandang kecil setiap perbuatan dosa, maka ia 
akan menjadi besar di sisi Allah, karena dengan memandang kecil suatu perbuatan 
dosa akan membuat seseorang menganggap remeh tersebut dan akhirnya ia pun 
menjadi terbiasa dengan dosa-dosa tersebut.  
2. Batasan al-ªanb dalam Perspektif Norma 
Norma berasal dari bahasa latin yakni norma, yang berarti penyikut atau siku-
siku, suatu alat perkakas yang digunakan oleh tukang kayu. Secara terminologi, 
norma memiliki dua pengertian yang sangat dekat, yaitu; pertama: Norma adalah 
aturan, ukuran, atau kaedah yang dipakai sebagai tolok ukur untuk menilai atau 
memperbandingkan sesuatu; dan kedua: Norma adalah aturan atau ketentuan yang 
mengikat warga kelompok dalam masyarakat, dipakai sebagai panduan, tatanan, dan 
pengendali tingkah laku yang sesuai dan dapat diterima.
88
  
Dari sinilah kita dapat mengartikan bahwa norma ialah sesuatu yang dipakai 
untuk mengatur sesuatu yang lain atau sebuah ukuran. Dengan norma ini orang dapat 
menilai kebaikan atau keburukan suatu perbuatan. 
Dengan demikian norma atau kaedah adalah ketentuan-ketentuan yang 
menjadi pedoman dan panduan dalam bertingkah laku dalam kehidupan masyarakat. 
Norma berisi anjuran untuk berbuat baik dan larangan untuk berbuat buruk dalam 
bertindak sehingga kehidupan ini menjadi lebih baik. Norma adalah kaedah, 
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ketentuan, aturan, kriteria, atau syarat yang mengandung nilai tertentu yang harus 
dipatuhi oleh warga masyarakat di dalam berbuat, dan bertingkah laku sehingga 
terbentuk masyarakat yang tertib, teratur dan aman. Norma juga merupakan aturan-
aturan dengan sanksi-sanksi yang dimaksudkan untuk mendorong, bahkan menekan 
anggota masyarakat secara keseluruhan untuk mencapai nilai-nilai sosial. 
Norma–norma yang berlaku di dalam masyarakat, mempunyai kekuatan 
mengikat yang berbeda-beda. Ada norma yang lemah, yang sedang sampai yang 
terkuat daya ikatnya. Pada yang terakhir, umumnya anggota-anggota masyarakat 
tidak berani melanggarnya. Untuk dapat membedakan kekuatan mengikat norma-
norma tersebut, secara sosiologis dilihat dari sumbernya norma dapat diklasifikasikan 
menjadi dua bagian, yaitu; 
1) Norma yang berkaitan dengan aspek kehidupan pribadi, yaitu: 
a) Norma agama/religi 
b) Norma moral/kesusilaan 
2) Norma yang berkaitan dengan aspek kehidupan antarpribadi, yaitu: 
b) Norma kesopanan 
c) Norma hukum 89 
 Masing-masing norma di atas, baik yang berkaitan dengan aspek kehidupan 
pribadi maupun aspek kehidupan antarpribadi dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Norma agama, 
Norma agama adalah norma, atau peraturan hidup manusia yang berisi 
perintah dan larangan yang berasal dari Tuhan (Allah) yang diberlakukan bagi 
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manusia, berasal dari kitab suci melalui wahyu yang diturunkan kepada nabi 
berdasarkan atas agama atau  kepercayaannya masing-masing.  
Norma Agama bersifat mutlak dan tidak dapat ditawar-tawar atau diubah 
ukurannya karena berasal dari wahyu Tuhan. Norma agama merupakan petunjuk 
hidup manusia dalam menjalani kehidupan dunia supaya memperoleh kebahagiaan di 
akhirat. Pelanggaran terhadap norma agama akan mendapat hukuman berupa sanksi 
di dunia dan akhirat. Norma agama harus dipatuhi walau tak ada pengawasan oleh 
para penegak hukum. Melakukan perbuatan yang menyimpang dari norma agama 
akan dianggap berdosa. 
2) Norma moral/kesusilaan, 
Norma moral yaitu aturan mengenai sikap dan perilaku manusia sebagai 
manusia. Norma ini menyangkut aturan tentang baik buruknya, adil tidaknya tindakan 
dan perilaku manusia sejauh ia dilihat sebagai manusia. Norma moral lalu menjadi 
tolok ukur yang dipakai oleh masyarakat untuk menentukan baik buruknya tindakan 
manusia sebagai manusia, entah sebagai anggota masyarakat ataupun sebagai orang 
dengan jabatan atau profesi tertentu. Norma moral diharapkan dapat dipatuhi oleh 
setiap orang tanpa mempedulikan sanksi atau hukuman, karena memang norma moral 
tidak mengenal sanksi semacam itu.   
Sanksi norma moral bersifat relatif sesuai situasi dan kondisi masyarakatnya 
termasuk agama yang dianut oleh masyarakatnya. Umumnya pelanggaran terhadap 
norma ini berakibat sanksi pengucilan secara fisik (diusir) ataupun batin (merasa 
menyesal dan merasa bersalah), contohnya seperti, berpelukan dan berciuman di 
tempat umum meskipun dilakukan oleh sepasang suami istri, perbuatan tersebut akan 
dikecam oleh masyarakat. 
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3) Norma kesopanan,  
Norma Kesopanan disebut juga norma etiket, adalah norma yang timbul dari 
kebiasaan pergaulan manusia sehari-hari. Norma kesopanan kadang pula disebut 
norma adat, karena sesuai dengan adat yang berlaku dalam suatu wilayah tertentu. 
Karena itu ia bersifat relatif, artinya apa yang dianggap sebagai norma kesopanan 
berbeda-beda di berbagai tempat, lingkungan, atau waktu.  
Norma ini mengatur pola perilaku dan sikap lahiriah manusia dalam pergaulan 
sehari-hari, misalnya menyangkut aturan memegang garpu atau sendok ketika makan, 
cara memegang gelas ketika minum atau membungkukkan badan sebagai tanda 
hormat kepada orang yang lebih tua, serta membuang sampah pada tempatnya. 
Kendati perilaku dan sikap lahiriah bisa menentukan pribadi seseorang, tidak 
dengan sendirinya sikap ini menentukan sikap moral seseorang.  Artinya norma ini 
tidak menentukan baik buruknya seseorang sebagai manusia. Sebab itu ia merupakan 
norma dengan sanksi yang sangat ringan terhadap pelanggarnya, yakni hanya 
dinyatakan tidak sopan. Sanksi paling tinggi akan mendapatkan celaan, kritik, dan 
lain-lain tergantung pada tingkat pelanggaran. 
4) Norma hukum,  
Yaitu peraturan/kaedah yang diciptakan oleh kekuasaan resmi atau negara 
yang sifatnya mengikat dan memaksa sehingga dengan tegas dapat melarang serta 
memaksa individu untuk dapat berperilaku sesuai dengan keinginan pembuat 
peraturan itu sendiri. Norma ini mencerminkan harapan, keinginan, dan keyakinan 
seluruh anggota masyarakat tersebut tentang bagaimana hidup bermasyarakat yang 
baik dan bagaimana masyarakat tersebut harus diatur secara baik. Karena itu, ia 
mengikat semua anggota masyarakat tanpa kecuali.  
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Ketentuan-ketentuan dalam norma hukum lazimnya dikodifikasikan dalam 
bentuk kitab undang-undang atau konvensi-konvensi.
90
 Jika norma ini dilanggar akan 
ada sanksi yang bersifat memaksa, sanksinya pun dapat berupa denda atau hukuman 
fisik (dipenjara atau hukuman mati). Contohnya seperti pelanggaran terhadap rambu 
lalu-lintas. 
Jika dikaitkan dengan penelitian ini, maka perbuatan dosa yang dimaksudkan 
adalah yang menyangkut pelanggaran norma agama. Meski demikian, bukan berarti 
perbuatan yang menciderai bentuk norma yang lain tak dianggap sebagai suatu dosa. 
Karena penerapan norma-norma di atas dalam kehidupan masyarakat tidak berjalan 
sendiri-sendiri, tetapi bersifat  kumulatif. Lagi pula pada dasarnya, norma disusun 
agar hubungan di antara manusia dalam masyarakat dapat berlangsung tertib 
sebagaimana yang diharapkan. Dengan demikian, semua bentuk norma sosial yang 
disebutkan di atas meski dibedakan menurut aspek-aspek tertentu, namun antara satu 
norma dengan norma  lainnya tetap saling berhubungan (korelatif). 
Norma agama dan norma kesusilaan berlaku secara luas di setiap kelompok 
masyarakat bagaimanapun tingkat peradabannya, demikian halnya dengan norma 
hukum. Meski demikian, norma yang berlaku antara satu kelompok masyarakat 
dengan yang lain bisa berbeda sesuai dengan keyakinan serta landasan moral dan 
hukum yang dipakai. Sedangkan norma kesopanan, biasanya setiap kelompok 
masyarakat mempunyai norma kesopanan dan kebiasaan yang tersendiri sehingga 
cenderung hanya dipelihara atau dijaga oleh masing-masing kelompok masyarakat 
sesuai norma kesopanan dan kebiasaan yang dimilikinya. 
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Itu sebabnya, jika seseorang melakukan perbuatan yang melanggar salah satu 
norma, maka boleh jadi ia juga telah melanggar norma yang lain. Misalnya seseorang 
yang melakukan pembunuhan, ia telah melanggar norma hukum sekaligus melanggar 
norma agama, serta norma lainnya, dan ia pun bisa mendapat sejumlah sanksi dari 
pelanggaraan atas norma-norma tersebut. Karenanya, norma tidak boleh dilanggar 
dan siapa pun yang melanggar norma atau tidak bertingkah laku sesuai dengan 
ketentuan yang tercantum dalam norma itu, akan memperoleh sanksi atau hukuman 
yang setimpal dengan tingkat pelanggaran norma yang dilakukannya. 
Dalam pandangan penulis, pembagian norma sosial kepada empat macam 
norma, yakni; norma agama, norma moral, norma kesopanan dan norma hukum, 
adalah hal yang dapat dimaklumi jika dilihat dari sudut pandang ilmu sosial. Namun 
jika dilihat dari sudut pandang agama Islam, maka bisa jadi pembagian tersebut 
kurang tepat. Alasannya adalah, semua jenis norma yang disebut di atas secara umum 
sudah tercakup dalam ajaran-ajaran syariat agama Islam. 
Seperti diketahui, bahwa agama Islam berisi ajaran yang menyangkut seluruh 
aspek kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat. Secara garis besar ruang lingkup ajaran Islam mencakup tiga persoalan 
pokok, yaitu: 
Pertama; aspek keyakinan yang disebut akidah (credial) atau keimanan kepada 
Allah dan semua yang difirmankan-Nya untuk diyakini (rukun iman). 
Kedua; aspek norma atau hukum yang disebut dengan syariat, yaitu pedoman 
yang mengatur hubungan manusia secara khusus dengan Penciptanya. 
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Ketiga; aspek perilaku yang disebut dengan akhlak (moral), yaitu sistem nilai 
dan tata etika yang mengatur hubungan manusia dengan manusia, antara manusia 
dengan makhluk lainnya, serta dengan alam sekitarnya (lingkungan). 
Ketiga aspek tersebut memiliki relasi yang sangat kuat, tidak bisa dipisahkan 
tetapi menyatu membentuk kepribadian yang utuh pada diri seorang muslim. Akidah 
atau keimanan merupakan keyakinan mendorong seorang muslim untuk 
melaksanakan syariat agamanya. Dan bila syariat dilaksanakan berdasarkan akidah 
yang benar akan lahir akhlak karimah atau moral yang mulia. 
Di dalam kitab suci Al-Qur‟an, Allah telah memerintahkan kepada setiap 
orang beriman agar menjalankan ajaran agama secara utuh, tidak parsial. 
Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-Baqarah/2: 208, 
    َّَّ َّ َّ َّ َّ  َّَّ َّ  َّ  َّَّ َّ
َّَّ َّََّّ
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara 
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.
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Pada ayat lain, terdapat larangan agar tidak meninggal dunia kecuali dalam 
keadaan muslim (tunduk dan patuh). Secara implisit, larangan tersebut justru 
mengandung perintah (mafh-m mukh±lafah) agar dalam menjalankan kehidupan di 
dunia ini, dalam bidang apa saja; sosial, ekonomi, politik dan lain sebagainya, tetap 
mengikuti petunjuk dan pedoman agama secara utuh. Allah swt. berfirman dalam 
Q.S. ²li „Imr±n/3: 102, 
    َّ َّ َّ َّَّ َّ َّَّ  َّَّَّَّَّ 
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 




Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya dalam kategori 
norma agama sudah mencakup norma moral, norma hukum dan norma kesopanan. 
Adapun, norma agama yang disebutkan sebelumnya sebagai bagian dari norma sosial, 
menurut hemat penulis lebih tepat disebut dengan norma ibadah.     
C. Kerangka Teoretis 
Uraian mengenai kerangka pemikiran dalam penelitian ini dimaksudkan 
sebagai pijakan dalam berpikir dan mengurai masalah yang dibahas. 
Gambaran mengenai perspektif Al-Qur‟an tentang al-©anb yang akan 
dibahas, secara umum di samping ingin mengungkap hakikat dosa melalui 
penelusuran terhadap term al-©anb serta term lain yang semakna dengan al-©anb, 
juga ingin memaparkan jenis-jenis al-©anb dalam Al-Qur‟an.  
Selain itu, perkara lain yang akan dibahas adalah faktor-faktor penyebab 
terjadinya dosa, mekanisme pengampunan dosa serta pengaruh atau dampaknya pada 
diri manusia. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka alur masalah al-©anb berdasarkan 
perspektif Al-Qur‟an dengan kajian tematik, adalah mengutamakan elaborasi ayat-
ayat berkenaan dengan al-©anb tersebut yang di dalam Al-Qur‟an selain term al-
©anb ditemukan pula beberapa term yang semakna dengannya. 
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Ayat-ayat Al-Qur‟an tentang al-©anb itu, kemudian dianalisis lebih lanjut 
guna merumuskan hakikat dan eksistensi al-©anb, dari sini kemudian akan 
ditemukan faktor-faktor terjadinya al-©anb dan cara untuk menghindarinya. 
Proses tercapainya tujuan dimaksud dapat divisualisasikan melalui skema 
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METODE  PENELITIAN 
Metode penelitian yang dimaksud adalah cara kerja yang bersistim untuk 
mempermudah pelaksanaan penelitian dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
Dalam hal ini, metode penelitian yang dimaksud mencakup tiga bagian, yakni jenis 
penelitian, pendekatan dan metode penulisan, pengumpulan data dan sumber data 
penelitian, pengolahan dan analisis data serta teknik interpretasi data.
93
  
A. Jenis Penelitian 
Dalam penyusunan disertasi ini, penulis menerapkan kajian pustaka (library 
research), dalam arti semua bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian, baik 
yang primer maupun sekunder, bersumber dari referensi tertulis yang berkaitan 
dengan topik yang dibahas. Oleh karena kajian yang akan dilakukan adalah 
menyangkut ayat-ayat Al-Qur‟an yang memuat term al-©anb dan term lainnya yang 
semakna, maka rujukan pertama dan utamanya adalah Al-Qur‟an itu sendiri. Dan 
sumber utama lainnya yang tak kalah penting dijadikan rujukan adalah kitab-kitab 
tafsir, baik yang klasik maupun kontemporer,  riw±yah ataupun dir±yah, 
sebagaimana disebut di atas. 
B. Teknik Pengumpulan dan Sumber Data Penelitian 
 Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data dapat dibagi ke dalam tiga 
metode saja, yakni; pengamatan langsung, menggunakan pertanyaan, dan metode 
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 Tetapi secara garis besar dapat disederhanakan menjadi dua bentuk riset, 




Karena penelitian ini menyangkut ayat-ayat Al-Qur‟an secara langsung, maka 
sumber data yang pertama dan utama adalah kitab suci Al-Qur‟an dan kitab Hadis. 
Sedang mushaf yang digunakan adalah Mus¥af U£m±ni.  
Untuk memeriksa keabsahan data dalam sumber-sumber tersebut, maka 
penulis menggunakan teknik triangulasi, yakni triangulasi sumber. Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sumber lain (sekunder) 
sebagai pembanding terhadap data- data yang telah dikumpulkan.
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Dalam hal ini, di samping mushaf Al-Qur‟an sebagai sumber data primer, 
maka sebagai pembanding penulis juga merujuk beberapa jenis dan corak kitab tafsir, 
termasuk tafsir bi al-ma‟£-r97 maupun tafsir bi al-ra‟yi 98, baik klasik maupun 
kontemporer yang dianggap representatif, antara lain: J±mi‟ al-Bay±n F³ Tafs³r ²yi al-
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 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 211. Lihat juga Hadari 
Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogjakarta: UGM Press, 1993), h. 94-95 
95
 M. Alfatih Suryadilaga, et al., op. cit., h. 172 
96
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya 
, 1996), h. 178 
97
 Tafsir bi al-ma‟£-r adalah tafsir yang berdasarkan pada kutipan-kutipan yang sahih yaitu 
menafsirkan Al-Qur‟an dengan Al-Qur‟an, Al-Qur‟an dengan Sunnah karena ia berfungsi sebagai 
penjelas Kitabullah, dengan perkataan sahabat karena merekalah yang dianggap paling mengetahui 
Kitabullah, atau dengan perkataan tokoh-tokoh besar tabi'in karena mereka pada umumnya 
menerimanya dari para sahabat. Tafsir jenis ini disebut juga dengan tafsir bi al-riw±yah. Lihat 
Muhammad Ḥusein al-Żahabi, Al-Tafs³r wa al-Mufassir-n, juz 1 (Cet. I; al-Q±hirah: Avand Danesh 
LTD, 2005/1425), h.106 
98
 Tafsir bi al-ra‟yi adalah penafsiran Al-Qur‟an yang didasarkan pada pendapat pribadi 
mufassir setelah terlebih dahulu memahami bahasa dan adat istiadat bangsa Arab. Tafsir jenis ini 
disebut juga dengan tafsir bi al-dir±yah atau bi al-ma‟q-l. Lihat ibid., h. 169, lihat juga Syaikh Mann±‟ 
Khalīl al-Qatt±n, Mab±hi£ f³ Ul-m al-Qur‟±n (Cet. II; Riy±ḍ: Maktabah al-Ma‟±rif li al-Nasyr wa al-




Qur‟±n karangan Im±m Ibn Jar³r al-Ṭabari (w. 310 H), Ba¥r al-„Ul-m karangan 
Im±m Abu al-Lai£ al-Samarqandi (w. 373 H), Ma‟±lim al-Tanz³l F³ Tafs³r al-Qur‟±n 
karangan Im±m al-Bagawi (w. 510 H), Tafs³r al-Qur‟±n al-„A§³m atau Tafsir Ibnu 
Ka£³r karangan Im±m al-¦±fi§ Ibn Ka¡³r (w. 774 H), Maf±ti¥ al-Gaib karangan Im±m 
Fakhr al-D³n al-R±zi (w. 606 H), Anw±r al-Tanz³l wa Asr±r al-Ta‟w³l karangan al-
Q±«i Naṣr al-D³n al-Baiḍ±wi (w. 691 H), Al-Ba¥r al-Mu¥³t F³ al-Tafs³r karangan 
Im±m Abu Hayy±n al-Andal-s³ (w. 745 H), Tafs³r al-Jal±lain yang ditulis oleh dua 
orang ahli tafsir dengan nama depan sama yaitu, Jal±l al-D³n al-Ma¥alli (w. 864 H) 
dan Jal±l al-D³n al-Suy-ti (w. 991 H), R-¥ al-Ma‟±ni karangan Im±m al-Al-si al-
Bagd±di (w. 1270 H), Tafs³r al-Mar±gi karangan Syaikh A¥mad Mu¡¯af± al-Mar±g³ 
(w. 1371 H), Tafs³r F³ ¨il±l al-Qur‟±n karangan Sayyid Quṭb (w. 1966 M), dan Tafsir 
al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, yang dikarang oleh ahli tafsir 
terkemuka Indonesia M. Quraish Shihab. Demikian beberapa kitab tafsir yang 
menjadi rujukan penulis dalam penelitian ini. Penyebutan kitab-kitab tafsir di atas 
bukan berarti bahwa kitab-kitab tafsir lainnya diabaikan. Kitab-kitab tafsir selain 
yang disebutkan di atas tetap digunakan terutama untuk melengkapi kajian ini.  
 Sebagai dasar rujukan untuk arti kosakata, arti leksikal, arti semantik, syarah 
ayat, dan istilah-istilah tertentu lainnya serta untuk menganalisis makna kata-kata dan 
term-term dari ayat-ayat Al-Qur‟an, maka penulis mempergunakan kitab-kitab kamus 
dan mu‟jam, seperti: al-Mufrad±t fi Gar³b al-Qur‟±n, karangan al-Q±sim al-¦usain 
ibn Mu¥ammad al-R±gib al-Isfah±n³ (w. 502/1108 M). Kitab ini pada umumnya 
menjadi rujukan para penafsir Al-Qur‟an ketika membahas kata-kata dan term-term 
dalam ayat-ayat Al-Qur‟an. Agar pembahasan mengenai kata-kata dan term-term 
dalam Al-Qur‟an lebih lengkap, maka kamus besar juga digunakan seperti Lis±n al-
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„Arab, karangan Ibn Manz-r al-An¡±ri (w. 1312 M) dan kamus Maq±yis al-Lugah, 
karangan A¥mad ibn F±ris ibn Zakariy± (w. 1004 M). 
Guna memudahkan pelacakan terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an yang diperlukan 
dalam pembahasan, maka kitab al-Mu‟jam al-Mufahras l³ Alf±z al-Qur‟±n al-Kar³m, 
yang disusun oleh Mu¥ammad Fu‟±d ibn „Abd al-B±qi (w. 1388 H/1968 M) 
dijadikan sebagai pegangan. Kemudian untuk kelengkapan sumber data dalam 
penelitian ini, maka digunakan kitab-kitab hadis termasuk kitab syarahnya, antara 
lain: ¢a¥³¥ al-Bukh±ri, ¢a¥³¥ Muslim, Musnad A¥mad, Sunan al-Nas±‟³, serta Fat¥ 
al-B±ri karya Ibn Hajar al-„Asqal±n³ (w. 852 H). Selain itu, kitab-kitab tasawwuf 
juga digunakan sebagai pelengkap seperti kitab I¥y± ul-m al-D³n oleh Im±m al-
Gaz±l³, al-Jaw±b al-K±fi Li Man Sa‟ala „An al-Daw±‟ al-Sy±f³  karya Ibnu Qayyim 
al-Jauziyyah dan kitab-kitab lainnya. 
C. Pendekatan dan Metode Penulisan Tafsir 
Pendekatan adalah pola pikir (al-ittij±h al-fikr³) dan sikap yang digunakan 
untuk membahas dan menyelesaikan suatu masalah. Karena obyek kajian dalam 
penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan al-©anb, maka 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan „ilmu tafsir‟ sebagai salah satu bagian 
dari beberapa pendekatan yang dikenal dalam penelitian agama. Walau demikian, 
tidak menutup kemungkinan untuk menggunakan pula metode yang lain. Seperti 
pendekatan langsung dan tidak langsung.
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Metode pendekatan langsung adalah pendekatan yang menggunakan data 
primer. Data primer dalam kajian tafsir, tak lain adalah Al-Qur‟an itu sendiri. 
                                                 
99
 Lihat Muhammad Tholchah Hasan, et. al., Metode Penelitian Kualitatif (Cet. III; Malang: 
Visipress Media, 2009), h. 52  
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Kemudian hadis-hadis yang diriwayatkan dari Rasulullah saw. dan pendapat-




Sedang metode pendekatan tidak langsung adalah menggunakan data 
sekunder, yaitu upaya yang ditempuh setelah melalui pendekatan primer. Dengan 
kata lain, ia merupakan pengembangan dari pendekatan pertama, seperti ijtihad para 
ulama, fakta historis, simbol-simbol bahasa dan lafaz Al-Qur‟an, kaedah bahasa 
maupun istinb±t serta teori-teori ilmu pengetahuan.  
Dalam menganalisa ayat demi ayat dan menyimpulkannya akan dilakukan 
sesuai tata cara penelitian tafsir mau«­‟³.101 Untuk itu, dengan merujuk kepada 
langkah-langkah tafsir mau«­‟³ sebagaimana disebutkan oleh „Abd al-Hayyi al-
Farmawi, maka penulis menempuh langkah-langkah berikut: 
1. Menetapkan tema yang akan dicari jawabannya dalam Al-Qur‟an, yaitu tema 
tentang al-©anb. 
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 M. Alfatih Suryadilaga, et al., op. cit., h. 138  
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 „Abd al-¦ayyi al-Farmaw³ mengemukakan 7 (tujuh) langkah yang mesti dilakukan apabila 
seseorang ingin menggunakan metode mau«-‟³. Langkah-langkah dimaksud adalah sebagai berikut: 
Pertama: Memilih atau menetapkan masalah Al-Qur‟an yang akan dikaji secara mau«­‟³. Kedua: 
Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah ditetapkan, ayat 
Makkiyah dan Madaniyah. Ketiga: Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologis 
masa turunnya, disertai pengetahuan tentang latar belakang turunnya ayat (sabab al-nuzūl).  Keempat: 
Mengetahui hubungan (mun±sabah) ayat-ayat tersebut dalam masing-masing suratnya. Kelima: 
Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang pas, utuh, sempurna dan sistematis. Keenam: 
Melengkapi uraian dan pembahasan dengan hadis bila dipandang perlu, sehingga pembahasan semakin 
sempurna dan jelas. Ketujuh: Memelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan 
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, mengompromikan antara pengertian 
yang „±m dan kh±s, antara yang mu¯laq dan muqayyad, menyesuaikan ayat-ayat yang secara lahir 
terkesan kontradiktif, menjelaskan ayat n±sikh dan mans-kh, sehingga semua ayat tersebut bertemu 
pada suatu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat 
kepada makna yang kurang tepat. Lihat „Abd al-¦ayyi al-Farmaw³, op. cit., h. 61-62, bandingkan 
dengan Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir: Sebuah Rekonstruksi Epistemologis, (makalah orasi 
pengukuhan Guru Besar IAIN Alauddin Ujung Pandang, 1999), h. 31-32 
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2. Mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur‟an yang menyebut term al-©anb, baik yang 
secara langsung menyebut term dalam bahasa Al-Qur‟an (Arab) atau pun term 
lain yang berhubungan dengan makna term tersebut. 
3. Merumuskan pengertian al-©anb dalam Al-Qur‟an dengan mencari tafsir pada 
ayat-ayat yang lain atau dari mun±sabahnya dengan ayat sebelum atau 
sesudahnya, dalam hal ini disebut tafsir Al-Qur‟an dengan Al-Qur‟an. 
4. Mencari keterangan pada hadis-hadis Nabi yang mendukung penafsiran suatu 
ayat, atau bahkan menafsirkan ayat tersebut, dalam hal ini disebut tafsir Al-
Qur‟an dengan Hadis. 
5. Kemudian membandingkan penafsiran tersebut dengan penafsiran yang telah 
dilakukan oleh para mufassir terdahulu, baik yang klasik maupun kontemporer.
 
   
D. Pengolahan dan Analisis Data 
Kajian tafsir termasuk penelitian kualitatif, karena itu data yang diperlukan 
dalam penelitian tafsir juga adalah data-data kualitatif dan dalam pengolahannya pun 
menggunakan metode kualitatif. Adapun metode analisis data yang digunakan adalah 
analisis konten. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa data yang akan dianalisis 
bersifat deskriptif berupa pernyataan verbal, bukan data kuantitatif karena data yang 
dihimpun melalui kajian kepustakaan yang terdiri dari data primer berupa ayat-ayat 
Al-Qur‟an dan data sekunder berupa keterangan baik dari Sahabat dan Tabi‟in 
maupun nukilan dari ahli tafsir, hadis ataupun sejarah. Penggunaan data sekunder 




Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data adalah sebagai 
berikut: Pertama: Analisis ayat meliputi; kosa kata qur‟ani, frase qur‟ani, klausa 
qur‟ani, ayat-ayat qur‟ani dan hubungan antara bagian-bagian tersebut.  
Kedua: Menginterpretasi data dengan teknik-teknik yang relevan. Seperti, 
menjelaskan ayat dengan ayat yang lain, menjelaskan ayat dengan hadis, menjelaskan 
ayat dengan a£ar sahabat serta menjelaskan ayat dengan kaedah bahasa Arab, serta 
teknik-teknik lainnya.  
Ketiga: Proses membandingkan obyek, dapat dikelompokkan atas empat 
proses, yaitu; 1) proses al-Tauf³q, yang dilaksanakan terhadap konsep yang tidak 
mengandung pertentangan. 2) Proses al-Tarj³h, yaitu untuk menguatkan salah satu 
konsep karena adanya faktor penguat pada suatu konsep melebihi yang lainnya. 3) 
Proses al-Tawaqquf, yaitu meninggalkan masing-masing konsep yang bertentangan 
karena derajatnya sama. 4) Proses al-Tans³q, yaitu menyusun konsep menjadi sebuah 
teori atau teori-teori menjadi suatu pemikiran yang diperlukan dalam pemecahan 
masalah. 
E. Teknik Interpretasi Data 
Objek-objek yang dapat diinterpretasi adalah kosakata (termasuk partikel-
partikel atau huruf), frasa, klausa dan ayat dalam Al-Qur‟an. Ini berarti ketika 
menghadapi sebuah ayat Al-Qur‟an, seorang peneliti seyogyanya menganalisis ayat 
itu dalam bagian-bagian kecil tersebut di atas. Kemudian melaksanakan interpretasi 
yang dilakukan. Teknik interpretasi sebagai cara kerja memahami makna dari 
ungkapan verbal secara khusus berkaitan dengan objek dan alat interpretasi, 
meskipun tidak terlepas dari aspek-aspek tafsir. Maka berdasarkan hal di atas, maka 
74 
 
teknik interpretasi yang dapat dipergunakan dalam menafsirkan Al-Qur‟an, adalah 
sebagai berikut: 
1. Interpretasi Tekstual 
Dalam hal ini, objek yang diteliti ditafsirkan dengan menggunakan teks-teks 
Al-Qur‟an ataupun hadis Nabi saw.102 Dasar penggunaan teknik ini adalah penegasan 
Al-Qur‟an bahwa ia berfungsi sebagai penjelas terhadap dirinya sendiri dan tugas 
Rasulullah saw. sebagai mubayyin terhadap Al-Qur‟an (Q.S. al-Baqarah/2:186 dan 
Q.S. al-Na¥l/16:44). Dalam prakteknya, penggunaan teknik interpretasi ini berawal 
pada penelusuran konsep-konsep penting dari kosakata dalam ayat yang dibahas dan 
pada tahap selanjutnya mencari gagasan-gagasan yang terkandung dalam frasa atau 
klausa yang menjadi bagian ayat yang dibahas. Untuk itu, data pokok dan data 
pembantu dikaitkan dengan memperhatikan hubungan makna dengan ungkapan, 




2. Interpretasi Linguistik 
Disini ayat Al-Qur‟an ditafsirkan dengan menggunakan kaedah-kaedah 
kebahasaan.
104
 Teknik ini mencakup interpretasi dalam bidang-bidang; semantik 
etimologis, semantik morfologis, semantik leksikal dan semantik retorikal. Dasar 
penggunaan teknik ini adalah kenyataan bahwa Al-Qur‟an diturunkan dalam bahasa 
Arab. 
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 Lihat ¦assan ¦anafi, Min al-N±s il± al-W±qi, juz II (Cet. I; al-Q±hirah: Markaz al-Kutub li 
al-Nasyr, 1425H/2005M), h. 100 
103 
Lihat Abd. Muin Salim, op. cit., h. 33 
104
 ¦assan ¦anafi, op. cit., h. 252-253 
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Penggunaan analisis semantik dilakukan karena pada hakikatnya tafsir adalah 
usaha penggalian makna yang terkandung dalam ungkapan-ungkapan bahasa Al-
Qur‟an. 
3. Interpretasi Sosio-Historis 
Kajian ini juga menggunakan analisis sosio-historis, yakni kajian berupa 
menilai dan atau membandingkan antara makna-makna yang terkandung dalam ayat-
ayat Al-Qur‟an dengan seperangkat teori yang terdapat dalam sejarah. Karena 
informasi mengenai kondisi sosial yang melatarbelakangi turunnya ayat sungguh 
diperlukan dalam menganalisis petunjuk Al-Qur‟an. Dalam hal ini, penulis di 
samping menggunakan kitab tafsir al-Tabari yang juga dikenal sebagai kitab yang 
banyak memuat aspek sejarah dibalik turunnya suatu ayat, penulis juga menggunakan 
buku-buku yang secara khusus menjelaskan latar belakang historis turunnya ayat Al-
Qur‟an.  
4. Interpretasi Sistemik 
Yang dimaksud dengan interpretasi sistemik adalah pengambilan makna yang 
terkandung dalam ayat (termasuk klausa dan frasa) berdasarkan kedudukannya dalam 
ayat, di antara ayat-ayat ataupun di dalam surahnya. Data tersebut dianalisis dengan 
melihat kaitannya dengan ayat-ayat atau bagian lainnya yang ada disekitarnya atau 
dengan kedudukannya di dalam surah. Penggunaan teknik ini berdasarkan kenyataan 
bahwa Al-Qur‟an sebagai kitab suci yang memiliki sistematika yang utuh dan padu 
serta disusun oleh Tuhan yang Maha Mengetahui, tentu saja makna yang diperoleh 
berdasarkan teknik ini terbatas sesuai dengan kemampuan intelektual mufassir. 
5. Interpretasi Teologis 
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Dalam hal ini, ayat-ayat Al-Qur‟an ditafsirkan dengan menggunakan kaeda-
kaedah fiqih yang pada hakekatnya merupakan rumusan dan filsafat hukum Islam 
yang secara garis besar menghendaki tercapainya kebahagiaan manusia dengan 
terwujudnya kesejahteraan dan kedamaian. Interpretasi seperti ini ditemukan dalam 
tafsir-tafsir sahabat. 
Interpretasi ini juga digunakan untuk mengungkapkan alasan metodologis 
penetapan hukum yang digali dari ayat-ayat hukum yang berkenaan dengan persoalan 
al-©anb, juga sebagai respon terhadap kondisi sosial yang belum terungkap dalam 
atsar tentang hakekat dan eksistensi al-©anb dan pengaruhnya terhadap kehidupan 
manusia dengan melakukan perbandingan di antara kaedah-kaedah tafsir standar yang 
ada. 
6. Interpretasi Kultural 
Dalam hal ini, data yang dihadapi ditafsirkan dengan menggunakan 
pengetahuan yang mapan. Pemakaian teknik ini beracu pada asumsi bahwa 
pengetahuan yang benar tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an, justru ia dimaksudkan 
untuk mendukung kebenaran Al-Qur‟an. Tafsir seperti ini ditemukan di antara para 
sahabat, seperti kasus „Amru ibn „²¡ yang memahami larangan yang terdapat dalam 
Q.S. al-Nis±/4:29, yakni; wal± taqtul- anfusakum (dan janganlah kamu membunuh 
dirimu sendiri), bahwa ayat tersebut melarang melakukan bunuh diri karena mandi 
junub dalam keadaan cuaca yang sangat dingin. Kasus yang terjadi pada peristiwa 
perang z±t al-sal±sil ini dibenarkan oleh Rasulullah saw.
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7. Interpretasi Logis 
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 Lihat „Al³ A¥mad al-Nadawi, al-Qaw±‟id al-Fiqhiyyah (Cet. IV; Dimasyq: D±r al-Qalam, 
1994), h. 26 
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Teknik ini menggunakan prinsip-prinsip logika dalam memahami kandungan 
Al-Qur‟an. Dalam hal ini, kesimpulan diperoleh dengan cara berpikir logis, yakni 
deduktif dan induktif. Pengambilan kesimpulan yang demikian dikenal dalam logika 
dengan prinsip inferensi. Penggunaan teknik ini mengacu pada kenyataan bahwa 
tafsir pada hakikatnya adalah termasuk kegiatan ilmiah yang memerlukan juga 
penalaran ilmiah, misalnya Q.S. 38:29, yang menegaskan bahwa Al-Qur‟an 
diturunkan agar isinya dikaji oleh manusia supaya mereka menjadi sadar. 
8. Interpretasi Ganda 
Yang dimaksudkan adalah penggunaan dua atau lebih teknik interpretasi 
terhadap sebuah objek. Hal ini dimaksudkan untuk tujuan pengayaan dan sebagai 
kontrol serta verifikasi terhadap hasil interpretasi. Dengan penggunaan teknik 
interpretasi ganda maka metode tafsir yang diajukan ini memiliki ciri koreksi internal 
atau koreksi terhadap diri sendiri. 







BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Setelah mengemukakan berbagai landasan teoretis yang diikuti penjelasan 
tentang metode penelitian dalam disertasi ini sebagai tersebut pada bab-bab 
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sebelumnya, maka pada bagian ini penulis akan mengemukakan hasil penelitian 
sebagaimana tertuang dalam pokok permasalahan, yakni „perspektif Al-Qur‟an 
tentang al-©anb‟. Untuk membahas persoalan tersebut, penulis membuat beberapa 
sub tema dengan pembahasan sebagai berikut:  
A. Bentuk-bentuk Pengungkapan al-ªanb dalam Al-Qur’an. 
1. Al-ªanb, hakikat dan derivasinya. 
Term-term al-©anb dengan beberapa bentuk derivasinya terulang dalam Al-
Qur‟an sebanyak 39 kali, dan tersebar pada 37 ayat di 26 surah106. Baik dalam bentuk 
singular (mufrad) maupun plural (jama‟). Dan berdasarkan kronologis turunnya 
terklasifikasi atas dua kategori, yakni ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah. Ayat-ayat 
yang memuat term al-©anb yang masuk kategori Makkiyah ditemukan pada 17 surah 
dalam Al-Qur‟an dan tersebar pada 21 ayat. Sedang ayat-ayat yang masuk kategori 
Madaniyah ditemukan pada 9 surah dalam Al-Qur‟an dan tersebar pada 16 ayat. 
Secara verbal, al-©anb berasal dari akar kata dengan huruf-huruf ª,N,B (بنذ). 
Dari akar kata ini terbentuk kata al-©anb ( (لا َذ ْن ُب  yang berbentuk adjective (masdar), 
yang secara bahasa berarti “mengikuti dari belakang atau akhir dari sesuatu”. Selain 
itu, A¥mad ibn F±ris (395 H) juga menyebut beberapa bentuk kata, antara lain yaitu; 
al-©anabu ( لا َذ َن ُب ) yang berarti “ekor”, al-©an-bu ( لا َذ ُػن ْو ُب ) yang berarti 
“bagian/nasib” juga diartikan dengan “daging pantat”, dan kata al-©un±bat ( لا ُذ َنا َبة ) 
yang berarti “pengikut”.107  
                                                 
106
Lihat Mu¥ammad Fu±d „Abd al-B±q³, op.cit., h. 350-351  
107
 Lihat Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Cet. 14: 
Surabaya, Pustaka Progresif, 1997), h. 452-453 
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Dengan demikian, dari akar kata ©,n,b, (بنذ) didapatkan dua pengertian, 
yaitu: (1) perbuatan dosa atau kesalahan, (2) sesuatu yang mengikuti dari belakang 
atau berada di belakang. Pengertian ini walaupun berbeda, jika menggunakan teori 
isytiq±q al-lugah keduanya memiliki hubungan erat antara satu dengan yang lain, 
terlebih bila merujuk kepada makna asalnya, yakni “mengikuti dari belakang”. Maka 
ungkapan untuk perbuatan-perbuatan yang berdampak pada kehinaan dan keburukan 
yang mengikuti pelakunya kemana pun ia pergi disebut al-©anb ( (لا َذ ْن ُب , sedang 
ekor hewan, karena ia berada pada bagian belakang (pantat) hewan maka disebut 
dengan  َذلا َن ُب  (al-©anabu).108 Adapun bagian atau nasib seseorang yang serupa 
dengan nasib orang lain sebelumnya disebut al-©an-bu ( لا َذ ُػن ْو ُب ), seperti disebutkan 
dalam Q.S. al-ªariy±t/51:59.
109
 Sedang orang atau kelompok yang menjadi pengikut 
bagi orang atau kelompok lain disebut dengan al-©un±bat ( لا ُذ َنا َبة ). Semua kata dan 
pengertiannya yang disebut di atas membuktikan adanya kaitan yang erat dengan 
pengertian asal al-©anb, yakni “sesuatu yang mengikuti dari belakang”. Dari 
konsep-konsep yang terkandung dalam makna al-©anb tersebut menjadi kajian dalam 
penelitian ini dengan mengikuti kecenderungan para ulama tafsir dalam 
mengelaborasi kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan kata al-©anb. 
Dari segi leksikal, kata kerja ©anaba adalah fi‟il m±«i £ula£³ dan tergolong 
fi‟il muta‟add³  karena membutuhkan objek secara langsung, tapi bila dijadikan fi‟il 
rub±‟³  yakni: a©naba (  َأ ْذ َن َب ) maka ia tergolong fi‟il l±zim yang tidak membutuhkan 
objek sesudahnya. Derivasi inilah yang diartikan dengan “(telah) berbuat dosa”.  
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 Lihat A¥mad ibnu F±ris, op.cit., h. 361 
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Untuk mengetahui pengertian al-©anb yang dikendaki oleh Al-Qur‟an, ada 
baiknya ditelusuri terlebih dahulu al-©anb, dan perubahan bentuk, serta 
pemakaiannya di dalam Al-Qur‟an, yang tersebar pada 36 ayat, di 26 surah. 
Penggunaan kata dengan huruf ©,n,b, dan segala derivasinya dalam Al-Qur‟an 
disebutkan sebanyak 39 kali, semuanya dalam bentuk ism masdar meliputi kata-kata: 
©anb (  َذ ْنب ) dalam bentuk mufrad (tunggal) sebanyak 11 kali dan kata ©un-b (  ُذ ُػن ْوب ) 




Penyebutan term al-©anb di dalam Al-Qur‟an, antara lain ditemukan pada 
Q.S. G±fir/40: 3, dalam bentuk mufrad: 
َّ َّ َّَّ َّَّ َّَّَّَّ  َّَّَّَّ  َّ َّَّ 
Terjemahnya: 
Yang mengampuni dosa dan menerima taubat lagi keras hukuman-Nya, yang 
mempunyai karunia, tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, hanya 
kepada-Nyalah kembali (semua makhluk).
111
 
Dalam bentuk jamak; al-©un-b terdapat dalam Q.S. ²li Imr±n/3: 31: 
َّَّَّ  َّَّ  َّ  َّَّ  َّ َّ  َّَّَّ َّ
َّَََّّّ
Terjemahnya: 
 Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
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 Term al-żanb juga terdapat di dalam Q.S. al-Syu‟ar± [26]: 14, Q.S. al-Takw³r [9]: 81, Q.S. 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 759   
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Selain dalam bentuk kata benda (ism), tunggal maupun jamak, serta makna 
yang identik antara satu dengan yang lain seperti dikemukakan di atas, penulis tidak 
menemukan derivasi lain dari kata dasar ©,n,b di dalam Al-Qur‟an, kecuali satu ayat 
terdapat di dalam  Q.S. al-ªariy±t/51:59, yaitu:  
َّ َّ َّ َّ َّَّ َّ َّ َّَََّّّ 
Terjemahnya: 
Maka sesungguhnya untuk orang-orang zalim ada bagian (siksa) seperti 




Menurut Im±m al-Bagawi (w. 510 H); bahwa makna asal dari kata ©an-b 
adalah “timba besar yang penuh dengan air” kemudian makna tersebut berkembang 
menjadi “bagian yang didapatkan seseorang (sebagai hasil dari perbuatannya)”.114 
Makna-makna yang terkandung dalam kata al-©anb dan beberapa derivasinya 
yang dikemukakan Al-Qur‟an di atas, pada hakekatnya tidak berbeda dengan 
pengertian al-©anb menurut bahasa, karena semuanya secara jelas menunjukkan 
adanya keterkaitan makna yang erat. Pada sisi lain, dari makna-makna kebahasaan 
serta dalam sudut pandang Al-Qur‟an sendiri terlihat bahwa al-©anb memiliki arti 
lebih dari satu. Meskipun demikian, makna-makna itu, pada akhirnya bermuara pada 
titik yang sama yaitu; bahwa dosa disebut dengan al-żanb lantaran setiap perbuatan 
yang melanggar perintah agama akan diikuti oleh hukuman ukhrawi maupun sanksi 
duniawi. Istilah ini juga digunakan untuk perbuatan-perbuatan yang mengandung 
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 Ibid., h. 80 
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 Ibid., h. 863  
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 Lihat Ab- Mu¥ammad al-¦usain ibnu Mas‟-d ibnu Mu¥ammad ibnu Al-Farr±‟ al-Bagaw³, 




nilai kehinaan dan keterbelakangan, karenanya orang Arab menyebut ekor binatang 
dengan kata ©anab (  َذ َن ٌب )115, sebab letak ekor binatang berada pada bagian belakang 
tubuhnya dan dekat dengan tempat keluarnya kotoran atau anusnya. 
Term al-©anb ( (لا َذ ْن ُب  sendiri dalam Al-Qur‟an dipergunakan untuk berbagai 
jenis perbuatan dosa, antara lain perbuatan membunuh seperti yang pernah terjadi 
pada diri Nabi M-s± a.s.
116
 Hal ini dapat dilihat pada ayat yang mengabadikan ucapan 
Nabi M-s± a.s. saat berdialog dengan Allah swt., pada Q.S. al-Syu‟ar±/26: 14, 
 َّ َّَّ َّَّ  َّَََّّّ
Terjemahnya:  




Term di atas juga dipergunakan untuk perbuatan dosa berupa fitnah seperti 
pada kisah Nabi Y-suf a.s. saat dia difitnah telah menodai istri majikannya. Ketika hal 
tersebut tidak terbukti, maka majikan Y-suf justru marah kepada istrinya, peristiwa 
itu diabadikan dalam Q.S. Y-suf/12: 29, 
 َّ َّَّ َّَّ َّ  َّَّ َّَّَّ   َّَّ 
Terjemahnya: 
(Hai) Y-suf: "Berpalinglah dari ini dan (kamu hai isteriku) mohon ampunlah 
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 Lihat A¥mad ibnu F±ris ibnu Zakariya al-Qazw³n³ al-R±z³, op. cit., h.361  
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118
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Bahkan term al-©anb juga dipergunakan untuk perbuatan „dosa‟ yang 
dilakukan oleh seorang Nabi, sebagaimana dalam Q.S. Muḥammad/47: 19, 
  َّ َّَّ َّَّَّ َّ َّ َّ   َّَّَّَّ
 َّ    َّََّّ  
Terjemahnya: 
Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Il±h (sesembahan, Tuhan) 
selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-
orang mukmin, laki-laki dan perempuan dan Allah mengetahui tempat kamu 
berusaha dan tempat kamu tinggal.
119
 
Hal yang sama terjadi pada diri Nabi M-s± a.s. sebagaimana disebutkan 
dalam firman-Nya Q.S. G±fir/40: 55, 
   َّ َّ  َّَّ َّ      َّ َّ  َّ  َّ َّ   َّ  َّَََّّّ
Terjemahnya:  
Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu benar dan 
mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu 
pada waktu petang dan pagi.
120
 
Pada dasarnya, perintah Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. dan Nabi 
M-s± a.s. di atas untuk memohon ampun dari „dosa‟nya tidak dapat dipahami bahwa 
mereka telah betul-betul melakukan perbuatan dosa karena mereka itu terpelihara dari 
perbuatan „dosa‟. Menurut Im±m al-Bagaw³ dan Im±m Jal±l al-D³n al-Ma¥all³ (w. 
864 H), bahwa perintah kepada para Nabi untuk memohon ampun sebagai disebut 
dalam dua ayat di atas bukan karena mereka telah berbuat dosa, tetapi agar umatnya 
mengikuti sunnah para nabinya itu dalam hal memohon ampun kepada Allah swt.
121
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Lihat Ab- Mu¥ammad al-¦usain al-Bagaw³, op.cit., h. 215. Lihat juga, Jal±l al-D³n al-




Adapun Syaikh A¥mad Muṣṭaf± al-Mar±g³ (w. 1952 M) dalam tafsirnya 
tentang „dosa‟ Nabi, berpendapat, “ نأ ءايبنلأا بونذ ليلجلا مهبصنمب ىلولأا وه ام اوكرتي ”; 
„Dosa‟ para Nabi; adalah karena mereka meninggalkan sesuatu yang lebih utama 
dilihat dari kemuliaan derajat mereka (sebagai Nabi).
122
 
Selain itu, term di atas juga dipergunakan juga untuk perbuatan 
„mendustakan‟ yang dilakukan oleh mereka yang memusuhi para Nabi, sebagaimana 
disebut dalam Q.S. ²li „Imr±n/3: 11, 
َّَّ َّ َّَّ   َّَّ َّ   َّ َّَّ َّَّَّ
 َّ  َّَّ 
Terjemahnya:  
(Keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum Fir'aun dan orang-orang 
yang sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu Allah 




Dari 39 (tiga puluh sembilan) kali kata al-©anb dengan semua bentuk 
derivasinya yang digunakan dalam Al-Qur‟an, diperoleh beberapa hakekat dari kata 
al-©anb, yaitu: 
1. Perbuatan yang melanggar hak asasi orang lain, baik dilakukan dengan 
anggota tubuh, seperti kedua tangan, atau dengan ucapan (Q.S. al-Syu‟ar±/26: 
14 dan Q.S. Y-suf/12: 29 ) 
2. Kesalahan yang dilakukan oleh seseorang yang merugikan dirinya sendiri, 
walaupun tidak berpotensi melanggar hak asasi orang lain. (Q.S. 
Muḥammad/47: 19) 
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 A¥mad Mus¯af± bin Mu¥ammad ibnu „Abd al-Mun‟im al-Mar±g³, Tafs³r al- Mar±g³, juz 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 50 
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3. Akibat dari perbuatan buruk yang dilakukan (Q.S. ²li „Imr±n/3: 11 dan Q.S. 
al-M±‟idah/5: 49) 
4. Al-ªanb diartikan “dosa”, karena dosa merupakan akibat yang timbul dari 
suatu perbuatan yang melanggar ajaran agama dan akan mengikuti pelakunya 
hingga hari Kiamat. 
Perlu dicermati bahwa, dari sekian banyak ayat yang mengandung kata al-
©anb dalam Al-Qur'an, dapat dipahami bahwa kata al-©anb digunakan untuk 
menyebut dosa terhadap Allah dan dosa terhadap sesama manusia. Tetapi untuk 
mengetahui besar kecilnya dosa yang ditunjuk oleh kata al-©anb harus didukung oleh 
petunjuk lain yang terdapat dalam konteks ayat yang memuat kata al-©anb itu, atau 
petunjuk dari hadis Rasulullah saw. 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dari 39 kali term al-©anb  dan 
derivasinya terulang dalam Al-Qur‟an, maka sebanyak 18 (delapan belas) kali di 
antaranya bergandeng dengan kata yang berakar dari G,F,R ) ر ؼ غ (َّ , yang secara 
bahasa memiliki makna awal; menutupi sesuatu ترس ءيشلا)َّ  ), karena itu kata رفغ 
( فغلا/ةرفغلما(ر  diartikan dengan; mengampuni dosa. Maka jika seseorang melakukan 
al-©anb lalu Allah memberikan al-magfirah padanya, berarti perbuatannya itu telah 
ditutupi atau dihapus oleh Allah swt.
124
 Menurut Ab- Hil±l al-Askari (w. 395 H/1005 
M)
 
dari sisi makna, kata  رفغ (G,F,R) berbeda dari ترس (S,T,R), yaitu bahwa;  فأ
باوثلا بايجإ يضتقي وىو صخأ فارفغلا (kata al-gufr±n lebih khusus dan ia 
menghendaki adanya balasan yang baik).
125
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Q-m Ir±n: Muassasah al-Nasyr al-Isl±mi, 1412 H), h. 387 
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Menurut penulis, berdasarkan penjelasan yang dikemukakan al-Askari di atas 
dapat disimpulkan bahwa Allah sengaja memilih term رفغ untuk mendampingi term 
بنذ َّyang memiliki makna asal; mengikuti dari belakang, atau akhir dari sesuatu, 
berarti pelaku al-©anb akan mendapat balasan buruk yang akan mengikutinya terus 
menerus. Untuk menghilangkan kesan tersebut maka Al-Qur‟an menggunakan term 
رفغ yang secara bahasa tidak hanya bermakna; „menutupi sesuatu‟ tapi juga 
„mendatangkan hal baik‟ bagi pelakunya.  Dengan demikian akan jadi sepadan jika 
seseorang berbuat ©anb lalu beristigfar kepada Allah maka kesan buruk dari ©anb 
yang diperbuatnya akan berganti dengan kesan yang baik. Dari penjelasan di atas kian 
terbukti keistimewaan dan ketinggian sastra bahasa Al-Qur‟an.  
2. Term-term Semakna al-ªanb  dalam Al-Qur‟an  
Di samping kata al-©anb, di dalam Al-Qur‟an didapatkan pula beberapa kata 
yang diartikan dosa atau semakna dengannya, seperti kata; al-ma‟¡iyyah, al-i£mu, al-
sayyi‟ah, al-khat³‟ah, al-f±hisyah, al-munkar, al-khab³£ah, al-syarr, al-lamam dan 
al-h-b. Berikut ini adalah penelusuran kata-kata tersebut di dalam Al-Qur‟an, di 
samping menjelaskan secara leksikal juga dikemukakan ayat-ayat yang memuat term-
term tersebut dalam berbagai derivasi. 
1) Al-Ma‟¡iyyah  ( ةيصعلما )  
Kata al-ma‟¡iyyah dengan berbagai bentukannya disebutkan dalam Al-Qur‟an 
sebanyak 32 kali, yang juga tersebar pada 32 ayat, di 22 surah. Dua puluh satu kali 
dalam bentuk kata kerja lampau (fi‟il m±«i), enam kali dalam bentuk kata kerja 
sedang atau akan datang (fi‟Il mud±ri), dan lima kali dalam bentuk isim ma¡dar. 126  
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 Lihat Mu¥ammad Fu±d „Abd al-B±q³, op.cit., h. 588-589  
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Al-Ma‟¡iyyah berasal dari kata dengan huruf-huruf „A, ¢, Y, ع( ص )ي . 
Secara bahasa kata ini berarti: melanggar, menentang, atau keluar dari perintah. Kata 
al-ma‟¡iyyah adalah ungkapan tentang perbuatan manusia yang melanggar batas-
batas kewajaran. Dengan kata lain, orang yang berbuat al-ma‟¡iyyah adalah orang 
yang keluar dari batasan sebagai hamba Tuhan. Di dalam al-Q±m-s al-Muh³t 




Di dalam Al-Qur‟an, kata  al-ma‟¡iyyah hanya disebutkan dua kali di dalam 
dua ayat yang berurutan, yaitu pada Q.S. al-Muj±dilah/58:8-9, adapun bentuk kata 
yang lain dengan akar kata yang sama berupa ism ma¡dar  dan fi‟il. Seperti; „a¡±, 
„a¡auw, „a¡aytu, „a¡aytum, „a‟¡iy, ya‟¡iy, ya‟¡­na, „a¡iyyan dan al-„i¡y±n. 128 
Di bawah ini adalah beberapa ayat yang di dalamnya terdapat kata al-
ma‟¡iyah dan beberapa derivasinya, antara lain pada Q.S. al-Muj±dilah/58: 9, 
َّَّَّَّَّَّَّَّَّَّَّ
 َّ   َّ   َّَّ َّَّ َّ  َّَّََّّ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
rahasia, mak janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa, 
permusuhan dan berbuat durhaka kepada rasul dan bicarakanlah tentang 
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 Lihat Majd al-D³n Ab- Ṭ±hir Mu¥ammad ibnu Ya‟q-b al-Fair-zab±d³, al-Q±m-s al-Muh³t 
(Cet. VIII; Bair-t, Muassasah al-Ris±lah, 2005), h. 1312 
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 Term  al-ma¡iyyah dengan berbagai bentukannya yang lain dapat dilihat pada Q.S. al-
Muzammil [73]:16, Q.S. al-N±zi‟±t [79]:21, Q.S. Ibr±h³m [14]:36, Q.S. al-Baqarah [2]: 61,93 Q.S. ²li 
„Imr±n [3]:112,152, Q.S. al-Nis± [4]: 14,42,46, Q.S. al-M±idah [5]:78, Q.S. H-d [11]:59,63, Q.S. al-
¦±qqah [69]:10, Q.S. al-Syu‟ar± [26]:216, Q.S. N-h [71]:21, Q.S. al-An‟±m [6]:15, Q.S. Y-nus 
[10]:15,91, Q.S. T±ha [20]:93, Q.S. al-Zumar [39]:13, Q.S. al-Kahf [18]:69, Q.S. al-Ahz±b [33]:36, 
Q.S. al-J³n [72]:23, Q.S. al-Tahr³m [66]:6, Q.S. al-Mumta¥anah [60]:14, Q.S. Maryam [19]:14,44, 
Q.S. al-¦ujur±t [49]:7 Q.S. al-Muj±dilah [58]:8.     
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membuat kebajikan dan takwa dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-
Nya kamu akan dikembalikan.
129
 
Adapun term dalam bentuk fi‟il m±«³ (kata kerja lampau), terdapat pada Q.S. 
Ṭ±ha/20: 121, 
  َّ َّ َّ  َّ     َّ  َّ  َّ  َّَّ  َّ  َّَّ َّ
َّَّ  َّَّ 
Terjemahnya: 
Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya 
aurat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang 
ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia.
130
 
Sedang term dalam bentuk fi‟il mu«±ri (kata kerja sedang/akan datang), 
terdapat pada Q.S. al-Nis±/4: 14, 
 َّَّَّ  َّ َّَّ َّ َّ َّ َّ َّ َّ
 َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka 
sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.
131
 
Dari uraian ayat-ayat Al-Qur‟an tentang ma‟siyyah dapat disimpulkan 
beberapa perbedaan antara al-©anb dan al-ma‟¡iyyah, antara lain adalah; 
Pertama: Kata al-ma‟¡iyyah, baik secara bahasa maupun terminologis 
memiliki makna yang selaras dengan pengertian “dosa” dalam bahasa Indonesia. 
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 Lihat Departemen Agama, op.cit., h. 910 
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Yang dimaksud dengan durhaka di sini ialah melanggar larangan Allah karena lupa, dengan 
tidak sengaja, sebagaimana disebutkan dalam ayat 115 surat ini dan yang dimaksud dengan sesat ialah 
mengikuti apa yang dibisikkan syaitan Kesalahan Adam as. meskipun tidak begitu besar menurut 
ukuran manusia biasa sudah dinamai durhaka dan sesat, karena tingginya martabat Adam a.s. dan 
untuk menjadi teladan bagi orang besar dan pemimpin-pemimpin agar menjauhi perbuatan-perbuatan 
yang terlarang bagaimanapun kecilnya. Lihat ibid, h. 490  
131
 Lihat ibid, h. 118 
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Adapun term al-©anb, meski secara terminologi dapat diartikan dengan “dosa” tetapi 
makna asalnya secara bahasa tidak demikian. Karena makna asal term al-©anb 
adalah “mengikuti”. 
Kedua: Al-Ma‟¡iyyah mengindikasikan adanya perbuatan berupa pelanggaran 
terhadap suatu perintah atau hukum tertentu, adapun kata al-©anb mengindikasikan 
adanya sanksi terhadap pelanggaran yang dilakukan. 
Ketiga: Kata al-ma‟¡iyyah merupakan ungkapan atas perbuatan dosa yang 
dilakukan manusia, baik kepada Tuhan maupun kepada sesamanya manusia. 
Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Kahfi/18: 69, yaitu: 
 َّ  َّ َّ َّَّ َّَّَّ َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai orang yang 
sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun".
132
 
Ayat di atas mengabadikan perkataan Nabi M-s± as. kepada Khidir as. bahwa 
ia akan sebisa mungkin bersikap sabar dan berjanji untuk tidak akan melanggar 
perintah lagi sesudahnya. Nabi M-s± a.s. melakukan ini agar ia tetap diperbolehkan 
ikut dalam perjalanan berikutnya.  
2) Al-I£m   ( ثلإاػػػػػػػم  ) 
Kata al-i£m dengan berbagai bentukannya disebutkan dalam Al-Qur‟an 
sebanyak 48 (empat puluh delapan) kali, yang tersebar pada 44 ayat, di 21 surah. Tiga 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 454 
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 Lihat Mu¥ammad Fu±d „Abd al-B±q³, op.cit., h. 16 
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 Term ini berasal dari kata dasar dengan huruf-huruf „A,¤,M )ـ ث أ( secara 
bahasa berarti „ketidak-berdayaaan, atau keterhalangan dari hal-hal yang baik‟. Jika 
memperhatikan makna asal secara bahasa dari kata al-i£m sebagaimana disebutkan 
maka pemaknaan al-i£m sebagai „dosa‟ dipandang sudah tepat, sebab pada dasarnya 
pelaku dosa adalah orang yang kehilangan kesempatan untuk mendapatkan kebaikan 
karena perbuatan dosanya tersebut.
134
 Bentuk-bentuk term al-i£m yang ditemukan 




Penyebutan term al-i£m di dalam Al-Qur‟an, antara lain di dalam Q.S. al-
Nis±/4: 111-112, 
 َّَّَّ َّ َّ َّ َّَّ َّَّ َّَّَّ َّ  َّ
َّ  َّَّ َّ َّ َّ َّ  َّَّ َّ   َّ َّ  َّََّّ
Terjemahnya:  
 Barangsiapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia mengerjakannya 
untuk (kemudharatan) dirinya sendiri. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian 
dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah 
berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata.
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Adapun dalam bentuk ism f±il (pelaku); ±£im atau ±£im³n antara lain terdapat 
pada Q.S. al-Baqarah/2: 276, 
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 Lihat A¥mad ibnu F±ris, juz 1, op. cit., h. 60 
135
Term al-i£m dalam berbagai derivasi di atas dapat dilihat pada Q.S. al-Baqarah /2: 
85,181,182,188,203,206,219,283, Q.S. al-M±idah/5: 2,3,29,62,63,106,107 Q.S. al-An‟±m/6: 120, Q.S. 
al-A‟r±f/7: 33, Q.S. al-N-r/24: 11, Q.S. al-Sy-r±/42: 37, Q.S. al-¦ujur±t /49:12, Q.S. al-Najm /53: 32, 
Q.S. al-Muj±dilah/58: 8,9, Q.S. ²li „Imr±n/3: 178, Q.S. al-Nis±/4: 20, 48,50,107,111,112, Q.S. al-
A¥z±b/33: 58, Q.S. al-Ins±n/76: 24, Q.S. al-Furq±n /25: 68, Q.S. al-Syu‟ar± /26: 222, Q.S. al-Dukh±n 
/44: 44, Q.S. al-J±£iyah/45: 7, Q.S. al-Qalam/68: 12, Q.S. al-Mu¯affifin/83: 12, Q.S. al-°-r/52: 23, 
Q.S. al-W±qi‟ah/56: 25.  
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 Departemen Agama RI, op. cit., h.  140 
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 َّَّ  َّ  َّ َّَّَّَّ َّَّ َّ َّَّ 
Terjemahnya: 
Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah dan Allah tidak 
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.
137
 
Derivasi lain berupa sifat musyabbahah (a£³m), juga ditemukan di dalam Q.S. 
al-Nis±/ 4:107, sebagai berikut: 
َّ  َّَّ  َّ  َّَّَّَّَّَّَّَّ َّ  َّَّََََّّّّ
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang yang 
mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
selalu berkhianat lagi bergelimang dosa.
138
 
 Penggunaan term ini dalam Al-Qur‟an memiliki beberapa kesamaan dengan 
term al-©anb sebelumnya. Misalnya, term al-i£m juga dipakai untuk tindakan 
pembunuhan sebagaimana disebut dalam Q.S. al-M±idah/5: 29, 
 َّ َّَّ  َّ َّ َّ  َّَّ َّ َّَّ  َّَّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa 
(membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni 
neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim.
139
 
 Ayat di atas mengisahkan tentang pertikaian yang dilakukan oleh dua orang 
anak Nabi ²dam as., yang bernama Q±bil dan H±bil. Peristiwa tersebut berakhir 
dengan terbunuhnya H±bil oleh saudaranya sendiri, Q±bil.
140
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 Yang dimaksud dengan memusnahkan riba ialah memusnahkan harta itu atau meniadakan 
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Penggunaan term i£m dalam bentuk ism f±il (±£im), juga berlaku untuk jenis 
perbuatan dosa yang pelakunya bersifat abstrak, seperti disebutkan dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 283, 
َّَّَّ َّ   َّَّ َّ  َّَّَّ  َّَّَّَّَّَّََّّ
Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian dan 
barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang 




Dari uraian ayat-ayat Al-Qur‟an tentang ma‟siyyah dapat disimpulkan 
beberapa hakikat, sebagai berikut: 
1. Al-I£m yang bermakna asal „keterhalangan dari hal-hal yang baik‟‟ kemudian 
diartikan dengan „perbuatan dosa‟ karena pada hakikatnya orang yang 
melakukan dosa telah membuang kesempatannya untuk mendapatkan kebaikan 
dalam kehidupannya. 
2. Hubungan antara al-©anb dan al-i£m adalah bahwa keduanya sama-sama 
menunjukkan kalau pelaku dosa telah melakukan sesuatu yang merendahkan 
dan merugikan dirinya sendiri karena akan mendapat akibat yang buruk dan 
jauh dari kebaikan. 
3. Dari sejumlah kata al-i£m yang muncul dalam Al-Qur'an, terlihat bahwa kata 
al-i£m digunakan untuk menyebut pelanggaran yang memiliki efek negatif 
dalam kehidupan seseorang maupun masyarakat. 
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 Lihat Ab- Is¥±k Aḥmad ibnu Muḥammad ibnu Ibr±h³m al-¤a‟lab³, al-Kasyfu wa al-Bay±n 
„an Tafs³r al-Qur‟±n, juz 5 (Cet. I; Bair-t: D±r I¥y± al-Tur±£ al-„Arab³, 2002), h. 49-51  
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4. Perbedaan antara al-i£m dan al-©anb adalah bahwa al-i£m lebih serius dan 
secara jelas akan mendatangkan hukuman daripada sekadar sanksi karena ia 
melibatkan niat atau kehendak sampai pada tindakan nyata, sehingga dalam al-
i£m terkandung unsur al-©anb, sedang al-©anb dapat terbebas dari adanya 
unsur al-i£m. (Q.S. al-Syu‟ar±/26: 14 & Q.S. al-M±idah/5: 29) 
3) Al-Sayyi‟ah  (  ّيسلاةئ  ) 
Kata al-Sayyi‟ah dengan berbagai derivasinya terulang di dalam Al-Qur‟an 
sebanyak 167 kali yang tersebar pada 155 ayat, di 43 surah. Tiga puluh satu kali 
dalam bentuk fi‟il m±«³, tiga kali dalam bentuk fi‟il mu«±r³, enam puluh kali dalam 
bentuk ism ma¡dar, dan tujuh puluh tiga kali dalam bentuk kata ¡ifat.
142
 
Term al-sayyi‟ah berasal dari kata dengan huruf-huruf S,W,A, (ء و س ) yang 
secara bahasa berarti „keburukan atau kejahatan‟. Istilah ini, merupakan ungkapan 




Penyebutan kata al-sayyi‟ah ( ةئيسلا ) dalam beberapa derivasi di dalam Al-
Qur‟an, antara lain pada Q.S. al-Baqarah/2: 81,  
 َّ َّ َّ َّ  َّ َّ  َّ   َّَّ َّَّَّ َّ
 َّََّّ 
Terjemahnya: 
(Bukan demikian), yang benar: barangsiapa berbuat dosa dan ia telah diliputi 
oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.
144
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 Lihat Mu¥ammad Fu±d „Abd al-B±q³, op.cit., h. 466-470 
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Sedang kata al-sayyi‟ah dalam bentuk jamak;( تائيسلا) terdapat pada Q.S. al-
Nis±/4: 18, 
 َّ  َّ َّ َّ   َّ َّ َّ َّ َّ  َّ َّ َّ
 َّ َّَّ َّ َّَّ َّ   َّ َّ َّ َّ َّَََََََََّّّّّّّّّ 
Terjemahnya: 
Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara 
mereka, (barulah) ia mengatakan: "Sesungguhnya saya bertaubat sekarang", 
dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di 
dalam kekafiran bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih.
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Jika term al-sayyi‟ah pada ayat di atas dalam bentuk feminim (muanna£), 
maka pada ayat yang lain ditemukan pula term dalam bentuk kata maskulin 
(muzakkar), yakni al-sayyi‟u  ئيسلا, seperti pada Q.S. al-Taubah/9: 102, 
  َّ َّ َّ َّ َّ َّ  َّَّ َّَّَّ َّ
 َّَّَّ َّ َّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
mencampur-baurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. 
Mudah-mudahan Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.
146
 
Term lain dari kata dasar s,w,a  adalah ءوػػسلا (al-s-‟u). kata ini diulang dalam 
Al-Qur‟an sebanyak empat puluh empat (44) kali. Penyebutan kata al-s-‟u  ditemukan 
di dalam Q.S. al-Nis±/4: 110, yaitu: 
 َّَّ   َّَّ َّ َّَّ َّَّَّَّ َّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 
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Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan atau menganiaya dirinya, 
kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.
147
 
Di samping kata al-s-‟u sebagaimana pada ayat di atas, pada ayat yang lain 
ditemukan juga derivasi lain, yaitu al-saw‟u (ءوــَس). Kedua kata ini memiliki makna 
yang sama. Seperti pada Q.S. Maryam /19: 28, 
   َّ َّ َّ َّ َّ  َّ  َّ َّ َّ َّ َّَََّّّ
Terjemahnya:  
Hai saudara perempuan H±r-n, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang 
jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina.
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Menurut Im±m al-R±z³ (w. 606 H), penggunaan kata al-sayyi‟ah  dan al-s-‟u  
dalam Al-Qur‟an, adalah dipakai untuk jenis perbuatan dosa yang sama, atau dengan 
kata lain semua jenis perbuatan dosa yang masuk dalam kategori  al-sayyi‟ah  juga 
tercakup dalam makna  al-s-‟u.149 
Dengan demikian, semua term di atas meskipun mempunyai bentuk kata yang 
berbeda tetapi secara bahasa memiliki hubungan yang erat antara satu dengan yang 
lain, yakni; keburukan, kejahatan atau perbuatan buruk/jahat, karena pada dasarnya 
berasal dari akar kata yang sama.
150
 Karena itu, menurut  Abuddin Nata makna al-
sayyi‟ah mencakup; kesempitan, kelaparan, dan keterbelakangan. Al-sayyi‟ah adalah 
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Q.S. ²li „Imr±n/3:130,193,195, Q.S. al-Nis± /4:22,71, Q.S. al-M±idah /5:38,101, Q.S. al-An‟±m 
/6:31,136, Q.S. al-Taubah /9:50, Q.S. Fu¡¡ilat/41:46, Q.S. al-Isr±’/17:38, Q.S. al-Mu‟min-n/23:96, Q.S. 
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Fu±d „Abd al-B±q³, Al-Mu‟jam al-Mufahras Li Alf±dz al-Qur‟±n al-Kar³m (Cet. I; al-Q±hirah: D±r al-
¦ad³s, 1987 M/1407 H), h. 466-469  
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lawan dari al-¥asanah, yang berarti; sesuatu yang disukai atau dipandang baik. Yang 
termasuk al-¥asanah, antara lain; keuntungan, kelapangan, rizki dan kemenangan.
151
  
Dari uraian ayat-ayat Al-Qur‟an tentang al-sayyi‟ah beserta derivasinya  dapat 
disimpulkan, bahwa hakikat al-sayyi‟ah adalah; segala sesuatu yang dapat 
menyusahkan manusia, baik dalam masalah keduniaan maupun masalah keakhiratan, 
atau baik masalah yang terkait dengan kejiwaan atau jasmani, yang diakibatkan oleh 
hilangnya harta benda, kedudukan dan meninggalnya orang-orang yang disayangi. 
4) Al-Khat³‟ah  (  ةئيطلخا ) 
Kata al-khati‟ah dengan segala bentuk derivasinya disebutkan di dalam Al-
Qur‟an sebanyak 22 kali yang tersebar pada 21 ayat, di 14 surah. Hanya dua kali 
dalam bentuk fi‟il m±«³, dan tidak ada dalam bentuk fi‟il mu«±r³. Tiga kali dalam 
bentuk ism ma¡dar, dan lima kali dalam bentuk kata ism f±‟il.152  
Term ini berasal dari kata dengan huruf-huruf KH,°,A ( أ ط خ) yang secara 
bahasa berarti „salah atau keliru‟, pada umumnya istilah ini adalah untuk menyebut 
„dosa yang dilakukan tanpa sengaja‟.153 Menurut Qira‟ati, adakalanya istilah ini juga 
digunakan untuk dosa besar.154 Pada dasarnya term ini berarti suatu kondisi yang 
berdampak pada terputusnya jalan keselamatan manusia dan menutup jalan masuk 
cahaya hidayah ke dalam hatinya.
155
  
                                                 
151
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155
 Lihat A¥mad ibnu F±ris, juz 2, op. cit., h.198  
97 
 
Penyebutan kata al-khat³‟ah dan kata bentukannya di dalam Al-Qur‟an dapat 
ditemukan156, antara lain pada Q.S. al-Nis± /4: 112, 
 َّَّ  َّَّَّ َّ َّ َّ   َّَّ َّ   َّ َّ   َّ 
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian 
dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah 
berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata.157 
Menurut Im±m al-Qur¯ubi (w. 671 H), kata khat³‟ah dan al-i£m pada ayat di 
atas memiliki makna yang sama, adapun penyebutannya secara berurutan adalah 
untuk memperkuat pernyataan ayat. Pandangan ini berbeda dengan pandangan al-
°abar³ bahwa, khat³‟ah dan al-i£m mempunyai perbedaan, yaitu: khat³‟ah adalah dosa 
yang dilakukan baik secara sengaja maupun tidak sengaja, sedang al-i£m adalah dosa 
yang dilakukan dengan sengaja (Q.S. al-Nis± /4:92 dan Q.S. al-Isr±‟ /17:31)158 
Di dalam tafsir al-Kassy±f, im±m al-Zamakhsyar³ (w. 538 H/1145 M) 
menuturkan bahwa al-khat³‟ah adalah semua bentuk perbuatan yang dilarang di 
dalam Al-Qur‟an yang pelakunya diancam oleh Allah dengan neraka159. Sebagaimana 
disebutkan di dalam Q.S. N-h /71:25 sebagai berikut, 
 َّ  َّ َّ   َّَّَّ َّ َّ َّَّَّَّَََّّّ
Terjemahnya: 
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Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu 
dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak mendapat penolong-penolong bagi 
mereka selain dari Allah.
160
 
Berdasarkan pandangan al-Zamakhsyar³ di atas, kata khat³‟ah yang berasal dari 
kata dasar kh,¯,a juga dapat diartikan dengan “dosa besar”. Kata yang dimaksud 
adalah al-khi¯‟u, sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. al-Isr±‟/17:31 sebagai berikut:  
َّَّ    َّ  َّ  َّَّ َّ  َّ َّَّَّ  َّ َّَّ
 َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan, 
Kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu. 
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.
161
 
Dari uraian ayat-ayat Al-Qur‟an tentang al-kha¯³‟ah beserta segala kata 
turunannya  dapat disimpulkan, bahwa dari sekian banyak ayat al-Qur'an yang 
mengandung kata al-kha¯³‟ah dapat dipahami bahwa kata ini digunakan untuk 
menyebut dosa yang cukup bervariasi, misalnya dosa terhadap Allah, dan dosa 
terhadap sesama manusia juga mencakup dosa yang dilakukan dengan sengaja 
maupun tidak sengaja. 
5) Al-F±¥isyah  ( (ةشػحاػفلا  
Kata al-f±¥isyah dengan segala bentuk derivasinya disebutkan di dalam Al-
Qur‟an sebanyak 24 kali yang tersebar pada 21 ayat, di 18 surah. Kata al-f±¥isyah 
yang berasal dari kata dasar dengan huruf-huruf F,¦,SY, ( (ش ح ؼ  hanya memiliki 
tiga bentuk kata di dalam ayat-ayat Al-Qur‟an, yaitu berupa ism mufrad yaitu kata 
f±¥isyah yang diulang sebanyak 13 kali dan kata al-fa¥sy±‟u yang diulang sebanyak 
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 Maksudnya: berhala-berhala mereka tidak dapat memberi pertolongan kepada mereka, 
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Menurut bahasa, al-f±¥isyah terambil dari akar yang pada mulanya berarti; 
sesuatu yang melampaui batas dalam keburukan dan kekejian, baik ucapan maupun 
perbuatan. Menurut Im±m al-Ṭabar³, makna asal dari term f±¥isyah di atas adalah; 
segala sesuatu yang keluar dari batasan dan ukuran yang sesungguhnya.
163
   
Kata al-f±¥isyah adalah ungkapan untuk perbuatan atau perkataan yang telah 
disepakati keburukannya, baik oleh akal sehat maupun ukuran norma. Karena itu, 
Sayyid Qu¯b (w. 1966 M) mengatakan bahwa; f±¥isyah adalah perbuatan dosa paling 
besar dan keji
164
. Penyebutan kata f±¥isyah dalam Al-Qur‟an, antara lain terdapat 
pada Q.S. ²l³ „Imr±n /3: 135, sebagai berikut: 
 َّ َّ  َّ َّَّ َّ َّ َّَّ َّ  َّ  َّ
 َّ َّ َّَّَّ َّ  َّ َّ َّَّَّََََّّّّ
Terjemahnya:  
Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 




Sabab nuz-l dari ayat ini ada beberapa versi, salah satunya adalah berkaitan 
dengan perbuatan seorang penjual buah kurma yang bernama Nabh±n, yaitu ketika 
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 Tafsir al-Ṭabar³, juz. 6, op. cit.,  h. 60-61,  Lihat juga  A¥mad ibnu F±ris, juz. 4, op. cit., 
h.478, Lihat juga Ibnu Manz-r, juz 6, op.cit., h. 325 
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seorang wanita cantik mendatangi lapak buahnya dengan maksud membeli buah 
kurma, ia pun berkata kepada wanita tersebut bahwa buah kurma yang bagus masih 
disimpan dirumahnya sedang yang ada di lapaknya saat ini kurang bagus kualitasnya, 
lalu ia mengajak wanita tersebut masuk ke dalam rumahnya, namun tiba-tiba si 
penjual memeluk dan mencium wanita itu. Akhirnya ia tersadar dari kesalahan yang 
dilakukannya, maka ia pun segera pergi menemui Rasulullah saw. untuk menyatakan 
penyesalan atas perbuatannya seraya memohon ampun kepada Allah swt.
166
 
Im±m al-Zamakhsyar³ menjelaskan makna kata f±¥isyah pada ayat di atas 
dengan mengatakan: fi‟latun mutaz±yidat al-qub¥i, yakni; suatu perbuatan yang 
keburukannya sangat banyak.
167
 Pandangan ini dipertegas oleh A¥mad Mus¯af± al-
Mar±g³ dalam tafsirnya dengan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan f±¥isyah  
adalah perbuatan dosa yang berdampak buruk pada diri pelakunya dan orang lain 
seperti; perbuatan zina, gibah dan semacamnya, sedang kalimat §alam- anfusahum 
adalah perbuatan dosa yang berdampak buruk pada diri pelakunya secara khusus baik 
yang besar atau kecil.
168
  
Selain kata al-f±¥isyah, Al-Qur‟an juga menyebutkan term lain yaitu; al-
fa¥sy±‟u ( شحفلاءا ), kedua term ini termasuk mufrad dan memiliki arti yang sama, 
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 Lihat Ab- Mu¥ammad al-¦usain ibnu Mas‟-d ibnu Mu¥ammad ibnu al-Farr±‟ al-Bagaw³, 
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seperti terdapat pada Q.S. al-Ankab-t/29: 45, adapun dalam bentuk jama‟ ditemukan, 
antara lain, pada Q.S. al-An‟±m/6: 151. 169 
Dari uraian tentang kata al-f±¥isyah beserta segala bentuk derivasinya di atas 
berdasarkan ayat-ayat Al-Qur‟an sebagaimana disebutkan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa secara leksikal, kata (شحف)  pada dasarnya digunakan untuk semua jenis 
perbuatan dosa, baik berupa perkataan maupun perbuatan. Meski demikian, dari 
penelitian terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an ditemukan orientasi makna secara khusus 
untuk kata al-f±¥isyah, yaitu bahwa yang dimaksud dengan al-f±¥isyah adalah dosa 
yang berkaitan dengan hubungan seksual. Karena dari 9 (sembilan) ayat dalam Al-
Qur‟an yang terdapat kata f±¥isyah atau fahsya‟ dengan segala bentukannya selalu 
berorientasi kepada kejahatan seks atau penyimpangan seks, seperti zina, selingkuh 
dan homoseks. (Q.S. al-Isra/17:32, Q.S. al-„Ankabut/29:28). 
Dalam banyak ayat kata f±¥isyah atau fahsya‟ selalu dikaitkan dengan dosa 
yang dampaknya tidak mengenai orang lain. Dan meskipun dalam beberapa kasus 
perbuatan itu merugikan orang lain, namun itu merupakan dampak tak langsung. 
Namun pada dasarnya f±¥isyah yang merupakan kejahatan yang berorientasi pada 
penyimpangan seks itu hanya merugikan diri si pelaku baik itu secara secara 
pisik maupun psikologi.  
6) Al-Munkar    ( ركنلما )  
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 Term al-F±¥isyah serta bentukan kata lainnya dapat ditemukan pula pada, Q.S. al-
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Term al-munkar diulang dalam Al-Qur‟an sebanyak 15 (lima belas) kali 
dalam berbagai derivasi. Term ini berasal dari kata dengan huruf-huruf N,K,R ( ؾ ف(
ر. Kata „al-munkar‟ pada mulanya berarti; sesuatu yang tidak dikenal sehingga 
diingkari, dalam arti; tidak disetujui.
170
 Itulah sebabnya al-Quran memperhadapkan 
kata „munkar‟ dengan kata „ma‟ruf‟ yang berarti; dikenal. Sementara ulama 
mendefinisikan kata-kata munkar, dari segi pandangan syariat adalah segala sesuatu 
yang melanggar norma-norma agama dan adat istiadat satu masyarakat. Dari definisi 
ini kata munkar lebih luas pengertiannya dari kata ma‟¡iyat (maksiat).  
Istilah al-munkar digunakan untuk perbuatan yang dibenci oleh akal dan 
agama.
171
 Secara fitrah, jika akal dan jiwa manusia masih sehat dan normal maka ia 
akan membenci perbuatan dosa. Itu sebabnya perbuatan dosa, layak disebut dengan 
al-munkar dalam arti suatu perbuatan yang tidak lazim dilakukan orang yang berakal 





Berikut ini adalah contoh beberapa ayat yang terdapat di dalamnya term al-
munkar atau kata bentukannya yang lain, misalnya, pada Q.S. ²li „Imr±n/3:104; 
 َّَّ َّ  َّَّ  َّ    َّ   َّ  َّ َّ  َّَّ   َّ
َّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
dan merekalah orang-orang yang beruntung.
173
 
Dari kata dasar yang sama tetapi dengan bentuk kata berbeda, terdapat pada 
Q.S. al-Kahfi /18: 74, 
  َّ  َّ َّ َّ َّ  َّ َّ َّَّ َّ َّ َّَّ َّ
 َّَّََّّ 
Terjemahnya: 
Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan 
seorang anak, maka ia (Khidr) membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa kamu 
membunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain? 
sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar".
174
 
Frasa; laqad ji‟ta syai‟an nukran, (sesungguhnya kamu telah melakukan suatu 
yang mungkar) pada ayat di atas, merupakan bagian dari protes Nabi Musa a.s. atas 
perbuatan yang dilakukan Khidr yang membunuh anak kecil yang tidak bersalah, 
karena hal itu merupakan tindakan dosa yang dilarang Tuhan dan sangat tidak pantas 
dilakukan orang yang berakal sehat. 
Al-Qur‟an juga menyebut term al-munkar secara berdampingan dengan term 
al-f±hisyah  dalam di dua tempat, yaitu Q.S. al-Nahl/16: 90 dan Q.S. al-Ankab-t/29: 
45. Adapun yang ditemukan dalam Q.S. 29:45 adalah sebagai berikut: 
َّ َّ َّ  َّَّ  َّ  َّ  َّَّَّ   َّَّَّ
   َّ  َّَّ  َّَّ َّَّَّَّ َّَّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-Quran) 
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
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adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain), dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
175
 
 Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa dengan disebutkannya term al-fahsy±‟ 
dan al-munkar secara berdampingan dapat disimpulkan bahwa Allah melarang 
manusia melakukan segala macam kekejian dan pelanggaran terhadap norma-norma 
agama dan adat istiadat masyarakat. Namun yang membedakan adalah fahsy±‟ 
merupakan kejahatan yang tersembunyi, dan munkar merupakan kejahatan yang 
tampak jelas. Dan fahsy±‟, seperti dijelaskan sebelumnya, lebih pada kejahatan yang 
hanya merugikan si pelaku fahsy±‟ tersebut. Sedang munkar itu adalah kejahatan 
yang jelas dapat menimbulkan kerugian pada pihak lain. Bahkan dapat merugikan 
pada hak Allah dan Rasul-Nya yang seharusnya dilaksanakan oleh manusia sebagai 
mahluk yang tujuan penciptaannya adalah untuk menyembah kepada-Nya. 
Perbuatan fahsy±‟, meskipun sejatinya hanya merugikan diri sendiri tetapi jika 
telah menyeret banyak pihak turut terlibat menjadi pihak yang dirugikannya,  maka 
kejahatan itu telah berubah menjadi perbuatan munkar. Contohnya, ketika dua orang 
melakukan zina, maka ia telah melakukan perbuatan fahsy±‟. Namun ketika 
perbuatan keduanya diketahui oleh orang lain atau bahkan jelas-jelas mereka 
tunjukan pada orang lain maka perbuatan tersebut menjadi perbuatan munkar. Karena 
memicu orang melakukan ghibah atau bisa merusak hubungan suami istri, keluarga 
besar, masyarakat bahkan sampai tataran negara. 
7) Al-Khab³£ahَّ َّ(َّةثيبلخا )  
Kata al-khab³£ah terulang dalam Al-Qur‟an sebanyak 16 (enam belas) kali 
dengan berbagai bentuk derivasi. Al-khab³£ah berasal dari kata dengan huruf-huruf 
KH,B,¤ (ث ب خ) yang pada mulanya secara bahasa berarti; sesuatu yang kotor 
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atau buruk. Istilah ini kemudian digunakan juga untuk setiap perbuatan buruk dan 




Penelitian menunjukkan bahwa kata kh,b,£ (ث ب خ) yang disebut dalam 
Al-Qur‟an dalam berbagai derivasi memiliki makna yang beragam, seperti; tanah 
yang tidak subur (Q.S. al-A‟r±f/7:58), buah yang jelek (Q.S. al-Baqarah/2:267), 
pohon yang buruk (Q.S. Ibr±h³m/14:26), barang yang jelek (Q.S. al-Nis± /4: 2), laki-
laki/wanita yang keji (Q.S. al-N-r/24:26), perbuatan keji (Q.S. al-Anbiy±/21: 74). 
Dari makna-makna di atas terlihat bahwa umumnya kata al-khab³£ah atau al-
khab±‟i£ merujuk kepada pengertian secara bahasa sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya, kecuali pada Q.S. al-Anbiy±/21:74 yang menunjukkan makna; 
perbuatan buruk. Yaitu firman Allah swt; 
  َّَّَّَّ  َّَّ   َّ  َّ َّَّ    َّَّ  َّ
  َّ  َّ َّ َّَََّّّ   
Terjemahnya: 
Dan kepada Luth, Kami telah berikan hikmah dan ilmu, dan telah Kami 
selamatkan dia dari (azab yang telah menimpa penduduk) kota yang 




Perbuatan keji atau al-khab±‟i£ yang dimaksud dalam ayat di atas tak lain 
adalah perbuatan seksual menyimpang (homoseks) karena perbuatan itulah yang 
menyebabkan umat Nabi Luth a.s. dihukum oleh Allah dengan azab yang sangat 
pedih. Dalam hal ini, kata al-khab³£ah identik dengan kata al-f±hisyah sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya. 
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 Lihat  A¥mad ibnu F±ris, juz. 2, op. cit., h. 238 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 504 
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8) Al-Syarr   ) ( ّرػػػػػػػػػػػػػػػػػشػػلا  
Kata al-Syarr terulang di dalam Al-Qur‟an sebanyak 29 kali yang tersebar 
pada 28 ayat, di 22 surah. Sebanyak dua puluh tujuh kali menggunakan kata syarr, 




Al-Syarr berasal dari kata dengan huruf-huruf SY,R,R, ( (ر ر ش  yang secara 
bahasa berarti; „berpencar atau menyemburkan‟. Penggunaan kata syarr yang sesuai 
dengan makna asalnya sebagaimana disebut di atas ditemukan pada Q.S. al-
Mursal±t/77: 32.  
 َّ َّ َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 




Term al-syarr adalah merupakan istilah untuk; segala keadaan yang buruk dan 
dibenci manusia.
180
 Itu sebabnya ujian Allah kepada manusia di dunia ini yang 
berupa musibah atau kemalangan hidup, adakalanya di dalam Al-Qur‟an disebut 
dengan menggunakan kata syarr. (Q.S. al-Anbiya/21: 35).  
Penggunaan term al-syarr dengan makna „dosa‟ (perbuatan buruk) hanya 
ditemukan satu kali di dalam Q.S. al-Zalzalah/99: 8 sebagai berikut: 
  َّَّ   َّَّ َّ  َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar biji dzarrah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.
181
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 Lihat Mu¥ammad Fu‟±d „Abd al-B±qi, op.cit., h. 480 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 1010 
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 Lihat  A¥mad ibnu F±ris, juz. 3, op. cit., h.180 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h.1087 
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Berdasarkan ayat ini, serta memperhatikan makna asal dari kata syarr, maka 
dapat disimpulkan bahwa hakikat al-syarr adalah; 
Pertama: Perbuatan dosa kecil yang berpotensi berkembang menjadi dosa 
besar. 
Kedua: Sesuatu yang tidak baik, tidak bermoral, tidak menyenangkan, tidak 
dapat disetujui, tidak dapat diterima karena bertentangan dengan norma-norma 
masyarakat yang berlaku.  
9) Al-Lamamَّ ( ( ّللا َمػػم  
Kata al-lamam berasal dari kata dengan huruf-huruf L,M,M, ( ( ـ ؿـ  yang 
memiliki makna asal: „mendekat kepada sesuatu‟.182 Di dalam Al-Qur‟an ditemukan 




Al-Mar±g³ dalam tafsirnya menjelaskan bahwa al-lamam adalah istilah yang 
digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang sedikit, juga dipakai untuk perbuatan 
„mendekati sesuatu tanpa menyentuhnya‟, misalnya keinginan seseorang dalam 
hatinya untuk melakukan sesuatu yang tidak diwujudkan dengan perbuatan
184
. Kata 
al-lamam juga dipergunakan untuk suatu perbuatan yang dilakukan secara tidak 
sengaja atau kebetulan saja
185
.  
Penyebutan kata al-lamam  ( ( ّللا َمػػم  ditemukan dalam Al-Qur‟an pada Q.S. al-
Najm/53: 32, sebagai berikut: 
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 A¥mad ibnu F±ris, juz. 5, op. cit., h. 158 
183
 Lihat Mu¥ammad Fu‟±d „Abd al-B±qi, op.cit., h. 829 
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 Lihat  al-Mar±g³, juz 27, op. cit., h.58 
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 Lihat Mu¥ammad ibnu Mu¥ammad „Abd  al-La¯³f  ibnu al-Khat³b, Aw«ah al-Taf±s³r, juz. 
1  (Cet.VI; al-Q±hirah: al-Ma¯ba‟ah al-Misriyyah, 1964), h.650 
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 َّ   َّ  َّَّ  َّ َّ َّَّَّَّ َّ َّَّ َّَّ
 َّ َّ  َّَّَّ َّ َّ َّَّ َّ  َّَّ َّ َّَّَّ
 َّَّ َّَّَّ 
Terjemahnya: 
(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang 
selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas 
ampunanNya dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia 
menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih berbentuk janin dalam 
perut ibumu; maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci, Dialah yang 
paling mengetahui tentang orang yang bertakwa.
186
 
Menurut Im±m al-Qur¯ub³ dalam tafsirnya; bahwa yang dimaksud dengan  al-
lamam pada ayat di atas adalah: „dosa-dosa kecil yang semua manusia berpotensi 
melakukannya‟. Al-Qur¯ub³ juga menukil beberapa pendapat lain, seperti pendapat 
Im±m Muj±hid (w. 104 H), al-¦asan (w. 110 H) dan al-Zuhr³ (w. 123 H) yang 
berpandangan bahwa al-lamam adalah; „perbuatan dosa besar yang dilakukan 
seseorang lalu ia bertaubat dan tidak mengulanginya lagi‟ 187  
Sedang Ibnu Abbas r.a. mengatakan; bahwa „saya tidak mengetahui ada 
perkataan yang paling mendekati makna dari kata al-lamam kecuali apa yang 
dikatakan oleh Abu Hurairah r.a.‟ yakni sebagai berikut: 
بيَأ ِنَع  َةَرْػيَرُى ونع للها يضر  َؿَاق ملسو ويلع للها ىلص َّبَِّنلا َّفَأ:  َـ َدآ ِنْبا ىَلَع َبَتَك َوَّللا َّفِإ
 ُوَّظَح  َّنىَتم ُسْفَّػنلاَو ُقْطُّنلا ِفاَسِّللا َنَِزَو َُرظَّنلا ِْيَْػن ْػيَعْلا َنَِزَف َةَلاََمُ َلا َكِلَذ َؾَرَْدأ َنَِّزلا َنِم 
 ُُوب ِّذَكُي ْوَأ َكِلَذ ُؽ ِّدَصُي ُْجرَفْلاَو ىِهَتْشَتَو (ملسم هاور) 188 
Terjemahnya: 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 874 
187
Lihat al-Qur¯ub³, juz 17, op. cit., h. 106. Bandingkan dengan K±milah bintu Mu¥ammad 
ibnu J±sim ibnu „Al³ al-Kaw±r³, Tafs³r Gar³b al-Qur‟±n (Cet. I; al-Q±hirah: D±r Ibnu ¦azm, 2008), 
h.53 
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 Lihat Muslim juz. 8, no. 6924, op. cit., h. 52 
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 Dari Abu Hurairah r.a., sesungguhnya Nabi saw. pernah bersabda: 
„sesungguhnya Allah telah menetapkan pada diri anak adam bagiannya dari 
zina, tidak boleh tidak, maka zina kedua mata adalah memandang, zina lidah 
adalah perkataan, zina hati adalah keinginan dan syahwat sedang zina 
kemaluan saja yang menentukan apakah dia betul-betul berbuat atau tidak. 
(HR. Muslim)   
Dari uraian tentang kata al-lamam di atas, serta berdasarkan beberapa 
pendapat ulama tentang kata tersebut dapat disimpulkan, bahwa hakikat al-lamam 
adalah; 
Pertama: Dosa-dosa kecil, baik dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja, 
yang tidak ada ancaman sanksi bagi pelakunya di dunia (Q.S. al-Najm/53: 32). 
Kedua: Dosa besar yang dilakukan oleh seseorang kemudian ia menyesal,  
bertaubat dan tidak mengulangi lagi perbuatan tersebut (Q.S. al-Nis±/4:110 dan Q.S. 
al-Zumar/39: 53). 
10) Al-¦-bَََّّّ ( ُحػلا ْوب)  
Kata al-¥-b berasal dari kata dasar dengan huruf-huruf ¦,W,B (ح و ب) . 
Secara leksikal, makna asal dari kata dasar ¥,w,b adalah; „menghalau atau 
menghalangi unta‟.189 Dalam perkembangan berikutnya, kata al-¥-b mengalami 
penambahan makna, karena selain diartikan dengan„dosa‟ juga diartikan dengan; „ 
penderitaan, kesedihan, berteriak keras dan wabah penyakit‟. Menurut A¥mad Ibn 
F±ris, makna-makna di atas memiliki hubungan dekat antara satu dengan yang lain, 
dan dosa disebut dengan al-¥-b karena ia adalah perbuatan yang dilarang untuk 
dilakukan.
190
   
Kata al-¥-b hanya terulang satu kali di dalam Al-Qur‟an, yaitu pada Q.S. al-
Nis±/4: 2, sebagai berikut: 
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 Lihat al-Qur¯ubi, juz. 5, op. cit., h. 10 
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 A¥mad ibn F±ris, juz. 2, op. cit., h. 113, Lihat juga al-Qur¯ubi, juz. 5, op. cit., h. 11 
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  َّ    َّ  َّَّَّ   َّ  َّ  َّَّَّ  َّ  َّ َّ   َّَّ
 َّ َّ َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah b±lig) harta mereka, dan 
jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan 
harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar 
dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.
191
 
Im±m al-°abar³ di dalam tafsirnya, menguatkan pendapat Ibnu Abb±s dan al-
¦asan, mengatakan bahwa kata al-¥-b pada ayat di atas memiliki makna yang sama 
dengan kata al-i£m dan al-©anb.
192
 Dengan demikian, makna kata al-¥-b adalah 
sebagaimana makna asalnya, yaitu; perbuatan dosa secara umum. 
Berdasarkan penelusuran terhadap hakikat al-©anb serta kata-kata yang 
semakna dengannya sebagaimana diuraikan di atas, disimpulkan bahwa istilah-istilah 
tersebut tidak ada satupun yang secara eksplisit dapat dikategorikan sebagai dosa 
kecil atau dosa besar. Semuanya muncul dalam bentuk yang umum, baik menyangkut 
dosa terhadap Allah maupun dosa terhadap sesama manusia.  
Maka untuk mengetahui besar kecilnya dosa yang ditunjuk oleh kata al-©anb 
dan yang lainnya harus didukung oleh petunjuk lain yang terdapat dalam konteks ayat 
yang memuat kata itu, atau petunjuk dari hadis Rasulullah. Itu sebabnya, di dalam Al-
Qur‟an ditemukan rangkaian kata-kata, seperti: i£man a§³man, i£man kab³ran, 
©anban a§³man, khi¯'an kab³ran, atau ¥-ban kab³ran, untuk menunjukkan bahwa 
perbuatan tersebut merupakan dosa besar.  
3. Identifikasi al-ªanb dalam Ayat-ayat Al-Qur‟an 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 114 
192
 Lihat al-°abar³, juz. 7, op. cit., h. 529 
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Pengertian identifikasi secara bahasa adalah; penentu atau penetapan identitas 
suatu benda, atau orang dan sebagainya. Adapun dalam tulisan ini, identifikasi al-
©anb yang dimaksud adalah proses menetapkan atau menentukan suatu perbuatan 
sebagai ©anb yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur‟an. Di dalam ayat-ayat Al-
Qur‟an, ada beberapa redaksi kalimat yang dipahami berindikasi ©anb atau dosa, 
antara lain sebagai berikut: 
a) Ungkapan Secara Langsung dan Jelas (eksplisit) 
Cara paling mudah untuk mengidentifikasi suatu perbuatan dikategorikan 
dosa dalam Al-Qur‟an adalah ketika Allah menyebutkan perbuatan tersebut dengan 
ungkapan kata yang bermakna dosa secara langsung, misalnya dengan kata ©anb 
atau dengan kata yang semakna lainnya. Sebagai contoh, di dalam Q.S. G±fir/40:3, 
Allah swt. berfirman: 
َّ َّ َّَّ َّَّ َّَّَّَّ  َّَّَّَّ  َّ َّ 
Terjemahnya: 
(Dia) yang mengampuni dosa dan menerima taubat lagi keras hukuman-Nya. 
Yang mempunyai karunia, tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. 
Hanya kepada-Nyalah kembali (semua makhluk).
193
 
Pada ayat di atas, Allah menegaskan bahwa Dia-lah yang mengampuni al-
©anb. Kata al-©anb dipahami sebagai „dosa‟ karena ia merupakan objek yang 
diampuni oleh Allah, sedang ampunan tidak datang kecuali karena ada dosa yang 
telah diperbuat. 
b) Pelakunya Diberi Ancaman Sanksi di Dunia 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 759 
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Cara lain untuk mengidentifikasi suatu dosa dalam ayat-ayat Al-Qur‟an adalah 
jika pelaku perbuatan tersebut diancam dengan sanksi di dunia. Sanksinya disebut 
dengan had (hud-d). Salah satu bentuk pelanggaran yang diberi sanksi di dunia, 
adalah; pencurian. Sanksinya disebut dengan had al-sariqah. Di dalam Q.S. al-
M±idah/5:38, Allah swt. berfirman sebagai berikut: 
   َّ  َّ   َّ   َّ َّ َّ َّ َّ َّَّَّَّ َّ
َّ 
Terjemahnya: 
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah, dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.194 
Ayat di atas menegaskan bahwa hukuman (had) bagi orang yang mencuri, 
baik laki-laki maupun perempuan, adalah dengan potong tangan sebagai bentuk 
pembelajaran bagi pelaku secara khusus dan peringatan kepada yang lainnya agar 
menjauhi perbuatan tersebut. 
c) Pelakunya Diancam dengan Siksaan di Akhirat 
Indikator lain untuk mengetahui perbuatan yang dikategorikan dosa dalam 
ayat Al-Qur‟an adalah apabila pelakunya diancam dengan siksaan di akhirat. 
Ancaman berupa siksa dalam Al-Qur‟an selain diungkapkan dengan kata a©±b, juga 
menggunakan kata; la‟nat dan wayl. Menurut Ibnu Man§-r, kata la‟nat yang 
dinisbatkan kepada Allah swt. berarti; al-„ib‟±d „an al-khayr (jauh dari kebaikan), 
dan jika dinisbatkan kepada manusia maka ia berarti; al-sabb (cacian), adapun dalam 
Al-Qur‟an umumnya bermakna; az±b.195 Begitu pula dengan kata wayl, makna asal 
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dari wayl adalah al-a©±b dan al-hal±k.
196
  Seperti firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Bur-j/85: 10, sebagai berikut: 
َّَّ  َّ  َّ  َّَّ َّ  َّَّَّ َّ  َّ
َّ   َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan fitnah kepada orang-orang 
yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian mereka tidak bertaubat, 




Ayat di atas menjelaskan bahwa siapa saja yang melakukan fitnah terhadap 
orang beriman di dunia ini, maka diancam oleh Allah dengan azab neraka Jahannam 
di hari Akhirat kelak. Fitnah yang dimaksud pada ayat ini ialah; seperti menyiksa, 
mendatangkan bencana, membunuh dan sebagainya. 
Ancaman siksa yang diungkapkan dengan menggunakan kata; la‟nat, terdapat 
dalam Q.S. al-Nisa/4: 51-52, sebagai berikut: 
َّ َّ َّ َّ َّ َّَّ   َّ َّ    َّ  َّ   َّ
 َّ َّ  َّَّَّ َّَّ َّَّ َّ َّ   َّ َّَّ َّَّ
 َّَّَّ َّ َّ َّَّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari al-
Kitab? mereka percaya kepada jibt dan ¯±g-t, dan mengatakan kepada orang-
orang kafir (musyrik Mekkah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari 
orang-orang yang beriman. Mereka itulah orang yang dilaknat oleh Allah. 
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Al-Qur‟an juga menggunakan kata wayl untuk ungkapan siksa di Akhirat, 
seperti dalam Q.S. al-Zumar/39: 22, sebagai berikut: 
 َّ َّَّَّ َّ َّ َّَّَّ َّَّ  َّ َّ َّَّ َّ
َّَّ   َّَّ َّ َّَََّّّ   
Terjemahnya: 
Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) 
agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang 
yang membatu hatinya)?. Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang 




d) Menggunakan Redaksi Larangan 
Indikator berikutnya untuk menentukan suatu perbuatan termasuk dalam 
kategori dosa adalah adanya larangan yang jelas dalam ayat terhadap perbuatan 
tersebut. Misalnya, di dalam Q.S. al-Isr±/17: 37, Allah swt. berfirman sebagai 
berikut: 
َّَّ َّَّ  َّَّَّَّ َّَّَّ َّ   َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 
kamu tidak akan sampai setinggi gunung.
200
 
Redaksi larangan pada ayat di atas menggunakan ad±t al-nahyi (huruf 
larangan), yaitu pada frase; l± tamsyi (janganlah kamu berjalan). Redaksi tersebut 
dengan tegas melarang manusia melakukan kesombongan dalam hidupnya. Karena 
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bagaimanapun kekuatan dan kemampuan yang dimiliki oleh manusia, mereka tetap 
tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan. 
 Indikasi awal dari redaksi larangan dalam nash syariat, baik ayat maupun 
hadis, adalah al-tahr³m (pengharaman) terhadap perbuatan tersebut. Tetapi indikasi 
tersebut bisa berubah jika ada dalil lain yang mengalihkannya kepada indikasi lain, 
seperti al-kar±hah (ketidak-sukaan) dan al-irsy±d (instruksi).
201
 
Indikasi al-kar±hah dapat ditemukan pada hadis Nabi saw., sebagai berikut; 
 َػق ِبَِأ ْنَع َةَداَت ونع للها يضر  َؿَاق:  ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص : َّنَكِسُْيد َلا
 ُؿوُبَػي َوُىَو ِوِنيِمَِيب َُهرََكذ ْمُُكدَحَأ ( هاورمملس)202 
Terjemahnya: 
Dari Abi Qatadah r.a.; telah bersabda Rasulullah saw.: “Janganlah sekali-kali 
seseorang dari kalian menyentuh kemaluannya pada saat ia sedang kencing” 
(HR. Muslim)  
Menurut jumhur ulama, larangan Nabi pada hadis di atas berindikasi al-
kar±hah karena kemaluan (alat kelamin) manusia hanyalah salah satu bagian dari 
anggota tubuhnya. Adapun yang berindikasi al-irsy±d (instruksi) dapat dipahami dari 
hadis Nabi saw., sebagai berikut: 
  ٍلَبَج ِنْب ِذاَعُم ْنَع ونع للها يضر  َؿَاق َُّثم اًمْوَػي ِهِدَِيب َذَخَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبيَّنلا َّفَأ: 
 َِؾرْكُشَو َِؾرِْكذ ىَلَع ِّنَِِعأ َّمُهَّللا َؿوُقَػت َْفأ ٍةَلاَص ِّلُك ُِربُد ِفي َّنَعَدَت َلا ُذاَعُم َاي َكيِصُوأ
 ِع ِنْسُحَو َكِتَداَب )دحمأ هاور(203 
Terjemahnya: 
 Dari Mu‟±© ibn Jabal r.a., bahwasanya suatu ketika Rasulullah saw. 
memegang tangannya lalu berkata, “Aku berpesan padamu hai Mu‟±©, 
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janganlah kamu tinggalkan pada akhir tiap shalat untuk berdo‟a; allahumma 
a‟inn³ „al± zikrika wa syukrika wa husn³ „ib±datika”.(HR. A¥mad)  
Walaupun pesan Rasulullah saw. kepada Mu‟±© r.a. (w. 18 H) pada hadis di 
atas juga menggunakan ad±t al-nahyi. Tetapi pesan tersebut tidak dipahami sebagai 
larangan bahkan merupakan instruksi agar ia tidak lupa berdo‟a pada akhir tiap 
shalatnya seperti do‟a yang diajarkan.  
e) Ungkapan Ketidaksukaan Allah Terhadap Perbuatan Tertentu. 
Di dalam Al-Qur‟an, Allah swt. beberapa kali mengungkapkan 
ketidaksukaannya terhadap beberapa perbuatan. Hal ini menandakan bahwa jika 
perbuatan tersebut dilakukan maka ia termasuk perbuatan dosa. Misalnya firman 
Allah dalam Q.S. al-Nis±/4: 148, sebagai berikut: 
َّَّَّ  َّ    َّَّ  َّَّ َّَّَّ َّ َّ َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang 




Melalui frase l± yuhibbu pada awal ayat di atas, Allah mengungkapkan 
kebenciannya terhadap perkataan-perkataan buruk yang diucapkan secara terus 
terang, seperti; mencela orang, memaki, menerangkan keburukan-keburukan orang 
lain, menyinggung perasaan seseorang, dan sebagainya. Kecuali apabila perkataan 
tersebut memang dibutuhkan untuk pembuktian suatu perkara hukum, misalnya orang 
yang teraniaya diperbolehkan mengemukakan kepada hakim atau penguasa tentang 
keburukan-keburukan orang yang menganiayanya.
205
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4. Penyebab Terjadinya al-ªanb dan Upaya Menghindarinya 
a. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya al-ªanb 
Perbuatan al-©anb atau dosa tentu tidak muncul begitu saja tanpa sebab yang 
melatarbelakangi atau faktor yang mendukung. Faktor-faktor penyebab terjadinya 
perbuatan dosa pada diri manusia, terbagi dua, yaitu; faktor internal dan faktor 
eksternal. 
1) Faktor Internal. 
Faktor internal yang dimaksud adalah unsur tertentu yang muncul dari dalam 
diri manusia yang menjadi penyebab dan pendorong terjadinya perbuatan dosa. 
Faktor-faktor tersebut adalah; 
(a) Hawa Nafsu. 
Pengertian hawa dalam bahasa Indonesia, adalah; „desakan hati atau 
keinginan kuat untuk melakukan sesuatu‟. Sedang pengertian nafsu memiliki dua 
dimensi, positif dan negatif yaitu; (1) keinginan hati; selera; gairah, (2) dorongan 
hati yang kuat untuk berbuat kurang baik.
206
   
 Kata hawa dan nafsu sendiri berasal dari bahasa Arab; al-haw± (ىولها)َّ dan 
al-nafs (سفنلا) . Secara leksikal makna dua kata ini sangat identik dengan pengertian 
yang dijelaskan sebelumnya di atas. Meski demikian, dalam bahasa Arab istilah haw± 
dan nafs belum tentu negatif, tapi masih bersifat netral, yaitu; keinginan atau 
kecenderungan hati. Bahkan kata nafs sendiri secara bahasa bermakna positif, yaitu; 
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jiwa, ruh, semangat, motivasi dan lain-lain.
207
 Tetapi kenyataannya, seringkali istilah 
nafs digunakan dalam pengertian negatif, lantaran dorongan yang terkandung di 




Akan halnya nafs pada diri manusia, maka di dalam Al-Qur‟an disebutkan 
bahwa nafs yang terdapat pada setiap manusia itu memiliki dua potensi, yaitu: potensi 
untuk berbuat baik dan potensi untuk berbuat buruk, sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S. al-Syams/91: 7-8, yakni: 
َّ  َّ   َّَََّّّ  َّ  َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
209
 
Di dalam Al-Qur‟an terdapat tiga pembagian nafsu, yaitu; (1) nafsu al-
amm±rah (selalu mengajak kepada kejahatan), (2) nafsu al-laww±mah, yaitu: nafsu 
yang selalu melakukan proses instrospeksi sehingga terdorong untuk berbuat 
kebaikan (Q.S. al-Qiy±mah/75:2), (3) nafsu al-mu¯mainnah, yaitu: keadaan jiwa 
yang stabil dalam melakukan kebaikan atau dalam tidak melakukan kejahatan (Q.S. 
al-Fajr/89:27-30).  
Namun berdasarkan uraian sebelumnya, maka nafsu yang dimaksudkan dalam 
tulisan ini adalah nafsu al-amm±rah, yaitu; desakan batin untuk melakukan sesuatu 
yang tidak baik, karena hal inilah yang berpotensi mendorong manusia untuk berbuat 
dosa. Jenis nafsu inilah yang sering disebut dengan istilah; hawa nafsu, karena sifat 
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dasarnya adalah senantiasa mengajak manusia untuk melakukan tindakan negatif 
bahkan deskruktif. Hal ini ditegaskan Allah swt. dalam firman-Nya, Q.S. Y-suf/12: 
35, yaitu: 
َّ  َّ َّَّَّَّ َّ َّ   َّَّ َّَّَّَّَّَّ َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat 




Pada ayat di atas, dijelaskan bahwa meskipun tabiat nafsu yang terdapat 
dalam diri manusia adalah; amm±rah bi al-s­‟u,  yakni selalu menyuruh berbuat 
keburukan. Tetapi ada pengecualian pada nafsu yang dirahmati oleh Tuhan; ill± m± 
ra¥ima rabb³. Jadi nafsu sebetulnya bisa juga mempunyai nilai positif yang dapat 
mendorong kepada kebaikan kalau mendapat rahmat dari Allah.  
Dengan demikian menuruti perintah hawa nafsu dapat menyebabkan 
seseorang terjerumus ke dalam perbuatan dosa. Itu sebabnya, perbuatan tersebut 
dicela oleh Allah dalam Al-Qur‟an, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-Qa¡a¡/28: 
50, yaitu: 
 َّ َّ  َّ َّ َّ َّ  َّ َّَّ َّ َّ َّ َّ  َّ
 َّ َّَّ َّَّَّ َّَّَّ   َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu) ketahuilah bahwa 
sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka), dan 
siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya 
dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun. Sesung- guhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.
211
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Di ayat lain, Allah memeringatkan bahwa orang yang memperturutkan hawa 
nafsunya sama dengan menjadikan hawa nafsunya itu sebagai tuhannya, dan Allah 
tidak akan menjadi pelindungnya. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-
Furq±n/25: 43, yaitu: 
  َّَّ َّ   َّ  َّَّ َّ َّَّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai Tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya?.
212
 
Hawa nafsu memiliki tabiat menuntut pemuasan seketika tanpa 
mempedulikan dampak bagi orang lain maupun bagi diri sendiri. Begitu kuatnya 
dorongan hawa nafsu tersebut, maka Al-Qur‟an mengibaratkan kedudukan hawa 
nafsu bagi orang yang tidak mampu mengendalikannya seperti tuhan yang harus 
disembah (ittakha©a il±hahu haw±hu). Pengabdi hawa nafsu akan menuruti apapun 
perilaku yang harus dikerjakan, betapapun itu menjijikkan maka orang yang selalu 
mengikuti dorongan hawa nafsunya pasti akan terjerumus pada kriminalitas dan 
kenistaan. 
Pada sisi lain, Allah memuji orang-orang yang mampu mengendalikan hawa 
nafsunya sehingga terhindar dari perbuatan dosa. Dalam hal ini, Allah swt. berfirman 
dalam Q.S. al-N±zi‟±t/79: 40-41, sebagai berikut: 
  َّ َّ َّ  َّ َّَّ َّ َّ   َّَََّّّَّ َّ َّ   َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan 




                                                 
212
 Ibid., h. 565 
213
 Ibid., h. 1022   
121 
 
Menurut Im±m Muj±hid sebagaimana dikutip oleh al-Qur¯ub³ dalam 
tafsirnya, bahwa maksud frasa; „kh±fa maq±ma rabbih³ pada ayat di atas adalah; 




Adapun bahaya-bahaya yang timbul akibat memperturutkan hawa nafsu, 
antara lain; (1) melalaikan hati manusia, sehingga jauh dari Allah (Q.S. al-Kahfi/18: 
28), (2) menyesatkan dari jalan yang benar (Q.S. ¢±d/38:26), (3) menimbulkan rasa 
sombong dalam diri (Q.S. al-Baqarah/2:87), (4) mendatangkan kehinaan dalam 
kehidupan manusia (Q.S. al-A‟r±f/7:176), (5) membutakan mata hati, sehingga 
manusia tidak mampu membedakan antara kebenaran dan kebatilan. (Q.S. al-Nis±/4: 
135, Q.S. al-M±‟idah/5:48, Q.S. al-R-m/30: 29, dan lain-lain) 
(b) Pengaruh Syahwat. 
Kata syahwat  )ةوهش(َّ َّ berasal dari kata dasar dengan huruf-huruf: ش،ػى،ي  
(SY,H,Y), yang secara bahasa berarti: menyukai dan menyenangi.
215
 Sedangkan 
pengertian secara istilah: syahwat adalah: kecenderungan jiwa untuk melakukan 
sesuatu yang dikehendakinya.
216
 Sedang al-Jurj±n³ memberi definisi sebagai: 
dorongan jiwa untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya (¥arakat li al-nafs ¯alaban 
li al-mul±‟im).217  
Berdasarkan uraian di atas, tampak adanya kesamaan makna antara hawa 
nafsu dan syahwat, yaitu: bahwa keduanya merupakan dorongan atau keinginan yang 
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muncul dari dalam jiwa manusia. Itu sebabnya, sebagian pendapat memasukkan 
perkara syahwat menjadi salah satu bagian dari hawa nafsu dan menyebutnya dengan 
nafsu syahwat, yakni: kebirahian atau keinginan kepada lawan jenis. Dengan kata 
lain, dorongan syahwat jika diikuti dengan tetap memperhatikan nilai-nilai moral, 
maka ia bernilai positif. Tetapi jika dorongan syahwat dituruti tanpa kendali moral, 
maka ia berubah menjadi dorongan hawa nafsu yang bersifat destruktif dan saat itulah 
manusia bisa terjerumus melakukan berbagai macam dosa. 
Dalam pandangan Islam, syahwat itu bersifat fitrah, manusiawi, normal, tidak 
tercela, bahkan dibutuhkan keberadaannya, sebab jika seseorang sudah tidak memiliki 
syahwat pasti ia tidak lagi memiliki semangat hidup. Karena itu di dalam Al-Qur‟an, 
orientasi dari kata syahwat digunakan untuk menyebut potensi keinginan manusia 
secara umum. Tidak terbatas pada keinginan yang bersifat seksual saja. Di dalam Al-
Qur‟an, Allah swt. berifrman sebagai berikut: 
 َّَّَّ   َّَّ   َّ  َّ  َّ  َّَّ َّ
  َّ  َّ   َّ َّ   َّَّَّ  َّ   َّ   َّَّ َّ
َّَّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 




Menurut Wahbah ibn Mus¯af± al-Zu¥ayli, ayat di atas merupakan dalil 
bolehnya mencintai dunia atau materi duniawi. Tetapi yang dilarang adalah mencintai 
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(c) Godaan Syetan.   
Di sini, penulis memasukkan unsur godaan syetan sebagai salah satu faktor 
internal yang dapat menyebabkan manusia terjerumus ke dalam perbuatan dosa 
dengan pertimbangan bahwa syetan itu dapat merasuk ke dalam hati manusia dan 
mempengaruhinya dari dalam untuk berbuat berbagai jenis maksiat atau dosa. 
Syetan (فاطػيػش)  berasal dari kata kerja شف،ط،  (SY,°,N) yang berarti: „jauh‟ 
(lawannya dekat).  Ada juga yang berpendapat bahwa kata; „syetan‟ berasal dari kata 
kerja ش،ا،ط  (SY,A,°,) yang secara bahasa berarti: hancur dan terbakar. Ibn Manz-r 
berkata; „pendapat pertama adalah pendapat mayoritas ulama‟.220 
Secara terminologi, al-Jurj±n³ menjelaskan bahwa; „syetan‟; ialah nama bagi 
(apa/siapa) pun yang membangkang dan menyesatkan'.
221
 Dalam kamus Mukht±r al-
¢i¥±¥ dijelaskan bahwa; setiap yang membangkang dari manusia, jin dan hewan 
sekalipun, dapat disebut syetan. Sebagaimana orang Arab sering menyebut ular 
dengan sebutan syetan.
222
 Sedang Im±m Ibnu Ka£³r (w. 774 H/ 1373 M) menyatakan 
bahwa; syetan ialah meliputi semua makhluk yang keluar dari tabiat aslinya dengan 
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kejelekan.223 Sedang menurut al-R±gib al-Asfah±n³; semua perilaku buruk yang 
dilakukan manusia dapat disebut syetan.
224
 
Dari beberapa keterangan di atas, penulis mendapatkan kesan bahwa „syetan‟ 
tidak memiliki wujud tertentu, baik kasar maupun halus, yang dapat diidentifikasi 
sebagai makhluk tersendiri seperti halnya malaikat, manusia, atau pun jin. Tetapi ia 
ibarat suatu karakter buruk dan jahat yang dapat menjadi tabiat bagi bangsa manusia 
maupun jin, baik karakter tersebut melekat secara permanen (seperti pada Ibl³s) atau 
hanya bersifat sementara. Hal ini sebagaimana diungkap dalam Q.S al-N±s (114); 4-
6. 
َّَّ   َّ َّَََّّّ َّ  َّَّَّ َّَََّّّ َّ َّ
  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dari kejahatan (bisikan) syetan yang biasa bersembunyi. Yang membisikkan 
(kejahatan) ke dalam dada manusia. Dari (golongan) jin dan manusia.225 
 Di dalam kitab Al-Qur‟an, kata: syai¯±n diulang sebanyak 88 kali, delapan 
belas kali diantaranya dalam bentuk jama‟; syay±¯³n, yang tersebar dalam 36 surat 
dan 82 ayat.
226
 Selain dua bentuk di atas tidak ditemukan bentuk derivasi lainnya. 
Meski demikian, makna yang dikandung oleh kata: syai¯±n atau syay±¯³n dalam 
ayat-ayat tersebut cenderung beragam, sebagaimana dikemukakan sebelumnya 
bahwa; „syetan‟ sebagai karakter buruk dapat meliputi beberapa jenis makhluk Tuhan 
yang durhaka dan membangkang. Tetapi dari delapan puluh delapan kali kata syai¯±n 
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disebutkan dalam Al-Qur‟an, enam kali diantaranya kata tersebut merujuk kepada 
makhluk tertentu, yakni; Ibl³s. Seperti pada Q.S. al-Baqarah/2: 36, di bawah ini: 
   َّ   َّ َّ  َّ َّ  َّَّَّ َّ  َّ  َّ َّَّَّ
 َّ َّ َّ َّ    َّَّَّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari 
keadaan semula dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu 
menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, 
dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan.
227
 
 Syetan yang disebutkan dalam ayat ini tak lain adalah Ibl³s. Sebab satu-
satunya makhluk yang berhasil menggoda Adam a.s. sehingga melanggar ketetapan 
Allah swt. dengan memakan buah khuldi, adalah Ibl³s. Ibrahim Anis berkata; Ibl³s 
adalah pemimpin bagi para syetan, dan yang perdurhaka. 228 Kisah perseteruan 
mereka dapat disimak pada ayat-ayat Al-Qur‟an, antara lain pada Q.S al-A‟raf/7: 20-
22.  
Menurut banyak pakar bahasa, kata Ibl³s berasal dari kata: سػػلػبأ, ‘Ablasa‟ 
yang bermakna „putus asa‟. Atau dari kata;  سػلػب „balasa‟ yang berarti: tidak ada 
kebaikannya. Ra'-f Abu Sa±'dah dalam bukunya Min I'j±z al-Qur'±n mengemukakan 
pendapat dengan sudut pandang yang agak berbeda; menurutnya kata ' Ibl³s ' berasal 
dari dua kata murakkab yakni;  بأ (abu) dan سيل (laysa); yang berarti  لطاػػبلا وبأ  
(biang kebatilan) karena makna laysa antara lain adalah; فلاطبلا (kebatilan).229 
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Sedang Im±m Ibn Ka¡³r dalam tafsirnya menyebut dua versi tentang nama; Ibl³s, 
yaitu: 'Az±z³l, dan al-¦±ri¡.
230 
Ada yang berpendapat, bahwa kata itu bukan terambil dari bahasa Arab. 
Tetapi dari bahasa Yunani yakni Diabolos.
231
 Kata ini terdiri dari kata; dia yang 
berarti; di tengah atau sewaktu dan ballein yang berarti; melontar atau 
mencampakkan. Dalam kamus-kamus bahasa ditemukan pula kata; „diabolic‟, 
biasanya kata ini digunakan dalam bentuk ajektif dengan arti; sesuatu yang sangat 
buruk dan juga diartikan syetan. Meski demikian, M. Quraish Shihab membantah 
pendapat di atas, menurutnya pendapat bahwa kata Ibl³s terambil dari kata tersebut 
cenderung dipaksakan dan sangat dibuat-buat.232 
Cendekiawan muslim, Fazlurrahman (w. 1988 M) beranggapan bahwa Ibl³s 
dan syetan adalah personifikasi yang dirujuk Al-Qur‟an untuk mewakili kekuatan 
jahat yang ada dimuka bumi ini. Perbedaannya adalah bahwa syetan kemunculannya 
bersamaan dengan kisah kejadian Adam, jadi seusia dengan manusia. Sementara 
jin/Ibl³s diciptakan sebelum adanya manusia berdasarkan Q.S. al-¦ijr/15: 27 dan Q.S. 
al-A‟r±f/7: 12. Al-Qur‟an menggambarkan syetan sebagai pembangkang perintah 
Allah swt. dan sebagai tandingan manusia, tetapi bukan tandingan Allah swt. karena 
Allah berada diluar jangkauannya. Dalam pandangan Fazlurrahman aktifitas syetan 
hanya mampu membingungkan manusia dan menghalangi kesadaran-kesadaran 
batinnya, syetan tidak punya kekuatan akan tetapi kelicikan dan kelicinannya dengan 
menggunakan tipu daya, siasat membujuk dan berkhianat adalah aktifitas sejati 
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syetan. Jadi kekuatan syetan bertumpu pada kelemahan manusia. Oleh karena itu 
yang berbahaya bagi manusia, bukanlah faktor kekuatan syetan semata akan tetapi 




Konon sebelum Adam a.s. diciptakan, Ibl³s adalah makhluk Tuhan yang 
paling tekun beribadah, bahkan ibadahnya melebihi ibadah para malaikat sehingga 
dengan kelebihannya itu ia mendapat kepercayaan dari Allah untuk menjadi 
pemimpin para malaikat meski ia sendiri bukan berasal dari bangsa malaikat.234 
Di dalam Al-Qur‟an ditemukan sebanyak 16 ayat yang memuat kata; Ibl³s 
beserta derivasinya, seperti kata: سلبي (yublisu) dan فوسلبمَّ  (mublis-n).235 Kedua kata 
di atas diartikan sama „berputus asa‟, bedanya yang pertama adalah berbentuk kata 
kerja (fi‟il) sedang yang kedua berbentuk ism f±‟il (pelaku). Sebagaimana dalam Q.S 
al-R-m/ 30: 12 disebutkan; 
   َّ َّ   َّَّ   َّََََّّّّ
 
Terjemahnya:  




Ayat di atas dan ayat-ayat lainnya, memperkuat pendapat bahwa kata: Ibl³s 
berasal dari bahasa Arab asli.  Sebab dalam pandangan pakar-pakar bahasa Arab, jika 
ada satu kata bahasa Arab yang dapat dibentuk dengan berbagai bentuk kata, maka itu 
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 Fazlur Rahman, Major Thems of The Qur'an, terj. Anas Mahyuddin; Tema Pokok Al 
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menunjukkan bahwa kata tersebut asli dari bahasa Arab. M. Quraish Shihab 
mengatakan bahwa di dalam Al-Qur‟an tidak ditemukan kata: Ibl³s  kecuali dalam 
bentuk tunggal. Ini memberi kesan, bahwa Ibl³s  itu hanya satu, tidak banyak, berbeda 
dengan syetan yang memiliki bentuk jamak, yaitu; syay±¯³n. Jadi, Ibl³s  disebut 
sebagai nenek moyang syetan, namun bukan berarti ia adalah bapak biologis dari 
syetan, sebagaimana Adam a.s. dan keturunannya, tetapi karena dialah makhluk yang 




Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
menggoda manusia itu adalah Ibl³s, karena jelas ia adalah syetan, sebagaimana 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an di atas. Tetapi Ibl³s  tidak sendiri, sebab ia bisa 
menundukkan makhluk lain, seperti manusia dan jin, untuk bersama-sama 
menyebarkan kejahatan dan kerusakan di muka bumi (Q.S. al-N±s/114:4-5). 
Dalam usahanya menggoda manusia agar terjerumus dalam perbuatan dosa, 
maka syetan menggunakan berbagai macam cara atau modus, semua kemungkinan 
(sekecil apapun) akan dipergunakan oleh syetan agar tercapai tujuannya. Di dalam 
Q.S. al-A‟r±f/7; 16-17. diungkapkan ancaman syetan terhadap manusia;  
 َّ  َّ  َّَّ َّ  َّ    َّَََّّّَّ َّَّ َّ َّ
 َّ َّ َّ  َّ َّ  َّَّ َّَّ َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Ia (Ibl³s) menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, maka 
saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan-Mu yang 
lurus. Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang 
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mereka, dari kanan dan dari kiri mereka, dan Engkau tidak akan mendapati 
kebanyakan mereka bersyukur (taat).
238
 
Menurut Sayyid Qu¯b, pernyataan Ibl³s  yang diabadikan pada ayat di atas 
menegaskan karakter jahat yang merupakan sifat asli yang ada pada dirinya dan itu 
juga menunjukkan bahwa syetan sangat serius untuk menjerumuskan manusia ke 




Berikut adalah cara-cara yang dipakai syetan untuk menggoda manusia, antara 
lain, yaitu: 
(1) Metode al-Wisw±s 
Al-Wisw±s adalah bisikan atau hasutan syetan kepada manusia untuk 
mengikuti dan menaatinya dengan menghembuskan kalimat-kalimat atau ucapan 
yang halus, dimana makna dari ucapan ini langsung sampai ke hati manusia tanpa 
terdengar suara sama sekali sebelumnya, atau bisa saja bisikan syetan ini terdengar 
halus (samar-samar) bagi orang yang sedang digodanya sedang orang lain tidak dapat 
mendengarnya.240 
Di dalam Q.S al-N±s/114:4-5 sebelumnya, Allah menyebutkan profesi syetan 
sebagai pembisik, dan dalam ayat lain Allah menyebutkan perilaku syetan yang 
membisikkan rayuan dan hasutannya kepada Adam, misalnya dalam Q.S. al-A‟r±f/ 7; 
20. 
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  َّ  َّ  َّ َّ  َّَّ َّ َّَّ     َّ َّ َّ َّ
 َّ َّ َّ  َّَّَّ  َّ  َّَّ  َّ َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Maka syetan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk 
menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka, yaitu auratnya 
dan syetan berkata: "Tuhan kamu tidak melarangmu dan mendekati pohon ini, 
melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi Malaikat atau tidak menjadi 
orang-orang yang kekal (dalam surga)
241
 
 (2)  Metode „Al-Wa‟d wa al-Wa‟³d‟ 
Metode ini bermakna; menebar janji dan ancaman. Syetan menggunakan 
metode ini dalam menyesatkan manusia, karena biasanya jiwa manusia akan tunduk 
„mengekor‟ dibelakang orang yang mengiming-imingi janji atau sesuatu yang 
disukainya. Selain itu, syetan juga menggunakan metode provokasi untuk 
mengancam dan menakut-nakuti agar manusia meninggalkan perintah atau paling 
tidak ia ragu dalam melaksanakan perintah tersebut. Sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S al-Nis±/4; 120. yaitu;  
 َّ   َّَّ  َّ َّ  َّ َّَّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Syetan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-
angan kosong pada mereka, padahal syetan itu tidak menjanjikan kepada 
mereka selain dari tipuan belaka.
242
 
Ayat lain yang senada dengan di atas tentang ancaman syetan kepada 
manusia, terdapat pada Q.S. ²li Imr±n/3;175 dan Q.S. al-Baqarah 2; 268. 
(3) Metode „Tazy³n al-Ma‟±¡³‟ 
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Tazy³n al-Ma‟±¡³‟ artinya: menghiasi perbuatan maksiat. Maksiat yang dalam 
kenyataannya adalah sesuatu yang buruk dan merugikan sekaligus sumber kehinaan 
dan kehancuran lalu dihias-hiasi dan diputarbalikkan oleh syetan menjadi sesuatu 
yang tampak bagus sehingga jiwa manusia akhirnya tertarik dan suka untuk 
melakukannya. Allah swt. mengabadikan pernyataan Ibl³s sesaat setelah dikutuk 
oleh-Nya dalam Q.S al-Hijr/15; 39. 
  َّَّ َّ  َّ   َّَّَّ َّ  َّَّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dia (Iblis) berkata: "Ya Tuhan, sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku 
sesat, maka pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 
maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya.243 
Metode Tazy³n al-Ma‟±¡³‟ telah dibuktikan oleh syetan ketika ia berhasil 
menggoda Adam dan Hawa sehingga melanggar larangan Allah untuk mendekati 
sebuah pohon di dalam surga. Oleh Ibl³s pohon tersebut diberi nama yang tampak 
baik, yaitu; syajarat al-khuldi, yang berarti; „pohon keabadian‟ (Q.S °±h±/20; 120). 





(4)  Metode „Al-Nazg‟ 
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Pengertian al-Nazg  adalah; usaha memecah belah antar sesama manusia 
dengan menimbulkan perselisihan di antara mereka.
244
 Tentang al-nazg dengan 
makna seperti di atas dapat dibaca dalam Q.S Yûsuf/12; 100. 
َّ   َّ َّ  َّ َّ َّَّَّ َّ  َّَّ  َّ   َّَّ  َّَّ
 َّَّَّَّَّ َّَّَّ   َّَّ َّ   َّ َّَّ  َّَّ
َّَّ َّ  َّ  َّ  َّ َّَّَّ َّ َّ َّ  َّَّ َّ َّ َّ
  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana dan mereka 
(semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf, dan berkata Yusuf: 
"Wahai ayahku inilah takwil mimpiku yang dahulu itu; sesungguhnya 
Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyataan dan sesungguhnya Tuhanku 
telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah penjara 
dan ketika membawa kamu dari dusun padang pasir, setelah syetan 
merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya 
Tuhanku Maha lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya 
Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.
245
 
Dalam bahasa Arab, kata nazg juga berarti; „marah‟.246 Jadi syetan berusaha 
agar manusia menjadi marah, sehingga keluarlah dari mulut orang yang marah ini 
kalimat-kalimat bahkan tindakan-tindakan yang mengakibatkan terputusnya 
hubungan yang baik antar sesamanya manusia lantaran ucapan atau perbuatannya 
tersebut telah menyinggung perasaan pihak lain (Q.S. al-A‟r±f/7:200, & Fu¡ilat/41: 
36). 
(5) Metode al-Nisy±n 
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Secara bahasa, al-nisy±n memiliki beberapa makna, yaitu; lupa, lalai dan 
meninggalkan. Menurut Ibnu Man§-r, seseorang yang meninggalkan sesuatu atau 
melalaikan pekerjaan karena ia mengalami al-nisy±n.
247
 Al-nisy±n  atau lupa adalah 
ibarat penyakit yang banyak diderita oleh manusia. Melalui pintu al-nisy±n inilah 
syetan memanfaatkan titik lemah manusia dengan berbagai cara agar mereka lupa dan 
lalai sehingga manusia terjebak untuk melakukan perbuatan dosa. 
 Ayat-ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang usaha syetan dalam 
mempengaruhi manusia melalui metode al-nisy±n, antara lain terdapat pada Q.S. al-
Muj±dilah/58: 19, sebagai berikut: 
 َّ َّ   َّ َّ َّَّَّ   َّَّ  َّَّَّَّَّ
  َّَّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Syetan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat 
Allah; mereka itulah golongan syetan. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
golongan syetan itulah golongan yang merugi.
248
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa banyak manusia yang lupa karena jiwanya 
telah dikuasai oleh syetan, sehingga mereka pun melupakan Tuhan yang menciptakan 
mereka. Mereka lupa mengingat Allah swt., lalai terhadap perintah-perintah-Nya dan 
lupa akan larangan-larangan-Nya. 
Bukti keberhasilan syetan membuat lupa manusia dapat ditemukan pada kisah 
Nabi Y-suf a.s., sebagaimana dalam Q.S. Y-suf/12: 42, berikut ini; 
 َّ َّ َّ َّَّ  َّ  َّَّَّ َّ   َّ َّ َّ
 َّ َّ  َّ َّ َّََََّّّّ
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Dan (Y-suf) berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat diantara 
mereka berdua: "Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu." Maka syetan 
menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Y-suf) kepada tuannya, karena itu 
tetaplah dia (Y-suf) dalam penjara beberapa tahun lamanya.
249
 
Di dalam Q.S. Y-suf/12: 36-41, dikisahkan bahwa tatkala Nabi Y-suf berada 
di dalam penjara, ia menakwilkan mimpi dua pegawai kerajaan yang juga sedang 
dipenjara. Salah seorang dari mereka bermimpi bahwa ia melihat dirinya sedang 
memeras anggur untuk tuannya, sedang yang lain bermimpi bahwa ia melihat 
dirinya sedang membawa roti di atas kepalanya lalu datanglah burung-burung 
memakan roti tersebut. Menurut Nabi Y-suf, berdasarkan mimpi tersebut, mereka 
akan mengalami nasib yang berbeda. Orang yang pertama akan selamat dan 
meneruskan pekerjaan di kerajaan, sedang orang yang kedua akan mendapat 
hukuman dengan digantung hingga meninggal. Untuk itu, sebagaimana dijelaskan 
pada ayat di atas, kepada orang yang menurutnya akan selamat, Nabi Y-suf berpesan 
agar kelak jika sudah bebas dari penjara ia menyampaikan perihal dirinya kepada 
tuannya, tetapi setelah keluar dari penjara orang tersebut lupa menyampaikan pesan 
Nabi Y-suf kepada tuannya, maka Nabi Y-suf pun tetap tinggal di dalam penjara 
selama beberapa tahun. Dan yang membuat orang tersebut lupa akan pesan Nabi 
Y-suf, tak lain adalah syetan.
250
  
Bukti lainnya ditemukan pada kisah Nabi M-s± a.s. dan muridnya 
sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Kahfi/18: 63, sebagai berikut; 
 َّ   َّ َّ  َّ َّ َّَّ َّ  َّ  َّ َّَّ  َّَّ
 َّَّَّ   َّَّ  َّ  َّََََّّّّ
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Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung 
di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan 
tidak adalah yang membuat aku lupa untuk menceritakannya kecuali syetan, 
dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.
251
 
Dikisahkan bahwa suatu ketika Nabi M-s± a.s. ditanya oleh salah seorang dari 
umatnya. “Apakah ada orang yang lebih pandai darimu di bumi ini wahai M­s±?”, 
Nabi M­s± a.s. menjawab, “tidak ada”. Karena jawaban itulah, maka Allah swt. ingin 
memberi pelajaran kepada Nabi M-s± a.s. bahwa sebenarnya ada seorang dari hamba-
Nya yang lebih pandai darinya. Hamba itu bernama al-Khi«r. Lalu Nabi M-s± a.s. 
pun diperintahkan untuk menemuinya dan belajar dari hamba tersebut pada suatu 
tempat di tepi laut. Dalam perjalanan untuk menemui al-Khi«r, Nabi M-s± ditemani 
oleh salah seorang muridnya yang bertugas membawa perbekalan berupa makanan. 
Saat mereka sedang beristirahat di atas sebuah batu besar di tepi laut, terjadilah 
peristiwa yang sangat aneh, yaitu ikan yang mereka bawa sebagai lauk dan sudah siap 
disantap justru hidup lagi dan melompat keluar dari tempatnya kemudian masuk ke 
dalam laut. Peristiwa tersebut hanya disaksikan oleh murid Nabi M-s± a.s. Setelah 
terbangun, merekapun melanjutkan perjalanan sampai merasa lelah dan lapar, Nabi 
M-s± pun meminta muridnya untuk menyiapkan makanan yang tadi dibawanya. Saat 
itulah, sang murid teringat dengan peristiwa aneh perihal ikan yang dibawanya di 
tempat mereka beristirahat sebelumnya tetapi ia lupa menceritakan hal itu kepada 
Nabi M-s± a.s. dan yang menyebabkan sang murid lupa tak lain adalah syetan, 
sebagaimana diterangkan dalam Q.S. al-Kahfi/18:63 di atas.
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Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa metode al-nisy±n adalah salah satu 
cara syetan untuk menggoda manusia sampai mereka terlupa dan lalai, dan terjebak 
melakukan perbuatan dosa.   
(6) Metode al-Talb³s 
Pengertian al-talb³s, menurut al-Jurj±n³ adalah: menutup-nutupi fakta yang 
sebenarnya dan menampakkan kebalikan fakta tersebut atau dengan kata lain; 
mencampur adukkan antara kebaikan dengan kejahatan dan menyamarkannya.
253
 
Metode ini dilancarkan syetan untuk menyesatkan manusia dengan cara mengaburkan 
dan menyamarkan hukum-hukum agama, ketaatan dibuat samar-samar seakan-akan 
suatu kemaksiatan dan sebaliknya kemaksiatan dibuat kabur sehingga tidak jelas lagi 
batasan-batasannya. Manusia pun menjadi bingung, tak tahu kemana akan melangkah 
dan arah mana yang akan dituju. Jika diperhatikan metode ini, di satu sisi mirip 
dengan metode yang disebut sebelumnya, yaitu metode Tazy³n al-Ma‟±¡³. 
Ibnu al-Jauz³ al-Bagd±d³ (w. 597 H) dalam bukunya „Talb³s Ibl³s‟, menyebut 
tak kurang dari 80 pintu „talb³s‟ yang sering digunakan syetan untuk menggoda 
manusia dari kebenaran, baik di bidang akidah, ibadah maupun muamalah. Dan hal 
ini menimpa semua kalangan, dari orang awam sampai kepada ulama mereka, dari 
rakyat biasa sampai kepada para pemimpinnya. 254 
Allah swt. mengungkap salah satu metode al-talb³s dalam Al-Qur‟an, yaitu 
dalam firmannya pada Q.S. al-An'±m/6: 137 sebagai berikut: 
                                                 
253
 Lihat al-Jurj±n³, op. cit., h. 91 
254
 Jam±l al-D³n Ab³ al-Far±j „Abd al-Ra¥m±n Ibn al-Jauz³ al-Bagd±d³, Talb³s Ibl³s (Cet. IV; 
Bair-t: D±r al-Kutub al-„Ilmiyyah, 1994), h. 455-461                          
137 
 
 َّ َّ  َّَّ  َّ  َّ   َّ   َّ
 َّ  َّ  َّ َّَّ َّ  َّَّ َّ َّَّ َّ َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan 
dari orang-orang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak mereka 
untuk membinasakan mereka dan untuk mengaburkan bagi mereka agama-
Nya, dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, 
maka tinggallah mereka dan apa yang mereka ada-adakan.
255
 
Menurut Imam al-Qur¯ub³, kata „syurak±‟u‟ yang diartikan; pemimpin-
pemimpin, pada ayat di atas maksudnya adalah; syay±t³n, dan disebut seperti itu 
karena mereka mengikuti godaan syetan untuk melakukan perbuatan dosa besar, yaitu 
dengan membunuh anak-anak mereka dengan alasan mendekatkan diri kepada Allah, 
padahal alasan yang sebenarnya adalah karena mereka takut miskin dan takut ternoda 
secara sosial. Memang sebelum kedatangan Islam, Bangsa Arab memercayai bahwa 
anak perempuan akan membawa kesialan bagi keluarganya, karena itu jika ada anak 




2) Faktor Eksternal. 
Faktor eksternal yang dimaksud adalah unsur tertentu yang muncul dari luar 
diri manusia dan menjadi pendorong terjadinya perbuatan dosa. Faktor eksternal ini, 
lebih tepatnya disebut dengan faktor pendukung. Terdapat perbedaan antara faktor 
pendukung dengan sebab utama. Faktor pendukung bukanlah penyebab langsung 
terjadinya dosa, tetapi ia hanya membuat manusia cenderung kepada dosa. Pada 
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dasarnya semua faktor eksternal ini memiliki keterkaitan yang erat antara satu dengan 
yang lain. Faktor-faktor tersebut meliputi, faktor sosial budaya, ekonomi dan politik; 
a) Faktor Sosial Budaya 
Kehidupan sosial manusia di dunia ini, adalah bagian yang tak bisa dipisahkan 
dari budaya. Karena budaya merupakan salah satu unsur dasar dalam kehidupan 
sosial. Budaya mempunyai peranan penting dalam membentuk pola berpikir dan pola 
pergaulan dalam masyarakat, yang berarti juga membentuk kepribadian dan pola pikir 
masyarakat tertentu. Budaya mencakup perbuatan atau aktivitas sehari-hari yang 
dilakukan oleh suatu individu maupun masyarakat, pola berpikir mereka, 
kepercayaan, dan ideologi yang mereka anut. Itu sebabnya, pasang-surut kehidupan 
sosial manusia banyak dipengaruhi oleh faktor budaya yang mendominasinya. 
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Di dalam Al-Qur‟an, terdapat beberapa ayat yang menegaskan besarnya 
pengaruh budaya, tradisi, atau pola sikap suatu generasi terhadap generasi berikutnya. 
Hal ini tergambar dalam Q.S al-A‟r±f/7: 28 sebagai berikut: 
 َّ َّ َّ  َّ َّ َّ   َّ َّ َّ َّَّَّَّَّَّ َّ
    َّَّ َّ َّَّ َّَّَّََََّّّّ
Terjemahnya:  
Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: "Kami 
mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu, dan Allah 
menyuruh kami mengerjakannya." Katakanlah: "Sesungguhnya Allah tidak 
menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji." mengapa kamu mengada-
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?
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Menurut Im±m Muj±hid sebagaimana dikutip al-°abari dalam tafsirnya 
bahwa; al-f±hisyah yang dimaksud pada ayat Q.S al-A‟r±f/7: 28 di atas adalah; 
perbuatan kaum Musyrikin Makkah yang melakukan tawaf di sekitar ka‟bah dalam 
kondisi telanjang (tanpa pakaian). Ketika mereka ditanya mengapa melakukan seperti 
itu, maka mereka beralasan karena mengikuti budaya dan tradisi orang tua mereka 
yang juga melakukan hal serupa sebelum mereka.
259
 Dengan demikian dapat 
disimpulkan dari ayat di atas bahwa pengaruh budaya sangat besar dalam 
membangun karakter seseorang, entah karakter itu baik atau buruk.  
Frasa pada ayat di atas; wajadn± „alaihi ab±‟ana (kami dapatkan atas hal itu 
orang-orang tua kami) menunjukkan bahwa perbuatan dosa yang mereka lakukan 
adalah semata-mata karena mengikuti kebiasaan atau budaya pendahulu mereka. 
Beberapa ayat yang memiliki redaksi yang hampir sama dengan ayat di atas terdapat 
pada Q.S. al-Baqarah/2: 170, Q.S. al-M±idah/5: 104 dan Q.S. Luqm±n/ 31 :21. 
Perkembangan zaman mendorong terjadinya perubahan-perubahan di segala 
bidang, termasuk dalam hal budaya. Perubahan-perubahan ini sangat rentan memicu 
terjadinya berbagai macam problema sosial yang berpotensi besar menyeret manusia 
melakukan kejahatan (dosa). Bahkan kejahatan yang bersifat kemasyarakatan (sosial) 
lebih berbahaya daripada kejahatan yang bersifat individual. Sebab dosa sosial akan 
menyebabkan perbuatan dosa tersebut menjadi hal yang lumrah dan akan menebarkan 
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Permasalahan sosial yang dimaksud antara lain, adalah; (1) kehidupan 
keluarga yang tidak harmonis, (2) lingkungan pergaulan yang jelek. 
Kehidupan keluarga adalah miniatur kehidupan masyarakat. Jika setiap 
anggota keluarga dalam sebuah masyarakat memiliki perilaku yang baik, maka hal itu 
dapat menjadi tolok ukur baiknya kehidupan masyarakat tersebut secara umum. Dan 
demikian pula sebaliknya, jika kehidupan keluarga-keluarga dalam suatu masyarakat 
tidak harmonis, maka hal tersebut dapat memicu timbulnya berbagai macam masalah 
sosial. 
Itu sebabnya, Allah swt. di dalam Al-Qur‟an memberi perhatian khusus 
terhadap keluarga, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-Ta¥r³m/66: 6, seperti 
berikut: 
   َّ َّ َّَّ َّ  َّ َّ   َّ  َّ  َّ  َّ  َّ
 َّَّَّ َّَّ َّ َّ  َّ َّَّَََّّّ   
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 




Ayat di atas menekankan pentingnya peran keluarga dalam membangun 
kehidupan. Allah swt. telah memerintahkan kepada setiap manusia untuk dapat 
menjaga keluarganya masing-masing dari ancaman api Neraka. Setiap aktivitas 
keluarga yang mengarah kepada perlaku dosa atau maksiat, seoptimal mungkin harus 
dihindari. Sebaliknya setiap aktivitas yang mengarah kepada kebaikan dan ketaatan 
pada Allah swt. serta kepada sesama manusia, seoptimal mungkin dibangun, 
                                                 
261
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 951 
141 
 
dikembangkan, dan dijadikan sebagai pakaian keseharian dalam kehidupan keluarga 
tersebut. 
Selain keluarga yang tidak harmonis, faktor lingkungan sosial yang bejat juga 
dapat menjadi pendorong terjadinya perbuatan dosa. Seseorang yang hidup dan 
bergaul dalam lingkungan sosial yang rusak, maka hal tersebut akan memberi 
dampak buruk pula dalam kehidupan pribadinya. 
Dalam hal ini, Allah swt. mengingatkan dalam firman-Nya, Q.S. al-An‟±m/6: 
68, sebagai berikut: 
 َّ   َّَّ َّ َّ َّ َّَّ  َّ  َّ َّَّ َّَّ
 َّَّ  َّ َّَّَّ  َّَّ  َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, 
maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan pembicaraan 
yang lain, dan jika syetan menjadikan kamu lupa (akan larangan ini), maka 




Ayat di atas menjelaskan tentang bahaya berteman dan bergaul dengan orang-
orang yang berperilaku buruk. Menurut al-Sa‟d³ (w. 1376 H/ 1955 M), berdasarkan 
ayat di atas maka haram hukumnya menghadiri suatu majelis yang mengejek dan 
melecehkan hukum-hukum agama, seperti pertemuan dalam rangka mencegah 
pelaksanaan ibadah atau mendukung terlaksananya kegiatan kemaksiatan.
263
 
Rasulullah saw. telah memberikan perumpamaan yang tepat tentang pergaulan 
yang baik dan buruk, sebagaimana sabda Beliau; 
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 َؿَاق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ِوِيَبأ ْنَع ىَسوُم بيَأ ْنَع:  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق:  ُلَثَم
 ِبِحاَص ْنِم َكُمَدْعَػي َلا ِدا َّدَْلْا ِيرَِكو ِكْسِمْلا ِبِحاَص ِلَثَمَك ِءْوَّسلا ِسيَِلْلجاَو ِحِلاَّصلا ِسيَِلْلجا
 ِإ ِكْسِمْلا ًَةثيِبَخ اًيحر ُوْنِم ُدَِتَ ْوَأ َكَبْوَػث ْوَأ َكَنَدَب ُِؽرُْيح ِدا َّدَْلْا ُيرَِكو ُوَيحر ُدَِتَ ْوَأ ِوِيَترْشَت اَّم. 
)يراخبلا هاور(264 
Terjemahnya: 
Dari Ab³ M-s± r.a, ia berkata: telah bersabda Rasulullah saw.: perumpamaan 
antara teman yang baik dan teman yang buruk adalah laksana (berteman 
dengan) penjual minyak wangi dan pandai besi, kamu tidak akan dikecewakan 
oleh penjual minyak wangi, baik kamu membeli darinya atau sekadar 
mencium bau wanginya, sedang dengan pandai besi, badan atau pakaian kamu 
bisa terkena percikan apinya atau kamu mencium bau busuk darinya. (H.R. 
Bukh±ri) 
Hadis Nabi di atas, menjelaskan bahwa manusia dapat terpengaruh oleh teman 
dan lingkungan pergaulannya. Penjual minyak wangi adalah simbol dari teman yang 
berperilaku baik, dan pandai besi adalah simbol dari teman yang berperilaku buruk. 
Teman dan lingkungan pergaulan yang baik merupakan sarana yang baik dalam 
membentuk kepribadian seseorang. Sebaliknya, teman dan lingkungan yang buruk 
dapat menghancurkan kepribadian seseorang. 
Salah satu bentuk lingkungan buruk yang berdampak negatif dalam kehidupan 
sosial masyarakat, khususnya generasi muda adalah masalah budaya yang banyak 
bertentangan dengan ajaran-ajaran agama Islam, utamanya budaya-budaya asing 
(Barat). Ironisnya, budaya-budaya asing lebih mudah diserap dan ditiru oleh 
masyarakat baik tua maupun muda, dan lebih memprihatinkan karena yang ditiru 
biasanya adalah perilaku yang buruk. 
Gelombang budaya tersebut sangat berpotensi merusak akhlak dan akidah 
umat Islam. Dengan dalih demokrasi dan kebebasan berekspresi, melalui berbagai 
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cara dan media mereka setiap saat mempertontonkan budaya-budaya yang jauh dari 
nilai-nilai Islam. Dengan mencampur adukkan antara yang benar dengan yang batil 
secara terus menerus dan sistimatis, menyebabkan masyarakat (umat Islam) menjadi 
sulit membedakan antara yang benar dan yang salah. Akibatnya, adalah munculnya 
budaya yang berpandangan serba boleh (permissive).
265
 Inilah yang disebut dengan 
al-gazwu al-fikr³ (invasi pemikiran).  
Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, 
meskipun secara tidak langsung, faktor sosial budaya merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi seorang manusia melakukan dosa.    
 
b) Faktor Ekonomi 
  Persoalan ekonomi juga merupakan faktor yang dapat menyebabkan 
terjadinya perbuatan dosa, yaitu pada aspek: (1) modal dan harta kekayaan, dan (2) 
kemiskinan dan kesengsaraan. Dengan kata lain, adakalanya manusia berbuat dosa 
karena memiliki harta kekayaan yang banyak, atau karena dililit oleh kemiskinan dan 
penderitaan dalam kehidupannya. 
  Pada dasarnya, harta kekayaan bukanlah sebab utama terjadinya berbagai 
kerusakan dan perbuatan dosa, tetapi manusia dapat terpengaruh untuk melakukan 
dosa karena hartanya yang banyak itu. Di dalam Q.S. al-„Alaq/96: 6-7, Allah swt. 
berfirman sebagai berikut: 
 َّَّ َّ َّَََّّّَّ َّ َّَََّّّ  
Terjemahnya: 
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Ketahuilah! sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas. Karena dia 
melihat dirinya serba cukup.
266
 
  Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia berpotensi atau cenderung akan 
berbuat melampaui batas jika merasa hidupnya serba cukup. Maksudnya, harta 
kekayaan yang banyak tidak serta merta membuat seseorang melakukan dosa, tetapi 
tergantung bagaimana ia memandang dan bersikap terhadap harta yang dimilikinya 
tersebut. Yaitu ketika manusia merasa bahwa harta tersebut ia peroleh semata-mata 
dari hasil jerih payahnya dan karena itu ia bebas membelanjakan harta tersebut 
sekendak hatinya. Harta kekayaan ibarat pisau, apabila pisau itu di tangan seorang 
pembunuh, maka ia akan menjadikannya alat untuk melakukan kerusakan. Akan 
tetapi, apabila pisau itu di tangan seorang dokter bedah maka ia akan menggunakan 
pisau tersebut untuk melakukan tindakan operasi atau pengobatan.
267
  
  Dalam Al-Qur‟an diceritakan dua orang tokoh yang sangat kaya raya. Salah 
satunya adalah Nabi Sulaiman a.s. dan yang satunya lagi adalah Qarun. Nabi 
Sulaiman a.s. meyakini meyakini bahwa harta kekayaan yang dimilikinya berasal dari 
Allah swt. dan dia harus memanfaatkannya untuk mencapai ridha-Nya. Maka Nabi 
Sulaiman berkata, sebagaimana dalam Q.S. al-Naml/ 27: 40, 
 َّَّ َّ َّ َّ   َّ  َّَّ َّَّ َّ َّ َّَّَّَّ َّ
 َّَّَّ َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Maka ia pun (Sulaiman) berkata: "Ini termasuk karunia Tuhanku untuk 
menguji aku apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). dan 
barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
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(kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya 
Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia".
268
 
  Nabi Sulaiman a.s. menganggap bahwa apapun yang dimilikinya merupakan 
karunia Allah swt, dan ia sendiri merasa miskin di hadapan-Nya. Akan tetapi, Qarun 
yang juga memiliki kekayaan yang melimpah ruah, ketika Nabi Musa a.s. menagih 
zakat darinya atas perintah Allah, maka dengan penuh kecongkakan ia berkata, 
sebagaimana dalam Q.S. al-Qa¡a¡/28: 78, 
 َّ َّَّ َّَّَّَّَّَّ َّَّَّ َّَّ َّَّ
  َّ َّ َّ َّَّ َّ َّ َّَّَّ َّَّ  َّ   َّََََّّّّ
Terjemahnya:  
(Qarun) berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang 
ada padaku", dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh 
telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan 
lebih banyak mengumpulkan harta? dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-
orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.
269
 
Jadi, harta kekayaan di tangan Qarun merupakan faktor utama terjadinya 
kerusakan, sedang harta kekayaan di tangan Nabi Sulaiman a.s. merupakan modal 
besar bagi kesejahteraan dan kemakmuran negara serta masyarakatnya. 
 Selain faktor kekayaan sebagaimana diuraikan di atas, faktor kemiskinan juga 
adakalanya menjadi alasan bagi sebagian orang untuk melakukan perbuatan dosa, 
seperti mencuri, merampok dan lain-lain. Sebagaimana dalam sebuah ungkapan; 
„kefakiran mendekatkan seseorang kepada kekufuran‟ (k±da al-faqru an yak-na 
kufran).
270 Pada dasarnya, hidup dalam keadaan miskin bukanlah suatu dosa, tetapi 
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jika kesulitan ekonomi itu dijadikan alasan untuk menguasai harta milik orang lain 
dengan jalan yang tidak sah, maka hal itu tetap dinilai sebagai dosa. 
Karena itu, dalam pandangan Islam masyarakat tidak boleh hidup boros dan 
bermewah-mewah dan melupakan orang-orang yang ada di sekitarnya. Tidak 
dibenarkan melakukan monopoli dalam pengelolaan perekonomian.  Karena jika ini 
terjadi, maka akan muncul kesenjangan sosial di tengah-tengah masyarakat dan hal 
ini dapat menimbulkan berbagai masalah dalam kehidupan sosial masyarakat. Di 
dalam Al-Qur‟an, Allah swt. mengingatkan dalam firman-Nya Q.S. al-Hasyr/59: 7, 
sebagai berikut:  
  َّ َّ َّ َّ  َّ َّ َّ   َّَّ َّ َّ   َّ   َّ
  َّ َّ  َّَّَّ َّ َّ َّ  َّَّَّ  َّَّ  َّ
َّ َّ َّَّ  َّَّ َّ َّَّَّَّ َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Apa saja harta rampasan (fay‟u) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari 
harta benda) yang berasal dari penduduk suatu negeri, maka adalah untuk 
Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, 
maka terimalah, dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah, dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukuman-Nya.
271
 
  Menurut kebanyakan mufassir, ayat ini merupakan penjelasan terhadap ayat 
sebelumnya (Q.S. al-Hasyr/59: 6), tentang hakikat harta al-fay‟u, yaitu; semua harta 
yang diambil dari kaum kafir tanpa melalui jalan peperangan dan tanpa mengerahkan 
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pasukan unta dan kuda dan lain-lain. Lalu pada ayat ini dijelaskan tentang 
mekanisme pendistribusian harta al-fay‟u tersebut. 272 
  Meskipun ayat di atas menjelaskan tentang harta al-fay‟u, tetapi dari frase; 
kay l± yak-na d-latan bayna al-agniy± minkum, (artinya: supaya harta itu jangan 
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu), juga dapat dipahami adanya 
konsep dan prinsip dasar dalam distribusi kekayaan. Kekayaan yang diciptakan Allah 
swt. dan dianugerahkan kepada manusia itu tidak boleh hanya dinikmati segelintir 
orang saja. Tetapi orang miskin juga memiliki kesempatan yang sama agar dapat 
menikmati harta, dan bukan hanya menyaksikan kekayaan orang yang sudah kaya 
saja. 
    Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kondisi ekonomi 
seseorang, baik itu kaya atau miskin, dapat menjadi pendorong bagi orang tersebut 
untuk melakukan dosa. Apabila dia orang kaya, maka dosa yang bisa jadi timbul 
adalah; kesombongan dengan harta yang banyak, tidak membayar zakat, 
menggunakan harta untuk perbuatan maksiat, dan lain sebagainya. Tetapi jika orang 
miskin, maka dosa yang mungkin muncul adalah; mencuri, merampok, menipu, dan 
lain-lain.   
c) Faktor Politik 
 Salah satu faktor yang dapat menyebabkan seseorang melakukan dosa adalah 
faktor politik. Kamus besar bahasa Indonesia, menagrtikan politik sebagai "segala   
urusan   dan   tindakan   (kebijakan,   siasat,  dan sebagainya) mengenai pemerintahan 
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negara atau terhadap  Negara lain."  Juga  dalam  arti  "kebijakan,  cara  bertindak 
(dalam menghadapi atau menangani satu masalah)."
273
  
Dalam kamus-kamus bahasa Arab modern,  kata  politik  biasanya 
diterjemahkan dengan kata siy±sah. Kata ini terambil dari akar kata; s±sa-yas-su    
yang biasa diartikan;  mengemudi, mengendalikan,  mengatur,  dan sebagainya. Dari 
akar kata yang sama ditemukan kata s-s yang berarti penuh kuman,  kutu,  atau 
rusak.274 Dari pengertian di atas, maka istilah politik dari sisi bahasa menekankan 
kepada kekuasaan, peraturan urusan publik, penerapan kebijakan, bentuk dan sistem 
pemerintahan. 
Dalam  Al-Quran  tidak ditemukan kata yang terbentuk dari akar kata s±sa-
yas-su, namun ini bukan berarti bahwa Al-Quran tidak menguraikan soal politik. 
Kekuasaan yang berorientasi pemerintahan (kekuasaan politik) yang mempunyai 
mekanisme politik tertuang di dalam Q.S. ¢±d/38:26, sebagai berikut: 
 َّَّ َّ َّَّَّ  َّ َّ  َّ   َّَّَّ   َّ
 َّ َّ َّَّَّَّ َّ َّ َّ َّَّَّ َّ َّَّ َّ
  َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya:  
Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di 
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil 
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu 
dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.
275
 
Ayat ini sebenarnya sudah menjelaskan mengenai prinsip penggunaan 
kekuasaan politik, walaupun ajaran politik Al-Qur‟an sesungguhnya tidak terbatas 
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pada ayat di atas, tetapi ayat tersebut secara langsung berkaitan dengan masalah yang 
dimaksud. Konsep kekuasaan politik juga tertuang di dalam Q.S. al-Baqarah: 21. 
Menurut Abdul Muin Salim, ada beberapa kata dalam Al-Qur‟an yang dapat 
dijadikan kata kunci yang relevan dengan konsep kekuasaan. Kata-kata tersebut 
antara lain adalah al-hukm, al-sul¯±n, dan al-mulk.
276
 
Namun banyak pula yang beranggapan bahwa politik tidak hanya berkisar di 
lingkungan kekuasaan negara atau tindakan-tindakan yang dilaksanakan oleh 
penguasa negara. Karena dalam beberapa aspek kehidupan, manusia sering 
melakukan tindakan politik, baik politik dagang, budaya, sosial, maupun dalam aspek 
kehidupan lainnya. 
  Dalam tulisan ini, faktor politik yang dimaksudkan dapat menjadi pendorong 
terjadinya dosa adalah yang berhubungan dengan kekuasaan dan para pejabat atau 
penguasa. Banyak orang di dunia ini yang tersandera oleh kekuasaan dan jabatan 
yang dimilikinya. Mereka sibuk mengurus kekuasaan dan berusaha mempertahankan 
jabatannya, dan mengabaikan urusan publik atau masyarakat yang dipimpinnya. 
  Dalam konsepsi Islam, kekuasaan atau jabatan adalah merupakan amanah dari 
Allah swt. Seorang penguasa dituntut untuk berbuat dan bertindak dengan 
kewenangan yang dimilikinya sesuai dengan pedoman dan petunjuk pemberi amanah, 
yaitu Tuhan. Jika seorang pejabat menyelewengkan kekuasaannya, maka ia harus 
mempertanggung-jawabkan hal itu di hadapan Allah swt. Di dalam Q.S. al-Nis±/4: 
58-59, Allah berfirman sebagai berikut; 
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 َّَّ  َّَّَّ   َّَّ  َّ َّ  َّ َّ  َّَّَّ
  َّَّَّَّ َّ َّ َّَّَّ َّ َّ  َّ َّَّ َّ َّ   َّ َّ َّ
 َّ َّ  َّ  َّ  َّ َّ َّَّَّ َّ َّ  َّ  َّَّَّ
 َّَّَّ  َّ َّ   َّ  َّَّ َّ َّ َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu, kemudian jika kamu berselisih pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
277
 
  Kedua ayat di atas dinilai oleh para ulama sebagai prinsip–prinsip pokok yang 
menghimpun ajaran Islam tentang kekuasaan dalam pengertian tanggung jawab 
terhadap amanahnya serta kekuasaan Allah swt.
278
 Amanat dimaksudkan berkaitan 
dengan banyak hal, salah satu di antaranya adalah perlakuan adil. Keadilan yang 
dituntut ini bukan hanya terhadap kelompok, golongan, atau kaum muslim saja, tetapi 
mencakup seluruh manusia bahkan seluruh makhluk.
279
 
Dalam menjalankan amanah kekuasaan di dunia ini, ada manusia yang 
berhasil melaksanakan tugasnya dengan baik karena mengikuti prinsip-prinsip 
kekuasaan dan ada pula yang gagal. Sebagaimana tersurat dalam Q.S. ²li „Imr±n/3: 
26, seperti berikut: 
                                                 
277
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 128 
278
 Abdul Mu‟in Salim, Fiqh Siyasah: Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-Qur‟an, (Cet. I; 
Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2002), h. 175 
279
 Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, op. cit., h. 230 
151 
 
َّ   َّ  َّ َّَّ َّ َّ َّَّ َّ َّ  َّَّ َّ
  َّَّ َّ  َّَّَّ  َّَّ َّ َّ َّ َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan 
dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. di tangan-Mu 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor politik dapat 
menjadi faktor pendukung terjadinya dosa, yaitu jika orang-orang yang mengemban 
amanah politik tersebut menyalahgunakan kewenangan yang diberikan, seperti 
melakukan tindakan KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme)
281
. Di samping itu, 
jabatan juga adakalanya menggoda manusia untuk melakukan tindakan arogansi dan 
intimidasi kepada pihak-pihak yang lemah. 
b) Upaya-upaya Menghindari al-ªanb 
Dalam rangka menghindari dosa, maka upaya pertama yang perlu dilakukan 
adalah mengetahui penyebab-penyebab yang memungkinkan terjadinya perbuatan 
dosa tersebut, sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya. Tetapi hal 
itu belum cukup efektif untuk benar-benar menghindarkan seseorang dari dosa. Dosa-
dosa yang lahir atau tampak secara kongkrit, kemungkinan lebih mudah ditinggalkan 
oleh orang lantaran perasaan malu kepada sesama manusia atau takut terhadap 
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konsekuensi hukum yang berlaku daripada dosa-dosa batin atau yang tidak tampak 
secara jelas sebab berkaitan dengan masalah hati selain itu, perbuatan tersebut tidak 
bisa dilihat oleh pihak lain sehingga pelakunya merasa aman-aman saja. 
Di dalam beberapa ayat Al-Qur‟an, Allah swt. memerintahkan manusia agar 
menjauhi segala macam bentuk perbuatan dosa. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. 
al-An‟±m/6: 120, yaitu: 
  َّ َّَّ  َّَّَّ َّ َّ َّ َّَّ َّ
َّَََّّّ   
Terjemahnya: 
Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang tersembunyi, sesungguhnya 
orang yang mengerjakan dosa, kelak akan diberi pembalasan (pada hari 
kiamat), disebabkan apa yang mereka telah kerjakan.
282
 
Di ayat lain dengan redaksi yang hampir sama dapat ditemukan dalam Q.S. al-
A‟r±f/7:33, sebagai barikut: 
َّ َّ  َّ َّ  َّَّَّ َّ  َّ  َّَّ  َّَّ  َّَّ
 َّ َّ َّ َّَّَّ   َّَّ   َّ َّ َّَّَّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang 
nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak 
manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 
ketahui”.283 
Menurut al-Qur¯ubi, bahwa yang dimaksud dari perbuatan dosa yang nampak 
yang disebutkan pada dua ayat di atas adalah; perbuatan dosa yang dilakukan oleh 
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anggota badan manusia. Sedang perbuatan dosa yang tersembunyi adalah dosa yang 
dilakukan oleh hati manusia.
284
  
Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam rangka menghindari 
perbuatan dosa, adalah sebagai berikut: 
 
(1) Al-Taqarrub Il± All±h 
Pengertian Al-Taqarrub Il± All±h adalah; mendekatkan diri kepada Allah swt. 
Ruang lingkup al-Taqarrub Il± All±h tidak hanya terbatas pada aktivitas ibadah, 
sebagaimana yang diduga selama ini, tetapi mencakup setiap aktivitas yang 
mendekatkan seorang hamba kepada Allah swt., baik dengan melaksanakan 
kewajiban, melaksanakan amalan-amalan sunnah dan bentuk-bentuk ketaatan lainnya 
maupun dengan meninggalkan larangan atau perbuatan yang tidak terpuji. Jika 
seorang hamba senantiasa sibuk mendekatkan dirinya kepada Allah, maka hal itu 
akan semakin memperkecil dan mempersempit peluangnya untuk berbuat dosa.  
Al-Qur‟an telah menyebutkan beberapa kewajiban dan menganggapnya 
sebagai bentuk qurbah (pendekatan). Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-
Taubah/9 :99, yaitu: 
 َّ َّ َّ َّ  َّ   َّ َّ َّ َّ َّ َّَّَّ
  َّ َّَّَّ َّ َّ َّَّ   َّَّ َّ َّَّَّَّ َّ ََََّّّّ
Terjemahnya: 
Di antara orang-orang Arab Badwi itu ada orang yang beriman kepada Allah 
dan hari Kemudian, dan memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan 
Allah) itu, sebagai jalan untuk mendekatkannya kepada Allah dan sebagai 
jalan untuk memperoleh doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu 
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adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah), kelak 
Allah akan memasukan mereka ke dalam rahmat (surga)Nya; sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
285
 
Selain dengan ibadah-ibadah wajib, al-Taqarrub Il± All±h dapat juga 
dilakukan melalui ibadah-ibadah sunnah, mand-b, n±filah, dan ketaatan-ketaatan 
lainnya. Dalam sebuah hadis quds³, Allah swt. berfirman: 
 َةَرْػيَرُى بيَأ ْنَع ونع للها يضر  َؿَاق:  َؿَاق َوَّللا َّفِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق:  ْنَم
 ُتْضَرَػت ْػفا اَّمِ ََّليِإ َّبَحَأ ٍءْيَشِب يِدْبَع ََّليِإ َبَّرَقَػت اَمَو ِبْرَْلِْاب ُوُتْػنَذآ ْدَقَػف اِِّيلَو لي ىَداَع ِوْيَلَع 
 َمْسَي يِذَّلا ُوَعَْسَ ُتْنُك ُوُتْبَبْحَأ اَذَِإف ُوَّبِحُأ َّتََّح ِلِفاَوَّػنلِاب ََّليِإ ُبَّرَقَػتَػي يِدْبَع ُؿَازَػي اَمَو َُهرَصَبَو ِوِب ُع
 ُْعَلأ ِنََِلأَس ْفِإَو َاِبِ يِشَْيد ِتيَّلا ُوَلِْجرَو َاِبِ ُشِطْبَػي ِتيَّلا ُهَدَيَو ِوِب ُرِصْبُػي يِذَّلا نَِذاَعَػتْسا ْنَِئلَو ُوَّنَػيِط
 َأ َاَنأَو َتْوَمْلا ُهَرْكَي ِنِمْؤُمْلا ِسْفَػن ْنَع يِدُّدَرَػت ُوُلِعَاف َاَنأ ٍءْيَش ْنَع ُتْدَّدَرَػت اَمَو ُوَّنَذيُِعَلأ َُهرْك
 ُوَتَءاَسَم )يراخبلا هاور( 286 
Terjemahnya: 
Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda; sesugguhnya Allah ta‟ala 
telah berfirman: “Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku telah 
mengumumkan perang kepadanya. Hamba-Ku tidak mendekatkan diri 
kepadaKu dengan sesuatu yang paling Aku sukai daripada sesuatu yang Aku 
wajibkan atasnya. Tiada henti-hentinya hamba-Ku mendekatkan diri kepada-
Ku dengan perbuatan-perbuatan nafilah (sunnah) sehingga Aku mencintainya. 
Kalau Aku sudah mencintainya, maka Aku akan menjadi pendengarannya 
yang ia mendengarkan dengannya dan Aku akan menjadi penglihatannya yang 
ia melihat dengannya; dan Aku akan menjadi tangannya yang ia pergunakan; 
dan Aku akan menjadi kakinya yang ia berjalan dengannya. Jika ia meminta 
kepada-Ku niscaya akan Kuberi apa yang ia minta; dan jika ia memohon 
perlindungan pada-Ku, niscaya Aku akan lindungi. Dan Aku tidak bimbang 
terhadap sesuatu yang Aku lakukan seperti kebimbangan-Ku terhadap jiwa 
hamba-Ku yang beriman yang mana ia tidak senang mati sedang Aku tidak 
senang berbuat buruk terhadapnya”. (H.R. Bukh±ri)  
Hadis di atas menjelaskan bahwa taqarrub kepada Allah swt. dengan 
mengerjakan perbuatan yang bersifat sunnah n±filah dan ketaatan akan mengangkat 
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martabat seorang hamba di sisi Tuhan-nya. Hal ini menjadikannya layak untuk 
mendapatkan pertolongan, bantuan dan dukungan dari Allah swt. pada setiap aktivitas 
yang dilakukannya dalam rangka taat kepada Allah dan mencari keridaan-Nya. 
Salah satu bentuk taqarrub kepada Allah swt. yang dapat melindungi seorang 
mukmin dari pengaruh-pengaruh jahat syetan adalah dengan memperbanyak zikir 
atau mengingat Allah swt. sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-A‟r±f/7: 200-201, 
seperti berikut: 
 َّَّَّ  َّ َّ  َّ َّَّ َّ َّَّَّ َّ
 َّ َّ َّ َّ َّَّ  َّ  َّ َّَّ َّَََّّّ  
Terjemahnya: 
Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan syetan maka berlindunglah kepada 
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was-




Jika dengan banyak berzikir akan menjauhkan seseorang dari godaan syetan, 
maka sebaliknya dengan tidak berzikir atau lalai dari mengingat Allah maka ia akan 
mudah terpengaruh oleh syetan. Dalam Q.S. al-Zukhruf/43: 36-37, Allah swt. 
mengingatkan sebagai berikut: 
  َّَّَّَّ  َّ َّَّ  َّ َّ َّ َّَََّّّَّ َّ
 َّ  َّ  َّَّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang berpaling dari berzikir mengingat Tuhan yang Maha 
Pemurah (Al-Quran), Kami adakan baginya syetan (yang menyesatkan) maka 
syetan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya. Dan 
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sesungguhnya syetan-syetan itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan 
yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk.
288
 
Karena itu dengan selalu mendekatkan diri kepada Allah swt., maka keimanan 
seorang hamba akan selalu terjaga sehingga ia tidak ragu sedikitpun untuk 
menyerahkan segala urusannya hidupnya (tawakkal) kepada Allah swt. Dalam 
kondisi iman seperti ini maka manusia tidak dapat digoda oleh syetan, sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S. al-Na¥l/16: 99-100, yaitu: 
 َّَّ َّ  َّ َّ َّَّ َّ َّ  َّَّ َّ   َّ
 َّ َّ   َّ َّَّَّَّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya syetan itu tidak ada kekuasaannya atas orang-orang yang 
beriman dan bertawakkal kepada Tuhannya. Sesungguhnya kekuasaannya 
(syetan) hanyalah atas orang-orang yang menjadikannya sebagai pemimpin 
dan atas orang-orang yang mempersekutukannya dengan Allah.
289
 
Menurut Im±m Sufy±n al-¤auri, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Ka£³r, 
penjelasan ayat di atas adalah bahwa syetan tidak berdaya untuk menjerumuskan 
manusia kepada perbuatan dosa yang tak terampuni, seperti perbuatan syirik (Q.S. ²li 
„Imr±n/3: 155).290 Jadi bukan berarti orang beriman dan bertawakkal itu terlepas dari 
kesalahan dan terjaga dari dosa secara mutlak, karena hal ini adalah perkara yang 
manusia tidak bisa luput darinya. Sebagai contoh, tak seorang pun meragukan tingkat 
keimanan para sahabat, tetapi dalam sejarah Perang Uhud, diketahui bahwa beberapa 
sahabat Nabi yang diperintahkan untuk bertahan di atas bukit Uhud justru tergoda 
oleh syetan, mereka turun meninggalkan posnya untuk berebut mengambil harta 
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rampasan perang yang ditinggalkan oleh pasukan musuh. Kesalahan yang diperbuat 
oleh sahabat ini menimbulkan kerugian besar di kalangan pasukan kaum Muslimin.
291
 
Dengan demikian berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dengan memperbanyak taqarrub kepada Allah swt. maka seorang manusia dapat 
menjauhkan dirinya dari perbuatan dosa. 
(2) Al-Ikhl±¡ 
Pengertian ikhl±¡ adalah membersihkan hati dari hal-hal yang mengotorinya. 
Menurut al-Fa«l ibn „Iy±« (w. 187 H), meninggalkan suatu perbuatan karena manusia 
termasuk riya‟ dan melakukannya karena manusia termasuk syirik, maka ikhlas 




Penjelasan di atas menegaskan betapa penting seseorang memiliki sifat ikhlas 
dalam perilakunya. Karena ibadah apa pun yang dikerjakannya tanpa keikhlasan, 
niscaya akan sia-sia. Allah berfirman dalam Q.S. al-A‟r±f/7: 29, sebagai berikut: 
َّَّ َّ   َّَّ  َّَّَّ َّَّ   َّ َّ َّ
َّَّ َّ  َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan" dan (katakanlah): 
"Luruskanlah muka (diri)mu di setiap sembahyang dan sembahlah Allah 
dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana Dia telah 
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Keikhlasan tidak hanya menjadi ukuran kualitas perbuatan seseorang 
sebagaimana dijelaskan pada ayat di atas tetapi juga merupakan perisai atau 
pelindung dari godaan syetan sehingga manusia dapat terhindarkan dari perbuatan 
dosa. Di dalam Al-Qur‟an, dinyatakan bahwa syetan tidak dapat memengaruhi orang-
orang yang tulus dan ikhlas dalam berbuat, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-
¦ijr/15: 39-40, yaitu: 
 َّَّ َّ  َّ   َّَّ َّَّ  َّَّَّ َّ َّَّ  َّ
َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Ia (Ibl³s) berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa 
aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 
ma'siat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya. 
Kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka".
294
 
Orang yang ikhlas akan terbebas dari segala ketidakstabilan dan guncangan 
jiwa. Karena itu, orang yang jiwanya ikhlas akan kuat menghadapi berbagai cobaan 
dan godaan dalam kehidupannya. Selain itu, sikap ikhlas akan menumbuhkan 
semangat ibadah yang tidak akan surut, dia akan tetap beribadah di setiap waktu, di 
setiap tempat tanpa memperdulikan apakah ada orang yang memperhatikan atau 
tidak. Sebaliknya, jika tidak ada ruh keikhlasan dalam suatu perbuatan maka ia 
dengan mudah akan terkontaminasi oleh penyakit riy±‟295. 
Rasulullah saw. dalam hadisnya mengkhawatirkan terkikisnya keikhlasan 
umatnya oleh penyakit riy±‟, dalam sabdanya: 
                                                 
294
 Lihat ibid., h. 394 
295
 Riy± adalah lawan kata dari ikhlas; maknanya ialah mengerjakan suatu ibadah dengan 
tujuan untuk pamer atau mendapat pujian sesama manusia, bukan bermaksud mencari ridha Allah. 
Lihat al-Jurj±n³, op. cit., h. 151 
159 
 
 َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر َّفَأ ٍديَِبل ِنْب ِدوُمَْمُ ْنَع:  ُؼاَخَأ اَم َؼَوْخَأ َّفِإ ْمُكْيَلَع
 َّلَجَو َّزَع ُوَّللا ُؿوُقَػي ُءَايِّرلا َؿَاق ِوَّللا َؿوُسَر َاي ُرَغْصَْلأا ُؾْرِّشلا اَمَو اوُلَاق ُرَغْصَْلأا ُؾْرِّشلا َـْوَػي ُْمَله
 ُّدلا في َفوُءَارُػت ْمُتْنُك َنيِذَّلا َلىِإ اوُبَىْذا ْمِِلهاَمْعَِأب ُساَّنلا َِيزُج اَذِإ ِةَماَيِقْلا َفوُدَِتَ ْلَى اوُُرظْنَاف اَيْػن
 ًءَازَج ْمُىَدْنِع )دحمأ هاور( 296 
Terjemahnya: 
Dari Ma¥m-d ibn Lab³d r.a. ia berkata: “Sesungguhnya yang paling aku 
takutkan akan menimpa kalian adalah syirik kecil. Beliau ditanya, apakah itu 
syirik kecil wahai Rasulullah?, beliau menjawab, riy±‟!‟ dan Allah akan 
berkata pada hari Kiamat terhadap mereka yang berbuat riy±‟, pergilah kalian 
kepada orang-orang yang dahulu kalian riy±‟ kepadanya, apakah kalian 
mendapat ganjaran dari mereka?” (H.R. Ahmad) 
Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa keikhlasan sangat penting karena dua 
sebab: pertama, sebagai syarat diterimanya amal ibadah seseorang, dan yang kedua, 
dapat menjadi penghalang bagi syetan sehingga tidak bisa menjerumuskan manusia 
untuk melakukan dosa.  
(3) Al-Fahm al-¢a¥³¥  
Pengertian al-fahmu secara bahasa adalah; pengetahuan tentang sesuatu 
dengan hati.
297
 Kata al-fahmu dalam bahasa Arab semakna dengan kata al-fiqhu yang 
berarti; pemahaman yang mendalam (Q.S. al-Taubah/9:122).
298
 Sedang kata al-¡a¥³¥ 
secara bahasa berarti; sehat, selamat, sempurna,
299
 juga diartikan dengan; sah atau 
benar.
300
 Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan al-fahmu al-¡a¥³¥ adalah: 
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pemahaman yang benar terhadap konsep dan ajaran agama Islam. Jika seseorang 
benar-benar memahami ajaran agamanya dengan baik, bukan sekadar mengetahui, 
termasuk mengetahui akibat dari setiap perbuatan yang dilakukannya maka hal ini 
dapat menjadi modal penting guna menghindarkan orang tersebut dari perbuatan 
dosa.  
Untuk memahami ajaran agama yang benar maka seorang muslim dituntut 
untuk terlebih dahulu memiliki keagamaan yang luas (komprehensif) bukan secara 
parsial. Di dalam Q.S. al-Baqarah/2: 208, Allah swt. berfirman sebagai berikut:  
    َّ َّَّ َّ َّ  َّ  َّَّ َّ  َّ   َّَّ َّ
َّَّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara 
keseluruhan, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syetan. 
Sesungguhnya syetan itu musuh yang nyata bagimu.
301
 
Bertitik tolak dari pemahaman agama yang benar akan timbul kesadaran 
untuk menjalankan ajaran agama dengan baik pula (al-wa‟yu al-d³n³).  Kesadaran 
keagamaan ini mencakup tiga aspek, yaitu akidah, ibadah dan muamalat. Jika 
seseorang telah memiliki kesadaran keagamaan seperti ini maka hidupnya akan 
terbimbing, ia tidak akan mudah terjerumus ke dalam perbuatan dosa. Allah swt. 
berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 38, sebagai berikut: 
  َّ  َّ َّ َّَّ َّ َّ َّ َّَّ َّَّ َّ َّ َّ
َّَّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Kami berfirman: "Turunlah kalian semuanya dari (Surga) itu! kemudian jika 
datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-
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Ayat di atas menjelaskan bahwa ketika Allah memerintahkan Adam dan 
Hawa untuk turun ke bumi, Allah swt. berpesan kepada agar mereka mengikuti 
petunjuk-Nya dalam menempuh kehidupan di dunia ini. Jika petunjuk-petunjuk itu 
dijalankan dengan baik maka mereka tidak perlu khawatir dan sedih karena Allah 
akan membimbing hidup mereka. Meski sabab nuzul ayat di atas berkaitan dengan 
Adam dan istrinya, tetapi ini juga berlaku bagi manusia, anak cucu mereka secara 
umum.  
Kesadaran beragama akan melahirkan perilaku yang baik, tetapi sebaliknya 
tidak adanya (atau kurangnya) kesadaran beragama akan mendorong seseorang 
melakukan berbagai kemaksiatan. Itu sebabnya, Nabi saw. bersabda dalam hadisnya 
di bawah ini; 
 َع ْن  َأ بي َم  ْس ُع ٍدو ونع للها يضر  َق َؿا  َق : َؿا  َر ُس ُؿو  ِللها  َص َّل ُللها ى  َع َل َو وي  َس ّل َم  ِإ" ّف  ِّمِ َأ ا ْد َر َؾ 
 ّنلا ُسا  ِم ْن   َك َلا ِـ  ُّنلا ُػب ّو ِة  ُلأا ْو َلى ِإ  َذل ا َْمػ  َت ْس َت ِح  َفا ْص َن ْع  َم ِش ا ْئ َت" يراخبلا هاور() 303  
Terjemahnya: 
Dari Abu Mas‟­d r.a., telah bersabda Rasulullah saw.: “Sesungguhnya di 
antara kata-kata (ajaran) kenabian terdahulu yang masih diingat oleh manusia 
adalah: jika kamu tidak memiliki rasa malu, maka berbuatlah sekehendakmu”. 
(HR. Bukh±ri) 
Memiliki rasa malu adalah buah dari kesadaran beragama yang baik. Malu itu 
merupakan kekuatan preventif (pencegahan) guna menghindarkan diri dalam 
kehinaan atau terulangnya kesalahan serupa. Pada dasarnya, setiap orang mempunyai 
rasa malu, entah besar ataupun kecil. Akan tetapi, rasa malu itu tidak permanen ia 
bisa luntur dan pudar, hingga akhirnya lenyap (mati) karena berbagai sebab. Jika 
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malu itu sudah hilang dari diri seseorang, berarti sudah tak ada lagi kebaikan yang 
bisa diharapkan dari dirinya. 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa dengan memiliki pemahaman 
yang benar terhadap ajaran agama akan melahirkan kesadaran dalam diri seseorang 
dan itu akan menjadi faktor penting yang dapat mencegahnya dari perbuatan dosa. 
(4) Mul±zamat al-¢±li¥³n 
Pengertian mul±zamat al-¡±li¥³n adalah; selalu bersama dengan orang-orang 
yang berperilaku baik. Pada bagian sebelumnya telah diuraikan bahwa salah satu 
faktor yang dapat menjadi penyebab seseorang melakukan perbuatan dosa adalah 
karena berteman dengan orang yang berperilaku buruk. Untuk itu, guna menjauhkan 
diri dari perbuatan dosa, maka seseorang harus pandai-pandai menjaga pergaulan. Di 
dalam Q.S. ²li „Imr±n/3: 118, Allah swt. mengingatkan orang mukmin, sebagaimana 
firman-Nya berikut ini: 
   َّ َّ َّَّَّ  َّ َّَّَّ   َّ َّَّ َّ َّَّ
َّ   َّَّ  َّ  َّَّ َّ َّَّَّ َّَّ  َّَّَّَّ
 َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) mereka tidak 
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu, mereka menyukai apa 
yang menyusahkan kamu, telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa 
yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. Sungguh telah 
Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya.
304
 
Ayat di atas turun berkaitan dengan perilaku sekelompok orang mukmin yang 
sebelum masuk agama Islam mereka memang berteman baik dengan orang-orang 
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Yahudi, tetapi setelah memeluk Islam mereka masih terus menjalin hubungan 
pertemanan tersebut, maka Allah mengingatkan orang mukmin agar menghentikan 
hubungan itu, karena meskipun mereka terlihat baik, di dalam hati mereka tersimpan 
benih-benih kebencian yang sangat berbahaya.
305
 Walaupun ayat ini turun dengan 
kasus tertentu, tetapi jika melihat alasan Tuhan melarang menjadikan mereka teman, 
yaitu karena mereka selalu ingin menimpakan keburukan dan kesusahan. Maka hal 
ini bisa dijadikan pelajaran bahwa siapapun yang berperilaku jahat atau buruk, tidak 
pantas dijadikan teman dalam pergaulan sehari-hari.   
Pada ayat lain, Allah swt. mengemukakan penyesalan orang-orang yang 
mendapat celaka di hari Akhirat akibat pergaulannya dengan orang yang tidak baik. 
Allah swt. berfirman Q.S. al-Furq±n/25: 28, sebagai berikut: 
   َّ   َّَّَّ  َّَّََََّّّّ
Terjemahnya: 




Dalam kehidupan sehari-hari memang banyak orang yang semula berperilaku 
baik, tetapi kemudian berubah perilakunya menjadi tidak baik. Salah satu sebabnya 
adalah karena ia memilih pergaulan yang salah dengan orang-orang yang berperilaku 
tidak baik. Oleh sebab itu, Rasulullah saw. mengingatkan dalam sebuah hadis agar 
umatnya memperhatikan dengan siapa ia bergaul akrab. Sebagaimana sabdanya; 
 َع ْن  َأ بي ُى  َر ْػي َر ةونع للها يضر َأ : َّف  َنلا ّبي  َص َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو  َو  َس ّل َم  َق َؿا : "لماػػَػػػ ْر ُء  َع َل ِد ى ِني  َخ ِل ْي ِل ِو 
 َػف ْل َػي ْن َظ ْر  َأ َح ُد ُك ْم  َم ْن  َُيخ ِلال (نسح ٍدنسب ،ّيذمترلاو دواد وبأ هاور)  307 
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Dari Abu Hurairah r.a., sesungguhnya Nabi saw. telah bersabda: "Seseorang 
itu mengikuti agama kawannya, karena itu perhatikanlah kepada siapa orang 
itu berkawan". (HR. Tirmizi). 
Hadis ini menunjukkan dengan tegas konsekuensi dari pergaulan seseorang, 
baik dengan orang yang baik ataupun dengan orang yang buruk. Seorang muslim 
yang baik sejatinya memahami benar ungkapan dari hadis di atas. Sehingga dalam 
kehidupan kesehariannya, ia akan banyak bergaul dengan para pelaku kebajikan (ahl 
al-khayr), bukan dengan para pelaku keburukan (ahl al-ma‟¡iyah)  
Dengan demikian, salah satu bentuk upaya untuk menghindari perbuatan dosa 
adalah dengan senantiasa menjaga pergaulan dengan orang-orang yang berperilaku 
baik. 
(5) Al-Mu¥±sabah 
Pengertian mu¥±sabah menurut bahasa adalah perhitungan. Berasal dari kata 
kerja ¥±saba-yu¥±sibu (  بساح– بسايح ) artinya; dia menghitung. Dari kata ini 
terambil istilah al-¥is±b yang berarti; Ilmu Berhitung (Matematika), yaum al-¥is±b 
yang berarti; Hari Perhitungan, juga istilah al-¥±s-b yang berarti; alat untuk 
menghitung/komputer.
308
 Itu sebabnya kata mu¥±sabah dipakai untuk kegiatan 
melakukan perhitungan dan pertimbangan terhadap perbuatan sendiri, atau sering 
disebut dengan; introspeksi diri. Umumnya, obyek mu¥±sabah adalah perbuatan-
perbuatan buruk yang dilakukan, baik sengaja maupun tidak sengaja. Mu¥±sabah 
yang baik adalah dengan menghadirkan sebuah kesadaran untuk melihat keadaan diri, 
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menghitung-hitung keburukan aib sendiri, merenunginya, dan terus mencoba 
melakukan perubahan sikap dan perilaku ke arah yang lebih baik. 
Mu¥±sabah adalah hal yang sangat penting, karena dengan terus melakukan 
introspeksi diri, jiwa manusia akan menjadi lebih baik. Orang yang selalu melakukan 
mu¥±sabah tidak gegabah dalam berbuat, sebab setiap langkahnya penuh 
perhitungan. Jika ia memperkirakan bahwa dampak yang akan timbul dari 
perbuatannya itu baik maka akan diteruskan, tetapi jika ia memperkirakan akan 
berdampak buruk maka ia akan meninggalkannya. Ia menyadari dengan sesadar-
sadarnya bahwa apabila ia melakukan dosa, maka akibatnya juga akan menimpa pada 
dirinya sendiri. Karena itu, hendaknya seseorang itu menganggap dosa-dosanya 
laksana sebuah kerugian dalam suatu usaha.
309
 
Orang yang selalu melakukan mu¥±sabah juga akan meyakini dengan 
seyakin-yakinnya bahwa setiap amal baik maupun buruk selalu dicatat oleh Malaikat, 
dan akan dimintai pertanggung-jawaban di hari Kiamat kelak. Karena setiap gerak 
dari kehidupan manusia di dunia ini tak satupun yang luput dari penglihatan Allah.  
Di dalam Q.S. al-Mu‟min­n/23: 155, Allah swt. mengingatkan sebagai berikut: 
  َّ َّ َّ  َّ َّ  َّَّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu 




Di ayat lain (Q.S. al-Qiy±mah/75: 36), Allah berfirman sebagai berikut: 
 َّ َّَّَّَّََََّّّّ
Terjemahnya: 
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Dua ayat di atas, secara tidak langsung mengingatkan manusia agar senantiasa 
memerhatikan setiap perilakunya dan selalu berbenah diri dalam kehidupannya agar 
kelak di hari Kiamat mereka tidak menjadi orang-orang yang menyesal.  Dalam 
menjalani kehidupan, banyak manusia tertipu dan menipu diri sendiri, mengira telah 
berbuat baik, padahal ternyata hanyalah fatamorgana. Merasa tidak memiliki dosa, 
padahal ternyata bertumpuk dalam catatan Malaikat. Di dalam Al-Quran, Allah 
memberikan gambaran keadaan orang-orang yang menyesali perbuatan buruknya di 
dunia, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-Kahfi/18: 49, berikut ini: 
 َّ  َّَّ  َّ َّ َّَّ   َّ   َّ َّ َّ
  َّَّ َّ َّَّ َّَّ َّَّ َّ َّ َّ َّَّَّ
 َّ َّ  َّَََّّّ   
Terjemahnya: 
Dan diletakkanlah Kitab (catatan amal), lalu kamu akan melihat orang-orang 
bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka 
berkata: "Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang 
kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya; dan 
mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis), dan Tuhanmu 
tidak menganiaya seorang pun".
312
 
Bagi orang mukmin kehidupan di alam akhirat merupakan kehidupan yang 
hakiki dan abadi sedang kehidupan di dunia ini hanyalah persinggahan untuk menuju 
alam akhirat. Keyakinan seperti ini menjadi motivasi utama untuk beramal saleh, 
yakni perbuatan baik sesuai dengan garis yang ditentukan dalam syariat Islam. 
Sebaliknya, keyakinan akan adanya alam akhirat pula yang bisa memotivasi seorang 
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mukmin untuk menghindari perbuatan tercela. Pasalnya, jikapun balasan dosa tidak 
diturunkan Allah di dunia, pastilah di akhirat kelak murka-Nya akan ditunjukkan. 
Oleh karenanya, setiap mukmin tidak akan membiarkan kesempatan hidupnya di 
dunia ini dengan perbuatan sia-sia, apalagi yang dapat mendatangkan dosa dan murka 
Allah swt. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
mu¥±sabah merupakan salah satu upaya efektif guna menjauhkan seseorang dari 
perbuatan dosa. 
B. Jenis-jenis al-ªanb dalam Al-Qur’an 
Pembahasan mengenai konsep Al-Qur‟an tentang al-©anb, baik dari sisi term 
al-©anb itu sendiri maupun dari term-term semakna dengannya pada bagian 
sebelumnya, dinilai tidak cukup tanpa mengungkap jenis-jenis al-©anb dalam Al-
Qur‟an. Untuk itu pada bagian ini, penulis akan mengungkap jenis-jenis dosa yang 
terdapat dalam Al-Qur‟an, antara lain sebagai berikut: 
1. Al-ªanb dalam Perkara Keimanan 
Persoalan keimanan membicarakan segala hal yang berkaitan dengan 
hubungan manusia dengan tuhannya, atau sering disebut masalah aqidah atau 
ketauhidan. Dosa-dosa yang kerap dilakukan manusia dalam perkara ini, antara lain 
sebagai berikut; 
1) Syirik (ؾرشلا) 
Pengertian syirk adalah mempersekutukan sesuatu dengan Tuhan. Syirk atau 
syirik merupakan bentuk perlawanan terhadap Tuhan yang bersifat fundamental. Di 
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sisi lain, syirik merupakan lawan dari kepasrahan diri kepada Tuhan, yang merupakan 
sikap pengakuan dan penerimaan akan realitas-Nya.
313
 
Im±m Ibnu Qayyim al-Jauziyah memberi ilustrasi tentang perbandingan orang 
yang bertauhid dan orang musyrik, menurutnya orang yang bertauhid ibarat seseorang 
yang dipekerjakan pada suatu pekerjaan dan ia melaksanakan tugasnya tersebut 
sebagaimana yang dikehendaki oleh majikannya. Sedang orang musyrik laksana 
orang yang dipekerjakan pada suatu pekerjaan tetapi ia tidak menunaikan tugas 
sebagaimana mestinya bahkan ia menggunakan fasilitas yang diberikan untuk 
kepentingan orang lain. Begitulah orang musyrik, ia mengabdi kepada selain Allah di 
„rumah‟ (bumi) Allah, mendekatkan diri kepada selain Allah dengan menggunakan 
nikmat pemberian-Nya.
314
 Maka pantas jika Allah swt. sangat murka kepada orang 
musyrik. 
Di dalam Al-Qur‟an, Allah memerintahkan kepada umat manusia agar 
menyembah hanya kepada-Nya dan tidak mempersekutukan sesuatu apapun dengan-
Nya. Allah berfirman dalam Q.S. al-Nis± /4:36, 
َّ َّ َّ َّ َّَّ  َّَّ...َّََّّ    
Terjemahnya:  




Menambahkan atau menyamakan sesuatu terhadap Tuhan adalah sebuah 
tindakan dosa syirik, yang pelakunya disebut musyrik. Dosa syirik merupakan satu-
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satunya dosa yang Allah tidak berkenan mengampuninya jika perbuatan tersebut 
dibawa sampai mati oleh pelakunya tanpa sempat bertaubat kepada Allah swt. Di 
dalam Q.S. al-Nis±/4:116, Allah swt. berfirman, 
َّ َّَّ َّَّَّ َّ َّ َّَّ َّ َّ  َّَّ  َّَّ َّ
َّَّ َّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) 
dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan 
Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.
316
 
Rasulullah saw. menegaskan dalam hadisnya bahwa perbuatan syirik 
termasuk di antara dosa-dosa yang membinasakan, sebagai disabdakan; 
 
ُ
لما َعْبَّسلا اوُبِنَتْجا :َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبيَّنلا ِنَع ،ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َةَرْػيَرُى بيَأ ْنَع ،ِتاَقِبو





لما ُؼْذَقَو ،ِفْحَّزلا َـْوَػي ِّليَوَّػتلاَو ،ِميِتَيلا ِؿاَم ُلْكَأَو ،َابِّرلا ُلْكَأَو ، ِّقَلِْاب
 ِتَلاِفاَغلا (ويلع قفتم) 317   َّ
Terjemahnya: 
Dari Ab- Hurairah r.a ia berkata: Rasulullah saw. bersabda, “jauhilah tujuh 
perkara yang membinasakan”, mereka bertanya, “yang manakah itu wahai 
Rasulullah?, beliau menjawab, “syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa 
yang diharamkan kecuali dengan jalan yang hak, memakan riba, memakan 
harta anak yatim, melarikan diri dari medan perang dan menuduh wanita 
mukmin baik-baik (berbuat serong)”. (Muttafaq „Alaih) 
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Akibat dari perbuatan syirik, telah digambarkan oleh Al-Qur‟an dengan 
gambaran yang sangat mengerikan, sebagaimana terdapat dalam Q.S. al-H±jj /22:31, 
yaitu: 
َّ َّَّ  َّ  َّ َّَّ   َّ  َّ َّَّ َّ َّ َّَّ َّ
َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah ia seolah-




Adanya ancaman sanksi yang berat dari Allah sebagai dosa yang tidak 
diampuni atau dosa yang membinasakan, tak lain karena perbuatan syirik ibarat 
menghina Allah, Sang Maha Pencipta dan Maha Pengatur jagat raya. Apabila 
seseorang menganggap ada Tuhan selain Allah, berarti secara tidak langsung ia juga 
menganggap Allah itu memiliki kelemahan dan kekurangan. 
2) Kufur (رفكلا) 
Perbuatan kufur atau al-kufr secara bahasa berarti tertutup  atau tersembunyi. 
Pengertian kufur yang dimaksudkan di sini adalah keingkaran atau ketidakpercayaan, 
yakni ketidakpercayaan kepada Tuhan.
319
 Kata kufur mengisyaratkan usaha keras 
untuk menolak bukti-bukti kebenaran Tuhan, yaitu suatu kehendak untuk 
mengingkari Tuhan, kesengajaan untuk tidak mensyukuri kehidupan dan mengingkari 
wahyu. Bentuk ajektif dari kata ini adalah k±fir, sedang bentuk jamaknya adalah 
k±fir-n, kuff±r 
320
 , atau kafarah. 
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Selain dengan term kufur, di dalam Al-Qur‟an perbuatan ingkar atau 
pembangkangan manusia terhadap Tuhannya, juga disebut dengan  istilah lain, yaitu; 
al-ink±r, al-juh-d, al-fisq dan al-ilh±d. Di dalam Al-Qur‟an, Allah swt mengecam 
dengan keras orang-orang yang mengkufuri-Nya, sebagai disebutkan dalam firman-
Nya, Q.S. al-Baqarah /2: 28-29,   
َّ َّ َّَّ   َّ  َّَّَّَّَّ  َّَّ  َّ
 َّَّ َّ َّَّَّ َّَّَّ َّَّ  َّ َّ   َّ
  َّ َّ  َّَّ َّَّ  َّَّَََّّّ
Terjemahnya: 
Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati lalu Allah 
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya 
kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?. Dia-lah Allah yang 
menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak 




Kufur adalah sebuah dosa yang tidak mungkin Allah mengampuninya, 
lantaran sikap penolakan terhadap-Nya dan terhadap rahmat-Nya. Maka barangsiapa 
meninggal dunia dalam keadaan kafir, nerakalah tempatnya di akhirat kelak. Dalam 
hal ini, Allah berfirman dalam Q.S. al-Baqarah /2: 161, 
َّ َّَّ   َّَّ َّ    َّ َّ َّَّ   َّ  َّ
َّََّّ   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan kafir, 
mereka itu mendapat laknat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya.
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Di ayat yang lain,Q.S.  ²l³ „Imr±n/3: 91 Allah swt. berfirman;  
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َّ َّ َّ  َّَّ َّَّ َّَّ َّ  َّ َّ َّ َّ
َّ َّَّ   َّ َّَّَّ  َّَّ َّَّَََّّّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam 
kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari seseorang diantara mereka 
emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri dengan emas (yang 




Tak dapat disangkal lagi bahwa iman kepada Allah adalah merupakan sumber 
kekuatan dan ketenteraman, dan sebaliknya kufur atau ingkar kepada Allah 
merupakan sumber malapetaka dan segala bentuk keburukan.  
3) Takabbur/al-Kibr (بركلا) 
Secara bahasa takabbur bermakna kesombongan atau keangkuhan. Kata yang 
semakna dengan itu adalah al-kibr dan al-istikb±r. Takabbur atau sombong adalah 
keadaan dimana seorang bangga dengan dirinya sendiri.
324
 Perbuatan ini termasuk 
salah satu dosa besar, pelakunya diancam dengan neraka. Sikap takabbur biasanya 
dipengaruhi oleh kekayaan, kedudukan, kecantikan, ketampanan, kepandaian, dan 
sebagainya. Takabbur merupakan sebagian dari sifat tercela (ma©m-mah), yakni sifat 
yang mengingkari kebenaran, bahkan menganggap dirinya yang paling benar dan 
selalu merendahkan orang lain. 
Di dalam Al-Qur‟an dijelaskan dengan tegas bahwa Allah swt. tidak 
menyukai orang yang mempunyai sifat takabbur, hal ini sebagai disebut pada Q.S. 
Al-Na¥l/16 :23, sebagai berikut; 
َّ  َّ َّ َّ   َّ َّ   َّ  َّ   َّَّ َّَّ َّ       َّَََّّّ
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Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong.
325
 
Berkaitan dengan sifat sombong ini Rasulullah saw. bersabda: 
 ٍدوُعْسَم ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع ونع للها يضر  َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبيَّنلا ْنَع:  َةََّنْلجا ُلُخْدَي َلا
 ٍْبرِك ْنِم ٍةَّرَذ ُؿاَقْػثِم ِوِبْلَػق في َفاَك ْنَم،  َؿَاق:  ُُولْعَػنَو اًنَسَح ُُوبْوَػث َفوُكَي ْفَأ ُّبُِيح َلُجَّرلا َّفِإ ٌلُجَر
 ًةَنَسَح,  َؿَاق:  ِساَّنلا ُطْمَغَو ِّقَْلْا َُرطَب ُر ْػبِكْلا َؿاَمَْلجا ُّبُِيح ٌلي َِجْ َوَّللا َّفِإ ملسم هاور( )
326 
 Terjemahnya: 
Dari Abdull±h ibnu Mas‟-d r.a, Rasulullah saw. bersabda: Tidak akan masuk 
surga orang yang di dalam hatinya tersimpan sedikit saja kesombongan. Lalu 
ada seorang sahabat berkata: sesungguhnya ada seseorang yang suka 
berpakaian bagus dan sandalnya juga bagus. Rasulullah bersabda: 
sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan, sedangkan sombong 
itu menolak kebenaran dan merendahkan orang lain. (HR. Muslim). 
Rasulullah saw. menjelaskan di akhir hadisnya di atas, bahwa ada dua macam 
sifat yang merupakan himpunan dari sifat takabbur, yaitu: menolak kebenaran dan 
menghina orang lain. Dengan demikian, takabbur tidak terkait dengan keindahan 
pakaian, kemewahan mobil, kemegahan rumah, kesuksesan karir, banyaknya 
pengikut, ketinggian ilmu, kesalehan amal, tetapi takabbur terkait dengan sikap dan 
perilaku seseorang ketika memperoleh semua itu.
327
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Kalau semua itu menjadi alasan baginya untuk menghina orang lain dan tidak 
mau mendengarkan kebenaran yang keluar dari lisan orang lain, maka itulah takabbur 
atau kesombongan. Fir‟aun adalah bukti sejarah dari seorang yang sombong yang 
membanggakan pangkat dan kedudukannya sampai mendaulat dirinya sebagai Tuhan. 




Orang yang takabbur telah merampas suatu sifat yang sebenarnya tidak pantas 
disandangnya karena sifat itu hanyalah milik Allah swt. Di dalam sebuah hadis qudsi 
Allah swt. berfirman, sebagai disabdakan Nabi: 
 َةَرْػيَرُى بيَأ ْنَع ونع للها يضر  ْنَمَف ،ِيرَازِإ ُةَّزِعْلاَو ،يِئاَِدر ُءَاِيْبرِكْلا :َّلَجَو َّزَع ُوَّللا َؿَاق" :َؿَاق
دحمأ هاور( "ِراَّنلا في ِوِقُْلأ ،اَمُه ْػنِم اًدِحاَو ِنَِعَزَان)329 
Terjemahnya: 
Dari Ab- Hurairah r.a., (Rasulullah saw.) bersabda; Allah swt. berkata: 
Keagungan adalah pakaian-Ku dan kemuliaan adalah selendang-Ku, maka 
barangsiapa yang menyaingi Aku dalam salah satunya maka Aku akan 
melemparkannya ke neraka. (HR. A¥mad) 
Ancaman keras bagi orang yang menyombongkan diri, sebagaimana disebut 
dalam hadis Nabi sebelum ini adalah tidak akan masuk ke surga. Tetapi lebih keras 
lagi ancaman Allah swt. dalam beberapa ayat Al-Qur‟an. Bukan hanya di akhirat 
tetapi di duniapun ia sudah merasakan akibat perbuatannya.  Allah swt. berfirman 
dalam Q.S. al-A‟r±f /7:146, 
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 َّ َّ َّَّ َّَّَّ َّ  َّَّ َّَّَّَّ
  َّ َّَّ َّ َّ َّَّ َّ َّَّ َّَّ  َّَّ
 َّَّ  َّ َّ َّ   َّ َّ  َّ  َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka 
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku, mereka jika 
melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman kepadanya dan jika mereka 
melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau 
menempuhnya, tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus 
menempuhnya yang demikian itu adalah karena mereka mendustakan ayat-
ayat Kami dan mereka selalu lalai daripadanya.
330
 
Di antaranya, pada Q.S. al-Mu‟min/40: 60, sebagai berikut; 
 َّ َّ  َّَّ َّَّَّَّ َّَّ  َّ  َّ
 َّ َّََّّ  
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 




Ayat-ayat di atas menegaskan kemurkaan Allah kepada orang yang takabbur. 
Jika di dunia diancam dengan kehidupan yang jauh dari petunjuk maka di akhirat 
kelak akan masuk ke dalam neraka jahannam. 
4) Nif±q (ؽافنلا) 
Nif±q atau kemunafikan berasal dari bahasa Arab (n±fiq±) yang berarti salah 
satu lubang binatang yarb-‟, yaitu sebangsa tikus yang sarangnya memiliki lebih dari 
satu lubang, sehingga tatkala dia dikejar melalui satu lubang ia akan lari menuju 
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lubang yang lain. Secara istilah nif±q adalah; menampakkan sesuatu yang 
bertentangan dengan apa yang terkandung di dalam hati. 332 Nifaq atau kemunafikan 
terbagi atas dua bagian;  
Pertama, nif±q i‟tiq±d³ yakni kemunafikan yang bersifat keyakinan atau 
bertalian dengan masalah akidah, dan masalah ini yang paling membahayakan, 
karena menyebabkan pelakunya murtad, atau keluar dari agama Islam.  
Kedua, nif±q „amal³ yakni kemunafikan yang bersifat amalan atau yang 
bertalian dengan perkataan dan perbuatan. Kemunafikan jenis ini tidak mengeluarkan 
pelakunya dari agama, tetapi merupakan wa¡ilah (perantara) kepada yang demikian. 
Pelakunya berada dalam keadaan iman dan kemunafikan, dan jika perbuatan nif±q-
nya lebih banyak maka hal itu bisa menjadi sebab terjerumusnya dia ke dalam 
kemunafikan sesungguhnya.
333
 Bentuk kemunafikan jenis ini bisa berupa perbuatan 
yang biasa dilakukan orang munafik atau salah satu sifat mereka yang dilakukan 
orang yang masih beriman tetapi tidak memiliki keyakinan-keyakinan kekafiran 
seperti di atas. Misalnya berkata dusta, ingkar janji, mengkhianati amanah, atau 
berbuat curang tatkala bertikai. Rasulullah saw. bersabda:  
ٍورْمَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع ونع للها يضر ىَّلَص َّبيَّنلا َّفَأ  َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا:   ْنَم ٌعَبَْرأ
 َفاَك ِويِف َّنُكاًصِلاَخ اًقِفاَنُم  ْنِم ٌةَلْصَخ ِويِف ْتَناَك َّنُهْػنِم ٌةَلْصَخ ِويِف ْتَناَك ْنَمَو
 َذِإَو َرَدَغ َدَىاَع اَذِإَو َبَذَك َثَّدَح اَذِإَو َفاَخ َنُِتمْؤا اَذِإ اَهَعَدَي َّتََّح ِؽاَفِّػنلا َمَصاَخ ا
 َرَجَف)ويلع قفتم( 334 
Terjemahnya: 
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Dari Abdullah ibn Amr r.a, sesugguhnya Nabi saw. bersabda: “Empat hal 
yang barang siapa keempatnya ada pada dirinya maka dia seorang munafik 
yang murni dan barang siapa yang terdapat pada dirinya salah satunya berarti 
ada pada dirinya ada sebuah kemunafikan: jika dipercaya ia berkhianat, jika 
berbicara ia berdusta, jika berjanji ia tidak menepati, dan jika bertikai ia 
berbuat curang.” (Muttafaq „Alaihi) 
Masalah nif±q yang seringkali diungkap dalam Al-Qur‟an adalah nifak yang 
berhubungan dengan akidah, yaitu perbuatan seseorang yang menampakkan iman, 
baik pada ucapan ataupun perbuatan, tetapi di dalam hatinya sebenarnya ia 
mengingkari. Itu sebabnya, perbuatan nif±q ini termasuk dosa besar.
335
 Bahkan Allah 
menurunkan satu surat dalam Al-Qur‟an yang bernama; al-Mun±fiq-n,  surat dengan 
sebelas (11) ayat itu secara khusus membicarakan tentang profil orang-orang 
munafik, yaitu surat ke-63.  
Ciri-ciri khusus orang-orang munafik telah dijelaskan oleh Allah sebagai 
kaum yang suka menimbulkan kerusakan dan gemar melakukan kejahatan. Ciri lain 
orang munafik adalah suka berkhianat, berdusta, riya dan penyakit hati lainnya. Hal 
ini sebagai disebutkan dalam Q.S. al-Nis±/4: 142-143, 
َّ  َّ   َّَّ َّ   َّ َّ  َّ َّ  َّ َّ َّ
  َّ  َّَّ َّ َّَّَّَََّّّ َّ َّ  َّَّ َّ  َّ
َّ َّ  َّَّ  َّ َّَّَّ َّ َّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka 
berdiri dengan malas mereka bermaksud riy±‟ (dengan shalat) di hadapan 
manusia dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali. Mereka 
dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau kafir): tidak masuk 
kepada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan 
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itu (orang-orang kafir), maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan 
(untuk memberi petunjuk) baginya.
336
 
Di ayat lain, Allah memberikan ancaman keras kepada orang-orang munafik 
dengan siksaan yang dahsyat di hari kiamat kelak. Sebagai difirmankan dalam Q.S. 
al-Nis±/4: 145, 
َّ  َّ َّ َّَّ َّ َّ  َّ َّَّَّَََّّّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 
paling bawah dari neraka dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang 
penolongpun bagi mereka. 
Ancaman yang lain juga terdapat pada Q.S. al-Taubah/9: 68, sebagai berikut: 
َّَّ    َّ  َّ  َّ َّ َّ  َّ  َّَّَّ  َّَّ
َّَّَّ َّَّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-
orang kafir dengan neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya, cukuplah 




Demikianlah sikap Al-Qur‟an terhadap orang-orang munafik yang ibarat 
parasit menggerogoti tubuh masyarakat Islam dari dalam, sehingga banyak 
menimbulkan penyakit utamanya penyakit yang bersumber dari dalam hati. 
5) Murtad (ةدرلا) 
Pengertian riddah adalah keluar dari agama Islam atau menjadi kafir sesudah 
beriman, pelakunya disebut dengan murtad.
338
 Perbuatan riddah adalah dosa besar. 
Allah swt telah mengecam dan mengancam orang yang murtad dengan siksa yang 
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amat keras di akhirat kelak. Dalam hal ini, Allah swt berfirman dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 217, sebagai berikut: 
َّ َّ  َّَّ َّ َّَّ َّ  َّ    َّ َّ   َّَّ   َّ
 َّَّ    َّَّ َّَّَّ َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam 
kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat 
dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.
339
 
Orang yang murtad adalah ibarat orang yang melakukan pengkhianatan 
paling besar. Oleh karena itu, ia wajib mendapat hukuman seberat-beratnya, baik di 
dunia maupun di akhirat. Untuk sanksi di dunia bagi yang murtad adalah 
sebagaimana sabda Rasulullah saw. berikut  ini: 
 نع ٍساَّبَع َنْبا  : ؿاق ونع للها يضر َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّبيَّنلا َؿَاق « ُهوُلُػت ْػقَاف ُوَنيِد َؿَّدَب ْنَم» 
()يراخبلا هاور 340 
Terjemahnya: 
Dari Ibnu Abb±s r.a.; bersabda Nabi saw. : Barangsiapa yang mengganti 
agamanya (dari Islam ke agama lainnya) maka bunuhlah dia.( HR. Bukh±ri) 
 Hukuman berat ini khusus bagi orang-orang yang murtad dari agama Islam. 
Islam menetapkan hukuman ini karena perbuatan ini amat berbahaya. Murtad dari 
Islam berarti menginjak-injak prinsip-prinsipnya; dan hal ini merupakan musuh bagi 
umat manusia. Bagi seorang muslim, wajib memegang teguh akidahnya dan berjalan 
pada prinsip-prinsipnya. 
6) Sihir (رحسلا) 
                                                 
339
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 34 
340
 Lihat Bukh±r³, juz. 9, no. 6922, op. cit., 19 
180 
 
Secara bahasa, sihir adalah sesuatu yang halus dan lembut.
341
 Para ulama 
memiliki pendapat yang beraneka ragam dalam memaknai kata „sihir‟ secara istilah. 
Seorang pakar bahasa, Al-Azhar³ (w. 370 H/981 M) mengatakan, “Akar kata sihir 
adalah memalingkan sesuatu dari hakikatnya”. Maka ketika ada seorang 
menampakkan keburukan dengan tampilan kebaikan maka bias dikatakan dia telah 
menyihir sesuatu”. 
Im±m Ibnu al-Qud±mah (w. 620 H) mengatakan, “Sihir adalah jampi atau 
mantra yang memberikan pengaruh baik secara zahir maupun batin, semisal membuat 
orang lain menjadi sakit, atau bahkan membunuhnya, memisahkan pasangan suami 
istri, atau membuat perempuan mencintai dirinya”.  
Namun ada ulama lain yang menjelaskan bahwa sihir hanyalah ilusi dan 
tipuan mata belaka. Ia tidak dapat merubah tabiat segala sesuatu dan tidak dapat 
melahirkan hakikat yang baru, akan tetapi hanya berupa bayangan pada perasaan 
seperti yang dikehendaki oleh tukang sihirnya.
342
 Itulah bentuk sihir sebagaimana 
digambarkan Al-Qur‟an pada kisah N±bi M-s± a.s.343 
Ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang hukum sihir, terdapat di dalam 
Q.S. al-Baqarah/2: 102, sebagai berikut: 
 َّ َّَّ  َّ  َّ َّ َّَّ َّ َّ َّ  َّ
  َّ  َّَّ  َّ   َّ  َّَّ  َّ   َّ  َّ َّ
 َّَّ  َّ َّَّ َّ  َّ َّَّَّَّ َّ َّَّ َّ
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  َّَّ َّ َّ  َّ  َّ  َّَّ  َّَّ َّَّَّَّَّ  َّ
َّَّ  َّ َّ  َّَّ َّَّ َّ َّ َّ َّ َّ َّَّ َّ
َّَّَّ  َّ َّ َّ َّ َّَّ َّ  َّَّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa 
kerajaan Sulaim±n (dan mereka mengatakan bahwa Sulaim±n itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaim±n tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), 
hanya syaitan-syaitanlah yang kafir (mengerjakan sihir) mereka mengajarkan 
sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di 
negeri B±bil yaitu H±rut dan M±rut, sedang keduanya tidak mengajarkan 
(sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami 
hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka 
mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat 
menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya dan mereka itu (ahli 
sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali 
dengan izin Allah, dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi 
mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Sesungguhnya mereka telah 
meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, 
tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka 
menjual dirinya dengan sihir sekiranya mereka mengetahui.
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Ayat di atas mengisyaratkan bahwa sihir dan penggunaannya adalah suatu 
kekufuran, bahkan Rasulullah saw. menyatakan sihir termasuk di antara tujuh dosa 
besar yang membinasakan. Sihir disamakan dengan kufur karena seorang penyihir 
merasa dan meyakini bahwa dia mampu melakukan hal-hal yang luar biasa dan tidak 
bisa dilakukan oleh siapa pun kecuali Allah swt. Dengan demikian ini juga 
mengandung unsur syirik kepada Allah swt. dan bisa merusak atau membatalkan 
serta mengurangi kesempurnaan aqidah, apalagi sihir memang tidak terjadi kecuali 
dengan jalan kemusyrikan. 
7)  Berputus Asa (سأيلا) 
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Dalam bahasa Arab, istilah ini disebut al-ya‟su. Pengertian; putus asa, adalah 
habis atau hilang harapan, istilah lainnya adalah pesimistis, yakni bersikap atau 
berpandangan tidak mempunyai harapan baik atau mudah putus harapan. Sudah 
menjadi sifat dari makhluk bernama manusia jika mengalami kegagalan selalu putus 
asa, padahal ia merupakan sifat buruk yang harus dihindari. 
Oleh karena itulah Al-Qur‟an mengharamkan sikap putus asa dan mencela 
keras orang-orang yang berputus asa. Banyak ayat-ayat Al-Qur‟an yang secara jelas 
dan tegas menyatakan larangan dan celaan tersebut, diantaranya pada Q.S. al-Zumar 
/39: 53 , sebagai berikut; 
َّ   َّ َّ  َّ َّ  َّَّ  َّَّ َّَّَّَّَّَّ
 َّ َّَّ َّ َّ  َّ َّَََّّّ 
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-
lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Di ayat yang lain, Al-Qur‟an menegaskan bahwa berputus asa merupakan 
perbuatan orang-orang kafir dan orang-orang yang sesat. Sebagaimana dikisahkan 
pada Q.S. Y-suf/12: 87, ketika Nabi Ya‟k-b as. melarang anak-anaknya berputus asa 
dalam mencari keberadaan Y-suf dan saudaranya. Allah swt. berfirman; 
  َّ   َّ   َّَّَّ َّَّ  َّ َّ َّَّَّ َّَّ  َّ
َّ َّَّَّ   َّ   َّََََّّّّ
Terjemahnya:  
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Hai anak-anakku, pergilah kamu lalu carilah berita tentang Y-suf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir.
346
 
Sedang pada Q.S. al-¦ijr/15: 56, Allah mengabadikan ucapan Nabi Ibr±h³m 
a.s. sebagai berikut;  
 َّ َّَّَّَّَّَّ   َّَََّّّ 
Terjemahnya: 
Ia (Ibr±h³m) berkata: "tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhan-
nya, kecuali orang-orang yang sesat.
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Dari ayat-ayat di atas, menjadi jelaslah bahwa keputusasaan bisa 
mengakibatkan kepada kekafiran dan membawa kepada kesesatan. Karena 
keputusasan bersumber dari keimanan yang lemah kepada Allah swt.  
2. Al-ªanb dalam Perkara Ibadah 
Pada dasarnya, syariat Islam mengandung peraturan-peraturan tentang 
amaliah atau perbuatan manusia. Secara garis besar, perbuatan manusia terbagi dua; 
yaitu perbuatan yang menyangkut hubungan manusia dengan Allah Swt. yang disebut 
ibadah dan perbuatan yang menyangkut hubungan manusia dengan sesamanya dalam 
pergaulan hidup bermasyarakat yang disebut mu‟±malah.  
Ibadah memiliki pengertian; suatu perbuatan yang dilakukan oleh orang 
mukallaf sebagai bentuk ketundukan dan pengagungan kepada Tuhan meskipun 
perbuatan tersebut bertentangan dengan keinginan hawa nafsunya.
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Dari pengertian di atas, ibadah berarti taat dan tunduk dengan sepenuh hati 
kepada Allah dalam semua aspek yang diperintahkan-Nya atau yang dianjurkan oleh 
para rasul-Nya berupa kata-kata dan perbuatan yang lahir maupun batin. 
Perbuatan lahiriyah mencakup seluruh rukun-rukun atau sendi-sendi agama, 
seperti shalat, puasa, zakat dan haji atau ibadah dalam pengertian ritual. Adapun 
ibadah secara batiniyah, antara lain mencakup masalah takut (khauf) terhadap Allah 
dan berserah diri (tawakkal) kepada-Nya; ikhlas dalam menjalankan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya, berlaku sabar serta rela menerima apa yang telah 
ditakdirkan-Nya. Dosa dalam perkara ibadah yang dimaksudkan di sini ialah yang 
berkaitan dengan perbuatan lahiriah maupun batiniyah.  
Dosa-dosa dalam perkara ibadah dapat ditemukan di dalam Al-Qur‟an baik 
secara implisit maupun eksplisit. Pada perihal ibadah mah«ah, perbuatan dosa yang 
mendapat ancaman paling keras secara eksplisit adalah meninggalkan shalat far«u 
dan tidak membayar zakat. Terdapat sekitar 26 (dua puluh enam) ayat dalam Al-
Qur‟an yang menggandengkan perintah melaksanakan shalat dengan perintah 
menunaikan zakat harta dalam satu ayat. Antara lain dalam Q.S. al-Baqarah/2: 110, 
sebagai berikut: 
  َّ  َّ َّ  َّَّ َّ َّ َّ َّَّ َّَّَّَّَّ
َّ َّَّ َّََََّّّّ
Terjemahnya:  
Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat dan kebaikan apa saja yang kamu 
usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan.349 
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Shalat lima waktu, misalnya, termasuk salah satu rukun Islam, hukumnya 
adalah far«u „ain (wajib dilaksanakan oleh setiap pribadi muslim). Di dalam Al-
Qur‟an terdapat banyak ayat yang secara tegas dan lugas memerintahkan orang 
beriman agar menunaikan shalat. Antara lain, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. 
al-Nis±/4: 103, yaitu: 
 َّ َّ َّ   َّَّ  َّ َّ َّ َّَّ َّ َّ
  َّ  َّَّَّ  َّ َّ  َّ   َّ  َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya:  
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu 
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring, kemudian apabila kamu telah 
merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 




Karena itu meninggalkan shalat lima waktu, walaupun hanya pada satu waktu 
shalat saja, adalah dosa besar. Maka seorang muslim yang dengan sengaja tidak 
melaksanakan shalat far«u tersebut berarti ia telah melakukan dosa besar. Pelakunya 
diancam oleh Allah dengan siksaan yang berat di hari kiamat kelak. Penghuni neraka 
Jah³m, kelak akan ditanya mengenai sebab masuknya mereka ke dalam neraka, lalu 
mereka menjawab dengan kalimat yang telah disebutkan dalam Q.S. al-Muda££ir /74: 
42-44, yaitu: 
 َّ َّَّ َّَّ َّ َّ َّ َّَّَّ  َّَّ َّَّ َّَّ
 َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
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Apakah yang memasukkan kamu ke dalam neraka Saqar?; mereka menjawab: 
"Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat; dan kami 
tidak (pula) memberi makan orang miskin”.351 
Selain dalil dari ayat-ayat Al-Qur‟an, di dalam hadis Nabi juga terdapat 
banyak riwayat yang menegaskan kedudukan shalat bagi orang beriman. Antara lain 
hadis-hadis berikut ini: 
 ْنَع َجرِبا ونع للها يضر  َْيَْػبَو ِلُجَّرلا َْيَْػب َّفِإ :ُؿوُقَػي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبيَّنلا ُتْعَِسَ :ُؿوُقَػي
 ِةَلاَّصلا َؾْرَػت ِرْفُكْلاَو ِؾْرِّشلا ملسم هاور()352 
Terjemahnya: 
 Dari J±bir r.a ia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
(pemisah) antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran adalah 
meninggalkan shalat. (HR. Muslim) 
 Di hadisnya yang lain, Nabi saw. bersabda: 
:َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُؿوُسَر َؿَاق :َؿَاق ،ِوِيَبأ ْنَع ،َةَدْيَرُػب ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع  َدْهَعْلا َّفِإ
 َرَفَك ْدَقَػف اَهََكرَػت ْنَمَف َةَلاَّصلا ُمُهَػن ْػيَػبَو اَنَػن ْػيَػب يِذَّلا يذمترلا هاور()353  
Terjemahnya: 
Dari Abdull±h ibnu Buraidah dari bapaknya ia berkata: telah bersabda 
Rasulullah saw.: “Perjanjian antara kita (orang beriman) dengan mereka 
(orang kafir) adalah meninggalkan shalat, maka barangsiapa yang 
meninggalkannya maka sungguh ia telah kafir. (HR. Tirmiz³) 
Im±m Ibnu Qayyim al-Jauziyah, mengatakan, “Kaum muslimin tidaklah 
berselisih pendapat (artinya mereka sepakat) bahwa meninggalkan shalat wajib 
(shalat lima waktu) dengan sengaja adalah dosa besar yang paling besar dan dosanya 
lebih besar dari dosa membunuh, merampas harta orang lain, berzina, mencuri, dan 
                                                 
351
Lihat ibid., h. 576 
352
Lihat Tirmiz³, juz. 4, no. hadis 2621, op. cit., h. 310 
353
 Lihat Ab- „Abd al-Ra¥m±n A¥mad ibnu Syu‟aib ibnu „Al³ al-Khuras±n³ al-Nas±‟³, al-
Sunan al-Kubr±, juz. 1, no. hadis 326 (Cet. I; Bair-t: Mu‟assasah al-Ris±lah, 2001), h. 208   
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minum minuman keras. Orang yang meninggalkannya akan mendapat hukuman dan 
kemurkaan Allah serta mendapatkan kehinaan di dunia dan akhirat.”  
Dinukil oleh al-ªahab³ dalam kitab Al-Kab±‟ir juga mengatakan, “Orang yang 
mengakhirkan shalat hingga keluar waktunya termasuk pelaku dosa besar. Dan yang 
meninggalkan shalat, walaupun hanya satu waktu saja, dianggap seperti orang yang 
berzina dan mencuri. Karena meninggalkan shalat atau luput darinya termasuk dosa 
besar. Oleh karena itu, orang yang meninggalkannya sampai berkali-kali termasuk 
pelaku dosa besar sampai dia bertaubat. Sesungguhnya orang yang meninggalkan 
shalat termasuk orang yang merugi, celaka dan termasuk orang mujrim (yang berbuat 
dosa).”354 
Adapun ancaman bagi yang tidak menunaikan kewajiban membayar zakat, 
adalah sebagaimana disebut dalam Q.S. al-Taubah/9: 34-35, 
                                                 
354 
Apakah orang yang meninggalkan shalat masih muslim ataukah telah kafir?, Im±m al- 
Syauk±n³ -rahimahull±h- mengatakan bahwa tidak ada beda pendapat di antara kaum muslimin 
tentang kafirnya orang yang meninggalkan shalat karena mengingkari kewajibannya. Namun apabila 
meninggalkan shalat karena malas dan tetap meyakini shalat lima waktu itu wajib -sebagaimana 
kondisi sebagian besar kaum muslimin saat ini, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat. 
Mengenai meninggalkan shalat karena malas-malasan dan tetap meyakini shalat itu wajib, ada 
tiga pendapat di antara para ulama mengenai hal ini. Pendapat pertama mengatakan bahwa orang yang 
meninggalkan shalat harus dibunuh karena dianggap telah murtad (keluar dari Islam). Pendapat ini 
adalah pendapat Im±m A¥mad, Sa‟³d bin Jubair, „Amir al-Sya‟b³, Ibr±h³m al-Nakha‟³, Abu „Amr, al-
Auz±‟ ³, Ayy-b al-Sakhtiy±n³, „Abdull±h bin al-Mub±rak, Is¥±q bin Ra¥awaih, „Abd al-M±lik bin 
Hab³b (ulama Malikiyyah), pendapat sebagian ulama Sy±fi‟iyah, pendapat Im±m Sy±fi‟³, pendapat 
„Umar bin al-Kha¯¯±b, Mu‟a© bin Jabal, „Abd al-Ra¥m±n bin „Auf, Ab- Hurairah, dan sahabat 
lainnya. 
Pendapat kedua mengatakan bahwa orang yang meninggalkan shalat dibunuh dengan 
hukuman ¥±d, namun tidak dihukumi kafir. Inilah pendapat M±lik, Sy±fi‟³, dan salah salah satu 
pendapat Im±m A¥mad. 
Pendapat ketiga mengatakan bahwa orang yang meninggalkan shalat karena malas-malasan 
adalah fasiq (telah berbuat dosa besar) dan dia harus dipenjara sampai dia mau menunaikan shalat. 
Inilah pendapat Hanafiyyah. Lihat Sa‟id ibnu „Al³ ibnu Wahaf al-Qah¯±n³, Manzilat al-Sal±t fi al-
Isl±m (Cet. I; KSA: Wiz±rah Syu‟­n al-Isl±miyah, 1423), h. 6-7 
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 َّَّ  َّ   َّ َّ َّ َّ َّَّ  َّ َّ
َّََّّ  َّَّ  َّَّ َّ َّ َّَّ  َّ َّ   َّَّ
َّ َّَّ َّ َّ َّَّَّََََّّّّ
Terjemahnya:  
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih. “pada hari dipanaskan (emas dan perak itu) 
dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan 
punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu 
yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat 
dari) apa yang kamu simpan itu.
355
 
Ibnu Ka£ir dalam tafsirnya terhadap ayat di atas menyebutkan riwayat dari 
„Abdull±h ibnu „Umar ra. (w. 72 H), yang menyebutkan bahwa makna al-kanzu 
sebagai disebut pada ayat: 34, di atas adalah harta yang tidak dikeluarkan zakatnya.
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Allah swt. menjelaskan bahwa orang-orang yang sengaja menumpuk-numpuk 
harta (disimbolkan dalam ayat dengan emas dan perak) tetapi tidak mengeluarkan 
zakat hartanya itu di jalan Allah, maka kelak di hari kiamat akan mendapat siksaan 
keras. Yaitu harta yang mereka simpan itu akan dibakar hingga mencapai titik derajat 
panas yang maksimal lalu badan mereka digosok dengan benda-benda tersebut. 
Bagian-bagian tubuh yang disiksa ialah anggota badan yang paling sensitif, seperti 
kening, lambung dan punggung, sehingga siksaan mereka terasa menyakitkan sekali. 
Rasulullah menanggapi orang yang enggan membayar zakat dengan 
menyatakan dalam sabdanya; 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 192 
356 Lihat Ibnu Kas³r, juz 4, op. cit., h. 138 
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 َّللا ُهَاتآ ْنَم " :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق :َؿَاق ،ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َةَرْػيَرُى بيَأ ْنَع ُو
 ْوَػي ُُوقَّوَُطي ِفاَتَبِيبَز ُوَل ََعرْػَقأ اًعاَجُش ِةَماَيِقلا َـْوَػي ُُولاَم َُول َلِّثُم َُوتاََكز ِّدَؤُػي ْمَلَػف ،ًلااَم َـ  َُّثم ،ِةَماَيِقلا
 ِوْيَػتَِمزْهِِلب ُذُخَْأي-  ِوْيَػقْدِشِب ِنِْعَػي- ،َؾُز ْػنَك َاَنأ َكُلاَم َاَنأ ُؿوُقَػي َُّثم يراخبلا هاور()357 
Terjemahnya: 
Dari Ab- Hurairah r.a, telah bersabda Rasulullah saw, “Barangsiapa yang 
telah dianugerahi harta benda oleh Allah kemudian ia tidak mau menunaikan 
zakatnya, maka kelak di hari kiamat hartanya itu akan menyerupakan ular 
jantan dan mempunyai dua taring yang tajam. Ular itu akan membelit dan 
mematuknya sambil mengatakan; “inilah aku harta kamu, inilah aku 
simpananmu”. (HR. Bukh±r³) 
Bahkan pada ayat lain, Allah menggolongkan orang-orang yang tidak 
mengeluarkan zakat hartanya ke dalam golongan orang-orang musyrik. Sebagaimana 
disebut dalam Q.S. Fu¡¡ilat /41: 6-7, 
َّ َّَّَّ  َّ َّ َّ َّ  َّ َّ َّ  َّ  َّ َّَّ
 َّَّَََّّّَّَّ َّ  َّَّ  َّَّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti kamu, 
diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha 
Esa, maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah 
ampun kepada-Nya dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya. “(yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat 
dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat.
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Ayat di atas menjadi ¥ujjah betapa perbuatan enggan membayar zakat adalah 
perbuatan yang sangat tercela sebagaimana tercelanya orang yang melakukan 
perbuatan syirik. 
3. Al-ªanb dalam Perkara Muamalat 
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 Lihat Bukh±r³, juz 2, no. 1403, op. cit., h.106 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 477 
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Pengertian mu‟±malat adalah hukum yang mengatur hubungan antara sesama 
manusia. Pada dasarnya, muamalat adalah istilah yang digunakan untuk permasalahan 
selain ibadah. Itu sebabnya, ruang lingkup mu‟±malat sangat luas, karena segala hal 
yang termasuk urusan kemasyarakatan bisa disebut mu‟±malat. Tak terkecuali dalam 
bidang perekonomian.  
 Pada awalnya, istilah mu‟±malat hanya dipahami sebagaimana pengertian di 
atas. Namun dalam perkembangan selanjutnya terjadi sedikit penyempitan makna, 
istilah mu‟±malat lebih banyak digunakan untuk hal-hal yang berhubungan dengan 
transaksi ekonomi. Dan untuk membedakan dengan makna awalnya yang lebih 
bersifat umum, maka dipopulerkan istilah; mu‟±malat (dengan huruf „t‟ di akhir).359 
Sementara istilah untuk hubungan antar sesama manusia yang lebih luas, disebut 
mu‟±malah. (dengan huruf „h‟ di akhir). 
Mu‟±malat  dalam perspektif ekonomi Islam,  memiliki makna hukum yang 
berkaitan  dengan harta, hak milik, perjanjian, jual-beli, utang-piutang, sewa-
menyewa, dan pinjam-meminjam dan jenis-jenis  transaksi ekonomi lainnya. 
 Dengan demikian dosa dalam perkara mu‟±malat yang dimaksud dalam 
tulisan ini adalah yang menyangkut hubungan manusia dengan sesamanya dalam hal 
yang berkaitan dengan persoalan ekonomi. Di antara dosa yang sering terjadi dalam 
perkara muamalat adalah sebagai berikut: 
                                                 
359
Penulis tidak menemukan data valid tentang sejarah pertama kali dipopulerkannya istilah 
„muamalat‟, untuk hal-hal yang khusus berhubungan dengan transaksi ekonomi. Namun hipotesis dari 
penulis, bahwa istilah tersebut mulai populer setelah didirikannya Bank Muamalat Indonesia pada 
tahun 1991. Argumentasi ini diperkuat dengan fakta bahwa pada Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 
diterbitkan oleh Dep. Pendidikan dan Kebudayaan RI, edisi tahun 1990, belum memasukkan kata 
„muamalat‟, yang ada adalah; muamalah. Lihat Depdikbud, op. cit., h. 593. Lihat www. 
indopedia.gunadarma.ac.id/content/68/3387/id/sejarah-berdirinya-bank muamalat. html.  Bandingkan 
juga dengan, Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi III (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 
2001), h. 756 
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1)  Menipu (ةعدلخا) 
Perbuatan menipu merupakan salahsatu penyakit yang potensial merusak 
hubungan mu‟amalah. Perbuatan ini banyak terjadi pada bidang ekonomi, seperti 
berlaku curang saat melakukan transaksi jual beli dan sebagainya. Meski demikian, 
tak menutup kemungkinan perbuatan menipu juga banyak terjadi pada bidang yang 
lain. 
Di dalam Al-Qur‟an, Allah mengecam keras orang-orang yang melakukan 
penipuan dalam berdagang atau berjual-beli. Seperti firman Allah swt. pada Q.S. al-
Mu¯affifin/83: 1-6, sebagai berikut: 
   َّَّَّ َّ َّ َّ َّ َّ َّ  َّ  َّَّ َّ َّ َّ َّَّ
 َّَّَََّّّَّ َّ   َّ َّ   َّَََّّّ  َّ َّَََّّّ  َّَّ
  َّَّ   َّَََّّّ 
Terjemahnya: 
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang 
360
, (yaitu) orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan 
apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi. tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya 
mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) 
manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?.
361
 
Termasuk di antara perbuatan menipu ialah mengurangi timbangan atau 
takaran dan tidak memberi hak yang sebenarnya kepada para pembeli, ini adalah 
perbuatan curang yang dikecam pada ayat di atas. Allah mengancam dengan siksaan 
yang keras bagi mereka yang melakukan penipuan dengan modus seperti ini. 
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Rasulullah saw. dalam salah satu hadisnya juga sudah mengingatkan umatnya 
agar menjauhi perilaku curang terhadap sesama manusia. Nabi saw. bersabda; 
 ٍرِماَع ِنْب َةَبْقُع ْنَع ونع للها يضر :ُؿوُقَػي ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر ُتْعَِسَ :َؿَاق ،
 ُوَل ُوَنَّػيَػب َّلاِإ ٌبْيَع ِويِف اًع ْػيَػب ِويِخَأ ْنِم َعَاب ٍمِلْسُمِل ُّلَِيح َلاَو ،ِمِلْسُمْلا وُخَأ ُمِلْسُمْلا  نبا هاور(
)وجام 362  
Terjemahnya: 
Dari „Uqbah ibnu „²mir r.a, ia berkata; aku telah mendengar Rasulullah saw 
bersabda: “sesama muslim adalah bersaudara, karena itu tidak boleh seorang 
muslim menjual barang kepada saudaranya yang ada cacatnya kecuali ia 
menjelaskan (cacat) tersebut”. (HR. Ibnu M±jah) 
Melalui hadis di atas, Rasulullah saw. menegaskan pentingnya  memegang 
teguh prinsip transparansi dalam melakukan transaksi bisnis. Konsep transparansi ini 
merupakan pengejawantahan dari sifat jujur dan tanggung-jawab yang merupakan 
jiwa dari syari‟at Islam, khususnya dalam hal bermuamalat. 
2) Menguasai harta orang lain dengan cara b±¯il (لطابلاب ذخلأا) 
Pengertian dari „menguasai harta orang lain‟ adalah mencakup segala apa 
yang diambil dari orang lain, baik melalui cara zalim seperti, merampas, mencuri, 
merampok, dan berjudi ataupun dengan cara penipuan seperti mengadakan kontrak 
palsu dengan orang lain. 
Allah swt. dalam Al-Qur‟an memberikan ultimatum bagi yang mengambil 
atau menguasai harta orang lain dengan cara yang b±¯il , sebagaimana firman-Nya 
dalam Q.S. al-Nis±/4: 29, sebagai berikut: 
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    َّ َّ َّَّ  َّ   َّَّ   َّَّ َّَّ َّ
 َّ َّ َّَّ…َّَّ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka (saling meridhai) di antara kamu.
363
 
Pada ayat di atas, Allah menegaskan larangan tidak bolehnya memakan atau 
mengambil harta sesama, hal ini merupakan penegasan bahwa hak-hak kepemilikan 
pribadi harus dihormati. Karena itu, dalam melakukan transaksi bisnis harus dilandasi 
rasa saling merelakan antara kedua belah pihak, tidak boleh ada keterpaksaan, demi 
menjaga agar jangan sampai terjadi pemalsuan ataupun penipuan dan lain sebagainya. 
Di akhir ayat Q.S. al-Nis±/4: 30, Allah mengingatkan bahwa barangsiapa yang 
melakukan hal itu, maka balasannya adalah siksaan yang pedih di akhirat kelak, 
“Barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka kami kelak 
akan memasukkannya ke dalam neraka yang demikian itu adalah mudah bagi Allah”. 
Salah satu bentuk perbuatan memakan harta orang lain dengan cara batil 
adalah dengan melakukan suap (menyogok). Dalam ilmu fiqih, perbuatan ini disebut 
dengan risywah, yang secara terminologis adalah sesuatu yang diberikan dalam 
rangka mewujudkan kemaslahatan atau sesuatu yang diberikan dalam rangka 
membenarkan yang batil/salah atau menyalahkan yang benar.
364
 
Perbuatan ini juga dikecam oleh Allah dalam ayatnya Q.S. al-Baqarah/2: 188, 
sebagai berikut: 
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َّ  َّ   َّَّ    َّ َّ  َّ َّ  َّ  َّ  َّَّ
  َّ َّ  َّ َّَّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang b±¯il dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 




Ayat di atas menegaskan larangan seseorang mengambil atau menguasai 
sesuatu yang bukan haknya dengan cara menyuap pejabat berwenang, dalam ayat di 
atas adalah para hakim, agar mereka memudahkan urusan oknum tersebut dalam 
menguasai sesuatu yang bukan menjadi haknya. 
Menyuap termasuk perbuatan yang tercela. Rasulullah saw. dalam satu 
riwayat dari ibnu „Amr r.a bersabda; 
ىَلَع ِوَّللا ُةَنْعَل :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق :َؿَاق ،ٍورْمَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع  يِشاَّرلا
يِشَتْرُمْلاَو ( وجام نبا هاور)َّ   366َّ
Terjemahnya: 
Dari „Abdull±h ibnu „Amr, ia berkata: telah bersabda Rasulullah saw., “laknat 
Allah kepada penyuap dan kepada orang yang disuap”. (HR. Ibnu M±jah) 
Semua bentuk perbuatan menyuap, baik secara langsung atau secara 
terselubung, seperti pemberian hadiah dengan maksud tertentu (gratifikasi) di larang 
dalam agama Islam. Rasulullah saw. bersabda; 
 ِنَم :َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبيَّنلا ِنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،َةَدْيَرُػب ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع  ىَلَع ُهاَنْلَمْعَػتْسا
 ٌؿوُلُغ َوُهَػف َكِلَذ َدْعَػب َذَخَأ اَمَف ،ًاقِْزر ُهاَن ْػقَزَرَػف ٍلَمَع (دؤاد وبأ هاور)367 
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Dari Abdullah ibn Buraidah: "Barangsiapa yang telah kami pekerjakan, lalu 
telah kami berikan gaji kepadanya, maka apa saja yang diambilnya selain dari 
gaji itu, adalah suatu kecurangan/pengkhianatan (gul-l)." (HR. Ab- D±-d) 
Salah satu diantara penyimpangan dalam hal memperoleh harta ialah 
memperoleh harta dengan cara gul-l yaitu mengambil harta pihak lain secara tidak 
sah/penggelapan harta, atau dengan istilah sekarang dikenal dengan sebutan „korupsi‟ 
yang itu berakibat merugikan orang banyak.
368
 
Perbuatan semacam ini mendapat ultimatum dalam Al-Qur‟an, sebagaimana 
firman Allah swt. dalam Q.S. ²li „Imr±n /3: 161, 
  َّ َّ َّَّَّَّ  َّ َّ َّ َّَّ  َّ  َّَّَّ  َّ َّَّ َّ
  َّَّَّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Tidak mungkin seorang Nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan perang, 
barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada 
hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu, 
kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan 
dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya.
369
 
 Ayat di atas di samping memulihkan nama baik Nabi dari tudingan 
penggelapan harta, juga menjelaskan bahwa pengkhianatan dalam perkara harta yang 
dilakukan di dunia akan dipertanggungjawabkan di akhirat kelak dan akan mendapat 
balasan setimpal dari Allah swt.  
3) Riba ( اابرل ) 
Pengertian riba secara bahasa adalah tambahan, namun yang dimaksud riba 
dalam ayat Al-Quran yaitu setiap tambahan yang diambil tanpa adanya satu transaksi 
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pengganti atau penyeimbang yang dibenarkan syariah.
370
 Yang dimaksud dengan 
transaksi pengganti atau penyeimbang, yaitu transaksi bisnis atau komersial yang 
melegitimasi adanya penambahan tersebut secara adil. 
Mengenai hal ini, dengan tegas Allah swt. mengingatkan dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 275-276, sebagai berikut: 
 َّ   َّ  َّَّ َّَّ َّ َّَّ  َّ  َّ َّ
 َّَّ  َّ  َّ  َّ َّ  َّ َّ َّَّ  َّَّ  َّ   َّ َّَّ َّ
  َّ  َّ َّ َّ َّ َّَّَّ   َّ َّَّَّ َّَّ    َّ
َّ  َّَّَّ  َّ َّَََّّّ َّَّ َّ  َّ َّَّَّَّ
َّ َّ َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya:  
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah, orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya.
371 
Ayat di atas menjadi landasan normatif ajaran Islam dalam mengharamkan 
riba. Riba atau rente, dilihat dari perspektif ekonomi, adalah sistem yang dicela. Hal 
ini karena riba akan menciptakan suasana hubungan antara individu di dalam 
masyarakat berasaskan hubungan materialistis, tidak akan ada lagi semangat saling 
tolong-menolong. Selain itu, norma-norma perikemanusiaan menjadi terabaikan 
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karena sebagian orang akan hidup makmur dengan keuntungan yang berlipat ganda 
tanpa jerih payah. Dengan kata lain, yang kaya semakin kaya dan yang miskin 
semakin miskin dan melarat. 
Melihat dampak negatif ini, maka siapapun yang melakukan praktek riba, baik 
perorangan atau lembaga tertentu, maka di mata Allah adalah terkutuk dan akan 
dijauhkan dari rahmat-Nya. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 278-279, 
sebagai berikut: 
    َّ َّ َّ َّَّَّَّ َّَّ َّَّ َّ َّَََّّّَّ
َّَّ   َّ َّَّَّ  َّَّَّ  َّَّ َّ   َّَّ
 َّَّ َّَََّّّ  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika 
kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa 
Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu dan jika kamu bertaubat (dari 
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; (dengan demikian) kamu 
tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.
372
 
Rasulullah saw. menjadikan para pelaku riba dan saksi-saksinya, serta mereka 
yang mencatat perjanjian tersebut, semuanya dianggap terlibat dalam perbuatan dosa 
riba, dan laknat Allah juga mencakup mereka semua, sesuai hadis yang diriwayatkan 
oleh „Abdull±h ibnu Mas‟-d r.a berikut ini; 
 َع ٍدوُعْسَم ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْن :ونع للها يضر  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر َّفَأ ،َابِّرلا َلِكآ َنََعل ،
 ُوَِبتاََكو ،ِويِدِىاَشَو ،ُوَلِكوُمَو  (وجام نبا هاور )373 
Terjemahnya:  
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 Dari Abdulll±h ibnu Mas‟-d r.a.; sesungguhnya Rasulullah saw. telah 
melaknat pemakan riba, wakilnya, kedua saksinya dan pencatatnya”. (HR. 
ibnu M±jah) 
Dalam hadisnya yang lain, Rasulullah saw. mengibaratkan orang yang 
melakukan transaksi riba dengan orang yang menikahi ibunya sendiri. Hadis yang 
diriwayatkan oleh Ab- Hurairah r.a. itu ialah; 
 َةَرْػيَرُى بيَأ ْنَع ونع للها يضر ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق :َؿَاق  ،ًابوُح َفوُع ْػبَس َابِّرلا :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها
 ُوَُّمأ ُلُجَّرلا َحِكْنَػي ْفَأ اَُىرَسَْيأ (وجام نبا هاور) 374 
Terjemahnya: 
Dari Ab- Hurairah r.a: ia berkata; telah bersabda Rasulullah saw, “Riba itu 
memiliki tujuh puluh cabang dosa, yang paling ringan ialah (seperti) 
seseorang yang menikahi ibunya”. (HR. Ibnu M±jah) 
Dalil-dalil yang disebutkan di atas, baik ayat maupun hadis, semuanya 
mempertegas bahwa riba adalah perbuatan buruk dan akan mendatangkan keburukan 
pula pada kehidupan, khususnya akan merusak sendi-sendi perekonomian 
masyarakat. 
4) Berjudi (  ِسيلمار ) 
Istilah judi dalam Al-Qur‟an disebut dengan term al-maysir. Secara bahasa al-
maysir berarti; mudah. Menurut Mu¥ammad „Al³ al-S±b-n³ dalam tafsirnya; 
perbuatan judi disebut maysir karena pelakunya bisa mendapatkan „keuntungan‟ 
dengan cara yang mudah tanpa perlu bersusah payah, disamping itu judi akan 
menimbulkan kerugian bagi pihak lainnya 
375
. 
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Hukum judi menurut Islam adalah haram, apapun jenis dan bentuknya, besar 
atau kecil, dilakukan dalam keadaan tersembunyi maupun terang-terangan.
376
 Allah 
swt. berfirman dalam Q.S. al-M±idah/5: 90 sebagai berikut, 
   َّَّ َّ َّ  َّ َّَّ   َّ َّ َّَّ
  َّ   َّَّ َّََََّّّّ
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan anak panah, adalah 




Permainan judi adalah jenis permainan yg sangat terkenal di zaman jahiliyyah 
sebelum Islam datang memberantasnya. Tersebutlah bahwa orang-orang Arab 
sebelum datangnya Islam gemar berkumpul-kumpul untuk bersenang-senang, 
bercanda serta mencari perhatian dan pujian. Untuk sampai kepada tujuan itu mereka 
menciptakan permainan yang dinamakan maysir. Yakni sebuah permainan dengan 
menggunakan sepuluh anak panah yang berfungsi sebagai dadu.
378
 
Pada lanjutan ayat di atas, Allah swt. mewanti-wanti agar manusia tidak 
terpengaruh oleh tipu daya syaitan sehingga terjerumus ke dalam perbuatan seperti 
itu. Allah berfirman dalam Q.S. al-M±idah/5: 91, sebagai berikut: 
 َّ  َّ   َّَّ َّَّ  َّ   َّَّ  َّ َّ َّ
 َّَّَّ َّ  َّَّ َّَّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
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Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan 
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; maka berhentilah 
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).
379
 
Dampak negatif perjudian, antara lain dapat menimbulkan permusuhan dan 
pertentangan antara pemain-pemain itu sendiri kendati mereka terlihat telah saling 
merelakan. Bagi pihak yang kalah dalam judi membawa perasaan marah di dalam 
hatinya. Kerugian akibat kalah judi itu akan membuat penasaran pihak yang kalah 
sehingga mengulangi perbuatan judi itu lagi. Dan bagi yang menang pun, karena 
penasaran dan tergiur keuntungan yang lebih banyak ia pun berjudi lagi. Dan 
begitulah seterusnya sehingga membuat lingkaran setan, tak henti-hentinya mereka 
melakukan maksiat. 
4. Al-ªanb dalam Perkara Kesusilaan 
Definisi kesusilaan ada dua, yaitu; hal-hal yang berkaitan dengan adab dan 
sopan santun; atau norma yang baik; kelakuan yang baik; tata krama yang luhur. 
Perkara kesusilaan pada bagian ini lebih mengarah ke pengertian yang pertama. Maka 
dosa dalam perkara kesusilaan yang dimaksud di sini adalah pelanggaran-pelanggaran 
yang berkaitan dengan adab dan sopan santun antar sesama manusia. Dosa-dosa 
tersebut di antaranya adalah: 
1. Berlaku §±lim (ملظلا) 
Kata §±lim secara bahasa berasal dari kata al-§ulm; maknanya adalah 
menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. Adapun secara istilah adalah perbuatan 
yang melampaui batas kebenaran dan cenderung kepada kebatilan. Orang yang zalim 
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adalah orang yang menghambat orang lain untuk mendapatkan haknya. Dan orang 
yang merampas hak orang lain termasuk di dalam kategori zalim.
380
 
Berdasarkan pengertian di atas, Allah swt. menurunkan serangkaian syariat 
yang menjunjung tinggi prinsip-prinsip keadilan guna menghilangkan perbuatan 
zalim tersebut. Penjelasan Al-Qur‟an mengenai hal ini, antara lain dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 229, sebagai berikut: 
َّ َّَّَّ َّ َّَّ َّَّَّَّ    َّَّ   َّَََّّّ 
Terjemahnya: 
Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 




Di ayat yang lain, Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-M±idah/5: 45, sebagai 
berikut: 
َّ  َّَّ َّ َّَّَّ    َّَّ  َّَََّّّ 
Terjemahnya: 
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.
382
 
Kezaliman jelas merupakan penyakit yang berkaitan dengan masyarakat. 
Karenanya kezaliman harus segera diberantas, jika tidak maka bahayanya akan 
mengancan seluruh lapisan masyarakat. Al-Qur‟an mengingatkan pada salah satu 
ayatnya, yaitu pada Q.S. al-Anf±l /8: 25, sebagai berikut: 
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َّ  َّَّَّ  َّ َّ َّ   َّَّ َّ َّَّ َّ
  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-




Apabila ada orang yang cenderung terhadap orang yang berbuat zalim dan 
menyenangi perbuatan tersebut secara aktif, maka akan menyebabkan datangnya 
siksa neraka. Begitupula merajalelanya perbuatan zalim di dalam masyarakat akan 
mengakibatkan munculnya orang-orang jahat yang akan menguasai pemerintahan. 
Dengan demikian semua masyarakat akan merasakan kesewenang-wenangan dari 
perbuatan mereka. Dalam hal ini Allah berfirman dalam Q.S. H-d /11: 113, sebagai 
berikut: 
َّ َّ َّ َّ َّ َّ َّ َّَّ َّَّ َّ َّ   َّ َّَّ
َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim yang 
menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu tiada 
mempunyai seorang penolongpun selain daripada Allah, kemudian kamu 
tidak akan diberi pertolongan.
384
 
Ayat dengan makna yang serupa terdapat pula pada Q.S. al-An‟±m/ 6: 129, 
sebagai berikut: 
  َّ  َّ َّ  َّ  َّَّ َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
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Dan demikianlah kami jadikan sebahagian orang-orang yang zalim itu 




Rasulullah saw. beberapa kali mengingatkan umatnya agar menghindari 
perbuatan zalim karena akibat yang ditimbulkannya sangat membahayakan. Di dalam 
sebuah hadis qudsi yang panjang, Allah swt. menyatakan melalui redaksi rasul-Nya: 
  رَذ بيَأ ْنَع ونع للها يضر  ُوََّنأ َلىاَعَػتَو َؾَراَبَػت ِللها ِنَع ىَوَر اَميِف ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبيَّنلا ِنَع
اوُمَلَاظَت َلاَف ،اًمَّرَُمُ ْمُكَن ْػيَػب ُوُتْلَعَجَو ،يِسْفَػن ىَلَع َمْلُّظلا ُتْمَّرَح ِّنِِإ يِداَبِع َاي :َؿَاق)  هاور
سم)مل 386 َّ
Terjemahnya: 
Dari Ab- ªar r.a, dari nabi saw. sebagaimana dia meriwayatkan dari Allah 
Ta‟ala, Dia berkata: “Wahai hamba-hamba-Ku sesungguhnya Aku 
mengharamkan perbuatan zalim atas diri-Ku dan mengharamkan perbuatan itu 
terhadap kamu sekalian, maka janganlah kalian saling menzalimi. (HR. 
Muslim) 
Suatu masyarakat yang dikuasai oleh orang-orang yang zalim adalah 
masyarakat yang berhak mendapat laknat Allah, dan berhak pula mendapat siksaan-
Nya, baik di dunia maupun di akhirat, sebagai tergambar dalam penjelasan di atas. 
2. Berbohong (بذكلا) 
Perbuatan bohong atau dusta termasuk dosa dalam perkara kesusilaan. 
Perbuatan ini ibarat penyakit sosial yang dialami oleh siapa saja. Dan hampir tidak 
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Kebohongan adalah penyebab utama timbulnya rasa saling benci antara satu 
orang dengan yang lainnya. Tidak ada lagi rasa saling percaya, yang ada hanya rasa 
saling mencurigai antara satu dengan yang lain. Mengingat dampaknya yang sangat 
negatif dan membahayakan sendi-sendi kehidupan masyarakat, maka Islam melarang 
berbohong dan menganggap perbuatan ini sebagai sebuah dosa besar. Dalam hal ini 
Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Mu‟min/40: 28, sebagai berikut: 
َّَّ َّ  َّ َّ َّَّَّَّ  َّ  َّ َّَّَّَّَّَّ
َّَّ َّَّَّَّَََّّّ   
Terjemahnya: 
Dan jika ia seorang pendusta maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya 
itu; dan jika ia seorang yang benar niscaya sebagian (bencana) yang 
diancamkannya kepadamu akan menimpamu". Sesungguhnya Allah tidak 
menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta.
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Pada ayat yang lain (Q.S. ²li Imr±n /3: 61), Allah swt. juga berfirman sebagai 
berikut: 
 َّ  َّَّ َّَّ َّ  َّَّ  َّَّ َّَّ  َّ   َّ
    َّ   َّ  َّَّ َّ َّَّ  َّَّ َّ
  َّَََّّّ  
Terjemahnya:  
Siapa yang membantahmu tentang kisah Is± sesudah datang ilmu (yang 
meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya): "Marilah kita memanggil 
anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, 
diri kami dan diri kamu; kemudian marilah kita ber-mub±¥alah
389
 kepada 
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Termasuk dalam kategori berbohong, adalah melakukan kesaksian dan 
sumpah palsu. Perbuatan seperti ini mengakibatkan terabaikannya hak-hak orang lain 
oleh pihak-pihak yang tidak berhak. Oleh karena itu, Islam menganggap perbuatan ini 
sebagai dosa besar. 
Rasulullah saw. dalam salah satu hadisnya bersabda; 
 ُه ْػنَع ُوَّللا َيِضَر ِوِيَبأ ْنَع ،َةَرْكَب بيَأ ُنْب ِنَْحمَّرلا ُدْبَعام ُّبيَّنلا َؿَاق :َؿَاق ، َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص: 
 ِروُّزلا ُةَداَهَشَو ،ِروُّزلا ُةَداَهَشَو ،ِنْيَدِلاَولا ُؽوُقُعَو ،ِوَّللِاب ُؾَارْشِلإا :ِِرئاَبَكلا ُرَػبْكَأ( ًَثلاَثا)  ُؿْوَػق :َْوأ
 َتَكَس ُوَتَْيل :اَنْلُػق َّتََّح اَُىرِّرَكُي َؿَاز اَمَف "ِروُّزلا يراخبلا هاور()  391َّ
Terjemahnya: 
 Dari „Abd al-Ra¥m±n ibnu Ab³ Bakrah, dari bapaknya ia berkata; telah 
bersabda Nabi saw; “Dosa paling besar ialah syirik kepada Allah, durhaka 
kepada kedua orangtua dan kesaksian palsu –tiga kali-, beliau masih terus 
mengulangi kata-kata itu, sehingga kami (para sahabat) berkata: sekiranya ia 
segera diam. (HR. Bukh±r³)   
 Dalam hadis di atas, dijelaskan bahwa membuat kesaksian palsu termasuk 
perbuatan dosa besar yang derajatnya sama dengan mempersekutukan Allah dan 
mendurhakai kedua orangtua. 
3. Adu Domba (ةميمنلا) 
Istilah adu domba dalam bahasa Indonesia berarti; perbuatan yang dilakukan 
dengan tujuan merusak hubungan antara satu pihak dengan pihak yang lain. 
Termasuk dalam kategori adu domba adalah menyebarkan fitnah atau berita 
menyangkut aib atau kekurangan yang dimiliki seseorang. Dengan kata lain, adu 
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domba identik dengan kebencian dan permusuhan. Dalam Islam, perbuatan seperti ini 
disebut dengan nam³mah. 
Secara tegas, Al-Qur‟an mengutuk perbuatan nam³mah atau adu domba ini 
dan mengancam bagi siapapun yang melakukannya. Allah swt. berfirman dalam Q.S. 
al-Humazah /104 : 1, sebagai berikut; 
 َّ َّ َّَّَََّّّ   
Terjemahnya:  
Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela.
392
 
Ayat di atas merupakan kecaman keras kepada orang-orang yang gemar 
berjalan kesana-kemari mengadukan perkataan dari seseorang kepada orang lain 
dengan tujuan memecah-belah antara keduanya. Karena itu dalam Q.S. al-Qalam /68: 
10-11, Allah berfirman; 
َّ َّَّ َّ َّَََّّّَّ  َّَّَََّّّ 
Terjemahnya:   
Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina, 
“yang banyak mencela, yang kesana kemari menghamburkan fitnah.393 
Rasulullah saw. mengingatkan umatnya agar berhati-hati jangan sampai 
terjerumus melakukan perbuatan nam³mah, karena perbuatan itu termasuk dosa. 
Dalam salah satu riwayat hadis disebutkan;  
 َةَفْػيذُح ْنَع ،ٍلِئاَو بيَأ ْنَع  ُهْػنَع ُوَّللا َيِضَرام :ُةَفْػيَذُح َؿاَقَػف َثيِدَْلْا ُّمَِني ًلاُجَر َّفَأ ُوَغَلَػب ُوََّنأ ،
 ُللها ىَّلَص ِللها َؿوُسَر ُتْعَِسَ ٌـاََّنَّ َةََّنْلجا ُلُخْدَي َلا :ُؿوُقَػي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ملسم هاور()394 
Terjemahnya:  
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Dari Ab³ W±‟il, dari ¦u©aifah r.a, sesungguhnya telah sampai kepadanya 
(kabar) tentang seseorang yang menyebarluaskan perkataan, maka berkata 
¦u©aifah: saya telah pernah mendengar Nabi saw bersabda, “ Tidak masuk 
surga orang yang suka melakukan nam³mah”. (HR. Muslim). 
Dalam riwayat lain dikatakan bahwa ketika Nabi saw. melewati dua kuburan, 
beliau mendengar dua orang yang berada di dalam kuburnya tersebut sedang disiksa 
oleh para malaikat. Maka beliau bersabda kepada sahabat yang ikut bersamanya saat 
itu;  
« اََّمأَو ،ِؿْوَػبلا َنِم ُترَتْسَي َلا َفاَكَف َاُهمُدَحَأ اََّمأ ،ٍيرِبَك في ِفَاب َّذَعُػي اَمَو ،ِفَاب َّذَعُػَيل اَمُهَّػنِإ
 ِةَميِمَّنلِاب يِشَْيد َفاَكَف ُرَخلآا»395 
Terjemahnya: 
“Sungguh kedua orang ini sedang disiksa, mereka disiksa bukan karena 
melakukan dosa besar; yang pertama (disiksa) karena tidak bersuci setelah 
kencing dan yang kedua karena suka melakukan nam³mah.” (HR. Bukh±r³) 
Rasulullah saw. dalam hadisnya di atas bermaksud menjelaskan bahwa salah 
satu penyebab orang itu mendapat siksa kubur adalah karena kerap melakukan 
nam³mah (adu domba) semasa hidupnya. 
4. Menghina (ةيرخسلا) 
Perbuatan menghina orang lain termasuk pelanggaran terhadap norma atau 
etika sosial. Termasuk dalam kategori perbuatan menghina adalah semua perbuatan 
atau ucapan yang dimaksudkan untuk merendahkan martabat orang lain atau 
membuat jatuh derajat orang lain di mata sesamanya. Perbuatan tersebut seperti; 
mencela, menjelek-jelekkan, mengolok-olok, menuduh, memberi julukan atau gelar 
yang dibenci, berburuk sangka dan saling bergunjing.
396
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 Allah swt. telah menurunkan ayat yang menegaskan larangan melakukan 
perbuatan-perbuatan tersebut di atas, sebagai difirmankan dalam Q.S. al-¦ujur±t /49: 
11-12, sebagai berikut; 
   َّَّ َّَّ َّ  َّَّ  َّَّَّ َّ َّَّَّ َّ َّ
  َّ َّَّَّَّَّَّَّَّ َّَّَّ    َّَّَّَّ
 َّَّ َّَّ َّَّ َّ    َّَّ  َّَّ   َّ َّ َّ
  َّ َّَّ َّَّَّ َّ َّَّَّ  َّَّَّ َّ
 َّَّَّ َّَّ َّَّَّ َّ   َّَّ َّَّَّَّَّ
 َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik 
dari mereka, dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik dari mereka. Dan 
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran 
yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 
buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah 
orang-orang yang zalim.” 
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka (kecurigaan), 
karena sebagian dari prasangka itu dosa, dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah 
seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati?, maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.
397
 
Ayat-ayat di atas secara jelas menyebut beberapa jenis perbuatan yang tidak 
boleh dilakukan oleh orang beriman, baik dari kaum laki-laki maupun perempuan. 
Misalnya, larangan saling mengejek antara satu dengan yang lain, baik dengan 
kalimat langsung atau dengan sindiran seperti julukan atau gelar yang tidak baik, 
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karena bisa jadi yang orang mengejek tidak lebih baik dari orang yang diejek.
398
 
Bahkan disebutkan bahwa orang yang mencela saudaranya berarti mencela dirinya 
sendiri karena orang-orang mukmin itu dengan mukmin lainnya laksana satu tubuh. 
Perbuatan yang melanggar norma susila lainnya yang disebut ayat di atas 
adalah berburuk sangka atau s­‟al-§±n, perbuatan ini akan melahirkan perbuatan 
tercela lainnya yakni; tajassus, suatu perbuatan untuk mencari-cari kesalahan orang 
lain. Munculnya perbuatan ini karena didorong oleh rasa ingin tahu aib dan 
kekurangan orang lain. Dan biasanya jika seseorang sudah tahu kekurangan orang 
lain maka ia akan tergoda untuk menjadikannya bahan gunjingan.  
Menggunjing disebut juga dengan g³bah, yaitu perbuatan membicarakan 
sesuatu yang kurang disenangi berkaitan dengan pribadi orang lain. Tercelanya 
perbuatan g³bah diibaratkan oleh Allah dengan memakan bangkai saudara sendiri. 
Rasulullah saw. pernah bertanya kepada para sahabatnya tentang g³bah ini 
sebagaimana dalam sabdanya; 
 َةَرْػيَرُى بيَأ ْنَع  ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر  َّفَأ  :َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر؟ ُةَبيِغْلا اَم َفوُرْدََتأ 
 َأ اَم يِخَأ في َفاَك ْفِإ َتَْيَأرَػَفأ :َليِق ،ُهَرْكَي َابم َؾاَخَأ َؾُرِْكذ :َؿَاق ،ُمَلَْعأ ُُولوُسَرَو ُوَّللا :اوُلَاق ؟ُؿوُق
 ُؿوُقَػت اَم ِويِف َفاَك ْفِإ :َؿَاق ُوَّتَهَػب ْدَقَػف ِويِف ْنُكَي َْلم ْفِإَو ُوَتْبَتْغا ْدَقَػف  ملسم هاور() 399 
Terjemahnya: 
Dari Ab- Hurairah r.a. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: “Tahukah 
kalian apa itu g³bah?, mereka menjawab: “Hanya Allah dan Rasul-Nya yang 
tahu.” Rasul berkata: “Yaitu engkau membicarakan sesuatu tentang 
saudaramu yang ia tidak senangi”. Salah seorang bertanya; “Bagaimana jika 
yang aku bicarakan tentang orang itu memang benar adanya?‟. Rasul berkata: 
“Jika apa yang engkau bicarakan itu benar berarti engkau telah 
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menggunjingnya, tetapi jika apa yang engkau bicarakan itu sebaliknya berarti 
engkau telah berkata bohong tentang dirinya. (HR. Muslim). 
Ada bentuk penghinaan lain yang dewasa ini banyak terjadi, yaitu 
pembunuhan karakter. Perbuatan ini bukan sebuah tindak pidana pembunuhan dalam 
arti sebenarnya tetapi merupakan usaha-usaha untuk mencoreng reputasi atau 
mencemarkan nama baik seseorang, hal ini biasanya menimpa kalangan tertentu, 
seperti publik figur. Tindakan ini dapat meliputi pernyataan yang melebih-lebihkan 
atau manipulasi fakta untuk memberikan citra yang tidak benar terhadap seseorang. 
Perbuatan seperti ini bisa dikategorikan sebagai kebohongan atau fitnah yang keji jika 
yang bersangkutan memang tidak melakukan apa yang dituduhkan. Bahkan jika 
orang itu benar melakukannya, tetap saja hal di atas tidak boleh dilakukan karena 
perbuatan tersebut masuk kategori g³bah yang dilarang sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya. 
Dengan demikian, adanya penjelasan secara rinci baik dalam Al-Qur‟an 
maupun hadis Nabi tentang perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan prinsip 
dan nilai kesusilaan, tak lain agar umat Islam bisa menjauhi perbuatan-perbuatan 
tercela tersebut dan agar mereka dapat hidup di bawah naungan persaudaraan dan 
perdamaian yang dipenuhi dengan rasa kasih sayang dan saling mempercayai antara 
sesama mereka.   
5.  Al-ªanb dalam Hubungan Kekeluargaan 
Keluarga adalah miniatur kehidupan masyarakat, karena itu jika di dalam 
kehidupan bermasyarakat terjadi banyak perbuatan yang mengarah pada perbuatan 
dosa, maka keluargapun tak luput dari hal semacam itu. Di antara dosa yang sering 





1) Durhaka kepada kedua orangtua (نيدلاولا ؽوقع) 
Perbuatan durhaka seorang anak kepada kedua orangtuanya  merupakan dosa 
yang banyak dijumpai dalam kehidupan sebuah keluarga. Ada berbagai bentuk 
kedurhakaan kepada orangtua, antara lain menyakiti hati, memaki-maki, menghina, 
menentang perintahnya, atau memukul mereka, dan lain sebagainya. Perbuatan-
perbuatan seperti ini, dan yang semacamnya, merupakan dosa besar dan pelakunya 
diancam dengan siksaan yang berat. 
Di dalam Q.S. al-Isr± /17: 23-24, Allah swt. menegaskan hal di atas dengan 
berfirman sebagai berikut: 
 َّَّ َّ َّَّ  َّ     َّ َّَّ  َّ َّَّ   َّ
   َّَّ   َّ َّ َّ  َّَّَّ  َّ َّ  َّ  َّ   َّَََّّّ
َّ َّ  َّَّ َّ َّَّَّ  َّ َّ  َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya, jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan 
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 
ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.
400
 
Ayat di atas secara jelas memberi gambaran bagaimana mulianya posisi orang 
tua dalam keluarga. Keagungan derajat mereka terbaca tatkala Allah menggabungkan 
perintah agar seorang hamba tidak menyembah selain kepada-Nya dengan perintah 
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untuk berbuat baik kepada kedua orangtuanya. Setelah itu, ada rambu norma yang 
diajarkan Tuhan bagaimana seseorang memperlakukan orangtuanya, mulai dari 
rambu bertutur kata sampai pada rambu berperilaku. Bahkan ada contoh ucapan yang 
tidak pantas diperdengarkan kepada mereka, yaitu kata „ah/uh‟ sebagai isyarat 
penolakan.
401
 Jika kata-kata seperti itu saja tidak dibenarkan dalam agama apalagi 
mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu. 
Di dalam Al-Qur‟an pula, ada beberapa ayat yang menegaskan mulianya 
kedudukan orangtua dan kewajiban untuk menghormati dan menaati perintahnya, 
selama perintah tersebut bukan dalam rangka bermaksiat kepada Allah swt. Sebagai 
terdapat dalam Q.S. Luqm±n/31: 14-15, Allah berfirman sebagai berikut: 
 َّ َّ   َّ َّ  َّ َّ َّ َّ   َّ َّ  َّَّ  َّَّ
    َّ َّ  َّَََّّّَّ َّ َّَّَّَّ َّ َّ َّَّَّ
 َّ   َّَّ    َّَّ  َّ  َّَّَّ َّ َّ َّ َّَّ َّ َّ
َّ  َّ َّَّ َّَّ 
Terjemahnya:  
Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada dua orang 
ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kamu kembali. 
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
maka akan Aku beritahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.
402
 
Kehormatan dan harga diri kedua orangtua merupakan amanat yang 
dibebankan kepada sang anak. Kehormatan dan harga diri itu harus dijaga oleh sang 
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anak seperti halnya ia menjaga dirinya sendiri. Ayat di atas menegaskan bahwa 
berbuat baik dengan menjaga kehormatan dan harga diri mereka dapat disejajarkan 
dengan perbuatan syukur kepada Allah atau beribadah kepada-Nya. Dan sebaliknya, 
mendurhakai orangtua dosanya sebanding dengan dosa syirik.
403
 Itu sebabnya, dalam 
sebuah hadisnya Rasullullah saw. menegaskan sebagai berikut: 
ا ىَّلَص ِّبيَّنلا ْنَع اَمُه ْػنَع ُوَّللا َيِضَر ِصاَعْلا ِنْب ِورْمَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّلل اَضِر :
 ِنْيَدِلاَوْلا ِطَخَس في ِوَّللا ُطَخَسَو ِنْيَدِلاَوْلا اَضِر في ِوَّللااور( ُوَحَّحَصَو ُّيِذِمْرِّػتلا ُه)  404 
Terjemahnya: 
Dari Abdullah ibn „Amr ibn al-„As ra, Nabi saw. bersabda: “keridaan Allah 
pada keridaan kedua orangtua, dan kemurkaan Allah pada kemurkaan kedua 
orangtua” (HR. al-Tirmizi) 
Dalam hadis di atas, Rasulullah saw. secara tidak langsung menjelaskan 
pentingnya kedudukan orangtua di hadapan Allah swt. karena rida kedua orangtua 
merupakan syarat untuk memperoleh ridha Allah swt., sebaliknya kemarahan 
orangtua, juga menjadi penyebab datangnya murka Allah. Itu sebabnya, durhaka 
kepada kedua orangtua termasuk dosa besar, bahkan hukumannya pun dapat langsung 
dirasakan di dunia. Dalam hal ini, Rasulullah saw. dalam hadisnya bersabda sebagai 
berikut: 
  ُرِّخَؤُػي ِبُون ُّذلا ُّلُك : ملسو ويلع للها ىلص ِللها ُؿوُسَر َؿَاق :َؿَاق ،ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َةَرْكَب بيَأ ْنَع 
 َءاَش اَم اَه ْػنِم ُوَّللا َلىإ  َػي ْو ِـ  ِقلا َي َما ِة َّلاِإ ، ُع ُق ُؽو  َولا ِلا َد ْي ِن  َف ِإ َّف  َللها  ِوِبِحاَصِل ُوُل ِّجَعُػي ةايلْا في َلْبَػق
.ِتاَمَمْلا )مكالْا هاور( 405 
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Dari Abi Bakrah r.a., Rasulullah saw. bersabda: Segala dosa akan diakhirkan 
(siksaannya) oleh Allah swt. sampai hari Kiamat kalau Allah 
menghendakinya, kecuali (dosa) karena durhaka kepada kedua orangtua (ibu-
bapak), sesungguhnya Allah akan menyegerakan (balasan dosa) kepada 
orangtua di dunia ini sebelum ia mati. (HR. Hakim). 
Penegasan Rasul pada hadis di atas bahwa hukuman bagi orang yang durhaka 
kepada kedua orangtua, atau salah satu dari keduanya menunjukkan bahwa perbuatan 
tersebut merupakan dosa yang sangat besar.   
2) Durhaka kepada suami atau istri (زوشنلا) 
Salah satu bentuk dosa yang kerap terjadi dalam kehidupan suami istri adalah 
perbuatan nusy-z. Secara bahasa nusy-z bermakna irtif±‟, tinggi. Istri yang bermaksiat 
kepada suaminya diistilahkan dengan n±syiz (orang yang berbuat nusy-z) karena pada 




Syaikh Ibnu Taimiyyah berkata: “Nusy-z istri adalah ia tidak menaati 
suaminya apabila suaminya mengajaknya ke tempat tidur, atau ia keluar rumah tanpa 
minta izin suami dan perkara semisalnya yang seharusnya ia tunaikan sebagai wujud 
ketaatan kepada suaminya.”407  
Penjelasan mengenai perbuatan nusy-z ini dapat ditemukan dalam Q.S. al-
Nis± /4: 128, sebagai berikut: 
َّ َّ  َّ َّ  َّَّَّ َّ َّ  َّ  َّَّ  َّَّ
 َّَّ َّَّَّ َّ َّ َّَّَّَّ َّَّَّ
َّ َّ  َّ َّَّ 
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Dan jika seorang wanita khawatir akan nusy-z atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun 
manusia itu menurut tabiatnya kikir dan jika kamu bergaul dengan isterimu 
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusy-z dan sikap tak acuh), maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
408
 
Adapun sanksi bagi istri yang melakukan perbuatan seperti ini, yaitu, 
pertama-tama diberi nasehat, jika perilakunya belum berubah juga maka dibolehkan 
untuk pisah ranjang dan jika tidak juga jera dengan hal itu maka boleh dingatkan 
dengan pukulan ringan yang tidak menciderai 
409
, sebagaimana disebutkan dalam 
Q.S. al-Nis±/4: 34, yaitu: 
َّ  َّ  َّ َّ َّ    َّ َّ َّ  َّَّَّ
َّ َّ َّ َّ َّَّَّ َّَّ َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusy-z-nya, maka nasehatilah mereka 
dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka, 
kemudian jika mereka kembali menaatimu, maka janganlah kamu mencari-




Meskipun ayat di atas hanya mengungkap tentang perbuatan nusy-z dari istri. 
Bukan berarti nusy-z hanya bisa timbul dari pihak isteri, akan tetapi bisa juga muncul 
dari pihak suami, yaitu jika mereka tidak menjalankan amanah sebagai pemimpin 
rumah tangga yang baik, karena pada dasarnya Allah telah mewajibkan kepada para 
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suami untuk mempergauli isterinya dengan baik.
411
 Bersikap keras terhadap isteri, 
tidak mau memberikan haknya, baik hak lahir maupun batin, adalah contoh perbuatan 
nusy-z dari pihak suami.ََّّ 
3) Memutuskan hubungan silaturrahim (ةلصلا عطق) 
Silaturrahim adalah istilah yang sering digunakan untuk menyebut hubungan 
kekeluargaan. Dalam Al-Qur‟an, hubungan kekeluargaan mempunyai beberapa 
istilah, seperti al-ar¥±m, al-aqrab³n dan ©aw al-qurb±. Perintah untuk memerhatikan 
hubungan silaturrahim terdapat di dalam Q.S. al-Baqarah /2: 215, sebagai berikut: 
 َّ  َّَّَّ َّ َّ َّ َّ َّ   َّ َّ   َّ
  َّَّ  َّَّ  َّ َّَّ َّَّَّ َّَّَََّّّ  
Terjemahnya: 
Mereka bertang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, 
kaum kerabatnya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja 
harta ya, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan", dan apa saja kebaikan yang kamu perbuat, maka 
sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya.
412
 
Selanjutnya dalam Q.S. al-Isr± /17:26, Allah swt. berfirman, 
 َّَّ  َّ َّ َّ َّ   َّَّ َّ َّََََّّّّ
 
Terjemahnya: 
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
413
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Melalui hubungan kekeluargaan yang erat, seseorang akan merasa aman dan 
tenteram dan bisa mendapatkan hak-haknya yang patut dikabulkan. Karenanya, 
melalui ayat di atas Allah mengajarkan hamba-Nya agar saling memerhatikan 
hubungan sesama keluarga. Di lain pihak, orang yang memutuskan hubungan 
kekeluargaannya diancam dengan siksaan karena perbuatan tersebut merupakan 
tindakan dosa. Dalam hal ini, Rasulullah saw. bersabda; 
 َةَرْكَب بيَأ ْنَع  ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر  :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق :َؿَاق« ُرَدْجَأ ٍبْنَذ ْنِم اَم
 ِةَعيِطَقَو ِيْغَػبلا َنِم ِةَرِخلآا في َُول ُرِخَّدَي اَم َعَم اَيْػن ُّدلا في ََةبوُقُعلا ِوِبِحاَصِل ُوَّللا َلِّجَعُػي ْفَأ  ِمِحَّرلا» 
 (دؤاد وبأ و يذمترلا هاور) 414 
Terjemahnya: 
Dari Ab³ Bakrah r.a ia berkata, telah bersabda Rasulullah saw, “Tidak ada 
suatu perbuatan dosa apapun yang lebih layak disegerakan hukumannya oleh 
Allah di dunia ini, di samping yang akan diterimanya di akhirat kelak, selain 
daripada perbuatan zina dan memutuskan hubungan kekeluargaan”. (HR. 
Tirmiz³ dan Ab- D±-d) 
Di hadisnya yang lain, Rasulullah saw. menjelaskan bahayanya memutuskan 
hubungan silaturrahim. Sebagai beliau bersabda; 
 ُج ِنْب ِدَّمَُمُ ْنَع ِوِيَبأ ْنَع ،ٍمِعْطُم ِنْب ِْيرَػب ُهْػنَع ُوَّللا َيِضَرام  ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق :َؿَاق
 :َمَّلَسَو« ٌعِطَاق َةََّنلجا ُلُخْدَي َلا :» ٍمِحَر َعِطَاق ِنِْعَػي )ملسم و يراخبلا هاور( 415 
Terjemahnya:  
Dari Mu¥ammad ibnu Jubair ibnu Mu¯‟im, dari bapaknya, ia berkata: telah 
bersabda Rasulullah saw, “Tidak akan masuk surga orang yang memutuskan”. 
Yaitu; pemutus hubungan keluarga. (HR. Bukh±r³ dan Muslim) 
                                                 
414
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Penjelasan Rasulullah saw. melalui hadis-hadisnya di atas adalah merupakan 
penegasan dari firman Allah swt. dalam Q.S. al-Ra‟d /13: 25, sebagai berikut: 
 َّ َّَّَّ َّَّ  َّ  َّ َّ  َّَّَّَّ  َّ
 َّ َّ َّَّ   َّَّ َّ َّ َّَّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan 
memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan 
mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang memperoleh 
kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam).
416
 
Kalimat „memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan‟, 
di dalam tafsir Al-Kh±zin dijelaskan sebagai; hubungan yang sepatutnya antara orang-
orang beriman dalam suatu rumpun keluarga.
417
 
6. Al-ªanb dalam Perkara Makanan dan Minuman 
Makanan atau minuman yang diharamkan dalam Al-Qur‟an ada dua jenis. 
Pertama: ada yang diharamkan karena zatnya. Maksudnya asal dari makanan tersebut 
memang sudah haram, seperti: bangkai, darah, babi, khamar, dan selainnya. Kedua: 
ada yang diharamkan karena suatu sebab yang tidak berhubungan dengan zatnya. 
Maksudnya, makanan tersebut zatnya halal, akan tetapi dia menjadi haram karena 
adanya faktor lain, seperti makanan dari hasil mencuri dan lain sebagainya. 
Dosa-dosa yang terjadi berkaitan dengan makanan atau minuman yang 
diharamkan karena zatnya, antara lain sebagai berikut: 
1) Meminum Minuman Keras (رملخا) 
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Minuman keras, dalam istilah Al-Qur‟an disebut khamr. Secara bahasa 
bermakna „sesuatu yang menutupi‟. Minuman yang mengandung alkohol dan 
memabukkan dinamai khamr, karena ia mempengaruhi tempat akal atau otak 
sehingga tidak dapat berfungsi secara baik dan normal. 
Dengan definisi tersebut maka cakupan makna khamar menjadi sangat luas. 
Tak hanya minuman keras atau miras, tetapi apa saja yang memabukkan, baik dalam 
bentuk cair, bubuk atau padat maka semua dapat disebut khamar.  
Ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan khamar ini diturunkan Allah 
dalam empat tahapan 
418
. Proses turunnya ayat-ayat yang bertahap tersebut 
menunjukkan bahwa pengharaman khamar tidak terjadi sekaligus, melainkan 
disesuaikan dengan kondisi psikologis masyarakat Arab ketika itu. Ayat-ayat yang 
dimaksud adalah sebagai berikut; 
(1) Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Na¥l /16: 67, 
 َّ  َّ َّ  َّَّ َّ َّ َّ َّَّَّَّ َّ  َّ
  َّ َّَّ 
Terjemahnya: 
Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan 
rezeki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan.
419
 
(2) Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 219, 
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  َّَّ َّ َّَّ َّ َّَّ َّ  َّَّ  َّ
 َّ َّ  َّَّ  َّ َّ َّَّ  َّَّ َّ  َّ َّَّ
 َّ  َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: „yang lebih dari keperluan‟. 




(3) Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nis± /4:43, 
   َّ َّ َّَّ  َّ َّ َّ َّ َّَّَّ  َّَّ َّ
َّ  َّ  َّ  َّ َّَّَّَّ َّَّ َّَّَّ َّ َّَّ َّ
  َّَّ  َّ   َّَّ َّ  َّ   َّ َّ َّ    َّ  َّ
   َّَّَّَّ َّ َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan 
pula memasuki mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar 
berlalu saja, hingga kamu mandi dan jika kamu sakit atau sedang dalam 
musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah „menyentuh‟ 
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayammumlah kamu 
dengan tanah yang baik (suci); usaplah mukamu dan tanganmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun.
421
 
(4) Firman Allah swt. dalam Q.S. al-M±idah /5:90, 
   َّَّ َّ َّ  َّ َّَّ   َّ َّ َّَّ
  َّ   َّَّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk 




Analisa proses pengharaman khamar melalui fase turunnya ayat-ayat yang 
disebutkan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut; 
Pada ayat pertama di atas, yakni Q.S. 16:67, Allah swt. hanya memberi 
informasi bahwa ada dua jenis pohon yang dapat menghasilkan bagi manusia, yaitu 
kurma dan anggur. Di sini belum ada hukum yang mengharamkan khamar, hanya 
isyarat bahwa buah anggur dan kurma bisa dijadikan bahan untuk minuman yang 
memabukkan, sehingga mereka bisa mendapatkan penghasilan tambahan dengan 
memperjual-belikan minuman tersebut. Memang, kurma dan anggur adalah 
komoditas ekonomi jazirah arab, sejak dahulu kala. Komoditi tersebut selain 
diperdagangkan secara natural (alami) juga diolah menjadi minuman yang 
memabukkan. 
Pada ayat yang kedua, yakni Q.S. 2:219, di ayat ini belum juga ada ketegasan 
dari Allah swt. mengenai hukum khamar, hanya dijelaskan bahwa khamar itu ada 
manfaatnya, tetapi bahaya atau dosanya lebih besar. Manfaat dimaksud tak lain 
adalah keuntungan yang diperoleh dari jual beli khamar
423
.  
Pada ayat yang ketiga, yakni Q.S. 4:43, Allah swt. juga belum mengharamkan 
khamar secara mutlak. Di sini hanya menyebut larangan melaksanakan shalat dalam 
keadaan mabuk. Secara tersirat ada larangan meminum khamar, tetapi tujuannya 
hanya agar supaya tidak mabuk ketika sedang melaksanakan ibadah shalat. Karena 
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larangannya pada waktu-waktu tertentu, maka sebagian umat Islam pada waktu itu 
masih meminumnya dan sebagian lagi telah meninggalkannya. 
Lalu pada ayat keempat, yakni Q.S. 5:90, Allah swt. sudah menyatakan secara 
tegas larangan meminum khamar karena termasuk perbuatan syetan. Inilah ayat yang 
terakhir turun yang memberi kata putus pengharaman khamar. Dengan turunnya ayat 
ini pula, maka hukum tentang khamar yang disebutkan pada ayat-ayat sebelumnya 
menjadi tidak berlaku lagi secara hukum atau mans-kh al-¥ukm. 
Menurut Im±m al-Qur¯ub³ sebagaimana dikutip M. Quraish Shihab bahwa 
perintah untuk menghindari khamar pada ayat di atas mengandung kewajiban 
menjauhinya dari segala aspek pemanfaatan. Bukan saja tidak boleh diminum, tetapi 
juga tidak boleh dijual, dan tidak boleh dijadikan obat. Tetapi Ibnu „²sy-r (w. 1393 
H/1973 M) mempunyai pandangan yang sedikit longgar, menurutnya menjauhi hal-
hal di atas adalah dalam konteks keburukan yang dikandung sesuai dengan sifat 
masing-masing larangan itu. Karenanya, tidak termasuk dalam perintah menjauhinya, 
menjauhi sehingga tidak memegangnya atau tidak menunjukkan kepada manusia agar 
menjadi pelajaran menyangkut keberadaannya, atau menunjukkan fotonya dan 
memeliharanya di museum-museum sebagai peninggalan sejarah.
424
  
Adapun hikmah penetapan hukum khamar secara bertahap yaitu sebagaimana 
diungkap dalam sejarah bahwa orang-orang Arab sebelum Islam datang sangat gemar 
meneguk khamar. Kegemaran tersebut ditandai dengan banyaknya syair-syair mereka 
yang menyanjung khamar. Ketika agama Islam datang, minuman khamar ini menjadi 
tantangan paling berat, karenanya Islam tidak melarangnya secara langsung dalam 
satu kesempatan. Sehingga proses pengharaman yang berlangsung secara perlahan-
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lahan ini menjadikan umat Islam siap secara psikologis untuk meninggalkan khamar 
secara total dan menerima keputusan hukum yang dikehendaki oleh Allah swt. 
 Dosa meminum khamar termasuk dosa besar karena pengaruhnya yang bisa 
mengganggu kesehatan akal pikiran. Karena itu Rasulullah saw. mengingatkan dalam 
sebuah hadisnya bahwa siapapun yang ikut terlibat di dalam urusan khamar akan 
dilaknat Allah swt., sebagaimana disabdakan; 
 َأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر َّفِإ :ُؿوُقَػي اَمُه ْػنَع ُوَّللا َيِضَر ،ٍساَّبَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع ُهَات
 َو ُةَلاَّصلا ِوْيَلَع ُلِيْبرِج اَهَلِماَحَو اَىَرِصَتْعُمَو اَىَرِصاَعَو َرَْمْلخا َنََعل َوَّللا َّفِإ ُدَّمَُمُ َاي :َؿاَقَػف ،ُـ َلاَّسلا
اَىاَقْسُمَو اَهَػيِقاَسَو اَهَعاَتْبُمَو اَهَعِيَابَو اَهَػِبراَشَو ِوَْيِلإ َةَلوُمْحَمْلاَو .)مكالْا هاور( 425َّ
Terjemahnya: 
Dari Abdull±h ibnu „Abb±s r.a ia berkata; sesungguhnya Rasulullah telah 
didatangi oleh Jibril as, lalu ia berkata: “wahai Muhammad sesungguhnya 
Allah melaknat khamar, orang yang memerasnya, orang yang minta 
diperaskan, orang yang membawanya, orang yang minta dibawakan, 
peminumnya, penjualnya, pembelinya, orang yang menuangkannya dan orang 
yang minta dituangkan untuknya”. (HR. al-H±kim) 
2) Memakan/minum Darah (ـدلا) 
Sebuah penelitian telah mengungkapkan bahwa, darah mengandung banyak 
sekali zat asam urik (uric acid) yaitu unsur yang sangat berbahaya bagi tubuh apabila 
digunakan sebagai makanan. Inilah sebuah rahasia penyembelihan islami yang 
diperintahkan Allah swt. Karena penyembelihan islami terfokus pada urat nadi di 
dalam leher sehingga apabila urat nadi itu terputus, dapat memungkinkan keluarnya 
darah dalam jumlah besar dan daging yang diperoleh akan jauh lebih aman untuk 
dikonsumsi. 
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Ayat Al-Qur‟an yang menegaskan haramnya darah, di antaranya adalah Q.S. 
al-An‟±m/6: 145, sebagai berikut: 
َّَّ َّ َّ َّ َّ َّ  َّ  َّ َّ  َّَّَّ َّ َّَّ َّ
 َّَّ َّَّ َّَّَّَّ َّ َّَّَّَّَّ  َّ َّ
 َّَّَّ َّَّ َّَّَََّّّ
Terjemahnya:  
Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - karena 
sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang disembelih atas nama 
selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
426
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa darah yang dilarang adalah darah yang 
mengalir dari hewan yang disembelih, sekalipun setelah keluar darah tersebut akan 
mengalami pembekuan. Tetapi Rasulullah saw. dalam hadisnya memberi 
pengecualian pada jenis darah yang asalnya memang beku, sebagaimana disabdakan; 
للها دبع ْنع  َرَمُع ِنْبا  ُه ْػنَع ُوَّللا َيِضَرام  اََنل َّلِحُأ :َؿاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر َّفَأ
 ِفاَتَتْيَم ِةَتْيَمْلا َنِمَو ِفاَمَد ِـَّدلا َنِم،  ُدَارَْلجاَو ُتُوْلْا ِةَتْيَمْلا َنِم،  ُؿاَحِّطلاَو ُدِبَكْلا ِـَّدلا َنِمَو 
(نِطقرادلا هاور) 427 
Terjemahnya:  
Dari „Abdull±h ibnu „Umar r.a.; Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda; 
"Telah dihalalkan bagi kami dua bangkai dan dua darah. Adapun dua bangkai 
adalah bangkai ikan dan belalang. Adapun dua darah adalah hati dan limpa." 
(HR. Dar±qu¯n³)  
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Dengan demikian, darah yang memang mengeras pada asalnya seperti hati 
atau limpa, termasuk dalam hal ini darah yang berada pada urat-urat atau lipatan-
lipatan daging setelah penyembelihan, maka itu tidak termasuk dalam kategori yang 
dilarang dalam ayat di atas.  
3) Memakan Bangkai (ةتيلما) 
Di dalam Al-Qur‟an, bangkai dikenal dengan sebutan al-maytah. yaitu 




Al-Qur‟an secara tegas melarang untuk memakan bangkai, karena di dalam 
tubuh binatang yang telah menjadi bangkai, terdapat racun akibat adanya endapan 
darah.
429
 Jadi binatang yang mati tanpa dikeluarkan darahnya secara bersih melalui 
proses penyembelihan yang benar sesuai aturan agama adalah bangkai yang haram 
untuk dimakan. Hewan yang mati karena sakit, disetrum, dicekik atau dipukul akan 
mati tanpa banyak mengeluarkan banyak darah sehingga racun dalam darah tetap 
mengendap di dalam tubuh hewan tersebut. Sehingga jika itu dikonsumsi akan sangat 
berbahaya bagi manusia. 
Selain ayat pada Q.S. al-An‟±m/6:145 yang telah disebutkan di atas, firman 
Allah swt. perihal haramnya bangkai juga terdapat dalam Q.S.  al-Baqarah /2: 173, 
sebagai berikut: 
 َّ  َّ َّ َّ َّَّ  َّ  َّ َّَّ َّَّَّ َّ  َّ
 َّَّَّَّ َّَّ َّَّَّ َّَّَّَََّّّ
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Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging 
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah, 
tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
430
 
Adapun jenis dan macam-macam bangkai disebutkan secara jelas di dalam 
Q.S. al-M±idah/5: 3, sebagai berikut; 
  َّ َّ َّ َّ َّ َّ  َّ َّ َّَّ َّ  َّ
   َّ   َّ   َّ َّ َّ  َّَّ َّ َّ  َّ َّ َّ  َّ
َّ َّ    َّَّ َّَّ…َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) 
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala 




Pada ayat di atas, Allah swt. menyebut dengan rinci beberapa jenis bangkai, 
yaitu binatang yang mati karena tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk 
dan yang diterkam binatang buas, tetapi jika binatang tersebut masih sempat 
disembelih sebelum benar-benar mati, maka ia menjadi halal untuk dimakan.
432
 
Namun demikian, seperti halnya pada persoalan darah,  Rasulullah saw. dalam 
hadis dari Ibnu „Umar sebagaimana disebut sebelumnya, juga memberi pengecualian 
pada jenis bangkai, yakni bangkai ikan dan belalang. 
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4) Mengonsumsi Daging Babi (ريزنلخا) 
Memakan daging babi adalah haram hukumnya. Babi yang dimaksud 
mencakup babi peliharaan maupun liar, jantan maupun betina, dan termasuk seluruh 
anggota tubuhnya. Tentang keharamannya, telah ditegaskan dalam Al-Qur'an, hadis 
dan ijma' ulama. Ayat-ayat yang menjelaskan keharaman babi di dalam Al-Qur‟an 
dengan redaksi yang hampir sama, sebagaimana telah disebut di atas, terdapat pada 
Q.S. al-Baqarah/2:173, Q.S. al-M±idah/5: 3, Q.S. al-An‟±m /6: 145, sedang pada 
Q.S. Al-Na¥l /16: 115 adalah sebagai berikut; 
 َّ  َّ َّ  َّ َّَّ َّ َّ َّ َّَّَّَّ َّ  َّ
 َّَّَّَّ َّَّ َّَّَََّّّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) bangkai, 
darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain 
Allah; tetapi barangsiapa yang terpaksa memakannya dengan tidak mencari-
cari (alasan) dan tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.433 
Hikmah pengharaman babi adalah karena hewan tersebut sangat menjijikan 
dan mengandung penyakit yang sangat berbahaya. Babi adalah binatang yang paling 
jorok dan kotor. Babi suka memakan bangkai dan kotorannya sendiri, bahkan kotoran 
manusia pun dimakannya. Babi juga sangat suka berada pada tempat yang kotor, 
tidak suka berada di tempat yang bersih dan kering. 
Daging babi sangat berbahaya dalam setiap iklim, lebih-lebih pada iklim 
panas. Makan daging babi dapat menyebabkan timbulnya suatu virus tunggal yang 
dapat mematikan. Babi juga mempunyai pengaruh dan dampak negatif dalam 
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masalah „iffah (kehormatan) dan kecemburuan sebagaimana kenyataan penduduk 
negeri yang terbiasa memakan babi.  
Ilmu modern telah menyingkap segala sesuatu yang terkandung di dalam 
daging babi berupa cacing, bakteri, dan kotoran yang tidak mati sekalipun daging 
babi itu dipanaskan hingga derajat tertinggi. Dan bakteri-bakteri tersebut sangat 
berbahaya bagi kesehatan tubuh dan sulit mencari obatnya. 
5) Sembelihan untuk Selain Allah. (للها يرغل حبذلا) 
Yakni setiap hewan yang disembelih tanpa menyebut nama Allah, karena 
Allah mewajibkan agar setiap makhluk-Nya disembelih dengan nama-Nya yang 
mulia. Meskipun yang menyembelih adalah seorang muslim bila dengan sengaja ia 
tidak menyebut nama Allah
434
. Maka hukum sembelihan tersebut adalah haram dan 
memakannya pun adalah dosa.  Hal ini dipertegas dalam Q.S. al-An‟±m /6;121, 
sebagai berikut: 
َّ  َّَّَّَّَّ َّ َّَّ َّَّَّ  َّ  َّَّ
    َّ    َّَّَّ َّ َّ  َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu 
adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada 
kawan-kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika kamu menuruti 
mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik.
435
 
Dari ayat di atas dapat dipahami pula bahwa setiap hewan yang disembelih 
dengan tujuan mempersembahkan kepada sesuatu selain Allah, seperti berhala dan 
lain sebagainya. Maka hukumnya juga haram meskipun saat menyembelihnya 
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disebutkan nama Allah. Menurut Ibnu Abb±s r.a, tidak berguna penyebutan nama 
Allah (basmalah) jika dilakukan untuk tujuan kemusyrikan.
436
  
Dalam tafsirnya, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan menyebut nama Allah, tidak mutlak dalam arti membaca basmalah, tetapi 
cukup dengan menyebut salah satu nama-Nya.  
Bahkan, kata zikir yang bermakna „menyebut‟ dapat mengandung makna-
makna yang berbeda. Karena itu, Syaikh Mutawall³ al-Sya‟r±wi (w. 1998/ 1419 H) 
berpandangan jika seorang muslim telah memilih binatang halal untuk dia sembelih 
merupakan bukti bahwa saat itu dia mengingat atau berzikir kepada Allah. Dan hal ini 
sudah cukup untuk menilai bahwa sembelihannya adalah halal, baik ia mengucapkan 
zikir itu dengan lidahnya, maupun tidak.
437
 
Sebagaimana dimaklumi bersama bahwa makanan mempunyai pengaruh yang 
dominan bagi diri orang yang memakannya. Jika makanan yang halal, bersih dan baik 
akan membentuk jiwa yang suci dan jasmani yang sehat. Maka sebaliknya, makanan 
yang haram akan membentuk jiwa menjadi kotor dan jasmani yang sakit. Oleh karena 
itulah, Islam memerintahkan kepada pemeluknya untuk memilih makanan yang halal 
serta menjauhi makanan yang haram. Semua itu adalah bentuk kasih sayang Allah 
kepada hamba-Nya. Sebab apa yang di haramkan Allah swt semata-mata untuk 
melindungi hamba-Nya dari segala bahaya yang ditimbulkan oleh makanan-makanan 
yang haram tadi. 
6) Berlebih-lebihan (ؼارسلإا) 
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Perbuatan berlebih-lebihan dalam bahasa Arab biasa disebut dengan al-isr±f. 
Kata ini sering pula diartikan dengan membuang-buang, melampaui batas atau 
boros.
438
 Dan secara istilah adalah melakukan suatu perbuatan diluar ketaatan atau 
melampaui batas  kewajaran atau ukuran yang sebenarnya, baik berupa perbuatan 
atau ucapan. Isr±f juga dapat diartikan sebagai suatu sikap jiwa yang memperturutkan 
keinginan yang melebihi semestinya. Perbuatan isr±f dilarang oleh agama dan 
pelakunya berdosa, karena dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. 439 
Larangan perbuatan ini terdapat di dalam dua tempat dalam Al-Qur‟an, yaitu 
di akhir Q.S. al-An„±m /6: 141 dan Q.S. al-A‟r±f/7:31 dengan redaksi yang hampir 
sama. Adapun pada Surat al-A‟r±f adalah sebagai berikut; 
َّ  َّَّ َّ  َّَّ َّَّ َّ َّَّ َّَّ َّَّَّ
 َّ440ََّّ  
Terjemahnya: 
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid, 
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
441
 
Ayat di atas memuat beberapa perintah dan larangan; yakni perintah untuk 
memakai pakaian yang baik setiap kali memasuki rumah ibadah, serta perintah untuk 
menikmati karunia Allah berupa makanan dan minuman. Tetapi pada kalimat 
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berikutnya, Allah melarang melakukan israf. Larangan isr±f di sini bukan hanya 
dalam hal makan, minum tetapi juga dalam hal berpakaian dan sebagainya. 
Khususnya dalam urusan sandang, pangan dan papan. 
Nabi Muhammad saw. sendiri telah menyebutkan makna isr±f dalam hal 
pangan di dalam sabdanya; 
 ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع  ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر  َؿَاق : ِؼَرَّسلا ْنِم َّفِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق
 َتْيَهَػتْشا اَم َّلُك َلُكَْأت ْفَأ )وجام نبا هاور( 
442 
Terjemahnya: 
Dari Anas ibnu M±lik r.a. ia berkata: "Sesungguhnya termasuk isr±f  jika 
engkau makan apa saja yang engkau inginkan. (HR. Ibnu M±ja¥). 
Bagi seorang muslim, mengonsumsi atau menggunakan segala sesuatu tidak 
lepas dari tuntunan Islam sebagai salah satu bentuk syukur kepada Allah atas segala 
karunia-Nya. Di antara tuntunan Islam dalam mengonsumsi makanan, selain halal 
dan baik (¯ayyib), adalah proporsional, yaitu makan dan minum sesuai kebutuhan 
tubuh agar tetap sehat dan bugar, bukan sekedar mengikuti selera. 
Allah swt. memuji orang yang mampu menerapkan pola hidup sederhana 
termasuk dalam hal membelanjakan harta di jalan-Nya, sebagaimana firman-Nya 
dalam Q.S. al-Furq±n /25: 67, sebagai berikut: 
  َّ َّ  َّَّ  َّَّَّ َّَّ َّ  َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian.
443
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Lawan dari isr±f adalah secukupnya atau sekedarnya, hidup sederhana bukan 
berarti kikir. Orang sederhana tidak identik dengan ketidakmampuan. Kesederhanaan 
timbul karena pemahaman akan hakikat hidup di dunia. Dalam pandangannya, dunia 
bukanlah tempat yang abadi, dunia hanya sebagai tempat untuk beramal sehingga 
ketika ia diberi karunia berupa harta benda maka ia akan pergunakan seperlunya 
sesuai dengan kebutuhannya dan selanjutnya ia belanjakan dijalan Allah. 
Selain melarang isr±f dalam mengonsumsi dan menggunakan harta kekayaan, 
Islam pun melarang perbuatan tab©³r yakni: menghamburkan kekayaan yang 
dimiliki atau boros. Secara tegas Allah swt. melarang perbuatan tersebut, bahkan 
menyebut para pemboros itu sebagai saudaranya syaitan, sebagai disebutkan dalam 
Q.S. al-Isr± /17: 26–27, sebagai berikut: 
َّ َّ  َّَّَّ  َّ  َّ  َّ  َّَّ َّ  َّ  َّ
 َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan.
444
 
Kata isr±f dan tab©³r memiliki makna yang sangat dekat. Jika yang dimaksud 
dengan isr±f  ialah menggunakan, mengonsumsi, atau membelanjakan sesuatu yang 
dimiliki oleh seseorang melebihi kebutuhan yang semestinya. Maka tab©³r adalah 
menggunakan, mengonsumsi atau membelanjakan sesuatu pada sesuatu yang tidak 
ada manfaatnya. Sikap isr±f dan tab©³r  adalah dua perilaku tercela yang harus 
dihindari setiap muslim. 
7.  Al-ªanb dalam Perkara Kriminalitas 
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Kriminalitas berasal dari kata „crimen‟ yang berarti kejahatan atau segala 
sesuatu yang melanggar hukum. Ciri kriminalitas adalah memberikan dampak negatif 
terhadap korbannya, mulai dari kerugian harta material bahkan sampai kehilangan 
nyawa. Pelaku kriminalitas disebut seorang kriminal. Biasanya yang dianggap 
perbuatan kriminal adalah pembunuhan, perampokan, pencurian.
445
 
Perbuatan-perbuatan dosa yang termasuk kategori kriminalitas, antara lain 
sebagai berikut: 
1) Pembunuhan (لتقلا) 
Pada dasarnya pembunuhan adalah perbuatan yang sangat keji dan merupakan 
dosa besar. Pembunuhan diklasifikasikan menjadi tiga bagian:
446
 
 Pertama; Pembunuhan dengan sengaja, dalam bahasa Arab, disebut „al-qatl 
al-„amd‟. Kata „al-qatl‟ artinya; perbuatan yang dapat menghilangkan jiwa, 
sedangkan kata „al-„amd‟ artinya; „sengaja dan berniat. Yang dimaksud pembunuhan 
dengan sengaja di sini adalah seorang mukallaf secara sengaja (dan terencana) 
menghilangkan jiwa yang terlindungi darahnya, dengan cara dan alat yang biasanya 
dapat membunuh. 
Allah swt. dengan tegas melarang membunuh jiwa manusia dengan sengaja, 
dan mengancam pelakunya dengan ancaman yang berat. Allah swt. berfirman dalam 
Q.S. al-Nis± /4: 93, sebagai berikut: 
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 َّ َّ   َّ  َّ َّ َّ  َّَّ َّ َّ َّ   َّ
  َّ َّ َّ  َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka 
balasannya ialah neraka Jahannam, ia kekal di dalamnya dan Allah murka 
kepadanya, dan mengutuknya serta menyediakan azab yang besar baginya.
447
 
Meskipun dalam ayat di atas, Allah swt. mengancam keras pelaku 
pembunuhan seorang muslim dengan sengaja, tetapi larangan membunuh sebenarnya 
tidak hanya berlaku pada jiwa muslim, namun juga pada semua jiwa yang dilindungi 
dalam syariat Islam, sebagaimana dijelaskan Rasulullah saw. dalam sabdanya; 
 َلَتَػق ْنَم :َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبيَّنلا ِنَع ،اَمُه ْػنَع ُوَّللا َيِضَر ٍورْمَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع 
 َىاَعُماًماَع َيَِْعبَْرأ َِةيرِسَم ْنِم ُدَجُوت اَهَيحر َّفِإَو ،ِةََّنلجا َةَحِئَار ِْحَري َْلم اًد (يراخبلا هاور)
448َّ
Terjemahnya: 
Dari Abdull±h ibnu „Amr r.a, bahwa Rasulullah saw. telah bersabda; 
“Barangsiapa yang membunuh orang kafir yang memiliki perjanjian 
perlindungan (mu‟±had), maka dia tidak akan mencium wangi surga. 
Sungguh, wangi surga itu tercium sejauh jarak empat puluh tahun.” (HR. 
Bukh±r³) 
Bahkan sampai-sampai karena besarnya dosa pembunuhan ini, Allah 
menjadikan pembunuhan satu jiwa bagaikan membunuh seluruh manusia, dan 
menghidupkan satu jiwa bagaikan menghidupkan seluruh manusia, seperti firman 
Allah swt. dalam Q.S. al-M±idah /5: 32, sebagai berikut: 
َّَّ َّ  َّ َّ َّ  َّ َّ َّ َّ َّ َّ َّَّ َّ َّ
 َّ  َّ َّ  َّ َّ  َّ َّ   َّ َّ  َّ َّَّ
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َّ   َّ َّ   َّَّ َّ  َّ َّَّ َّَّَّ
َّََّّ
Terjemahnya: 
Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Ban³ Isr±³l, bahwa: 
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka 
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah 
dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-
keterangan yang jelas, kemudian banyak di antara mereka sesudah itu 
sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi.
449
 
Hukum tentang pembunuhan sebagai dijelaskan pada ayat di atas bukanlah 
mengenai Ban³ Isr±³l saja, tetapi juga mengenai manusia seluruhnya. Allah swt. 
memandang bahwa membunuh seseorang itu adalah sebagai membunuh manusia 
seluruhnya, karena orang seorang itu adalah anggota masyarakat dan karena 
membunuh seseorang berarti juga membunuh keturunannya. 
Kedua; pembunuhan mirip disengaja atau „qatl syibh al-‟amd‟, yaitu seorang 
mukallaf melakukan pembunuhan dengan menggunakan cara dan alat yang menurut 
akal sehat tidak akan menyebabkan kematian dan orang yang membunuhnya tidak 
bermaksud untuk membunuh. Misalnya, seseorang memukul orang lain di bagian 
yang tidak mematikan, dengan menggunakan cambuk atau tongkat, atau memukul 
dengan tangannya, di daerah yang tidak mematikan. Lalu, ternyata orang yang 
dipukul tersebut mati. 
Pembunuhan mirip sengaja ini diharamkan, dan pelaku juga berdosa karena 
termasuk sikap melampaui batas (aniaya) dan zalim. sebagaimana Allah swt. 
berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 190, yaitu: 
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  َّَّ َّ َّ َّ   َّَّَّَّَّَّَّَّ َّ
َََّّّ
Terjemahnya: 
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangimu, (tetapi) 
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas.
450
 
Ibnu Rusyd (w. 1198 M) menjelaskan jenis pembunuhan mirip sengaja ini 
dengan menyatakan, “Barangsiapa yang bermaksud memukul seseorang dengan alat 
atau senjata yang tidak membunuh, maka hukumnya ada di antara pembunuhan 
disengaja dan pembunuhan tidak sengaja.451 Karenanya, pembunuhan mirip sengaja 
ini serupa dengan pembunuhan sengaja dari sisi niat dan tujuan memukulnya, serta 
serupa dengan pembunuhan tidak sengaja dari sisi memukul si korban dengan sesuatu 
yang tidak membunuh. 
Ketiga, pembunuhan yang tidak disengaja atau disebut juga pembunuhan 
keliru, diistilahkan dengan „al-qatl al-kha¯a‟, yaitu pembunuhan yang sama sekali 
tidak disengaja oleh pelakunya, misalnya seorang pemburu sedang menembak 
binatang buruan atau satu target tertentu, ternyata ia salah sasaran sehingga secara 
tidak sengaja pelurunya meleset dari target dan mengenai orang yang haram dibunuh 
hingga orang tersebut akhirnya meninggal dunia. Dalam hal ini, Allah swt. berfirman 
dalam Q.S. al-Nis± /4: 92, sebagai berikut: 
  َّَّ  َّَّ َّ  َّَّ  َّَّ َّ َّ  َّ  َّ َّ َّ
  َّ َّ َّ َّ َّَّَّ َّَّَّَّ َّ  َّَّَّ َّ
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 َّ َّ َّ  َّَّَّ َّَّ َّَّ َّ َّ َّ
 َّ َّ  َّ َّ َّ َّَّَّَّَّ َّ  َّ   َّ  َّ َّ
َّَّ َّَّ َّَّَّ  
Terjemahnya: 
Dan tidaklah (boleh) bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang 
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh 
seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang 
hamba sahaya yang beriman serta membayar denda yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) 
bersedekah, jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar denda 
yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan 
hamba sahaya beriman. Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka 
hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut untuk 




Im±m al-Syauk±n³ (w. 1251 H) dalam kitab Fat¥ al-Qad³r menjelaskan 
bahwa ayat ini menyangkut masalah seorang muslim yang tinggal di negeri kafir, 
kemudian ia terbunuh di tangan orang muslim secara tidak sengaja karena ia mengira 
masih kafir (belum masuk Islam) dan masih berada di atas agama kaumnya.
453
 Oleh 
karena itu, tidak ada kewajiban membayar diyat atau denda bagi pembunuhnya dan 
dia hanya wajib menunaikan kaff±rat. 
2) Bunuh Diri (سفنلا لتق) 
Salah satu tindak kriminal yang termasuk kategori pembunuhan adalah bunuh 
diri. Jadi barangsiapa yang melakukan tindakan bunuh diri dengan cara apapun, 
berarti dia telah melakukan suatu pembunuhan yang diharamkan Allah dan pelakunya 
diancam dengan siksaan berat di hari Kiamat kelak. Allah swt. berfirman dalam Q.S. 
al-Nis±'/4: 29 sebagai berikut, 
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َّ  َّَّَّَّَّ َّَّ َّَََّّّ
Terjemahnya:  




Dalam sebuah hadisnya, Rasulullah saw. menjelaskan ancaman dan siksaan 
orang yang berbuat tindak kriminal seperti ini, sebagaimana dalam sabda nya di 
bawah ini; 
 َةَرْػيَرُى ِبَِأ ْنَع  ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر  َؿَاق:  َلَتَػق ْنَم :ملسو ويلع للها ىلص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق
 اَهيِف اًدَّلَُمخ اًدِلاَخ َمَّنَهَج ِرَان ِفً ِوِنْطَب ِفً َاِبِ ُأَّجَوَػتَػي ِهِدَي ِفً ُُوتَديِدَحَف ٍةَديِدَِبِ ُوَسْفَػن
 َسْفَػن َلَتَػق ْنَمَو اًدََبأ اًدِلاَخ َمَّنَهَج ِرَان ِفً ُهاَّسَحَتَػي َمَّنَهَج ِفً ِهِدَي ِفً ُوُّمُسَف  مُسِب ُو
 اًدََبأ اَهيِف اًدََّلُمخ اًدِلاَخ َمَّنَهَج ِفً ىَّدَرَػتَػي َوُهَػف ٍلَبَج ْنِم ىَّدَرَػت ْنَمَو اًدَّلَُمخ( قفتم
ويلع)455 
Terjemahnya: 
Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa yang bunuh 
diri dengan besi (pisau), maka kelak ia akan menusuk-nusuk dirinya dengan 
besi itu di dalam neraka dan ia kekal di dalamnya. Barangsiapa bunuh diri 
dengan meneguk racun kemudian mati, maka nanti racun itu akan diteguknya 
di dalam neraka Jahannam dan ia kekal di dalamnya. Barangsiapa bunuh diri 
dengan cara terjun dari atas gunung, kelak ia akan diterjunkan masuk ke 
dalam neraka Jahannam dan ia kekal di dalamnya.” (Muttafaq „Alaihi) 
Kehidupan manusia bukan menjadi hak milik pribadi, sebab dia tidak dapat 
menciptakan dirinya sendiri, anggota badannya ataupun sel-selnya. Diri manusia pada 
hakekatnya hanyalah sebagai barang titipan yang diberikan Allah. Oleh karena itu 
tidak boleh titipan ini diabaikannya. Islam menghendaki kepada setiap muslim 
hendaknya selalu optimis dalam menghadapi setiap masalah dalam kehidupannya. 
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Manusia diciptakan justru untuk berjuang, bukan untuk tinggal diam, atau bahkan lari 
dari fakta dan melakukan bunuh diri. 
3) Pencurian (ةقرسلا) 
Mencuri adalah mengambil harta milik orang lain dengan tanpa izin atau 
dengan tidak sah. Meski umumnya, pencurian dilakukan secara sembunyi-sembunyi 
tanpa sepengetahuan pemiliknya, seperti mencopet,  tetapi dengan pengertian di atas, 
merampas milik orang lain dengan cara paksa atau merampok juga termasuk dalam 
kategori tindak kriminal pencurian, biasa disebut „curas‟; pencurian dengan 
kekerasan.  
Bentuk lain dari pencurian adalah korupsi; yaitu penyelewengan atau 
penggelapan (uang negara atau perusahaan) untuk kepentingan pribadi atau orang 
lain.
456
  Pencurian jenis ini, biasanya dilakukan oleh para elit politik atau pejabat 
negara.  
Mencuri hukumnya adalah haram dan pelakunya jelas berdosa. Firman Allah 
swt. tentang sanksi bagi pelaku pencurian, sebagai terdapat pada Q.S. al-M±idah/5: 
38, berikut ini; 
   َّ   َّ   َّ   َّ  َّ َّ َّ َّ َّَّَّَّَّ
َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah, dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
457
 
                                                 
456
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, op. cit., h. 462 
457
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 114 
240 
 
Nabi Muhammad saw. juga bersabda tentang perlunya ditegakkan hukum 
kepada pelaku pencurian secara tegas, sebagai diriwayatkan Ab- Hurairah r.a.َّsebagai 
berikut; 
« ِذَّلاَو ،َفِيرَّشلا َفوُُكرْػتَػيَو ِعيِضَولا ىَلَع َّدَلْا َفوُميُِقي اُوناَك ْمُهَّػَنأ ،ْمُكَل ْػبَػق َفاَك ْنَم َكَلَى َا َّنَِّإ ي
اَىَدَي ُتْعَطَقَل َكِلَذ ْتَلَعَػف َةَمِطَاف َّفَأ ْوَل ،ِهِدَِيب يِسْفَػن»  ر() يراخبلا هاو 458َّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah hancur, karena mereka 
menerapkan hukuman (h±d) terhadap orang yang lemah, sedang pada yang 
mulia (golongan terpandang), mereka biarkan saja. Demi ªat yang diriku 
berada dalam kekuasaan-Nya, seandainya F±¯imah mencuri, maka pasti akan 
kupotong tangannya. (HR. Bukh±r³) 
Ketegasan hukuman bagi pencuri sebagaimana dapat dipahami dari ayat dan 
hadis di atas, menunjukkan pengakuan Islam akan hak milik, perlindungannya, dan 
mengatur perpindahannya secara adil. Di dalam Islam, mencuri bukan hanya 
dianggap merugikan orang yang dicuri secara individual, tapi juga secara sosial 
masyarakat luas, sebuah bangsa, atau kemanusiaan itu sendiri. 
Salah satu bentuk pencurian yang dikenal di era modern sekarang ini adalah 
korupsi. Perbuatan ini merupakan dosa publik karena menggunakan, merampas dan 
mengambil harta benda milik publik secara tidak sah. Korupsi dapat disamakan 
dengan sariqah (pencurian) dan termasuk dalam kategori tindakan menguasai harta 
orang lain dengan cara batil, sebagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya (Q.S. 
al-Baqarah/2: 88). 
Dalam konteks kasus korupsi dapat dilihat beberapa segi antara lain: 
Pertama: Korupsi merupakan perbuatan curang dan penipuan yang berpotensi 
merugikan keuangan negara dan kepentingan publik. 
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Kedua: Perbuatan korupsi berupa penyalahgunaan wewenang dan jabatan 
untuk memperkaya diri sendiri maupun orang lain merupakan bentuk pengkhianatan 
terhadap amanat dan sumpah jabatan. Mengkhianati amanat jelas termasuk perbuatan 
dosa. 
Ketiga: Perbuatan korupsi untuk memperkaya diri dan orang lain atas harta 
negara adalah perbuatan zalim, karena kekayaan negara adalah harta publik yang 
berasal dari jerih payah masyarakat termasuk kaum miskin dan rakyat kecil. 
Keempat: Termasuk korupsi adalah tindakan kolusi dengan memberikan 
fasilitas negara kepada seseorang atau pihak lain karena kesepakatan tertentu atau 
karena hubungan kekeluargaan (nepotisme) seperti halnya dengan suap menyuap.459     
8. Al-ªanb Berkaitan dengan Alam dan Lingkungan 
Salah satu bentuk perilaku manusia yang dapat dikategorikan sebagai 
perbuatan dosa adalah melakukan pengrusakan terhadap alam atau lingkungan. 
Memang, tidak ditemukan ayat dalam Al-Qur‟an yang secara khusus melarang 
manusia melakukan pencemaran lingkungan, penebangan liar, dan lain sebagainya. 
Tetapi secara umum, ada beberapa ayat yang menyebut larangan melakukan 
perbuatan yang merusak di muka bumi atau perbuatan yang mendatangkan 
kemudharatan bagi kehidupan masyarakat. 
Ajaran Islam memiliki pandangan dan konsep yang sangat jelas terhadap 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan sumber daya alam, karena 
manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi diperintahkan untuk memakmurkan 
bumi.460 
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Pertambangan Ramah Lingkungan. Fatwa tentang pertambangan ini disusun guna merespons kondisi 
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Berikut adalah beberapa ayat yang secara tegas melarang manusia melakukan 
pengrusakan di muka bumi. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-A‟r±f /7: 
74, sebagai berikut; 
  َّ َّ َّ َّَّَّ َّ َّَّَّَّ َّ
   َّ َّ َّ   َّ  َّَّ   َّ َّَّَّ َّَّَّ
َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan kamu pengganti-pengganti 
(yang berkuasa) sesudah kaum '²d dan memberikan tempat bagimu di bumi. 
Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat 
gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat 
Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan.
461
 
Im±m al-R±z³ (w.313 H/925 M) mengatakan bahwa, maksud larangan 
membuat kerusakan di muka bumi pada ayat di atas, oleh sebagian ulama, berkaitan 
dengan larangan menyembelih unta seperti disebutkan pada ayat sebelumnya. Tetapi 
yang benar adalah bahwa larangan tersebut berlaku umum terhadap semua jenis 
kerusakan di muka bumi.
462
 
Di ayat yang lain, yaitu Q.S. al-Qa¡a¡/28: 77, Allah swt. berfirman sebagai 
berikut; 
   َّ َّ َّَّ َّ   َّَّَّَّ  َّ َّ َّَّ  َّ  َّ
  َّَّ َّَّَّ َّ   َّ َّ َّَّَّَّَّ َّ     َّَََّّّ
Terjemahnya: 
                                                                                                                                           
lingkungan hidup yang kian memprihatinkan. Ini disebabkan lemahnya keberpihakan banyak pihak 
terhadap upaya pelestarian lingkungan hidup. Lihat www.mui.or.id/index.php. 
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri Akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 




Allah swt. pada ayat di atas dengan jelas melarang manusia melakukan 
perbuatan yang merusak dalam bentuk apapun. Tentu, termasuk melakukan 
pengrusakan terhadap alam sekitar. Sehingga perilaku merusak lingkungan dapat 
dianggap sebagai perbuatan dosa. Terdapat satu ayat dalam Al-Qur‟an yang 
mengekspresikan perbuatan merusak di muka bumi dalam bentuk merusak alam 
(tanaman dan hewan), sebagaimana  difirmankan dalam Q.S. al-Baqarah /2 :205 
berikut ini: 
 َّ  َّ َّ َّَّ َّ َّ    َّ   َّ َّَّَّَّ َّ  َََّّّ
Terjemahnya:  
Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan 
kerusakan padanya, dan ia merusak tanam-tanaman dan binatang ternak dan 
Allah tidak menyukai kebinasaan.
464
 
Beberapa perbuatan yang dapat dikategorikan merusak alam, antara lain; 
melakukan pembalakan liar (penebangan hutan secara ilegal), pembakaran hutan dan 
lahan, pertambangan liar dan tidak ramah lingkungan, dan lain sebagainya. 
Munculnya berbagai kasus kerusakan lingkungan tidak lepas dari perilaku manusia 
yang tidak bertanggung jawab terhadap lingkungannya dengan cara mengeksploitasi 
secara berlebihan.  
9. Al-ªanb yang Berkaitan dengan Tokoh Masyarakat 
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Pengertian tokoh adalah orang yang terkemuka dan kenamaan yang mencakup 
berbagai bidang.
465
 Seseorang dapat disebut tokoh karena status sosial, jabatan, 
ilmunya dan lain-lain. Itu sebabnya, di dalam kehidupan masyarakat ada tokoh 
pemimpin, tokoh agama, tokoh cendekia, tokoh adat dan sebagainya. 
Kedudukan seorang tokoh tentu berbeda dengan kedudukan masyarakat pada 
umumnya. Seorang tokoh selalu menjadi panutan masyarakat. Dengan kharisma yang 
dimilikinya, ia bisa memberi pengaruh yang besar kepada masyarakat. Karena itu 
pula, dosa yang dilakukan pemuka masyarakat tidak dapat disamakan dengan dosa 
orang awam atau rakyat biasa. Dampak negatif dari dosa yang dilakukan seorang 
tokoh tentu lebih luas dan merata, karena masyarakat akan melihat dan meniru 
perbuatan mereka. 
Di dalam Al-Qur‟an, ditemukan beberapa ayat yang secara khusus 
menyebutkan celaan atau bahkan siksaan bagi para tokoh masyarakat yang berbeda 
dengan anggota masyarakat lainnya. Allah swt. menyinggung nilai ketokohan Nabi 
Muhammad saw. dalam Q.S. al-H±qqah/69: 44-47, sebagai berikut; 
 َّ َّ َّَّ  َّ  َّ َّ َّ   َّَّ َّ َّَّ َّَّ
  َّَََّّّَّ َّَّ َّَّ َّَََّّّ
Terjemahnya:  
Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas 
(nama) Kami. Niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. 
Kemudian benar-benar Kami potong urat nadinya. Maka sekali-kali tidak ada 
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Al-Qur‟an banyak memaparkan tentang orang-orang yang melakukan 
pelanggaran atau penyimpangan. Namun berkaitan dengan mereka, Allah tidak 
menggunakan ungkapan, „kemudian Kami potong urat nadinya‟, maksudnya: Kami 
beri tindakan yang sekeras-kerasnya. Sebaliknya berkenaan dengan Nabi saw. Allah 
menggunakan ungkapan tersebut karena ketinggian derajat dan ketokohan beliau dari 
sisi ke-ma‟s-m-an (keterbebasan dari dosa), ketakwaan dan keilmuan.467 
Di ayat lain, Allah swt. mengumpamakan orang yang berilmu (tokoh agama) 
tetapi tidak berbuat sebagaimana mestinya seorang tokoh, seperti seekor keledai. 
Sebagai difirmankan dalam Q.S. al-Jum‟ah/62: 5, berikut ini: 
  َّ َّ  َّ  َّَّَّ َّَّ  َّ َّ  َّَّَّ  َّ
  َّ َّ  َّ َّَّَّ َّَّَّ   َّ  َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian 
mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab 
yang tebal. Amatlah buruk perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat 
Allah itu dan Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.
468
 
Allah swt. juga mengingatkan para istri Nabi agar memerhatikan perilaku 
mereka, karena status sosialnya yang mulia sebagai istri Nabi membuat satu 
kesalahan yang dilakukan, maka sanksinya akan berlipat ganda. Allah swt. berfirman 
dalam Q.S. al-A¥z±b /33: 30, sebagai berikut; 
   َّ  َّَّ َّ َّ َّ  َّ َّ َّ َّ  َّَّ َّ
  َّ  َّَّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 
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Hai isteri-isteri Nabi, barangsiapa di antaramu yang mengerjakan perbuatan 
keji yang nyata, niscaya akan dilipat gandakan siksaan kepadanya dua kali 
lipat dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah.
469
 
Di samping itu, sebagai seorang tokoh seyogyanya dia menjadi teladan yang 
baik bagi orang yang ada di sekitarnya, karena itu jika ia malah memperlihatkan 
contoh yang buruk maka wajar juga jika dia mendapat beban dosa yang lebih banyak. 
Dalam hal ini, Rasulullah saw. bersabda: 
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبيَّنلا َلىِإ َءاَج ِراَصَْنْلأا ْنِم ًلاُجَر َّفَأ ِّيِلَجَبْلا ِوَّللا ِدْبَع ِنْب ِرِيرَج ْنَعمَّلَسَو 
 َؿَاق : ْنِم ِهِدْعَػب ْنِم َاِبِ َلِمَع ْنَم ُرْزِوَو اَىُرْزِو ِوْيَلَع َفاَك ًةَئِّيَس ًةَّنُس َِـلاْسِلإا ِفً َّنَس ْنَم 
 ٌءْىَش ْمِِىرَازَْوأ ْنِم َصُقْػنَػي ْفَأ ِْيرَغ )ملسم هاور( 470 
Terjemahnya: 
Rasulullah bersabda: “Barangsiapa yang memberi contoh di dalam Islam 
dengan contoh yang jelek, dia akan mendapat dosanya dan dosa orang yang 
mengikutinya setelah dia tanpa dikurangi dosa tersebut sedikitpun.” (HR. 
Muslim) 
Tentang sanksi yang berlipat ganda karena perbuatan dosa yang dilakukan 
seorang tokoh pemimpin, juga dapat dipahami dari Q.S. al-A¥z±b /33: 67-68, sebagai 
berikut; 
 َّ َّ َّ َّ  َّ   َّ    َّ   َّََّّ َّَّ َّ
َّ  َّ َّ َّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata;"Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati 
pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan 
kami dari jalan (yang benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka 
azab dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar.
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Allah swt. melalui ayat di atas menjelaskan ekspresi permintaan ahli neraka di 
akhirat agar pemimpin-pemimpin yang menyebabkan mereka masuk neraka diberi 
siksaan yang lebih berat dari apa yang mereka rasakan. 
Di dalam hadisnya, Rasulullah saw. juga menggambarkan bahwa malaikat 
lebih keras menyiksa ulama daripada penyembah berhala, sebagaimana sabdanya 
berikut ini; 
 َع ْن  َأ َن ٍس  ْب َم ن ِلا ٍك  َر ِض َي  ُللها  َع ْنػو  َع ْن  َّنلا َص بي َّل ُللها ى  َع َل ِوي  َو َس ّل َم،  َق َؿا:  َّزلا َب ِنا ّي ُة  َأ ْسَر ُع  ِإ َلى 
 َف َس َق ِة  ُقلا ّر ِءا  ِم ْػن ُه ْم  ِإ َلى َع  َب َد ِة  َلأا ْو َث ِفا،  َػف َػي ُق ْو ُل ْو َف:  َػي ْب َد ُأ  ِب َن َػق ا ْب َل  َع َب َد ِة  َْلأا ْو َث ِفا؟  َػف ُػي َق ُؿا  َُله ْم:  َل ْي َس 
 َم ْن  َػي ْع َل َك م َم ْن  َلا َػي  ْع َل ُم )ميعن وبأو نِابرطلا هاور(.472 
Terjemahnya: 
Dari Anas ibnu M±lik r.a., Nabi Muhammad saw. bersabda: “Malaikat 
Zab±niah (malaikat yang menyiksa orang-orang yang berdosa di dalam 
neraka) lebih cepat (menyiksa) kepada pembaca Al-Qur‟an yang durhaka 
dibanding kepada penyembah berhala. Maka mereka berkata: kenapa kami 
didahulukan untuk diseret ke dalam neraka daripada penyembah berhala?. 
Maka malaikat menjawab: orang yang mengetahui (hukum) tidak sama 
dengan yang tidak mengetahui. (HR. °abr±ni dan Ab- Na‟³m) 
Dengan demikian, berdasarkan dalil-dalil di atas jelaslah bahwa beban dosa 
tokoh masyarakat, apalagi tokoh ulama, tidak dapat disamakan dengan dosa orang-
orang lain pada umumnya. Beban dosa mereka lebih berat karena berdampak luas dan 
akan merugikan banyak pihak, yaitu pribadi dan sosial.  
10. Al-ªanb karena Penyimpangan Seksual 
                                                 
472
 Hadis ini dilemahkan oleh Syaikh al-Alb±n³. Tetapi Beliau berkata, meskipun «aif, hadis 
ini diperkuat oleh hadis lain yang ¡a¥³¥ dari riwayat Ab- Hurairah; “bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
ada tiga golongan yang pertama-tama dipanggil Allah pada hari Kiamat, salah satunya ialah orang 
yang menghapal (mempelajari) Al-Qur‟an supaya dianggap q±ri‟, maka dialah penghuni neraka 
pertama yang akan merasakan panasnya api neraka”. Lihat al-Alb±ni, juz. 6, op. cit., h. 97. Lihat 
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Pengertian seksual secara umum adalah sesuatu yang berkaitan  dengan alat 
kelamin atau hal-hal yang berkaitan dengan perkara-perkara hubungan intim antara 
laki-laki dengan perempuan. Seks atau seksualitas adalah satu anugerah yang Allah 
berikan bagi manusia. Seks ada bukan karena kebutuhan manusia semata-mata, tapi 
karena diciptakan oleh Allah sedemikian rupa sebagai sarana bagi manusia untuk 
mengembangkan komunitasnya. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa kebutuhan seksual pada manusia dapat 
disamakan dengan kebutuhan manusia akan makan atau minum serta kebutuhan dasar 
lainnya. Permasalahannya adalah, dalam memenuhi kebutuhan seksual tersebut tidak 
semua orang melakukannya dengan cara yang wajar, sebagian di antaranya 
memenuhi kebutuhan seksualnya dengan cara tidak wajar. Jadi, pemenuhan hasrat 
seksual adalah normal dan tidak berdosa jika dilakukan secara wajar dan tidak 
menyimpang dari norma-norma agama. 
Penyimpangan seksual atau seksualitas abnormal, dapat juga diartikan sebagai 
bentuk perbuatan yang mengabaikan nilai dan norma yang melanggar, bertentangan 
atau menyimpang dari aturan-aturan hukum, khususnya syariat Islam.
473
 Dalam 
Islam, setiap pelampiasan seks, atau kecenderungan seksual yang dilarang dalam 
Islam berarti maksiat, dosa, dan penyimpangan. Orang yang melakukannya berarti 
telah menyimpang perilaku seksualnya. 
Perbuatan-perbuatan yang menyimpang secara seksual dalam pandangan Al-
Qur‟an, antara lain sebagai berikut;   
1) Perzinahan (انزلا) 
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Zina menurut bahasa adalah; persetubuhan yang dilakukan oleh bukan suami 
istri, menurut al-Asfah±n³; zina artinya hubungan kelamin antara laki-laki dan 
perempuan di luar perkawinan; tindakan pelacuran atau melacur.
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Di dalam Al-Qur‟an, perbuatan zina merupakan dosa besar dan pelakunya 
diancam dengan sanksi yang berat, baik di dunia maupun di akhirat. Firman Allah 
swt. dalam Q.S. al-Isr± /17: 32, sebagai berikut: 
َّ  َّ  َّَّ َّ َّ َّ  َّ َّََّّ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.
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Secara tegas, Allah swt. telah memberi predikat terhadap perbuatan zina 
melalui ayat tersebut sebagai perbuatan keji dan terkutuk. Bahkan sebagai langkah 
prefentif, Allah swt. melarang perbuatan yang mendekati atau mengarah kepada 
perzinahan. 
Mengenai hukuman bagi pelaku zina di dunia, dijelaskan dalam Q.S. al-
N-r/24:2, sebagai berikut: 
  َّ َّ َّَّ َّ َّ َّَّَّَّ  َّ َّ َّَّَّَّ
َّَّ َّ  َّ   َّ َّَّَّ َّ  َّ َّ   َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) hukum Allah, jika kamu 
beriman kepada Allah dan hari Akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) 
hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.
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Ayat di atas menerangkan bahwa hukuman yang layak diberikan kepada 
pelaku perzinahan adalah hukuman cambuk sebanyak seratus kali.
477
 Selain itu, 
hukuman tersebut harus dilakukan dengan tegas dan eksekusinya dilaksanakan di 
hadapan masyarakat luas agar efek jera yang diharapkan dari hukuman tersebut dapat 
tercapai.  
Pada prinsipnya, Islam melarang dan mengecam secara tegas hubungan seks 
di luar pernikahan yang sah, apapun alasannya. Karena perbuatan ini, sangat 
bertentangan dengan fitrah manusia yang sesungguhnya. Di samping itu, jika 
perzinahan dibiarkan, akan meningkat menjadi pelacuran dan pasti dampak yang 
ditimbulkan lebih besar dan berbahaya bagi pribadi dan masyarakat secara umum.  
2) Homoseksual (ؽاحسلا / طاوللا) 
Homoseksual merupakan kelainan seksual berupa disorientasi  pasangan 
seksualnya. Disebut gay bila penderitanya adalah laki-laki, dan lesbi untuk penderita 
perempuan. Dalam bahasa Arab, perbuatan semacam ini disebut al-liw±¯, merujuk 
kepada kaum Nabi L-¯ as. pelakunya disebut al-l-¯³. Istilah lain dari perbuatan 
homoseksual adalah sodomi, merujuk kepada negeri Sadoum, yaitu negeri dimana 
Nabi L-¯ as. dan kaumnya dahulu kala bertempat tinggal.
478
 
 Memang dalam sejarah peradaban manusia, fenomena penyimpangan seksual 
(homoseks) sudah muncul sejak masa Nabi L-¯, hampir semua kitab tafsir 
mengabadikan kisah tersebut ketika menyingkap kandungan ayat-ayat yang berkaitan 
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dengan kisah Nabi L-¯. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Naml /27: 54-55, sebagai 
berikut: 
  َّ َّَّ   َّ َّ   َّ َّ َّَّ َّ َّَّ َّ
  َّ َّَّَّ  َّَّَّَّ َّ  َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah kisah) Nabi L-¯, ketika dia berkata kepada kaumnya: "mengapa 
kamu mengerjakan perbuatan f±hisyah itu sedang kamu 
memperlihatkan(nya)?"."Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk 
(memenuhi) nafsu(mu), bukan (mendatangi) wanita? sebenarnya kamu adalah 
kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu).
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Selain ayat di atas, ayat-ayat lainnya dengan redaksi yang hampir sama 
terdapat pada Q.S. al-A‟r±f/7: 80-84 dan pada Q.S. H-d/11: 77-83, dan semuanya 
secara jelas berisi kutukan dan larangan Allah swt. terhadap perilaku homoseksual. 
Hal ini juga diperkuat oleh hadis-hadis Nabi saw. berikut ini; 
 :َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر َّفَأ ،ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع« َلَمَع ُلَمْعَػي ُهُوُتمْدَجَو ْنَم
 ِِوب َؿوُعْفَمْلاَو َلِعاَفْلا اوُلُػتْػقَاف ،ٍطوُل ِـْوَػق»  (وجام نبا هاور) 480َّ
Terjemahnya:  
Dari Ibnu Abb±s r.a, sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda; Siapa saja yang 
engkau dapatkan mengerjakan perbuatan homoseksual maka bunuhlah kedua 
pelakunya. (HR. Ibnu M±ja¥) 
Landasan-landasan normatif dari Al-Qur‟an dan hadis di atas merupakan bukti 
betapa perbuatan homoseksual adalah dosa besar dan pelakunya diancam dengan 
sanksi berat di dunia sebelum siksa lebih berat lagi di hari Kemudian. 
3) Berhubungan Badan Saat Istri Haid. 
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Berhubungan badan saat istri sedang haid (menstruasi) termasuk bagian dari 
perilaku seks yang menyimpang, karena di dalam Al-Qur‟an larangan menggauli istri 
saat sedang haid sangat jelas. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Baqarah /2: 222, 
sebagai berikut; 
  َّ َّ َّَّ َّ َّ َّ   َّ   َّَّ َّَّَّ  َّ
 َّ  َّَّ  َّ  َّ َّ َّَّ َّَّَّَّَّَّ   َّ
َّ    َّَََّّّ  
Terjemahnya: 
Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: "Haid itu adalah suatu 
kotoran", oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita (istri) di 
waktu haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. 
Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.
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 Ayat di atas menegaskan larangan bagi suami-istri untuk melakukan 
hubungan badan saat istri dengan dalam keadaan „datang bulan‟ atau haid 
(menstruasi). Larangan untuk mendekati istri pada ayat tersebut merupakan kalimat 
kiasan, karena yang dimaksudkan adalah larangan menggaulinya. Adapun kotoran 
yang dimaksud adalah; suatu penyakit jasmani yang dapat menimbulkan rasa jijik.
482
 
Maka dalam rangka mencegah datangnya penyakit-penyakit tersebut, Al-Qur‟an 
melarang hubungan badan antara suami-istri ketika sang istri sedang haid. 
 Meskipun hubungan badan saat istri sedang haid dilarang, tetapi bermesra-
mesraan (istimta‟) masih dibolehkan, selama tidak dilanjutkan dengan hubungan 
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badan di antara mereka. Hal ini berdasarkan sabab nuzul Q.S. al-Baqarah/2: 222 di 
atas, yaitu karena pada saat itu orang-orang Yahudi dan Arab Jahiliyah menganggap 
wanita haid adalah najis sehingga mereka tidak mau bergaul dengan istrinya yang 
haid, tidak mau makan minum bersama, dan tidak mau bersama-sama serumah 
dengan mereka, bahkan menyentuh pun tidak mau. Sementara bagi Nasrani waktu itu, 
seorang wanita haid bukan dianggap suatu masalah. Mereka bergaul biasa saja 
dengan wanita haid, tidak ada perbedaan antara yang haid ataupun tidak. Mereka 
menggaulinya secara bebas dan berbuat sesuka hatinya.
483
 Maka seorang sahabat 
Rasulullah saw. menanyakan hal tersebut, lalu turunlah ayat di atas. Kemudian 
Rasulullah saw. bersabda:  




“Perbuatlah segala sesuatu (dengan istrimu yang haid) kecuali nikah (yakni 
jimak)” (HR. Muslim) 
Dalam riwayat Bukhari (w. 256 H), ummul mukminin „Aisyah binti Abi Bakr 
ra. (w. 58 H) menceritakan pengalamannya bersama Rasulullah saw. sebagai berikut:  
 َةَشِئاَع ْنَع ْفَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َدَارَأَف اًضِئاَح ْتَناَك اَذِإ َاناَدْحِإ ْتَناَك
 ْتَلَاق .اَُىرِشاَبُػي َُّثم اَهِتَضْيَح ِرْوَػف في َِرزَّتَػت ْفَأ اَىَرََمأ اَىَرِشاَبُػي: لا َفاَك اَمَك َُوبْرِإ ُكِْلَيد ْمُكَُّيأَو ُّبيَّن
 َُوبْرِإ ُكِْلَيد َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص )يراخبلا هاور(.485 
Terjemahnya: 
Dari „Aisyah r.a, ia berkata: Jika salah seorang dari kami (istri-istri Nabi) 
sedang mengalami haid dan Rasulullah saw. berkeinginan untuk bermesraan 
dengannya, maka beliau menyuruhnya  untuk mengenakan sarung guna 
menutupi tempat keluarnya darah haid (kemaluan), lalu beliau pun 
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mencumbuinya.” Aisyah berkata, “Hanya saja, siapakah di antara kalian yang 
mampu menahan hasratnya sebagaimana Rasulullah saw. menahan.” (H.R. 
Bukhari) 
Walaupun hal ini dibolehkan, akan tetapi bagi yang mengkhawatirkan dirinya 
tidak bisa menahan dorongan syahwat untuk melakukan hubungan, maka sebaiknya 
dia bersabar dan tidak bermesraan dengan istrinya di masa haid. Sebagaimana isyarat 
dari ucapan „Aisyah ra.,“Hanya saja, siapakah di antara kalian yang mampu 
menahan hasratnya sebagaimana Rasulullah saw. menahan.” 
Dalam pandangan syariat, setiap individu manusia dianugerahi insting seksual 
yang tidak melampaui batas fitrahnya. Karena itu, ia harus dilakukan secara benar 
dan normal seperti yang telah digariskan dalam syariat.  
Syariat Islam melarang hubungan seksual yang menyimpang (terlarang), 
seperti hubungan seksual pada saat istri sedang haid, homoseksual, lesbian, zina, 
berbuat mesum dan sebagainya, hikmahnya adalah karena syariat Islam ingin 
menjaga kehidupan  manusia dari segala hal yang bisa merusak akal, mental dan 
memengaruhi jiwa manusia. 
C. Mekanisme Pengampunan al-ªanb  
Semua manusia memiliki pontensi melakukan kesalahan. Seorang Muslim 
dalam kehidupannya boleh jadi melakukan banyak dosa, baik dosa kecil maupun 
besar. Hal tersebut bisa terjadi karena keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki 
sebagai manusia biasa, dan itu bisa dimaklumi. Tetapi jika hal itu terus-menerus 
dilakukan, membiarkannya dan tidak mempedulikannya maka itu adalah aib yang 
perlu benahi. Meski demikian, Allah swt. adalah Maha Pengampun terhadap hamba-
hamba-Nya, karena itu tidak selayaknya seorang Muslim berputus asa dari rahmat 
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dan ampunan Allah swt. Di dalam Q.S. al-Zumar/39 :53-54, Allah swt. berfirman 
sebagai berikut: 
َّ   َّ َّ  َّ َّ  َّَّ  َّَّ َّَّَّَّَّَّ
 َّ َّَّ َّ َّ  َّ َّَّ   َّ َّَّ َّ َّَّ َّَّ
  َّ َّَّَّَّَََّّّ
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-
lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan kembalilah kamu 
kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang azab 
kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi).
486
 
Ayat di atas bukan berarti mendorong manusia untuk sengaja berbuat dosa 
lalu Allah akan mengampuninya. Tetapi ini menegaskan betapa luasnya ampunan 
Allah swt.  sehingga mendorong manusia untuk selalu berharap ampunan-Nya tanpa 
harus berputus-asa. 
Di dalam petunjuk Al-Qur‟an ada beberapa cara atau mekanisme yang dapat 
ditempuh dalam rangka menghapus dosa-dosa yang telah dilakukan dan meraih 
ampunan dari Allah swt. Yaitu antara lain sebagai berikut: 
1. Taubat dan Istigfar Sebagai Penghapus al-ªanb 
a. Pengertian Taubat 
Pengertian taubat secara bahasa adalah; pulang, kembali dan penyesalan. Di 
dalam bahasa Arab, orang yang kembali disebut T±ib dan yang kembalinya berulang-
ulang dan terus-menerus disebut Taww±b. Adapun secara terminologi, taubat 
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didefinisikan dengan berbagai macam makna, yang sebenarnya tidak jauh berbeda 
dengan definisi menurut bahasa. 
Al-Jurjani menyebut beberapa definisi taubat, diantaranya 
487
;  
1) Taubat adalah kembali dari perbuatan maksiat menuju ketaatan kepada 
Allah swt. 
2) Taubat berarti kembali kepada Allah dengan melepaskan kebekuan di 
dalam hati untuk rela menunaikan segala hak-hak Tuhannya. 
3) Taubat ialah meninggalkan perbuatan-perbuatan tercela dan kepada 
perbuatan-perbuatan yang mulia. 
4) Bertaubat berarti berpaling dari keburukan, menyesali dan 
meninggalkannya. 
Adapun Im±m Ibnu Qayyim, menyebut beberapa definisi taubat dalam kitab 
Mad±rij al-S±lik³n, antara lain; 
1) Hakikat taubat adalah menyesal terhadap perbuatan maksiat yang pernah 
dilakukan, meninggalkannya ketika berada dalam kemaksiatan, dan 




2) Taubat adalah meninggalkan segala sesuatu yang dibenci Allah, menuju 
kepada sesuatu yang dicintai-Nya, baik secara lahir maupun batin.
489
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Dengan demikian, jika seseorang telah bertaubat berarti ia telah kembali 
menemukan jalan kebenaran yang diridai dan dicintai Allah swt. setelah ia terjerumus 
melakukan kemaksiatan. Sehingga taubat menurut definisi di atas memiliki dua 
dimensi, yakni; meninggalkan sesuatu yang dibenci Allah dan kembali kepada 
sesuatu yang dicintai-Nya. 
b. Kewajiban Bertaubat. 
Di antara para ulama tidak ada perbedaan pendapat tentang wajibnya 
bertaubat. Taubat merupakan far«u 'ain yang harus segera dilakukan setiap muslim 
dan muslimah, dari segala jenis dosa kecil atau besar dan tidak boleh menundanya.
490
  
Di dalam Al-Qur‟an, terdapat banyak ayat yang memerintahkan untuk segera 
bertaubat. Seperti firman Allah swt. pada Q.S. al-N-r /24: 31, 
َّ  َّ َّَّ َّ  َّ  َّ َّَّََّّ  
Terjemahnya: 
Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, wahai orang-orang yang 
beriman supaya kamu beruntung.
491
 
Perintah dengan redaksi yang hampir sama juga terdapat pada Q.S. al-Ta¥r³m 
/66: 8, sebagai berikut; 
   َّ َّ َّ  َّ َّَّ  َّ  َّَّَّَّَّَّ
  َّ  َّَّ  َّَّ  َّ  َّ…َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kalian kepada Allah dengan 
taubat nas-¥± (taubat yang sesungguhnya). Mudah-mudahan Tuhanmu akan 
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menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai,..
492
 
Di dalam salah satu hadisnya Rasulullah saw. bersabda: 
 َص ِللها َؿوُسَر َّفَأ ،ٌةَبْحُص ُوَل ْتَناََكو ،ِّنَِزُمْلا ِّرَغَْلأا ِنَع:َؿَاق ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّل  ُفاَغُػَيل ُوَّنِإ
 ٍةَّرَم َةَئاِم ِـْوَػيْلا في ،َللها ُرِفْغَػتْسََلأ ِّنِِإَو ،بيْلَػق ىَلَع. ملسم هاور()493  
Terjemahnya:  
Dari al-Agarri al-Muzani; Rasulullah saw. bersabda: „Sesungguhnya hatiku 
selalu berkabut, dan sesungguhnya aku beristighfar kepada Allah seratus kali 
dalam sehari.‟ (HR. Muslim) 
Di hadis lain Rasulullah saw. bersabda; 
 َرَمُع ِنْبا ْنَع امهنع للها يضر ِدْبَعلا ََةبْوَػت ُلَبْقَػي َوَّللا َّفِإ :َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبيَّنلا ِنَع ،
 ْرِغْرَغُػي َْلم اَم. يذمترلا هاور()494 
Terjemahnya:  
Dari Abdull±h ibnu „Umar r.a., Rasulullah saw. bersabda; “Sesungguhnya 
Allah menerima taubat seorang hamba selama nyawanya belum sampai ke 
tenggorokan.” (HR. Tirmiz³)  
Dalil-dalil di atas menunjukkan luasnya rahmat Allah swt. tatkala Dia 
menerima taubat dari semua hamba-Nya kapan dan dimanapun, sepanjang malam dan 
siang, dan sebelum ajal menjemputnya. 
c. Antara Taubat dan Istigfar 
Istigf±r adalah istilah lain yang sering disepadankan dengan taubat. Bahkan 
terkadang istigfar disebut juga dengan taubat. Padahal dari segi makna, istigf±r 
berbeda artinya dengan taubat. Istigf±r ini berasal dari kata gafara-yagfiru yang 
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artinya; menutup. Kalau ditambahkan huruf alif, sin dan ta sebelum gafara, itu 
berarti; meminta atau mengusahakan agar memperoleh al-gafr atau al-magfirah. 
495
 
Dengan demikian, istigf±r maknanya adalah meminta agar ditutup dari hal-hal 
yang jelek. Salah satu upaya agar seseorang tidak terbuka aib atau kejelekan 
perbuatannya adalah dengan memohon ampun, karena itulah sehingga istigfar pada 
umumnya bermakna; memohon ampunan kepada Tuhan atas dosa yang dilakukan 




Dalam Al-Qur‟an, ada yang memerintahkan untuk beristigfar saja tetapi tidak 
disertai dengan perintah taubat, namun ada juga perintah untuk beristigfar dengan 
disertai perintah untuk bertaubat.  
Ayat-ayat yang berisi perintah istigf±r saja tanpa disertai perintah taubat di 
dalamnya, misalnya terdapat pada Q.S. N-¥/71: 10-11, mengenai perintah Nabi N-¥ 
as. kepada kaumnya yang dilanda musim kekeringan yang panjang, yaitu; 
 َّ َّَّ َّ َّَّَّ  َّ    َّ  َّَّَََّّّ
Terjemahnya: 
Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
(karena) sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. Niscaya Dia akan 
mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat.
497
 
Contoh lainnya adalah ucapan Nabi ¢±li¥ as. kepada kaumnya dalam Q.S. al-
Naml /27: 46, yang berbunyi; 
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 َّ   َّَّَّ    َّ َّ َّَّَّ  َّَّ َّ
 َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dia (Nabi ¢±li¥  as.) berkata: "Hai kaumku mengapa kamu minta disegerakan 
keburukan sebelum (kamu minta) kebaikan? hendaklah kamu meminta ampun 
kepada Allah, agar kamu mendapat rahmat.
498
 
Adapun ayat-ayat yang menyebut perintah memohon ampun yang disertai 
dengan perintah taubat. Misalnya terdapat dalam Q.S. H-d /11: 3, mengenai perintah 
Nabi H-d as. kepada kaumnya untuk melakukan hal tersebut, yaitu; 
َّ  َّ  َّَّ  َّ  َّ َّ َّَّَّ َّ  َّ َّَّ
َّ َّ َّَّَّ َّ َّ َّ  َّَّ َّ  َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan bertaubat kepada-
Nya. (jika kamu mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan memberi 
kenikmatan yang baik kepadamu sampai kepada waktu yang telah ditentukan 
dan Dia akan memberikan kepada tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan 
(balasan) keutamaannya, jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Aku takut 
kamu akan ditimpa siksa hari kiamat.
499
 
Ayat di atas menyebutkan perintah untuk istigf±r kemudian diikuti dengan 
perintah bertaubat. Artinya taubat itu dilakukan setelah istigf±r. Dengan kata lain, 
setelah seseorang sadar akan maksiat yang diperbuatnya dan kembali melakukan 
perbuatan-perbuatan yang baik, ia kemudian memohon kepada Allah swt. agar dijaga 
dari akibat-akibat buruk dosanya karena bagaimanapun setiap dosa akan 
menimbulkan akibat atau pengaruh buruk di dalam kehidupan manusia.  
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Jadi, taubat berarti meninggalkan perbuatan buruk dan istigf±r bermakna 
memohon kepada Allah agar dipelihara dari konsekuensi dosa, akibat-akibat dosa, 
atau dari hal-hal buruk yang terjadi karena dosa yang dilakukan sebelumnya. 
d. Syarat-syarat Taubat 
Satu hal yang wajib diyakini seorang hamba bahwa Allah swt. Maha luas 
rahmat dan ampunan-Nya, sehingga tidak ada satu dosapun yang dianggap besar oleh 
Allah untuk Dia ampuni, jika orang yang berdosa itu bertaubat. Sebaliknya tidak ada 
satupun dosa yang dianggap kecil, jika terus-menerus dilakukan. Karenanya termasuk 
dosa besar tatkala seseorang berputus asa dari rahmat dan ampunan Allah swt. Meski 
demikian, para ulama menjelaskan ada beberapa syarat yang harus terpenuhi jika 
ingin taubat diterima Allah swt. 
Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut:
500
 
1) Harus berhenti dari perbuatan dosa dan maksiat yang selama ini dilakukan. 
2) Menyesali perbuatan maksiat tersebut. 
3) Memiliki tekad bulat untuk tidak mengulangi perbuatan maksiat itu. 
Jika perbuatan dosa itu ada hubungannya dengan orang lain maka di samping 
tiga syarat terdahulu, ada satu syarat lagi yaitu: 
4) Harus mengembalikan hak (yang pernah dia ambil secara zalim) kepada 
pemiliknya. Yang terakhir ini terkait dengan hal-hal yang bisa dikembalikan, 
seperti harta, tetapi dalam hal-hal yang tidak bisa dikembalikan maka dia 
meminta kerelaan dan maaf dari orang tersebut. 
                                                 
500
 Lihat al-Kh±zin, juz. 4, op. cit., h. 316 
262 
 
Im±m al-Nawaw³ (w.676 H/1278 M) menambahkan, selain harus 
mengembalikan harta jika yang dirugikan itu adalah bersifat materi. Tetapi jika 
berupa tuduhan jahat maka dia harus minta maaf. Jika berupa h±d (hukuman) maka ia 




Selain syarat-syarat taubat di atas, yang tak kalah penting  bagi orang yang 
bertaubat untuk memperhatikan dua hal, yaitu; 
Pertama, bahwa yang melandasi taubatnya tersebut adalah keikhlasan karena 
Allah swt, dengan mengharapkan pahala, serta rasa takut terhadap hukuman-Nya. 
Kedua, taubat harus segera dilakukan setelah melakukan kemaksiatan. Karena 
taubat yang dilakukan ketika nyawa sudah di kerongkongan tidak akan ada 
manfaatnya lagi. Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Nis±/4: 18, 
 َّ  َّ َّ َّ  َّ  َّ َّَّ َّ   َّ َّ َّ
 َّ َّَّ َّ َّَّ  َّَّ   َّ َّ َّ َّ َّَََّّّ
Terjemahnya:  
Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara 
mereka, (barulah) ia mengatakan: "Sesungguhnya saya bertaubat sekarang", 
dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di 




Im±m al-R±gib al-Asfah±n³ menerangkan bahwa dalam istilah syara'; taubat 
berarti meninggalkan dosa karena keburukannya, menyesali dosa yang telah 
dilakukan, berkeinginan kuat untuk tidak mengulanginya dan berusaha melakukan 
                                                 
501
Lihat Ab- Zakaria Ya¥ya ibnu Syaraf al-Nawaw³, Riy±« al-¢±li¥³n (Cet. V; Riy±d: D±r al-
Sal±m, 2001), h.11-22 
502
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 80 
263 
 




Karena itu setiap muslim wajib bertaubat kepada Allah dari segala dosa dan 
maksiat di setiap waktu dan kesempatan sebelum ajal mendadak menjemputnya, 
barulah dia menyesal, meratapi kelalaiannya. Jika dia orang baik, maka dia menyesal 
mengapa dia tidak memperbanyak kebaikannya, dan jika dia orang jahat maka ia 
menyesal mengapa ia tidak bertaubat, memohon ampun dan kembali kepada Allah. 
e. Keutamaan Bertaubat 
Taubat dalam Islam tidak mengenal perantara, bahkan pintunya selalu terbuka 
luas tanpa penghalang dan batas. Dengan segala kedermawanan dan kemurahan-Nya, 
Allah senantiasa membuka pintu taubat untuk hamba-hamba-Nya. Pasalnya Dia telah 
memerintahkan untuk melakukannya, menganjurkannya dan berjanji akan 
mengabulkannya, baik taubat tersebut dari orang-orang kafir, musyrik, munafik, yang 
berpaling, yang melampaui batas, yang menyimpang, yang zalim, maupun dari orang-
orang yang selalu berbuat kemaksiatan dan lalai dari petunjuk-Nya. Bahkan 
berapapun banyak dan besarnya dosa yang telah diperbuat manusia, maka ampunan 
yang disediakan Allah lebih besar dari apa yang mereka telah lakukan. 
Allah swt. telah memberi kabar gembira kepada manusia dengan firman-Nya 
pada Q.S. ²li „Imr±n/3:133, sebagai berikut; 
  َّَّ َّَّ َّَّ  َّ   َّ  َّ َّ
   َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
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Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga 




Allah swt. juga menerangkan tentang pengampunan-Nya yang luas dalam 
sebuah hadis qudsi yang cukup panjang, berikut ini adalah redaksi yang dimaksud ; 
 َفاَك اَم ىَلَع َكَل ُتْرَفَغ ِنَِتْوَجَرَو ِنَِتْوَعَد اَم َكَّنِإ َـ َدآ َنْبا َاي :َلىاَعَػتَو َؾَراَبَػت ُوَّللا َؿَاق
 َلاَو ،َكَل ُتْرَفَغ ِنَِتْرَفْغَػتْسا َُّثم ِءاَمَّسلا َفاَنَع َكُبُونُذ ْتَغَلَػب ْوَل َـ َدآ َنْبا َاي ،ليَاُبأ َلاَو َكيِف
 ليَاُبأ اًئْيَش بي ُِؾرْشُت َلا ِنَِتيِقَل َُّثم َايَاطَخ ِضْرَلأا ِبَارُقِب ِنَِتْيَػَتأ ْوَل َكَّنِإ َـ َدآ َنْبا َاي ،
 ًةَرِفْغَم َاِبَِارُقِب َكُتْيَػَتَلأ"يذمترلا هاور()505 
Terjemahnya:  
Allah Ta‟ala berfirman: “Wahai anak ²dam, sesungguhnya jika engkau 
memohon dan mengharap kepada-Ku, niscaya Aku ampuni dosa-dosamu 
yang lalu dan aku tidak peduli. Wahai anak ²dam, seandainya dosa-dosamu 
sampai ke awan langit, kemudian engkau memohon ampun kepada-Ku 
niscaya Aku mengampunimu dan Aku tidak peduli. Wahai anak ²dam, 
sesungguhnya jika engkau datang kepada-Ku dengan dosa-dosa sepenuh bumi 
dan kamu menemui-Ku dalam keadaan tidak menyekutukan-Ku dengan 
sesuatupun, niscaya Aku datangkan utukmu ampunan sepenuh bumi pula. 
(HR. Tirmiz³) 
Dalam hadis di atas disebutkan tiga sebab mendapatkan ampunan Allah, 
yaitu: berdoa dengan penuh harap, memohon ampun atas segala dosa yang dilakukan, 
serta memurnikan tauhid dari berbagai bentuk syirik. Hadis yang juga menunjukkan 
luasnya ampunan Allah swt. adalah;  
   رَذ بيَأ ْنَع نع للها يضرو َلىاَعَػتَو َؾَراَبَػت ِللها ِنَع ىَوَر اَميِف ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبيَّنلا ِنَع ،
 َؿَاق ُوََّنأ: ( ْرِفَْغأ نِوُرِفْغَػتْسَاف ،اًعي َِجْ َبُونُّذلا ُرِفَْغأ َاَنأَو ،ِراَهَّػنلاَو ِلْيَّللِاب َفوُئِطُْتُ ْمُكَّنِإ يِداَبِع َاي 
 ْمُكَل )(لسم هاورم) 506 
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Dari Ab- ªar r.a.; Nabi saw. bersabda sebagaimana disampaikan Allah swt. 
kepadanya; “Hai segenap hamba-Ku, kalian senantiasa berbuat kesalahan di 
waktu malam dan siang hari, tetapi Aku mengampuni semua dosa, maka 
mohon ampunlah kepada-Ku, akan Aku ampuni (dosa-dosa) kalian”. (HR. 
Muslim)     
Syaikh „²i« ibnu Abdill±h al-Qarn³ (l. 1960-   M), dalam menjelaskan hadis di 
atas mengemukakan sebuah pernyataan; adalah sebuah kerugian besar dan penyesalan 
tiada tara, jika Allah swt. sudah memberikan ratusan bahkan ribuan ampunan untuk 
hamba-Nya, tetapi tak satupun dosa kita yang terampuni.
507
 
Taubat yang dilakukan dengan benar merupakan sumber ketenangan jiwa dan 
kemakmuran hidup. Allah swt. berfirman dalam Q.S. H-d/11: 52, sebagai berikut; 
     َّ َّَّَّ َّ  َّ  َّ    َّ َّَّ  َّ
 َّَّ َّ َّ َّ  َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan (dia berkata): "Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu 
bertaubatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat lebat 
atasmu, dan Dia akan menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu, dan 
janganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa.
508
 
Rasulullah saw. dalam hadisnya menjelaskan keutamaan dan kelebihan yang 
akan diperoleh orang yang memperbanyak memohon ampun kepada Allah, 
sebagaimana disabdakan; 
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 ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع ونع للها يضر :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق :َؿَاق  ،َراَفْغِتْسِلاا َـِزَل ْنَم
 ًجَرَْمخ ٍقيِض ِّلُك ْنِم ُوَل ُوَّللا َلَعَج ُبِسَتَْيح َلا ُثْيَح ْنِم ُوَقَزَرَو ،اًجَرَػف  مَى ِّلُك ْنِمَو ،ا  دحمأ هاور(
)دؤاد وبأو509 
Terjemahnya: 
Dari Ibnu Abb±s r.a. ia berkata: telah bersabda Rasulullah saw.: “Barangsiapa 
yang memperbanyak memohon ampun kepada Allah, niscaya akan dijadikan 
pada setiap kesedihannya jalan keluar dan untuk setiap kesempitan hidupnya 
kelapangan dan Allah akan memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-
sangka”. (HR. A¥mad dan Ab- Da-d). 
Taubat juga tidaklah membuat seseorang terhina di hadapan Tuhannya. Hal 
itu justru akan menambah kecintaan dan kedekatan Allah kepadanya, karena Dia 
mencintai orang-orang yang selalu membersihkan diri dari dosa. Allah swt. berfirman 
dalam Q.S. al-Baqarah/2: 222; 
َّَّَّ َّ   َّ َّ   َّَََّّّ
Terjemahnya:  




Taubat yang paling tinggi tingkatannya di hadapan Allah adalah taubat 
nas-¥±, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Ta¥r³m/66:8 di atas, pendapat 
kalangan salaf berbeda-beda dalam mendefinisikan hakikat taubat nas-¥± itu. Hingga 
Im±m al-Qur¯ub³ dalam tafsirnya terhadap ayat tersebut menyebut ada dua puluh tiga 
pendapat ulama.
511
 Tetapi meski demikian, hakikatnya tetap satu, yaitu kembali 
kepada Allah swt. dalam keadaan suci dan bersih dari dosa dan maksiat. Rasulullah 
saw. bersabda dalam hadisnya sebagai berikut: 
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 َؿَاق ِوِيَبأ ْنَع ِوَّللا ِدْبَع ِنْب َةَدْيَػبُع بيَأ ْنَع،  َؿَاق:  ْنِم ُبِئاَّتلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر
 ِبْنَّذلا   ُوَل َبْنَذ َلا ْنَمَك   )وجام نبا هاور(512َّ
Terjemahnya: 
Dari Abi „Ubaidah ibn Abdill±h r.a., Rasulullah saw. bersabda: orang yang 
bertaubat dari dosanya kembali seperti orang yang tak punya dosa. (HR. Ibnu 
M±jah) 
Oleh karenanya, mengenal perbuatan yang berkategori dosa menjadi penting, 
bukan untuk mengamalkannya akan tetapi untuk menghindarinya dan apabila secara 
sengaja atau tidak sengaja dilakukan, maka ber-istigf±r dan bertaubat adalah jalan 
keluarnya. 
2. Al-Kaff±rah  Sebagai Penebus al-ªanb 
a. Pengertian al-Kaff±rah 
Al-Kaff±rah atau Kaff±rah berasal dari kata dasar kaffara-yukaffiru yang 
berarti; menutupi sesuatu. Adapun pengertian secara terminologi adalah; sesuatu yang 
dapat menutup atau menghapus dosa hingga seakan-akan dosa itu tidak pernah 
diperbuat.
513
 Kaff±rah berfungsi sebagai denda atau tebusan atas suatu pelanggaran 
terhadap aturan syari‟at. 
Di dalam Al-Qur‟an, ayat yang menyebut term Kaff±rah dengan makna 
seperti di atas terdapat pada ayat yang menjelaskan hukum balas (qi¡±¡) bagi umat 
Nabi M-s± as., yaitu Q.S. al-M±idah/5: 45,  
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  َّ َّ  َّَّ َّ  َّ   َّ   َّَّ َّ  َّ
  َّ  َّ  َّ  َّ َّَّ َّَّ َّ َّ َّ َّَّ َّ
َّ َّَّَّ َّ    َّَّ  َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taur±t) bahwasanya 
jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga 
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada qi¡±¡-nya. 
Barangsiapa yang melepaskan (hak qi¡±¡) nya, maka melepaskan hak itu 
(menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara 




Ayat di atas menjelaskan bahwa jika si korban (al-ma§l-m) melepas hak 
qi¡±¡-nya, misalnya dengan memaafkan pelaku, maka itu adalah kaff±rah baginya 
sehingga sanksi terhadapnya dapat dihilangkan.
515
 
Kaff±rah laksana suatu denda atau sanksi yang wajib ditunaikan karena suatu 
perbuatan dosa yang telah dilakukan. Tujuannya untuk menutup dosa tersebut 
sehingga tidak ada lagi pengaruh dosa yang diperbuat tersebut, baik di dunia maupun 
di akhirat. Kaff±rah merupakan salah satu hukuman yang dipaparkan secara 
terperinci dalam Al-Qur‟an. 
b. Jenis-jenis Kaff±rah  
Ada beberapa jenis kafarat yang disebut dalam Al-Qur‟an yang bentuknya 
berbeda sesuai dengan perbedaan pelanggaran (dosa) yang dilakukan. Adapun 
perbuatan-perbuatan dosa yang dikenakan sanksi kafarat, menurut Im±m Ibnu 
Qayyim al-Jauziyah ada tiga macam,
516
 sebagai berikut: 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 115 
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 Lihat Mu¥ammad ibnu Mu¥ammad al-Kh±tib, juz. 1, op. cit., h. 134 
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 Lihat Ibnu Qayyim al-Jauziyah, al-Jaw±b al-K±fi, op. cit., h. 113 
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Pertama : Kaff±rah atas suatu tindakan yang asalnya mubah, namun 
kemudian diharamkan pada saat tertentu. Jika perbuatan tersebut dilakukan oleh 
seseorang pada saat diberlakukannya hukum haram berarti ia melanggar dan 
diharuskan membayar kaff±rah. 
Contoh tindakan yang mengharuskan kaff±rah seperti di atas adalah 
berhubungan badan (jimak) di siang hari bulan Ramadan. Larangan perbuatan 
tersebut terkandung secara tersirat pada Q.S. al-Baqarah/2:187, sebagai berikut; 
َّَّ  َّ َّ َّَّ َّَّ َّ َّَّَّ  َّ َّَّَّ
َّ َّ َّ  َّَّَّ َّ َّَّَّ  َّ َّ
 َّ َّ َّَّَّَّ َّَّ  َّ َّَّ  َّ  َّ َّ  َّ
 َّ َّ  َّَّَّ َّ َّ َّ َّَّَّ َّ َّ  َّ َّ
  َّَّ َّَّَّ َّ  َّَّ َّ َّ َّ َّ َّ َّ
َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-
isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian 
bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan 
nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. 
Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan 
Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka, sedang kamu 
beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu 
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
manusia, supaya mereka bertakwa.” 
Adapun ukuran kaff±rah yang harus ditunaikan oleh seseorang yang 
melakukan hubungan suami-istri di siang hari bulan Ramadan, adalah sebagaimana 
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dijelaskan Rasulullah saw pada sahabatnya yang melaporkan perihal pelanggaran 
yang dilakukannya tersebut. Hadisnya adalah; 
 ْنَع  بيَأ  ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبيَّنلا َدْنِع ٌسوُلُج ُنَْنَ اَمَن ْػيَػب :َؿَاق ،ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َةَرْػيَرُى
 :َؿَاق .ُتْكَلَى ِوَّللا َؿوُسَر َاي :َؿاَقَػف ٌلُجَر ُهَءاَج ْذِإ ،َمَّلَسَو«؟َكَل اَم » ُتْعَػقَو :َؿَاق
 ،ٌمِئاَص َاَنأَو تيَأَرْما ىَلَع :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿاَقَػف« ًةَبَػقَر ُدَِتَ ْلَى
؟اَهُقِتْعُػت » :َؿَاق ،َلا :َؿَاق« ِْيَِْعباَتَتُم ِنْيَرْهَش َـوُصَت ْفَأ ُعيِطَتْسَت ْلَهَػف» ،َلا :َؿَاق ،
 :َؿاَقَػف«اًنيِكْسِم َيِّْتِس َـ اَعْطِإ ُدَِتَ ْلَهَػف .» َق ،َلا :َؿَاق ُللها ىَّلَص ُّبيَّنلا َثَكَمَف :َؿا
 ٌْرَتم اَهيِف ٍؽَرَِعب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُِّبيَّنلا َتيُأ َكِلَذ ىَلَع ُنَْنَ اَن ْػيَػبَػف ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع-
 ُلَتِْكلما ُؽَرَعلاَو-  :َؿَاق«؟ُلِئاَّسلا َنَْيأ » :َؿَاق ،َاَنأ :َؿاَقَػف« ْؽَّدَصَتَػف ،اَىْذُخ  ِِوب » َؿاَقَػف
 اَه ْػيَػتَػَبلا َْيَْػب اَم ِوَّللاَوَػف ؟ِوَّللا َؿوُسَر َاي ِّنِِم َرَقْػَفأ ىَلََعأ :ُلُجَّرلا- ِْيَْػتََّرلْا ُدِيُري-  ُلْىَأ
 َُّثم ،ُُوباَيْػَنأ ْتَدَب َّتََّح َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُِّبيَّنلا َكِحَضَف ،ِتيْيَػب ِلْىَأ ْنِم ُرَقْػَفأ ٍتْيَػب 
 :َؿَاق« َكَلْىَأ ُوْمِعْطَأ»517 
Terjemahnya: 
Dari Ab- Hurairah r.a., ia berkata; ”Di saat kami duduk-duduk bersama 
Rasulullah saw.  tiba-tiba datang seorang laki-laki kepada Nabi saw dan 
berkata; „Aku telah celaka wahai Rasulullah!‟, Nabi menjawab; „Apa yang 
mencelakakanmu?‟, orang itu berkata; „Aku menyetubuhi isteriku saat sedang 
berpuasa (Ramadan)‟, Nabi bertanya; „Apakah kamu memiliki sesuatu untuk 
memerdekakan budak?‟, orang itu menjawab, „tidak ada.‟ Nabi bertanya lagi; 
„Sanggupkah kamu berpuasa dua bulan berturut-turut?‟, orang itu menjawab; 
„tidak,‟ Nabi bertanya; „Apakah kamu sanggup memberi makan enam puluh 
orang miskin?‟, orang itu menjawab; „tidak.‟ Kemudian Nabi terdiam 
beberapa saat hingga didatangkan kepadanya sekeranjang kurma dan berkata; 
„Ambillah ini dan bersedekah dengannya.‟ Orang itu berkata; „Adakah orang 
yang lebih miskin daripada kami?, demi Allah, tidak ada yang lebih miskin di 
kampung kami kecuali keluarga kami.” Dan Nabi pun tertawa hingga terlihat 
gigi gerahamnya kemudian berkata; „Berikanlah makanan ini kepada 
keluargamu.‟ (Muttafaq „alaihi) 
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Hadis di atas menjelaskan bahwa kaff±rah jimak yang dilakukan di siang hari 
Ramadan secara sadar dan sengaja ada tiga macam, yaitu; memerdekakan budak, 
berpuasa dua bulan berturut-turut dan memberi makan sebanyak 60 (enampuluh) 
orang miskin. Menurut Ibnu ¦ajar al-Asqal±n³, bahwa pendapat yang kuat mengenai 
tata cara penebusan ketiga macam kaff±rah ini adalah bi al-tart³b 518; yakni secara 
bertingkat sesuai urutan yang disebutkan dalam hadis Nabi, tidak boleh memilih 
berpindah kepada pilihan kedua atau ketiga kecuali terbukti secara syar‟i orang itu 
benar-benar tidak sanggup melaksanakan urutan yang pertama.    
Kedua: Kaff±rah atas suatu tindakan yang semula diharamkan Allah 
kemudian dihalalkannya. Karena kehalalannya itu kemudian Allah memberlakukan 
adanya kaff±rah, dalam hal ini sebagai pembebasan diri (tahillah)
519
. 
Contoh tindakan yang mengharuskan kaff±rah seperti di atas adalah 
melanggar sumpah520. Sumpah berarti; janji atau ikrar yang teguh, diucapkan untuk 
menegaskan fakta suatu berita atau sesuatu yang disumpahkan521. Jika seseorang yang 
bersumpah bahwa ia akan melakukan sesuatu di masa yang akan datang atau tidak 
melakukan sesuatu, disebut al-yam³n al-ma‟q-dah atau al-mun‟aqidah.522 Apabila ia 
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 Lihat Ibnu ¦±jar al-Asqal±n³, juz. 4, op. cit., h. 165-166  
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 Lihat Ibnu Qayyim al-Jauziyah, op. cit., h. 114 
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 Di dalam bahasa Arab, ada tiga istilah yang bermakna sumpah, yaitu; al-qasam, al-¥alf  
dan al-yam³n. Di dalam Al-Qur‟an ketiga istilah itu pada umumnya disebutkan dalam bentuk kata 
kerja. Lihat Mann±‟ ibnu Khal³l al-Qa¯¯±n, Mab±¥is f³ „Ul-m al-Qur‟±n, (Cet. III; Bair-t: Maktabah 
al-Ma‟±rif, 2000), h. 300  
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 Al-Jurj±n³, op. cit., h. 259 
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 Perbedaan sumpah bagi manusia dan bagi Allah adalah; Sumpah bagi manusia bertujuan 
untuk mengikat diri untuk tidak melakukan sesuatu atau melakukan sesuatu. Tapi, sumpah bagi Allah 
adalah untuk menekankan berita sesudahnya dan menguatkan kandungan ungkapan yang dimaksud. 
Lihat Mann±‟ ibnu Khal³l al-Qa¯¯±n, op. cit., h. 301 
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tidak melakukannya berarti ia berdosa dan diharuskan membayar kafarat  karena telah 
melanggar sumpahnya. 523  
Berdasarkan firman Allah swt. dalam Q.S. al-M±idah/5: 89, sebagai berikut;  
َّَّ َّ   َّ َّ  َّ َّَّ َّ َّ  َّَّ
  َّَّَّ  َّَّَّَّ َّَّَّ    َّَّ  َّ
 َّَّَّَّَّ َّ َّ  َّَّ َّ َّ  َّ َّ  َّَّ  َّ
  َّَّ  َّ َّ َّَّ َّ َّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kaff±rah (melanggar) sumpah itu, 
ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa 
kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau 
memerdekakan seorang budak, barang siapa tidak sanggup melakukan yang 
demikian, maka kafaratnya puasa selama tiga hari. Demikian itu adalah 
kaff±rah sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar), dan 
jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-
hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya).
524
 
Pada ayat di atas dijelaskan bahwa kaff±rah bagi yang melanggar sumpah (al-
yam³n al-ma‟q-dah) ada dua macam, bersifat material dan immaterial. Kaff±rah yang 
bersifat materi ialah; memberi makan jatah satu hari (siang dan malam) kepada 
sepuluh orang miskin atau memberi mereka pakaian atau memerdekakan seorang 
budak. Kaff±rah ini tidak berlaku secara berurutan tetap dapat dipilih (bi al-takhy³r) 
salah satu dari tiga alternatif pilihan di atas oleh si pembayar kaff±rah.  Jika ia tidak 
sanggup melaksanakan salah satunya, maka kafarat bisa dibayar secara immaterial 
dengan berpuasa selama tiga hari berturut-turut.
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 Lihat al-Ja¡¡±¡, juz. 4, op. cit., h. 113 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 122 
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 Lihat al-Samarqand³, juz. 1, op. cit., h. 415. Lihat juga al-Bagaw³, juz. 3, op. cit., h. 92-93 
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Termasuk dalam kategori sumpah yang wajib ditebus dengan kaff±rah jika 
dilanggar adalah na©ar
526
; jika seseorang ber- na©ar melakukan sesuatu lalu ia tidak 
melaksanakannya maka ia wajib menebusnya dengan kaff±rah. Karena nazar ibarat 
sumpah pada diri sendiri, hal ini sebagai disabdakan Nabi saw; 
 ٍرِماَع ِنْب َةَبْقُع ْنَع ونع للها يضر  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِؿوُسَر ْنَع ،  ِرْذَّنلا ُةَراَّفَك :َؿَاق
 ِيِْمَيْلا ُةَراَّفَك.ملسم هاور()527 
Terjemahnya:  
Dari „Uqbah ibn „Amir r.a., Rasulullah saw. bersabda: “Kaff±rah al-na©r 
adalah kaff±rah sumpah”. (HR. Muslim) 
Selain sumpah al-ma‟q-dah, ada juga istilah sumpah al-lagw dan al-gamus, 
namun dua kategori sumpah yang terakhir ini tidak diberlakukan kafarat. Sumpah al-
lagw, seperti ucapan seseorang yang disampaikan tanpa maksud untuk bersumpah, 
sumpah seperti ini tidak dianggap sebagai sumpah yang harus dikenai denda kaff±rah 
karena dianggap tidak serius.
528
 Adapun sumpah al-g±m-s yakni sumpah dusta dan 
mengandung unsur pengkhianatan. Sumpah seperti ini juga tidak dikenakan kaff±rah 
menurut jumhur ulama karena hukumannya lebih besar dan berat dari kaff±rah.  
Ketiga: Kaff±rah untuk menutup perbuatan yang telah terlanjur dilakukan, 
atau sebagai pengganti dari sesuatu yang hilang.  
Contoh tindakan yang mengharuskan kaff±rah seperti di atas adalah 
melakukan §ih±r 
529
dan membunuh secara tidak sengaja. 
                                                 
526
 Na©ar adalah mengucapkan suatu janji pada diri sendiri untuk melakukan sesuatu (selain 
maksiat) jika maksudnya tercapai. Lihat al-Jurj±n³, op. cit., h. 240 
527
 Lihat Muslim, juz. 3, no.1645, op. cit., h. 1265 
528
 Lihat Q.S. al-M±idah/5: 89 dan Q.S. al-Baqarah/2: 225 
529
 ¨ih±r, yaitu ucapan seorang suami yang menyerupakan punggung istri dengan punggung 
ibu atau mahramnya yang lain dengan maksud mengharamkan dirinya untuk menggauli istrinya. Lihat 
al-Mar±g³, juz. 28, op. cit., h. 4 
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Bagi suami yang melakukan §ih±r terhadap istrinya maka ia tidak boleh 
berhubungan dengan istrinya sampai ia membayar kaff±rah sebagai disebutkan dalam 
Q.S. al-Muj±dilah/58:3-4, sebagai berikut: 
 َّ َّَّ  َّَّَّ َّَّ  َّ َّَّ  َّَّ  َّَّ
 َّَّ  َّَّ َّ َّَّَّَّ َّ َّ َّَّ َّ َّ َّ
  َّَّ َّَّ  َّَّ َّَّ َّ  َّ َّ  َّَّَّ  َّ
 َّ َّَّ َّ َّَّَّ   َّَّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Orang-orang yang men-§ih±r isteri mereka, kemudian mereka hendak 
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. 
Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka 
(wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) maka hendaklah 
ia memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan 
bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih.
530
 
Jumhur ulama sepakat bahwa pemberlakukan kaff±rah al-§ih±r ini adalah 
dengan tart³b (sesuai urutan) seperti yang ada dalam ayat di atas, tanpa ada kebolehan 
memilih atau mengganti-ganti urutan tersebut. 531 
Adapun kafarat bagi orang yang melakukan pembunuhan secara tidak sengaja 
adalah sebagai disebutkan dalam Q.S. al-Nis± /4: 92, sebagai berikut; 
  َّَّ  َّَّ َّ  َّَّ  َّَّ َّ َّ  َّ  َّ َّ َّ
  َّ َّ َّ َّ َّَّَّ َّَّَّَّ َّ  َّَّَّ َّ
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 542 
531
 Lihat Wahbah ibnu Mus¯af± al-Zu¥ail³, al-Tafs³r al-Mun³r F³ al-Aq³dah wa al-Syar³ah wa 
al-Manhaj, juz. 28 (Cet. II; Dimasyq: D±r al-Fikr al-Mu‟±sir, 1418H), h. 09 
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 َّ َّ َّ  َّَّَّ َّَّ َّَّ َّ َّ َّ
 َّ َّ  َّ َّ َّ َّَّَّَّَّ َّ  َّ   َّ  َّ َّ
َّَّ َّَّ َّَّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan tidaklah (boleh) bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang 
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja, dan barangsiapa membunuh 
seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang 
hamba sahaya yang beriman serta membayar diyat yang diserahkan kepada 
keluarganya (yang terbunuh), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) 
bersedekah (membebaskan), jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si 
pembunuh) membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (korban) 
serta memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak 
memperolehnya. Maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan 
berturut-turut untuk penerimaan taubat daripada Allah dan adalah Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana.
532
 
Pemberlakuan kaff±rah bagi pembunuhan secara tidak sengaja berdasarkan 
penjelasan ayat di atas juga secara tart³b dan kaff±rah-nya adalah; memerdekakan 
seorang hamba sahaya mukmin dan membayar diyat atau denda berupa barang/uang 
kepada keluarga korban, jika ia tidak sanggup menunaikan kafarat di atas maka ia 
wajib berpuasa selama dua bulan berturut-turut 533. Sekalipun pelakunya secara 
syariat tidak dianggap berdosa tetapi ia merupakan perkara besar karena 
perbuatannya itu telah menghilangkan nyawa seseorang yang seharusnya dilindungi, 
maka ia wajib membayar kaff±rah dan diyat-nya.  
3. Al-¦asanah  Sebagai Pelebur al-ªanb 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 93 
533
 Adapun pembunuhan yang dilakukan secara sengaja adalah; pelakunya jelas berdosa, tidak 
mendapatkan waris atau wasiat (dari orang yang dibunuh), memang tidak ada kafaratnya tetapi 
hukumannya adalah qisas, kecuali jika dimaafkan wali korban dan rela menerima denda itu  maka ia 
wajib membayar kafarat, dan jika tidak bertaubat maka di akhirat akan kekal di dalam neraka, 
berdasarkan Q.S. al-Nis±‟ [4]:93 dan Q.S. al-Baqarah [2]: 178. Lihat Wahbah ibnu Mus¯af± al-
Zu¥ail³, al-Tafs³r al-Was³¯, juz. 1 (Cet. I; Dimasyq: D±r al-Fikr, 1422H), h.361 
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Al-¦asanah menurut al-R±gib al-Asfah±n³, adalah suatu istilah yang 




Di dalam Al-Qur‟an ditemukan banyak dalil yang menjelaskan tentang 
pengampunan dosa dan penghapusan kesalahan bagi orang-orang yang berbuat baik. 
Di antaranya adalah firman Allah swt. yang terdapat dalam Q.S. H-d/11:114, sebagai 
berikut; 
 َّ َّ  َّ  َّ   َّ َّ َّَّ َّ  َّ  َّ  َّَّ َّ َّ
  َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bagian permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
akan menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan 
bagi orang-orang yang ingat.
535
 
Im±m al-¤a‟lab³ dalam kitabnya mengatakan bahwa, menurut sebagian besar 




Namun, meskipun maksud dari al-¥asan±t di ayat di atas, oleh sebagian ahli 
tafsir adalah shalat lima waktu, apalagi jika memerhatikan awal ayat yang memang 
jelas merupakan perintah untuk melaksanakan shalat. Tetapi hal itu, bukan berarti 
membatasi pemaknaan al-¥asan±t sebagai kebaikan secara umum. 
537
 Sebagai bukti, 
                                                 
534
 Lihat al-R±gib al-Asfah±n³, juz. 1, op. cit., h. 235 
535
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 234 
536
 Lihat A¥mad ibnu Mu¥ammad ibnu Ibr±h³m al-Sa‟lab³, al-Kasyfu wa al-Bay±n „An Tafs³r 
al-Qur‟±n, juz. 5 (Cet. I; Bair-t: D±r I¥y± al-Tur±£ al-„Arab³, 2002), h. 193 
537 Al-Q±d³ Ab- Mu¥ammad berkata: pemaknaan al-¥asan±t dengan shalat lima waktu 
sebagai sebuah contoh semata, hal itu karena shalat lima waktu adalah amal kebaikan paling utama. 
Jadi bukan membatasi makna al-¥asan±t pada makna tertentu. Sehingga dapat dikatakan bahwa al-
¥asan±t pada ayat tersebut mencakup kebaikan secara umum. Lihat Ibnu ²t³yah, juz. 3, op. cit., h. 213 
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di ayat yang lain Allah swt. menyebut term al-¥asan±t dalam konteks yang berbeda, 
seperti pada Q.S.  al-„Ar±f/7:168, sebagai berikut; 
 َّَّَّ  َّَّ  َّ  َّ َّَّَّَّ  َّ
  َّ   َّ َّ  َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan Kami membagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan; di 
antaranya ada orang-orang yang saleh dan di antaranya ada yang tidak 
demikian dan Kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan 
(bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran).
538
 
Ayat di atas menyebut term al-hasanat dengan makna nikmat, yakni sebagai 
salah satu bentuk ujian Allah kepada hamba-hamba-Nya. Hal ini diperkuat dengan 
hadis berikut ; 
  رَذ بيَأ ْنَع ونع للها يضر   اَُمثْيَح ِللها ِقَّتا :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِللها ُؿوُسَر لي َؿَاق :َؿَاق
.ٍنَسَح ٍقُُلِبِ َساَّنلا ِقِلاَخَو ،اَهُحَْتم َةَنَسَلْا َةَئِّيَّسلا ِعِبَْتأَو ،َتْنُك )يذمترلا هاور(
539 
Terjemahnya: 
Dari Ab³ Zar r.a, Rasulullah saw. bersabda: Bertakwalah kamu kepada Allah 
dimana saja kamu berada, dan iringilah keburukan itu dengan kebaikan 
niscaya dia akan menghapusnya, dan pergaulilah sesama manusia dengan 
akhlak yang baik. (HR. Tirmiz³) 
Dalil-dalil yang disebutkan di atas menegaskan bahwa memang kebaikan 
dapat menjadi pelebur dosa dan kesalahan yang dilakukan manusia. Tetapi dosa yang 
lebur oleh kebaikan yang dikerjakan hanyalah dosa-dosa kecil bukan dosa-dosa 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 172 
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 Karena Nabi saw. telah membatasi dengan sabdanya; “selama dosa-dosa 
besar dijauhi”. 541 Sebagaimana sabdanya; 
 َةَرْػيَرُى بيَأ ْنَع ونع للها يضر  ُةَعْمُْلجاَو ،ُسْم َْلخا ُتاَوَلَّصلا :َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبيَّنلا ِنَع
 ،ِةَعْمُْلجا َلىِإ ْػيَػب اَمِل ٌتَارِّفَكُم َفاَضَمَر َلىِإ ُفاَضَمَرَو ُِرئاَبَكْلا ِتَبُِنتْجا اَم َّنُهَػن )ملسم هاور( 
542 
Terjemahnya: 
Dari Ab- Hurairah r.a., Nabi Muhammad saw. bersabda: “Shalat lima waktu, 
shalat jumat sampai jumat berikutnya, menghapuskan dosa-dosa yang terjadi 
di antaranya selama dosa-dosa besar dijauhi”. (HR. Muslim) 
Hadis di atas memperjelas bahwa dosa-dosa besar tidak dapat terhapus dengan 
hanya melakukan kebaikan atau ketaatan melainkan harus dengan taubat dengan 
sebenar-benar taubat kepada Allah swt.  
4. Al-¦ud-d  Sebagai Penggugur Dosa 
¦ud-d adalah bentuk jamak dari kata h±d yang secara bahasa berarti; sesuatu 
yang membatasi di antara dua benda, dinamakan h±d karena mencegah bersatunya 
sesuatu dengan yang lainnya 
543
. Adapun secara syar‟i, menurut al-Jurj±n³, adalah 
sanksi atas kemaksiatan yang telah ditetapkan (kadarnya) oleh syariat  yang harus 
ditegakkan guna memenuhi hak Allah swt.
544
 Jadi, istilah ¥ud-d di sini dikhususkan 
bagi sanksi kejahatan yang di dalamnya terdapat hak Allah. Karena kadang-kadang, 
istilah ¥ud-d selain bisa diartikan dalam konteks sanksi juga bisa dikonotasikan untuk 
tindak pelanggarannya sendiri. Misalnya, kasus perzinaan dan sanksi zina bisa 
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disebut dengan ¥ud-d. Dan dikatakan sebagai penebus karena sanksi yang dijatuhkan 
di dunia akan menggugurkan sanksinya di akhirat kelak.
545
 
Dalam syariat Islam, sanksi dijatuhkan kepada orang yang berdosa tanpa 
membedakan apakah ia pejabat, rakyat, orang kaya atau miskin, juga apakah ia laki-
laki atau perempuan. Fungsi pemberlakuan sanksi dalam perspektif syariat Islam, 
selain sebagai pencegah (zaw±jir), juga sebagai penebus dosa (jaw±bir). Tujuannya 
adalah untuk pembersihan dosa, pembalasan setimpal, denda dan efek jera. Sedang 
sanksi atau hukuman berupa pidana penjara tidak dapat memenuhi semua unsur-unsur 
tersebut. Sebagaimana fakta yang terjadi, banyak pelaku tindak pidana setelah bebas 
dari hukuman penjara ia tidak merasa kapok bahkan melakukan tindak pidana yang 
lebih besar dari sebelumnya.
546
          
Pemberlakuan sanksi ¥ud-d dalam syariat Islam mencakup tujuh jenis 
tindakan kejahatan, yaitu: had zin± (hukuman zina) ditegakkan untuk menjaga 
keturunan dan nasab (Q.S. al-N-r/24:2), had al-qa©f (hukuman orang yang menuduh 
berzina tanpa bukti) untuk menjaga kehormatan dan harga diri (Q.S. al-N-r/24:4), had 
al-khamr (hukuman orang yang minum khamar (minuman memabukkan) untuk 
menjaga akal, had al-sariqah (hukuman orang yang mencuri) untuk menjaga harta 
benda (Q.S. al-M±idah/5:38), had al-¥ir±bah (hukuman para perampok atau 
pengacau) untuk menjaga jiwa, harta dan kehormatan (Q.S. al-M±idah/5:33), had al-
b±g³ (hukuman bagi pembangkang atau pemberontak) untuk menjaga agama dan jiwa 
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 Ahmad Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam (Cet. V; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 
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manusia (Q.S. al-Hujur±t/49:9), had al-riddah (hukuman orang murtad) untuk 
menjaga agama (Q.S. al-Baqarah/2:217). 
Di dalam Al-Qur‟an istilah ¥ud-d ditemukan secara berulang pada sembilan 
ayat. Tetapi pada umumnya istilah ¥ud-d dalam ayat-ayat tersebut bukan dalam 
konteks sanksi tetapi berkonotasi pada tindak pelanggarannya sendiri. Seperti firman 
Allah swt pada Q.S. al-Nis± /4: 14, sebagai berikut; 
                        
    
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka 
sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.547 
Ayat di atas menjelaskan bahwa perbuatan durhaka kepada Allah dan 
Rasulnya serta melanggar hukum yang telah ditetapkan-Nya akan menyebabkan 
seseorang mendapat azab yang pedih di dalam neraka. Jadi, ¥ud-d yang dimaksud 
pada ayat di atas adalah tindak pelanggarannya, sedang sanksinya adalah siksaan 
yang berat. 
Adapun istilah ¥ud-d dalam konteks sebagai sanksi hukum yang bisa 
menggugurkan dosa seseorang secara implisit dapat dipahami dari dari hadis Nabi 
Muhammad saw, yaitu: 
 في َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َؿوُسَر ُتْعَػيَاب :َؿَاق ،ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ِتِماَّصلا ِنْب َةَداَبُع ْنَع
:َؿاَقَػف ،ٍطْىَر  ْقَػت َلاَو ،اُونْزَػت َلاَو ،اوُِقرْسَت َلاَو ،اًئْيَش ِوَّللِاب اوُِكرْشُت َلا ْفَأ ىَلَع ْمُكُعِيَاُبأ اوُلُػت
 َف ،ٍؼوُرْعَم في نِوُصْعَػت َلاَو ،ْمُكِلُجَْرأَو ْمُكيِدَْيأ َْيَْػب َُونوُرَػتْفَػت ٍفاَتْهُػِبب اوُتَْأت َلاَو ،ْمَُكدَلاْوَأ َفًَو ْنَم
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اَّفَك َوُهَػف اَيْػن ُّدلا في ِوِب َذِخُأَف اًئْيَش َكِلَذ ْنِم َباَصَأ ْنَمَو ،ِوَّللا ىَلَع ُُهرْجَأَف ْمُكْنِم ،ٌروُهَطَو ُوَل ٌَةر
 ُوَل َرَفَغ َءاَش ْفِإَو َُوب َّذَع َءاَش ْفِإ ِوَّللا َلىِإ َكِلَذَف ُوَّللا ُهَرَػتَس ْنَمَو )يراخبلا هاور( 548 
Terjemahnya: 
Dari „Ub±dah bin ¢±mit r.a.: Sesungguhnya Rasulullah saw. berkata dan di 
sekeliling beliau ada sekelompok sahabatnya, “berjanji setialah kamu 
kepadaku, untuk tidak akan mempersekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, 
tidak  akan mencuri, tidak akan berzina, tidak membunuh anak-anak kamu 
dan tidak berbuat dusta sama sekali serta tidak bermaksiat dalam hal yang 
ma‟ruf. Siapa di antara kamu yang menepati janjinya, niscaya Allah akan 
memberikannya pahala. Tetapi siapa saja yang melanggar sesuatu darinya, 
lalu diberi hukuman di dunia maka hukuman itu adalah sebagai kaff±rah 
(penghapus dosa) dan pembersih baginya, dan barangsiapa yang melanggar 
sesuatu darinya lalu ditutupi olah Allah kesalahannya (tidak dihukum), maka 
terserah kepada Allah; kalau Dia menghendaki diampuni-Nya kesalahan 
orang itu dan kalau Dia menghendaki disiksa-Nya.” (HR. Bukh±r³) 
Perkataan Nabi pada hadis di atas, “siapa saja yang melanggar sesuatu 
darinya, lalu diberi hukuman di dunia”, maksudnya jika seseorang melakukan 
pelanggaran terhadap salah satu dari hukum syariat yang disebutkan di awal hadis, 
lalu orang itu diberi sanksi ¥ud-d di dunia atas pelanggaran itu maka pemberlakuan 
¥ud-d tersebut merupakan penggugur atau penghapus atas dosa yang telah 
dilakukannya.  
Demikian beberapa pintu pengampunan Allah terhadap dosa-dosa hamba-
Nya. Tentu saja, pintu-pintu pengampunan dosa tidak terbatas pada apa yang disebut 
di atas, hanya saja pintu-pintu tersebut rinciannya secara jelas ditemukan pada hadis-
hadis Nabi saw.  
Sebagai contoh, ada hadis yang menjelaskan bahwa musibah-musibah di 
dunia yang menimpa seorang muslim, apapun bentuknya, jika ia rela dan sabar 
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menerimanya maka akan menjadi penghapus dosa baginya. Rasulullah saw. di dalam 
hadisnya bersabda: 
 َةَشِئاَع ْنَعاهنع للها يضر  َؿَاق ملسو ويلع للها ىلص ِوَّللا َؿوُسَر َّفَأ:  ٍةَبيِصُم ْنِم اَم
 َّشلا َّتََّح ُوْنَع َاِبِ َرِّفُك َّلاِإ ُمِلْسُمْلا َاِبِ ُباَصُياَهُكاَشُي ِةَْكو.َّ)نلسهَّهاور( 549 
Terjemahnya: 
Dari „Aisyah ra.: Rasulullah saw. bersabda: Tidak ada suatu musibah yang 
menimpa seorang muslim kecuali itu menjadi penebus (kaffarat) atas 
dosanya, (bahkan) walau duri yang menusuknya. (HR. Muslim) 
Maksudnya, bencana sekecil apapun yang dirasakan seorang muslim adalah 
cobaan dari Allah swt. dan itu merupakan bentuk tebusan atas dosa yang mungkin 
dilakukannya.  
Jelasnya ampunan Allah sangat luas, dan seyogyanya seorang muslim 
senantiasa berharap ampunan Tuhan atas semua kekhilafan dan kesalahan yang 
diperbuatnya. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-¦ad³d /57: 21, sebagai berikut; 
                           
                               
Terjemahnya: 
Berlomba-lombalah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan syurga yang 
luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-




Rasulullah saw. dalam hadisnya juga bersabda:  
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 نعبيأ  َِسَ : ؿاق ةريرى ْع ُت  َر ُس َؿو  ِللها  َص ّل ُللها ى  َع َل ِوي  َو  َس ّل َم  َػي ُق ْو ُؿ:  َو ( ِللها  ِإ ّنِ 
 ََلأ ْس َػت ْغ ِف ُر  َللها  َو َأ ُت ُبو  ِإ َل ْي ِو  في َػيلا  ْو ِـ  َأ ْك َػث َر  ِم ْن  َس ْب ِع َيْ  َم ّر) ة )يراخبلا هاور(551 
Terjemahnya: 
Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata: aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
“Demi Allah, sesungguhnya aku mohon ampun dan bertaubat kepada Allah 
lebih dari tujuh puluh kali dalam sehari”. (HR. Bukhari) 
Manusia adalah makhluk yang paling mulia tetapi bukan berarti tidak pernah 
khilaf. Dan ayat di atas mengandung perintah untuk segera memohon ampun kepada 
Allah. Tak perlu menunggu berbuat dosa terlebih dahulu untuk memohon ampun 
karena terkadang manusia khilaf tanpa sengaja.    
D. Dampak-dampak al-ªanb pada Manusia 
1. Dampak al-ªanb di Dunia 
Pada pembahasan sebelumnya, telah dikemukakan beberapa hal berkenaan 
dengan mekanisme pengampunan dosa yang dapat ditempuh manusia agar dosa-dosa 
yang terlanjur dilakukan dapat diampuni oleh Allah swt. Maka jika semua mekanisme 
tersebut tidak diindahkan juga berarti manusia masih memikul beban dosa di atas 
pundaknya. Perbuatan dosa jelas memiliki dampak atau pengaruh yang sangat jelek 
bagi kehidupan manusia di dunia, baik secara pribadi maupun pada masyarakat secara 
umum, baik di dunia ini maupun di akhirat kelak. Demikian pula sebaliknya, 
perbuatan baik akan mendatangkan kebaikan. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-
Zalzalah/99: 7-8, sebagai berikut; 
 َّ َّ  َّَّ َّ  َّَََّّّ َّ َّ َّَّ َّ َّََّّ
Terjemahnya: 
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Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan walau seberat zarrah, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
walau sebesar zarrah-pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.552 
Perbuatan manusia bagaikan benih yang ditanam di lahan yang subur, jika 
yang ditanam adalah benih bunga, maka yang tumbuh adalah bunga. Dan jika yang 
ditanam adalah ilalang maka yang tumbuh pun adalah ilalang. Dengan kata lain, 
dalam setiap amal perbuatan manusia berlaku hukum sebab dan akibat (kausalitas). 
Perbuatan baik atau buruk pasti mendatangkan dampak yang sesuai dengan tingkat 
atau kualitas perbuatan tersebut, dan balasannya juga bisa terjadi di dunia, maupun di 
akhirat. 
Allah swt. berfirman dalam Q.S. ²li „Imr±n/3: 11 sebagai berikut; 
َّَّ  َّَّ َّ  َّَّ َّ  َّ َّَّ َّَّ َّ
 َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
(Keadaan mereka) adalah seperti keadaan kaum Fir'aun dan orang-orang yang 
sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu Allah menyiksa 
mereka disebabkan dosa-dosa mereka dan Allah sangat keras siksa-Nya.
553
 
Menurut M. Quraish Shihab, kata da‟b dalam ayat di atas adalah pekerjaan 
yang dilakukan dengan penuh kesungguhan dan berulang-ulang sehingga menjadi 
kebiasaan yang berkesinambungan. Ini berarti bahwa siksa yang menimpa Fir‟aun 
dan rezimnya adalah akibat kedurhakaan yang berulang-ulang dan 
berkesinambungan. Siksa yang dimaksud adalah siksa duniawi. Tetapi itu bukan 
berarti bahwa hanya akan disiksa di dunia. Bahkan di akhirat pun kelak mereka 
disiksa. Dan penegasan bahwa „Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa 
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Orang beriman harus meyakini bahwa jika Allah swt. memberikan suatu 
perintah maka pasti ada manfaat bagi siapa yang mentaatinya. Demikian pula 
sebaliknya, jika Allah melarang suatu perbuatan maka pasti ada mudharat atau 
bahaya bagi siapa yang melanggarnya. Jelasnya, dibalik suatu hukum agama, baik 
berupa perintah atau larangan, terkandung banyak hikmah yang hanya diketahui oleh 
Allah swt. Dan hikmah tersebut pasti membawa kebaikan dalam kehidupan seorang 
hamba. Namun demikian, bukan kewajiban hamba untuk mengetahui hikmah 
tersebut, tetapi jika ia mengetahui hikmah-hikmah itu, maka tentu hal tersebut lebih 
baik, karena akan memberi motifasi baginya untuk istiqamah dalam melaksanakan 
hukum Allah tersebut. 
Berikut dijelaskan beberapa dampak atau pengaruh perbuatan dosa dalam 
kehidupan manusia di dunia ini, baik secara pribadi maupun dalam kehidupan 
masyarakat secara umum, serta penjelasan mengenai hubungan antara perbuatan dosa 
dan musibah yang menimpa manusia. 
a. Dampak al-ªanb Secara Individual 
Perbuatan al-©anb sebagaimana dikemukakan sebelumnya, jelas membawa 
dampak pada pelakunya. Tak terkecuali dalam kehidupannya secara individual atau 
pribadi. Karena al-©anb adalah perbuatan buruk, maka dampak yang ditimbulkannya 
pun umumnya adalah negatif. Meski demikian, jika dilihat dari sudut pandang lain 
maka dosa juga mempunyai sisi-sisi yang positif. Yaitu sebagai berikut: 
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1) Dampak Positif 
Di antara dampak-dampak positif dari dosa, adalah bahwa jika seseorang 
memiliki pengetahuan tentang hakikat dosa, memahami batasan-batasannya serta 
menyadari akibat yang dapat diterimanya, maka dengan sendirinya ia akan menjaga 
diri dan berhati-hati dalam setiap langkahnya agar tidak terjerumus ke dalam 
perbuatan yang buruk. Untuk itu, ia selalu memperbanyak ibadah kepada Allah, 
memperbanyak berbuat baik dan menjaga diri dari dosa sekecil apapun karena akan 
berpengaruh terhadap keselamatannya. Di dalam Q.S. al-Tag±bun/64: 16, Allah swt. 
berfirman sebagai berikut: 
  َّ َّ َّ   َّ َّ َّ َّَّ  َّَّ  َّَّَّ
َّ    َّَّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu dan 




Ayat di atas mengandung perintah agar manusia sebisa mungkin berhati-hati 
dalam hidupnya, apalagi jika hal itu berkaitan dengan pribadinya. Jika seseorang 
terpelihara dari sifat buruk (misalnya; kikir sebagaimana dalam ayat) maka dia akan 
selamat. Nabi saw. berpesan bahwa manusia akan selalu berada dalam kebaikan 
selama ia menyadari kesalahan-kesalahannya.    
Dampak positif lainnya, adalah bahwa ketika manusia menyadari dirinya bisa 
terjerumus melakukan dosa setiap saat, maka hal itu akan menghadirkan rasa tawadhu 
dalam dirinya sehingga setiap waktu ia meminta ampun kepada Allah swt. tanpa 
harus menunggu harus berbuat dosa terlebih dahulu. Karena secara kodrati, manusia 
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selalu cenderung dalam kesalahan. Bisa jadi ia bertaubat dari suatu dosa tapi di lain 
waktu lupa lagi dan tergelincir lagi. Dalam hal ini, Allah swt. berfirman di dalam 
Q.S. al-Qa¡a¡/28: 67, sebagai berikut: 
  َّَّ َّ  َّ َّ  َّَّَّ َّَّ َّَََّّّ  
 
Terjemahnya: 
Adapun orang yang bertaubat dan beriman, serta mengerjakan amal yang 
saleh, semoga dia termasuk orang-orang yang beruntung.
556
 
Di samping itu, dampak positif lainnya adalah manusia dapat belajar dari 
kesalahan atau dosa yang pernah dilakukannya. Sehingga ia tidak mengulangi 
kesalahan yang sama. Dalam hal ini Rasulullah saw. bersabda dalam hadisnya 
sebagai berikut: 
 َةَرْػيَرُى ِبَِأ ْنَعونع للها يضر  َؿَاق ملسو ويلع للها ىلص ِّبَِّنلا ِنَع:  ٍرْحُج ْنِم ُنِمْؤُمْلا َُغدْلُػي َلا




Dari Ab- Hurairah ra., Nabi saw. bersabda: “Tidak (layak) seorang mukmin 
terperosok ke dalam lubang yang sama dua kali” (HR. Muslim) 
Hadis Nabi di atas menjelaskan bahwa idealnya seorang beriman tidak 
melakukan kesalahan yang sama sebanyak dua kali. Kesalahan tersebut bisa 
memberikan pembelajaran bagi dirinya karena ia dapat melakukan evaluasi terhadap 
sikap dan perilakunya yang kurang tepat. Selain itu, adanya kesalahan juga dapat 
memberikan motivasi bagi seseorang untuk mencari tahu bagaimana caranya bangkit 
dari kegagalan yang terjadi atas kesalahan itu. Ketika seseorang mampu belajar dari 
kesalahannya, maka akan ada perubahan positif dalam dirinya sehingga ia  bisa lebih 
bijak dalam menghadapi problematika kehidupan yang dijalaninya. Karena pada 
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dasarnya dimana ada kesalahan pasti memiliki cara dan solusi yang tepat untuk 
menyelesaikan dan menentukan langkah yang benar selanjutnya. 
 
 
2) Dampak Negatif  
Di dalam Al-Qur‟an, Allah swt. menyebutkan beberapa dampak buruk atau 
negatif dari perbuatan dosa dalam kehidupan pribadi pelakunya, antara lain sebagai 
berikut: 
a) Menimbulkan keresahan dan kegelisahan hati 
Ketenangan hati adalah sesuatu yang sangat berharga, semua manusia di dunia 
ini senantiasa mengharapkan hatinya tenang dan tenteram. Ketenangan hati adalah 
pangkal kebahagiaan batiniyah di dunia, tetapi seseorang yang seringkali berbuat 
dosa tidak akan dapat merengkuhnya. Pendosa akan selalu merasa gelisah di tengah 
melimpahnya kekayaan materi. Jiwanya tetap merasakan sepi meski berada di tengah 
gegap gempita orang-orang di sekitarnya. 
Seperti diketahui untuk memperoleh ketenangan hati, seseorang harus 
senantiasa mengingat Allah swt. sebagai ditegaskan dalam firman-Nya pada Q.S. al-
Ra‟d /13:28, yang berbunyi; 
 َّَّ   َّ   َّ  َّَّَّَّَّَّ  َّ َّ 
Terjemahnya: 
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
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Ayat di atas menegaskan bahwa untuk merasakan ketenangan batin, maka 
jalan yang ditempuh adalah melalui zikir. Menurut Ibnu al-Jauz³ (w. 597 H/1201 M), 
zikir yang dimaksud pada ayat di atas ada dua macam; yaitu membaca Al-Qur‟an dan 
zikir dalam arti yang luas yaitu taat kepada Allah swt dengan menjalankan ibadah-
ibadah yang disyariatkan Allah dan telah dicontohkan Nabi saw.
559
 hal ini diperkuat 
dalam lanjutan ayat di atas yang berbunyi; 
 َّَّ َّ  َّ َّ َّَّَّ  
Terjemahnya: 
Orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, bagi mereka kebahagiaan dan 
tempat kembali yang baik.
560
 
Ayat di atas merupakan penjelasan dari ayat sebelumnya bahwa makna zikir 
mencakup keseluruhan kategori amal shaleh, baik ibadah ma¥«ah maupun gairu 
ma¥«ah.  
b) Memadamkan cahaya hati 
Di antara dampak atau pengaruh perbuatan dosa terhadap pribadi pelaku 
adalah bahwa perbuatan-perbuatan itu akan memadamkan cahaya di dalam hatinya. 
Akibatnya ia sulit membedakan antara kebaikan dan keburukan, di depan matanya 
kedua perbuatan tersebut nyaris tak ada bedanya sehingga semakin jauh dari 
kebenaran. Dalam hal ini Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-¢±f /61: 5, sebagai 
berikut: 
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 َّ َّ  َّ  َّ  َّَّ   َّَّَّ َّ َّَّ  َّَّ
 َّ َّ َّَّ َّَّَّَّ َّ   َّ  َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika M-s± berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, mengapa 
kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui bahwa sesungguhnya aku 
adalah utusan Allah kepadamu?" maka tatkala mereka berpaling (dari 
kebenaran), Allah memalingkan hati mereka dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada kaum yang f±sik.
561
 
Di akhir ayat di atas, Allah menegaskan bahwa tatkala umat Nabi M-s± a.s. 
melakukan perbuatan dosa dengan mengingkari kebenaran yang dibawa nabi mereka, 
Allah swt. memalingkan hati mereka sebagai akibat dari perbuatan yang mereka 
lakukan. 
Pada ayat lain, yaitu pada Q.S. al-Mu¯affif³n/83:14, Allah swt. berfirman 
sebagai berikut;  
 َّَّ َّَّ َّ َّ َّ َّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 




Melalui ayat di atas, kian jelas bahwa ketika dosa yang dilakukan manusia 
semakin banyak dan bertumpuk maka dosa-dosa itu akan menutup hati mereka 
sehingga cahaya hati merekapun jadi padam. Bukan hanya cahayanya padam, tetapi 
juga akan menghalangi cahaya luar untuk masuk ke dalamnya. Jika hal ini terjadi 
pada diri seseorang maka kondisi hatinya akan menjadi seperti yang disabdakan Nabi: 
  َةَفْػيَذُح ْنَع :َؿَاق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر  ُؿوُقَػي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َؿوُسَر ُتْعَِسَ ( ُؼِرْعَػي َلا
 ُهاَوَى ْنِم َبِرْشُأ اَم َّلاِإ ًارَكْنُم ُرِكْنُػي َلاَو ًافوُرْعَمملسم هاور ) 563 
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Dari ¦uzaifah ra. ia berkata: aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Dia 
tidak tahu yang ma‟r-f dan tidak mengingkari yang mungkar kecuali apa yang 
diinginkan hawa nafsunya”. (HR. Muslim). 
Rasulullah saw. menggambarkan bahwa jika satu dosa dilakukan maka ia 
akan menutupi hati tetapi hanya seperti titik hitam. Semakian banyak dosa dilakukan 
maka akan semakin banyak titik hitam di dalam hati. Titik-titik hitam ini juga akan 
memadamkan cahaya hati sehingga tidak mampu lagi memandang dan menimbang 
kebenaran. Dalam sebuah hadis disebutkan;  
 َةَرْػيَرُى بيَأ ْنَع ونع للها يضر اَذِإ َدْبَعلا َّفِإ :َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِللها ِؿوُسَر ْنَع ،
 ْفِإَو ،ُوُبْلَػق َلِقُس َبَاتَو َرَفْغَػتْساَو ََعزَػن َوُى اَذَِإف ،ُءاَدْوَس ٌةَتْكُن ِوِبْلَػق في ْتَتِكُن ًةَئيِطَخ ََأطْخَأ 
 َدِيز َداَع َوُىَو ،ُوَبْلَػق َوُلْعَػت َّتََّح اَهيِف ُفاَّرلا   اَم ْمِِبِوُلُػق ىَلَع َفَار ْلَب َّلاَك{ ُوَّللا َرََكذ يِذَّلا
}َفوُبِسْكَي اُوناَك يذمترلا هاور() 564 
Terjemahnya: 
Dari Ab­ Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya orang yang 
beriman itu, apabila melakukan suatu dosa, maka ternodai oleh noda hitam di 
dalam hatinya. Apabila dia bertaubat, berhenti dan meninggalkan (maksiat 
tersebut), maka hatinya akan putih bersih kembali. Apabila dia menambah 
(dosa itu), maka noda hitam itu akan bertambah sehingga menutupi hatinya, 
dan itulah al-r±n yang dimaksudkan Allah dalam ayat (sebagai tertera di 
atas)”. (HR. Tirmi©³). 
Gambaran dalam hadis di atas semakin memperkuat pernyataan sebelumnya 
bahwa setiap seseorang melakukan dosa, maka akan tercetak satu noktah atau titik 
hitam di hatinya, noktah-noktah hitam itu akan bertambah banyak seiring dengan 
dosa-dosanya yang bertambah pula, sehingga pada gilirannya hati itu akan tercemari 
oleh titik-titik hitam itu. Tetapi kalau ia bertobat dari dosa-dosanya, ia akan 
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beruntung karena hatinya akan bersih kembali dari noda-noda tersebut. (QS. al-
Syams/91: 9-10)  
c) Menganggap remeh dosa 
Hal lain yang merupakan dampak dosa dalam diri pelakunya adalah bahwa ia 
cenderung akan menganggap remeh setiap dosa yang dilakukan. Karena sering 
melakukan perbuatan dosa akan melenyapkan kepekaan hati. Maka bisa jadi dosa 
besar dianggap dosa kecil saja. Dan dosa kecil dianggapnya sebagai perbuatan yang 
lumrah atau biasa-biasa. 
Di dalam Al-Qur‟an, Allah swt. mencela perbuatan para sahabat yang 
menyebarluaskan berita bohong karena menganggap hal itu adalah biasa. 
Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-N-r/24: 15; 
 َّ َّ  َّ  َّ  َّ َّَّَّ َّ َّ   َّ  َّ َّ
َّ َّ َّََّّ565ََّّ
Terjemahnya: 
(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan 
kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan 
kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada sisi Allah 
adalah (suatu perkara) besar.
566
 
Di akhir ayat di atas ditegaskan bahwa sangat mungkin seseorang 
menganggap suatu perbuatan dosa sebagai hal yang ringan padahal itu dalam 
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pandangan Tuhan adalah perkara yang serius. Dalam riwayat Ibnu Mas‟-d r.a, 
Rasulullah berkata;  
 ِدْبَع ْنَع  ٍدوُعْسَم نْب ِوَّللا :وْنَع ُللها يِضَر َؿَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبيَّنلا ْنَع:  َنِمْؤُمْلا َّفِإ
 َم ٍبَابُذَك َُوبُونُذ ىَرَػي َرِجاَفْلا َّفِإَو ِوْيَلَع َعَقَػي ْفَأ ُؼَاَيخ ٍلَبَج َتَْتح ٌدِعَاق ُوََّنأَك َُوبُونُذ ىَرَػي َّر
 ِوِفَْنأ ىَلَع،  ِِوب َؿاَقَػف: اَذَكَى)يراخبلا هاور( . 
Terjemahnya: 
Dari Abdull±h ibn Mas‟­d r.a., Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya 
orang mukmin itu melihat dosa-dosanya seakan dirinya berada di bawah 
gunung, ia sangat khawatir gunung itu akan runtuh menimpanya. Sedangkan 
orang f±jir melihat dosa-dosanya seperti seekor lalat yang hinggap di 
hidungnya, lalu berkata; “hanya segini”.567 
Dengan menganggap remeh suatu perbuatan dosa maka seseorang akan selalu 
ingin melakukan perbuatan tersebut, dan jika sudah terbiasa maka ia pun akan lebih 
mudah melakukan dosa-dosa berikutnya. Allah swt. menjelaskan dalam Q.S. al-
R-m/30: 10, sebagai berikut; 
َّ َّ   َّ َّ َّ َّَّ َّ َّ َّ  َّَّ
   َّََّّ
Terjemahnya: 
Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan adalah (azab) 




Ayat di atas menjelaskan bahwa akibat dari sering melakukan kejahatan 
(dosa) adalah mendustakan kebenaran ayat Allah dan bahkan meremehkannya. 
Ulama telah menjelaskan bahwa setiap kali dosa dianggap kecil oleh hamba maka ia 
menjadi besar di sisi Allah, dan sebaliknya setiap kali dosa dianggap besar oleh 
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hamba, maka ia akan menjadi kecil di sisi Allah. Sebab asumsi seorang hamba bahwa 
dosa adalah besar akan membuatnya selalu berhati-hati sehingga tidak terjerumus 
melakukan dosa tersebut.569 Dengan demikian, sikap terbaik seorang muslim adalah 
menganggap serius hal-hal yang menyalahi perintah Allah, supaya ia bisa 
menjauhinya. Sebagaimana ia juga tidak akan pernah menganggap remeh suatu 
perbuatan baik. 
d) Mendatangkan kesulitan hidup 
Dampak dari perbuatan dosa bagi kehidupan pelaku berikutnya adalah bahwa 
dosa akan menyebabkan hidup menjadi susah. Termasuk menghalangi datangnya 
rezeki atau menghilangkan keberkahan harta yang diperoleh. Dalam hadis, Rasulullah 
saw. bersabda:  
 ْنَع  َفَابْوَػث ونع للها يضر  َؿَاق : َدْبَعْلا َّفِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاق  َؽْزِّرلا ُـَرْحَُيل
 ُوُبيِصُي ِبْن َّذلِاب دحمأ هاور( )570 
Terjemahnya: 
Dari ¤aub±n ra. ia berkata; telah bersabda Rasulullah saw. “Seorang hamba 
terhalang dari rezeki akibat dosa yang diperbuatnya.” (HR. A¥mad) 
Dalam hal ini, Allah swt. berfirman dalam Q.S. °±ha/20: 124-126, sebagai 
berikut;  
 َّ َّ َّ َّَّ َّ َّ َّ  َّ  َّ   َّَّََّّ
 َّَّ َّ َّَّَّَّَّَََّّّ َّ  َّ َّ  َّ َّَّ
  َّ    َّ  َّََّّ  
Terjemahnya: 
                                                 
569
 Syaikh A¥mad Far³d, op. cit., h. 30 
570
 Menurut Syu‟aib al-Arna-¯ dalam tahq³q-nya, isn±d hadis ini lemah. Lihat A¥mad ibnu 
¦anbal, juz. 37, no. 22438, op. cit., h. 111 
295 
 
Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya 
penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari 
kiamat dalam keadaan buta. Ia berkata: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau 
menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah 
seorang yang melihat?" Allah berfirman: "Demikianlah, telah datang 
kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada 
hari ini kamupun dilupakan.
571
 
Sebagai diketahui bahwa peringatan Allah swt. adalah ayat-ayat Al-Qur‟an, 
maka berpaling dari ayat berarti melanggar aturan Allah dan hal itu merupakan dosa. 
Ayat di atas menegaskan bahwa perbuatan dosa dengan mengabaikan perintah Allah 
akan mengakibatkan kehidupan seseorang di dunia menjadi sempit dan susah. 
Termasuk susah dalam urusan memperoleh rezeki.  
e) Menghilangkan rasa malu 
Termasuk akibat dari perbuatan dosa terhadap pribadi pelakunya adalah 
hilangnya rasa malu. Padahal, malu adalah pangkal kebajikan. Jika rasa malu telah 
hilang dari diri seseorang, maka hilanglah seluruh kebaikan dari dirinya. 
Sebagaimana sabda Rasul saw. berikut ini:  
 ْنَع ٍْيَْصُح ِنْب َفاَرْمِع ونع للها يضر  َؿَاق:  ِوَّللا ُؿوُسَر َؿَاقملسو ويلع للها ىلص: 
 َؿَاق َْوأ .ُوُّلُك ٌر ْػيَخ ُءاََيْلْا:  ٌر ْػيَخ ُوُّلُك ُءاََيْلْا.هاور( و يراخبلا )ملسم572 
Terjemahnya: 
Dari „Imr±n ibn ¦u¡ain ra. Rasulullah saw. bersabda: “Malu adalah kebaikan 
seluruhnya” atau ia berkata: “Malu semuanya adalah kebaikan”. (HR. 
Bukh±r³ dan Muslim).  
Di hadis lain, Rasulullah saw. menjelaskan pentingnya seseorang memiliki 
rasa malu, sebagaimana sabdanya;  
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 ٍدوُعْسَم بيَأ ْنَع  َؿَاق : َؿَاق:  َص ُّبيَّنلا اَذِإ ِةَّوُػبُّنلا ِـَلاَك ْنِم ُساَّنلا َؾَرَْدأ اَّمِ َّفِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّل
 َتْئِش اَم ْعَنْصَاف ِيْحَتْسَت َْلم  )يراخبلا هاور(
573 
Terjemahnya: 
Dari Ab- Mas‟-d r.a. ia berkata bahwa Nabi saw. telah bersabda, 
“Sesungguhnya di antara yang diterima oleh manusia (yang masih tersisa dari 
ajaran kenabian yang pertama adalah; jika kamu tidak (lagi memiliki rasa) 
malu, maka berbuatlah kamu sekehendakmu”. (HR. Bukh±r³). 
Menurut Syaikh ¢±lih al-„U£aimin, redaksi „berbuatlah kamu sekehendakmu‟ 
pada hadis di atas bisa bermakna perintah bisa pula bermakna celaan dan ancaman. 
Yakni merupakan perintah jika perbuatan yang akan dilakukan adalah kebaikan dan 
diyakini tidak akan mendatangkan malu, dan sebaliknya merupakan ancaman jika 
seseorang tidak lagi memiliki rasa malu sehingga ia melakukan apa saja yang 
diinginkan tanpa peduli dengan akibat yang ditimbulkannya. 
574
  
Jelasnya, hadis di atas menegaskan betapa bahaya besar akan muncul jika 
seseorang tak lagi memiliki rasa malu dalam dirinya. Bahaya yang dimaksud adalah 
orang itu akan dengan mudahnya melakukan dosa demi dosa. Jika hal ini terus terjadi 
maka teguran atau nasehat orang lain terhadap keburukan perilakunya sudah tidak 
lagi dihiraukan. Bahkan di antara mereka yang dengan bangga hati memamerkan atau 
menyebarluaskan perbuatan dosa yang dilakukannya karena ia tidak lagi memandang 
perbuatan itu sebagai sesuatu yang buruk. Faktor utama yang mendorong seseorang 
untuk berbuat seperti itu adalah hilangnya rasa malu. 
Selain beberapa dampak dosa bagi pribadi pelaku sebagai disebut 
sebelumnya. Perlu penulis tambahkan pendapat Ibnu Qayyim al-Jauziyah tentang hal 
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 Menurutnya, ada 22 akibat yang akan menimpa orang yang melakukan dosa. 
Beberapa di antaranya telah penulis jelaskan di atas. Secara ringkas akibat-akibat 
tersebut adalah sebagai berikut:   
1. Maksiat akan menghalangi untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. 
2. Maksiat akan menghalangi Rezeki.  
3. Maksiat membuat seseorang berjarak dengan Allah. 
4. Maksiat membuat seseorang berjarak dengan orang-orang baik. 
5. Maksiat membuat sulit semua urusan. 
6. Maksiat melemahkan hati dan badan.  
7. Maksiat menghalangi untuk taat.  
8. Maksiat memperpendek umur dan menghapus keberkahan.  
9. Maksiat menumbuhkan maksiat lain.  
10. Maksiat mematikan bisikan hati nurani. 
11. Maksiat terlihat begitu indah, tidak ada keburukan sama sekali. 
12. Menjadi para pewaris umat yang pernah diazab Allah swt. 
13. Maksiat menimbulkan kehinaan dan mewariskan kehinadinaan  
14. Maksiat merusak akal  
15. Maksiat menutup hati. 
16. Pelaku maksiat mendapat laknat Rasulullah saw. 
17. Maksiat menghalangi syafaat Rasulullah dan Malaikat. 
18. Maksiat melenyapkan rasa malu. 
19. Maksiat yang kita lakukan adalah bentuk meremehkan Allah. 
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20. Maksiat memalingkan perhatian Allah atas diri. 
21. Maksiat melenyapkan nikmat dan mendatangkan azab.  
22. Memalingkan diri kita dari sikap istiqamah. 
 Demikian penjelasan mengenai dampak atau akibat yang dapat dirasakan oleh 
orang-orang yang melakukan perbuatan dosa. Tentu saja uraian di atas tidak 
dimaksudkan sebagai pembatasan, terutama jika mengkajinya melalui hadis Nabi dan 
atsar para sahabat. Karena itu beberapa hal yang penulis uraikan serta pendapat Ibnu 
Qayyim al-Jauziyah serta pendapat ulama-ulama lainnya tentang hal ini merupakan 
bagian tak terpisahkan antara satu dengan yang lain. 
b. Dampak al-ªanb  Secara Sosial 
Dampak atau akibat perbuatan dosa, sebagai dikemukakan sebelumnya, tak 
hanya akan dialami oleh para pelakunya secara individual, tetapi akibat perbuatan 
dosa itu juga berpotensi menimbulkan kerawanan sosial dan akan dirasakan 
masyarakat secara lebih luas.
576
 Selain itu, secara kolektif manusia memang memiliki 
tanggung-jawab terhadap yang lain.
577
  Akibat-akibat tersebut antara lain, adalah: 
1) Menghilangkan rasa aman 
Semua manusia di dunia ini memerlukan rasa aman dalam menjalankan segala 
aktifitasnya.  Bila rasa aman tidak ada, maka perasaan was-was, khawatir dan ragu-
ragu dalam bertindak selalu menghinggapi mereka. Jika perbuatan dosa sudah 
merebak di tengah-tengah masyarakat, mereka pun tak lagi merasa aman dan nyaman 
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dalam melakukan aktifitasnya. Perasaan takut senantiasa menghantui setiap gerak dan 
langkah mereka. 
Dalam Q.S. al-Na¥l /16: 112, Allah swt berfirman sebagai berikut; 
  َّَّ َّ   َّ  َّ  َّ    َّ َّ  َّ   َّَّَّ  َّ   َّ
  َّَّ   َّَّ  َّ  َّ   َّ  َّ  َّ    َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang 
dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya melimpah ruah 
dari segenap penjuru, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat 
Allah; karena itu Allah menimpakan kepada mereka „pakaian‟ kelaparan dan 
ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat.
578
 
Ayat di atas menjelaskan, disebabkan perbuatan dosa berupa kufur terhadap 
nikmat maka Allah menimpakan „pakaian‟ kelaparan dan ketakutan. Allah 
mengistilahkan dengan „pakaian‟, maksudnya adalah sesuatu yang langsung 
menempel pada badan dan paling dekat dengan manusia.
579
 Jika kelaparan karena 
timbulnya kerawanan pangan maka, rasa tidak aman muncul disebabkan merebaknya 
kekerasan (anarkisme), pembunuhan, perampokan dan pencurian yang terjadi di 
tengah-tengah masyarakat.  
Im±m Ibnu Qayyim mengatakan; bahwa di antara hukuman maksiat adalah 
adanya perasaan takut di dalam hati orang-orang yang melakukan perbuatan itu. 
Sebab ketaatan adalah benteng Allah yang sangat kuat, barangsiapa memasukinya 
maka ia akan aman dari siksa dunia dan akhirat. Dan barangsiapa yang keluar (dari 
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ketaatan kepada-Nya) maka ia akan diliputi perasaan takut dari segala arah.
580
 Allah 
swt. dalam Q.S. al-An‟±m /6: 82, berfirman sebagai berikut; 
 َّَّ َّ  َّ  َّ َّ   َّَّ  َّَّ َّََّّ
Terjemahnya: 
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.
581
 
Pada dasarnya, dalam diri setiap manusia ada perasaan takut, tetapi bagi 
orang-orang yang taat kepada Allah rasa takutnya itu akan berubah menjadi rasa 
aman. Dan sebaliknya orang-orang yang bermaksiat kepada-Nya maka rasa amannya 
akan berubah menjadi rasa takut. Demikianlah sebagian dari akibat perbuatan dosa 
yang akan dirasakan, baik oleh pelakunya secara khusus maupun masyarakat secara 
umum. 
2) Kerawanan pangan dan wabah penyakit menyebar 
Selain menimbulkan kecemasan masyarakat sebagai diterangkan di atas, 
perbuatan dosa juga memiliki peran dalam memicu terjadinya kerawanan pangan dan 
menyebarnya berbagai macam wabah penyakit.  Pada pembahasan sebelumnya, telah 
disinggung mengenai dosa yang berpotensi menimbulkan kerawanan pangan yang 
berujung pada terjadinya kelaparan. Sebagai disebutkan pada Q.S. al-Na¥l/:112 di 
atas. Masalah sosial lain yang akan muncul akibat perbuatan dosa adalah menyebar 
wabah penyakit di tengah-tengah masyarakat. Di dalam Al-Qur‟an terdapat satu ayat 
yang secara tidak langsung menjelaskan munculnya berbagai jenis wabah akibat 
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perilaku masyarakat itu sendiri. Sebagaimana dapat disimak pada Q.S. al-A‟r±f/7: 
133, yang berbunyi;   
                       
                 
Terjemahnya: 
Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak dan darah 
sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka 
adalah kaum yang berdosa.
582
 
Ayat di atas menjelaskan beberapa jenis wabah atau sumber penyakit yang 
Allah turunkan secara berturut-turut kepada Ban³ Isr±³l sebagai sanksi atas 
pelanggaran demi pelanggaran yang mereka lakukan. Tetapi hukuman-hukuman 
tersebut tidak membuat mereka menyadari kesalahan bahkan mereka tetap 
menyombongkan diri. 
Menurut Ibnu Ka£³r, kata „al-¯auf±n‟ pada ayat di atas mengandung banyak 
makna. Ia mengutip beberapa pendapat Ibnu Abb±s ra. mengenai hal itu, antara lain; 
¯auf±n adalah turunnya hujan keras sehingga terjadi banjir bandang yang 
menghancurkan tanaman dan sumber makanan lainnya. Juga bermakna; terjadinya 
banyak kematian di tengah-tengah masyarakat. Ibnu Abb±s juga berkata; ia adalah 
hukuman dari Allah yang mengepung mereka, lalu ia menyebutkan firman Allah 
dalam Q.S al-Qalam/68:19-20, sebagai berikut; 583 
 َّ  َّ َّ َّ َّ َّ  َّَََّّّ  َّ  َّَََّّّ
Terjemahnya: 
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Lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu ketika mereka 




Penjelasan lebih rinci tentang dampak-dampak yang akan timbul akibat 
merajalelanya dosa di tengah-tengah masyarakat dapat disimak pada hadis Rasulullah 
saw.  sebagaimana dalam sabdanya; 
 َاي " :َؿاَقَػف ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُؿوُسَر اَن ْػيَلَع َلَبْػَقأ :َؿَاق ،َرَمُع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع
 َشِحاَفْلا ِرَهْظَت َْلم :َّنُىوُِكرْدُت ْفَأ ِوَّللِاب ُذوَُعأَو ،َّنِِبِ ْمُتيُِلتْػبا اَذِإ ٌسَْخَ َنِيرِجاَهُمْلا َرَشْعَم ِفي ُة
 َػق في ْتَضَم ْنُكَت َْلم ِتيَّلا ُعاَجْوَْلأاَو ،ُفوُعاَّطلا ُمِهيِف اَشَف َّلاِإ ،َاِبِ اوُنِلْعُػي َّتََّح ،ُّطَق 
ٍـْو
 ِة َّدِشَو ،َيِْنِّسلِاب اوُذِخُأ َّلاِإ ،َفَازيِمْلاَو َؿاَيْكِمْلا اوُصُق ْػنَػي َْلمو ،اْوَضَم َنيِذَّلا ُمِهِفَلاْسَأ
 ْوَجَو ،َِةنوُئَمْلا ،ِءاَمَّسلا َنِم َرْطَقْلا اوُعِنُم َّلاِإ ،ْمِِلهاَوَْمأ َةاََكز اوُعَػْنَيد َْلمو ،ْمِهْيَلَع ِفَاطْلُّسلا ِر
 ِهْيَلَع ُوَّللا َطَّلَس َّلاِإ ،ِِولوُسَر َدْهَعَو ،ِوَّللا َدْهَع اوُضُق ْػنَػي َْلمو ،اوُرَطُْيد َْلم ُمِئاَهَػبْلا َلاْوَلَو اِّوُدَع ْم
 َغ ْنِم اَّمِ اوُرَّػيَخَتَػيَو ،ِوَّللا ِباَتِكِب ْمُهُػتَّمَِئأ ْمُكَْتح َْلم اَمَو ،ْمِهيِدَْيأ في اَم َضْعَػب اوُذَخََأف ،ْمِِىْير
 ْمُهَػن ْػيَػب ْمُهَسَْأب ُوَّللا َلَعَج َّلاِإ ،ُوَّللا َؿَزْػَنأ" )وجام نبا هاور( 585َّ
Terjemahnya:  
Dari Abdull±h ibnu „Umar r.a. ia berkata: Rasulullah saw mendatangi kami 
lalu bersabda: "Wahai sekalian kaum Muhajirin, ada lima perkara apabila 
menimpa kalian -aku berlindung kepada Allah bila kalian mengalaminya-; 
(pertama), Tidaklah merebak perbuatan keji di suatu kaum sehingga mereka 
melakukannya dengan terang-terangan kecuali akan merebak di tengah-tengah 
mereka wabah penyakit ¯±‟un (semacam kolera) dan kelaparan yang tidak 
pernah ada ada pada generasi sebelumnya. (Kedua), Tidaklah mereka 
mengurangi takaran dan timbangan kecuali akan disiksa dengan paceklik 
panjang, susahnya penghidupan, dan kezaliman penguasa atas mereka. 
(Ketiga), Tidaklah mereka menahan membayar zakat kecuali hujan dari langit 
akan ditahan dari mereka. Dan sekiranya bukan karena hewan-hewan, 
manusia tidak akan diberi hujan. (Keempat), Tidaklah mereka melanggar janji 
Allah dan janji Rasul-Nya, kecuali akan Allah jadikan musuh mereka (dari 
kalangan kuffar) menguasai mereka, lalu ia merampas sebagian kekayaan 
yang mereka miliki. (Kelima), dan tidaklah pemimpin-pemimpin mereka 
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(kaum muslimin) berhukum dengan selain kitabullah dan menyeleksi apa-apa 
yang Allah turunkan (syariat Islam), kecuali Allah timpakan permusuhan di 
antara mereka.” (HR. Ibnu M±jah)  
Pernyataan Nabi saw. yang disampaikan secara panjang lebar melalui 
hadisnya di atas tak lain merupakan penjabaran dari ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
dikemukakan sebelumnya. Dengan demikian, hal ini semakin memperjelas bahwa 
perilaku buruk atau dosa-dosa yang dilakukan manusia, walaupun hanya segelintir 
dari mereka, dapat menjadi penyebab munculnya berbagai macam masalah sosial 
dalam kehidupan mereka secara umum. 
3) Hubungan al-ªanb dengan Datangnya Bencana  
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa perbuatan dosa jelas akan 
berdampak buruk dalam kehidupan manusia. Jika pada pembahasan sebelumnya 
diungkap akibat perbuatan dosa pada pribadi pelakunya, maka dampak dari perbuatan 
dosa dalam kehidupan manusia secara lebih luas, adalah bahwa dosa akan 
menimbulkan bencana di muka bumi. 
Apabila perbuatan dosa sudah merajalela di tengah-tengah masyarakat, maka 
itu akan mengundang datangnya berbagai macam bencana yang akan menimpa 
mereka.
586
 Banyak ayat dalam Al-Qur‟an maupun hadis Nabi saw. yang menegaskan 
adanya benang merah (keterkaitan) antara dosa yang dilakukan manusia dengan 
bencana demi bencana yang menimpa mereka. 
Antara lain Allah  berfirman dalam Q.S. al-R-m/30: 41, sebagai berikut; 
 َّ  َّَّ  َّ  َّ َّ  َّ َّ  َّ  َّَّ َّ َّ
 َّ  َّََّّ
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Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, Allah ingin supaya mereka merasakan sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).
587
 
Menurut Imam al-°abar³ dalam tafsirnya terhadap ayat di atas, bahwa 
pengertian „kerusakan‟ adalah; dosa-dosa akibat pelanggaran yang dilakukan 
manusia, yang terjadi baik di darat maupun di lautan.
588 Sedang al-Qur¯ub³ 
mengatakan; „wujud kerusakan adalah berkurangnya hujan, sedikitnya tumbuhan, 
hilangnya berkah, dan lain sebagainya‟. Al-Qur¯ub³ juga mengutip perkataan Ibnu 
Abb±s ra.; „kerusakan yang dimaksud adalah berkurangnya keberkahan di muka bumi 
karena perbuatan manusia sampai mereka bertaubat‟.589  
Jelasnya, akan banyak bencana terjadi di permukaan bumi ini akibat ulah 
manusia. Secara lebih tegas, Allah berfirman dalam Q.S. al-Sy-r±/42: 30-31, sebagai 
berikut; 
  َّ َّ َّ  َّ  َّ َّ   َّ  َّ َّ َّَّ  َّَّ
َّَّ  َّَّ َّَّ َّَّَّ َّَّَّَّَََََّّّّّ
Terjemahnya: 
Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, maka adalah disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri, dan Dia memaafkan sebagian besar (dari 
kesalahan-kesalahanmu).” Dan kamu tidak dapat melepaskan diri (dari azab 
Allah) di muka bumi, dan kamu tidak memperoleh seorang pelindung dan 
tidak pula penolong selain Allah.
590
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Ayat di atas secara jelas menyatakan bahwa terjadinya banyak musibah atau 
bencana yang menimpa penduduk dunia tak lain adalah karena ulah perbuatan mereka 
sendiri. Dan manusia tak akan mampu melarikan diri dari akibat perbuatan mereka di 
dunia, sebelum mendapatkan balasan yang sesungguhnya di akhirat kelak.  
Namun menarik untuk dicermati pada dua ayat yang disebut terakhir di atas, 
yaitu pada redaksi akhir-akhir ayat. Pada akhir ayat 41 (Q.S. 30]:, Allah swt. 
menyatakan „supaya mereka merasakan sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka‟ 
dan pada akhir ayat 30 (Q.S. 42), Allah swt. menyatakan bahwa „Dia memaafkan 
sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu)‟. Dua redaksi ini memiliki makna 
yang sama bahwa apa yang menimpa manusia di dunia, berupa musibah dalam 
berbagai macam bentuknya. Pada dasarnya belum sebanding dengan akibat perbuatan 
mereka yang semestinya mereka rasakan. Allah swt. hanya menurunkan sebagian 
kecil hukuman akibat dosa manusia karena sebagian yang lain ditangguhkan atau 
sudah dimaafkan Allah swt.
591
 
Beberapa bentuk bencana yang sering menimpa manusia, antara lain, seperti; 
banjir bandang, tanah longsor, gunung meletus, gempa bumi, kebakaran, badai angin 
topan, tsunami, ombak besar, kerawanan pangan, kemarau panjang, wabah penyakit 
menular, serangan hama atau serangga dan lain sebagainya. Bencana-bencana ini juga 
bertingkat-tingkat, ada yang dianggap besar, sedang dan kecil. Dan biasanya kategori 
tersebut diberikan dengan melihat akibat yang ditimbulkan, seperti banyaknya korban 
jiwa dan kerugian material. 
Setiap kejadian di dunia ini tidak berdiri sendiri tetapi berlaku secara 
kausalitas (hukum sebab akibat), termasuk dengan bencana-bencana sebagai disebut 
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di atas. Karena itu, Allah swt. menyeru agar manusia semakin bijak dalam menyikapi 
setiap bencana. Karena orang sering melihat bencana sekedar sebagai gejala alamiah 
biasa. Mereka tetap saja melupakan Sang Pencipta meskipun telah diberi peringatan 
sangat keras. Sehingga analisis mereka terhadap bencana tetap terbatas pada gejala-
gejala empiriknya. Tidak dibahas di dalamnya sebab-sebab yang menjangkau aspek 
ruhani dan kaitannya dengan tingkah laku manusia. 
Allah swt. melalui ayat-ayat Al-Qur‟an telah menyatakan bahwa terjadinya 
bencana bukanlah hal baru dalam sejarah umat manusia. Bahkan Al-Qur‟an 
memberikan penekanan bahwa bencana selalu terkait dengan perilaku manusia. Hal 
itu diabadikan dalam banyak ayat Al-Qur‟an sebagai bahan pelajaran bagi manusia 
setelahnya. 
Dari kejadian bencana dalam sejarah umat manusia, yang diungkap Al-
Qur‟an, yang ada kaitannya dengan perilaku manusia. Adalah sebagai disebut dalam 
Q.S. Saba‟/34: 15-17, yakni; 
َّ َّ َّ َّ َّ َّَّَّَّ َّ  َّَّ َّَّ َّَّ
 َّ َّَّ َّ  َّَّَّَّ َّ َّ   َّ  َّ  َّ َّ   َّ
  َّ   َّ  َّ َّ َّَّ  َّ  َّَّَّَّََّّ َّ َّ
  َّ َّ  َّَّ َّ  َّَّ  َّَََّّّ
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat 
kediaman mereka yaitu, dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. 
(kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezeki yang 
(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (negerimu) 
adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha 
Pengampun". “Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada 
mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua 
kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon A£l dan 
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sedikit dari pohon Sidr.” “Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka 
karena kekafiran mereka. dan Kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian 
itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir.
592
 
Ayat di atas ini mengabarkan perihal penduduk negeri Saba‟ 593. Di dalam 
tafsir Fat¥ al-Qad³r, diceritakan bahwa dahulu kala, tatkala negeri Saba‟ berada 
dalam puncak kemakmurannya, jika seorang wanita dengan wadah tempat buah 
berjalan di antara rindangnya kebun-kebun mereka, maka wadah itu segera penuh 
dengan berbagai jenis buah-buahan matang dan segar yang jatuh dari dahan-dahan 
pohon yang dilewati tanpa perlu memetiknya. Diceritakan pula bahwa, negeri Saba‟ 
sangat bersih dan terawat, sehingga mulai dari lalat, nyamuk dan serangga lainnya 
sampai kepada ular dan kalajengking dan binatang melata berbahaya lainnya tidak 
ditemukan di negeri tersebut.594 
Tetapi kemakmuran dan kesejahteraan penduduk negeri Saba‟ segera berubah 
menjadi malapetaka dahsyat, menyusul kedurhakaan mereka kepada Allah swt. 
Malapetaka tersebut berupa banjir bandang (sayl al-„arim) yang dalam sekejap 
menghanyutkan pemukiman dan kebun-kebun mereka. Nikmat yang mereka dapatkan 
membawa sengsara karena mereka tidak mensyukuri nikmat-nikmat tersebut. 
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Jadi tidak mensyukuri nikmat Allah atau kufur nikmat adalah merupakan 
perbuatan dosa yang sangat mungkin mengundang datangnya berbagai macam 
malapetaka dalam kehidupan manusia.  
Hal ini juga ditegaskan oleh Allah swt. dalam Q.S. al-Na¥l/16: 112, sebagai 
telah dikemukakan sebelumnya. Meskipun pada ayat tersebut hanya sebagai 
perumpamaan tetapi secara redaksional, sangat identik dengan ayat dalam Q.S. 
Saba‟/34: 15-17 yang disebut sebelumnya, yakni manusia akan mendapat musibah 
disebabkan perbuatan dosa yang dilakukannya.  
Selaras dengan ayat-ayat di atas Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah berkata:  
Di antara akibat dari berbuat maksiat adalah hilangnya nikmat dan datangnya 
bencana. Tidaklah suatu nikmat itu hilang melainkan karena dosa, begitu pula 
halnya suatu bencana datang juga karena dosa.” Ia juga mengutip ucapan „Al³ 
bin Ab³ °±lib,“Tidaklah musibah itu turun melainkan karena dosa. Musibah itu 
bisa terangkat hanyalah dengan taubat.”596 
Satu hal yang menarik untuk dicermati dari hasil penelusuran terhadap ayat-
ayat yang disebut sebelumnya di atas pada kitab-kitab tafsir terkait penafsiran tentang 
sebab datangnya musibah, yaitu perbuatan kufur nikmat. Walau sebagian mufassir 
menyebutkan bahwa kufur nikmat yang dimaksud pada ayat pada Q.S. al-Na¥l/16: 
112 di atas adalah pengingkaran terhadap Rasulullah saw., sedang yang lain 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah perbuatan syirik penduduk Makkah.
597
      
Namun perbuatan kufur nikmat dapat dimaknai lebih luas, yakni mengkufuri 
nikmat penciptaan alam ini beserta segala fasilitas yang ada di dalamnya. Allah swt. 
menjelaskan dalam beberapa ayat Al-Qur‟an bahwa penciptaan langit, bumi beserta 
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 Lihat Ibnu Qayyim al-Jauziyah, al-Jaw±b al-K±f³, op. cit., h.113 
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 Lihat al-°abar³, juz. 17, op. cit., h. 309. Lihat juga al-Samarqand³, juz. 2, op. cit., h. 294, 
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segala isinya merupakan kemudahan bagi manusia dalam menjalani kehidupannya di 
dunia ini, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-Baqarah/2: 164,  
 َّ َّَّ    َّ َّ َّ َّ  َّ  َّ   َّ  َّَّ  َّ
 َّَّ  َّ  َّَّَّَّ   َّ َّ َّ  َّ َّ َّَّ  َّَّ
  َّ َّ َّ  َّَّ  َّ   َّ  َّ َّ    َّ َّ َّ
  َّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dan siang, serta bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air 
itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi 
itu segala jenis hewan, dan pergeseran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.
598
 
Pada ayat di atas, terdapat isyarat yang jelas bahwa seluruh alam ini, langit 
dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya, adalah fasilitas hidup dan sarana-
sarana yang diciptakan oleh Allah untuk dinikmati oleh manusia dalam kehidupannya 
di dunia ini. Maka sebagai bentuk kesyukuran manusia atas segala nikmat dan 
karunia tersebut mereka berkewajiban untuk memakmurkan bumi, melestarikan alam, 
memelihara lingkungan serta menjaga kesinambungan ekosistem dan lain sebagainya. 
Menurut al-Kh±zin (w. 741 H), salah satu implementasi dari rasa syukur yang benar 
adalah memanfaatkan atau mendayagunakan karunia yang diberikan sesuai 
peruntukannya, yaitu untuk kemaslahatan manusia 599. 
Dengan demikian apa yang dilakukan sebagian manusia di muka bumi ini 
yang merupakan antitesa dari makna syukur di atas, seperti melakukan pengrusakan 
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 Lihat al-Kh±zin, juz. 4, op. cit., h. 105 
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alam, eksploitasi sumber daya alam (SDA) berlebihan, ilegal logging (pembalakan 
liar), ilegal mining (penambangan liar) dan lain sebagainya, dalam perspektif agama 
juga termasuk perbuatan kufur nikmat. Dan perilaku manusia dalam mengelola alam 
yang demikian layak mendapat hukuman dari Allah swt. Karena itu, geliat bumi 
dengan gempanya, laut dengan gelombang pasangnya, gunung dengan longsornya 
dan sungai dengan banjirnya adalah peringatan agar manusia membuka mata, telinga 
dan hati untuk menyadari kesalahannya. Hal inilah yang disebutkan Allah dalam Q.S. 
al-A‟r±f/7;96, sebagai berikut; 
 َّَّ َّ  َّ َّَّَّ َّ َّ َّ    َّ  َّ َّ
 َّ   َّَّ َّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 




Dalam menafsirkan ayat di atas al-Q±sim³ (w. 1332 H/1914 M) mengatakan, 
bahwa yang dimaksud dengan „beriman dan bertakwa‟ adalah; „disamping beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya juga sangat melakukan kekufuran dan kemaksiatan‟. 
Sedang keberkahan yang dimaksud adalah; terbukanya pintu-pintu kebaikan dari 
segala arah sebagai ganti dari berbagai siksaan yang menimpa mereka, baik yang 
bersumber dari langit maupun bumi‟.601 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditegaskan bahwa perbuatan kufur 
nikmat, dalam bentuk apapun, merupakan dosa yang dapat menjadi penyebab 
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didatangkannya musibah. Maka untuk mengantisipasi itu semua, manusia harus 
pandai-pandai mensyukuri nikmat Tuhan. Karena itu, jika melakukan pengrusakan 
alam termasuk dalam kategori kufur dan pelakunya dianggap berdosa, maka 
memelihara lingkungan, melestarikan alam atau mengelolanya sesuai ketentuan yang 
ada, merupakan bentuk syukur nikmat dan pelakunya pun diganjar pahala. Di 
samping itu, syukur nikmat juga dapat menolak datangnya malapetaka. Hal ini 
dijelaskan Allah swt. dalam Q.S. al-Nis± /4: 147, sebagai berikut; 
 َّ َّَّ  َّَّ َّ  َّَّ َّَّ  َّ  َّََّّ 
Terjemahnya; 
Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman? dan 
Allah adalah Maha mensyukuri lagi Maha mengetahui.
602
 
Di ayat lain, dalam Q.S. Ibr±h³m/14: 7, Allah swt. juga berfirman sebagai 
berikut; 
  َّ  َّ  َّ َّ  َّ  َّَّ َّ  َّَّ   َّ   َّ ََّّ
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.
603
 
Menurut Mu¥ammad Sayyid al-°an¯±wi (w. 2010 M), makna syukur 
sebagaimana tersebut pada ayat di atas adalah; mengakui nikmat pemberian Allah 
swt, memanfaatkannya untuk kemaslahatan sesuai dengan petunjuk syariat agama. 
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Sedang makna kufur adalah; mengingkari nikmat pemberian Allah, menyia-
nyiakannya atau menggunakannya pada jalan yang tidak benar dan merusak.604 
Satu hal penting yang seyogyanya disadari oleh setiap manusia bahwa jika 
musibah atau bencana datang menimpa, maka hal itu tidak hanya menimpa pelaku 
dosa saja tetapi orang-orang baik, yang bisa jadi tidak menahu dengan perbuatan 
mereka, pun akan terkena dampaknya. Dalam hal ini Allah swt. berfirman dalam Q.S. 
al-Anf±l/8: 25, sebagai berikut;  
 َّ َّَّ  َّ َّ َّَّ َّَّ َّ َّ َّ َّ  َّ
ََّّ
Terjemahnya: 
Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-




Menurut al-¤a‟lab³, fitnah yang dimaksudkan pada ayat di atas adalah al-bal±‟ 
(cobaan)
606
. Sedang menurut al-Qusyair³ (w. 465 H) bahwa secara umum di dalam 
ayat terdapat isyarat adanya hukuman yang disegerakan di dunia
607
. Adapun al-Ja¡¡±¡ 
(w. 370 H) berkaitan dengan ayat di atas mengutip perkataan Ibnu Abb±s ra. bahwa; 
Allah swt memerintahkan kepada orang beriman agar menghindari merajalelanya 
kemaksiatan di tengah-tengah mereka, karena akibatnya jika bencana, sebagai 
hukuman atas perbuatan mereka, datang maka akan menimpa mereka semua tanpa 
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kecuali.608 Dari riwayat Zainab binti Ja¥sy ra. (w. 20 H), Rasulullah saw. pernah 
menegaskan hal tersebut, sebagai disabdakan; 
 ٍشْحَج ِتِْنب َبَنْػَيز ْنَع اهنع للها يضر، :ِتَلَاق  َانيِفَو ُكِلْهَػَنأ ِللها َؿوُسَر َاي
 ْمَعَػن " :َؿاَقَػف ؟َفوُِلْاَّصلا،  ُثََبْلخا َرُػثَك اَذِإ " فابح نباو وجام نبا و دحمأ هاور()
609 
Terjemahnya: 
Dari Zainab binti Ja¥sy ra. ia berkata: Ya Rasulullah, adakah kami akan 
dibinasakan padahal di antara kami ada orang-orang saleh?, beliau menjawab: 
“Ya jika perbuatan buruk sudah merajalela”. (HR. A¥mad, Ibnu M±jah dan 
Ibnu ¦ibb±n) 
Dari hadis Nabi di atas serta ayat pada Q.S al-Anf±l/8: 25, sebagaimana 
disebut sebelumnya, ada dua hal penting yang perlu dikemukakan, yaitu:  
Pertama; dalil-dalil tersebut menjadikan tesis perihal adanya korelasi yang 
sangat kuat antara perbuatan dosa yang dilakukan manusia dengan terjadinya 
berbagai macam bencana di permukaan bumi ini, menjadi sangat kuat dan tak 
terbantahkan.  
Kedua; terjadinya suatu bencana bukan karena hukuman an-sich terhadap 
perbuatan manusia, tetapi bisa jadi sebagai ujian bagi orang-orang yang beriman. Hal 
ini dipahami dari pernyataan pada ayat „tidak khusus menimpa orang-orang yang 
zalim saja‟, juga dari pernyataan pada hadis „padahal di antara kami ada orang-orang 
saleh?‟. Maka tentu bagi mereka yang terkena dampak bencana tetapi termasuk 
orang-orang yang baik, bencana tersebut bukan merupakan hukuman akibat 
perbuatannya tetapi dianggap sebagai ujian dari Allah swt. dalam hal ini Allah 
berfirman dalam Q.S. al-„Ankab-t /29: 2, sebagai berikut; 
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 َّ َّَّ َّَّ  َّَّَّَّ  َّََّّ  
Terjemahnya: 
Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: 
"kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi?
610
 
Pertanyaan Allah pada ayat di atas bukanlah mengharap jawaban (istifh±m 
ink±ri) tetapi justru mengandung penegasan bahwa keimanan manusia akan selalu 
diuji untuk mengetahui tingkat kualitasnya. Dan bentuk ujiannya, selain dengan 
kesenangan juga berupa musibah. 
Dengan demikian berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, dapat dikatakan 
bahwa bencana atau musibah yang menimpa manusia dalam kehidupannya di dunia 
ini, bagaimanapun bentuknya, memiliki dua dimensi; sebagai hukuman bagi dosa-
dosanya dan sebagai ujian atas keimanannya. Dan kedua-duanya, tidak terlepas dari 
konteks sebagai perbuatan manusia.  
2. Dampak al-ªanb di Alam Barzakh 
Setelah mengemukakan kondisi pelaku al-©anb di dunia dan akibat-akibat 
yang akan mereka dapatkan dari perbuatan tersebut. Selanjutnya akan dijelaskan 
bahwa akibat dari perbuatan dosa tidak lenyap dengan kematian pelakunya, tetapi 
ternyata pelaku dosa juga akan menerima akibat perbuatannya itu ketika mereka 
berada di alam barzakh atau alam kubur.
611
 
Pembicaraan mengenai alam barzakh serta keadaan yang dialami oleh mereka 
yang berada di alam tersebut, bukanlah perkara baru. Sejak dahulu, para ulama 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 628 
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 Barzakh secara bahasa berarti; sekat, dan alam barzakh secara istilah adalah masa antara 
dunia dan akhirat. Pendapat lain mengatakan, barzakh adalah pembatas antara kematian dan kembali 
ke dunia. Lihat al-Samarqand³, juz. 2, op. cit., h. 490  
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terutama mutakallim-n (ahli kalam) memiliki pandangan yang berbeda antara satu 
dengan yang lain. Karena ranahnya menyangkut persoalan akidah maka  tentu ia 
memerlukan pembahasan tersendiri. 
 Mengingat tulisan ini adalah kajian tafsir, maka penulis membatasi diri pada 
perbedaan pendapat dalam masalah tersebut. Karena itu, sebelum memasuki 
pembahasan mengenai siksa alam barzakh yang disebabkan oleh dosa pelakunya, 
maka terlebih dahulu penulis akan menegaskan akidah Ahl al-Sunnah wa al-Jam±‟ah 
tentang kehidupan di alam barzakh.  
Menurut Ahl al-Sunnah wa al-Jam±‟ah, berdasarkan ayat-ayat Al-Qur‟an dan 
hadis-hadis Nabi, mereka meyakini bahwa arwah orang beriman akan mendapat 
kenikmatan di surga, meski jasad-jasad mereka berada di dalam kubur. Sedangkan 
arwah orang kafir atau pendosa disiksa di neraka, sedang kubur mereka adalah salah 
satu lubang neraka. Namun meyakini eksistensi nikmat atau siksa kubur bukanlah 
untuk membicarakan tentang „bagaimana‟ bentuknya. Sebab, tidak ada ruang bagi 
akal untuk memikirkannya. Sedangkan syariat tidak berisi sesuatu yang tidak masuk 




Salah satu ayat yang menjelaskan adanya kehidupan di alam barzakh adalah 
firman Allah swt dalam Q.S. al-Mu‟min-n /23: 99-100, sebagai berikut; 
   َّ َّ  َّ َّ  َّ َّَّَّَّ َّ َّ َّَّ  َّ َّ
 َّَّ َّَّ َّَّ َّ   َّَّ َّ َّ  َّَّ َّ   َّََّّ
Terjemahnya: 
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(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang kematian 
kepada seseorang dari mereka, dia berkata: "Ya Tuhanku kembalikanlah aku 
(ke dunia). Agar aku berbuat amal saleh sebagai ganti atas apa yang telah aku 
tinggalkan. Sekali-kali tidak, sesungguhnya itu adalah perkataan yang 




Ayat di atas menjelaskan kondisi orang yang senantiasa melakukan dosa 
dalam hidupnya ketika berada di alam barzakh. Ibnu Ka£³r ketika menafsirkan ayat di 
atas, dengan mengutip pendapat Mu¥ammad ibnu Ka‟ab, berkata; „Barzakh adalah 
keadaan antara dunia dan akhirat. Mereka yang berada disana tidak bisa merasakan 
seperti penduduk dunia yang bisa makan dan minum, juga tidak bersama penduduk 
akhirat yang mendapatkan balasan pahala amalannya‟.614 
Adapun Ibnu Qayyim al-Jauziyah memberi penjelasan bahwa, „wujud dari 
kubur itu tanah, tetapi di dalamnya adalah kesedihan dan siksaan. Dari luar yang 
tampak adalah tanah dan batu nisan yang dibangun di atasnya, sedangkan di 
dalamnya adalah bencana dan musibah. Kubur mendidihkan kesedihan sebagaimana 
periuk mendidihkan isinya.
615
 Dalam hal ini, pada Q.S. G±fir /40:46, Allah swt. 
berfirman sebagai berikut: 
 َّ  َّ  َّَّ َّَّ   َّ َّ   َّ َّَّ  َّ َّ
 َّََّّ  
Terjemahnya: 
Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari 
terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan 
kaumnya ke dalam azab yang sangat keras.
616
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Rasulullah saw. dalam hadisnya juga bersabda sebagai berikut; 
 ٍتِبَاث ِنْب ِدْيَز ْنَع  َؿَاق ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبيَّنلا َّفَأ:  َلاْوَلَػف ،اَِىروُبُػق في ىَلَػتْبُػت َةَُّمْلأا ِهِذَى َّفِإ
 ،اوُنَػفاَدَت َلا ْفَأ ُوْنِم ُعَْسََأ يِذَّلا ِْبرَقْلا ِباَذَع ْنِم ْمُكَعِمْسُي ْفَأ َللها ُتْوَعَدَل )ملسم هاور(
617 
Terjemahnya: 
Dari Zaid ibnu ¤±bit r.a.; bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya 
umat ini akan diuji di dalam kuburnya. Kalau bukan karena kekhawatiran 
bahwa kalian tidak akan saling menguburkan, niscaya aku memohon kepada 
Allah agar memperdengarkan azab kubur kepada kalian sebagaimana yang 
aku dengar”.(HR. Muslim) 
Im±m al-Syauk±n³ menyebut pernyataan „Aisyah r.a. dari riwayat Ibnu Ab³ 
H±tim sebagai berikut;  
 َةَشِئاَع ْنَع اَه ْػنَع ُللها َيِضَر  في ْمِهْيَلَع ُلُخْدَي ،ِروُبُقْلا ِلَْىأ ْنِم يِصاَعَمْلا ِلْىَِلأ ٌلْيَو :ْتَلَاق
 ِطَسَو في اَيِقَتْلَػت َّتََّح ِِوناَصُرْقَػي ،ِوْيَلِْجر َدْنِع ٌةَّيَحَو ،ِوِسَْأر َدْنِع ٌةَّيَح ،ٌدوُس ٌتاَّيَح ْمِِىروُبُػق ،ِو
 ِلَذَف :ُوَّللا َؿَاق يِذَّلا َِخزْرَػبْلا في ُباَذَعْلا َك( َفوُثَع ْػبُػي ِـْوَػي لىِإ ٌَخزْرَػب ْمِِهئارَو ْنِمَو). 
Terjemahnya: 
Dari „Aisyah ra. ia berkata, “Celakalah pelaku maksiat ketika menjadi ahli 
kubur. Di dalam kubur, mereka akan didatangi dua ekor ular hitam besar. 
Seekor melilit kepalanya, seekor lagi melilit kedua kakinya. Kedua ular itu tak 
henti mematuknya hingga mencapai bagian tengah tubuhnya. Itulah siksaan di 
alam barzakh, yang disebutkan Allah dalam ayat-Nya (Q.S. 23:100); “Dan di 
hadapan mereka ada dinding sampai pada hari mereka dibangkitkan”. 618 
Demikianlah pendapat Ahl al-Sunnah wa al-Jam±‟ah sebagai dijelaskan di 
atas. Bahwa ahli kubur di alam barzakh sudah dapat merasakan akibat perbuatan 
mereka semasa hidup di alam dunia. Jika perbuatannya baik, maka akan mendapat 
kenikmatan dan jika perbuatannya buruk (maksiat), maka akan mendapatkan siksaan. 
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Rasulullah saw. dalam salah satu hadisnya pernah mengungkap di depan 
beberapa sahabatnya tentang adanya siksaan yang dialami pelaku dosa di dalam 
kuburnya. Di dalam riwayat Ibnu Abb±s r.a. disebutkan bahwa pernah suatu ketika 
Nabi Muhammad saw. bersama beberapa orang sahabat melewati sebuah pekuburan, 
lalu beliau mendengar dua orang sedang disiksa dalam kuburnya. Nabi pun bersabda; 
«ا اََّمأَو ،ِةَميِمَّنلِاب يِشَْيد َفاَكَف َاُهمُدَحَأ اََّمأ ،ٍيرِبَك في ِفَاب َّذَعُػي اَمَو ِفَاب َّذَعُػَيل اَمُهَّػنِإ اََمأ ُرَخْلآ
 ِِولْوَػب ْنِم ُترَتْسَي َلا َفاَكَف»  ملسم و يراخبلا هاور()619 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya mereka berdua sedang disiksa, dan mereka tidak disiksa 
karena dosa besar. Adapun yang pertama disiksa karena berjalan dengan 
mengadu domba dan yang kedua karena tidak menjaga kebersihan dirinya 
ketika buang air kecil”. (HR. Bukh±r³ dan Muslim) 
Al-¦±fi§ Ibnu ¦ajar menyebut beberapa pendapat ulama dalam menanggapi 
pernyataan Nabi „mereka tidak disiksa karena dosa besar‟. Ada yang mengatakan, 
“Bukan dosa besar menurut keyakinan mereka berdua atau dalam keyakinan orang-
orang yang menjadi lawan bicara mereka. Padahal perbuatan itu di sisi Allah adalah 
dosa besar. Seperti dalam firman Allah swt. Q.S. al-N-r/24:15, 
   َّ  َّ َّَّَّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan kamu menganggapnya sesuatu yang ringan saja. Padahal ia di sisi Allah 
adalah (perkara) yang besar.
620
  
Selain itu, ada yang berpendapat bahwa perbuatan itu pada awalnya bukanlah 
dosa besar, tetapi ia menjadi besar karena sering dilakukan. Bentuk konteks kalimat 
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dalam hadis mengisyaratkan bahwa kedua perbuatan itu dilakukan secara berulang-
ulang.621 
Peristiwa yang diungkap melalui hadis Nabi di atas, adalah sekadar contoh. 
Karena sebenarnya masih banyak hadis yang lain yang dapat dijadikan sebagai bukti 
bahwa orang yang melakukan dosa di dunia lalu meninggal dunia, maka ia akan 
mendapat ganjaran perbuatannya itu di alam barzakh.    
3. Dampak al-ªanb di Akhirat 
Setelah mengemukakan akibat-akibat perbuatan dosa bagi pelakunya, baik di 
dunia maupun di alam barzakh dalam pandangan Al-Qur‟an. Maka selanjutnya 
penulis menjelaskan bahwa akibat perbuatan dosa juga akan mengikuti dan menyertai 
pelakunya di alam Akhirat kelak. 
Keyakinan akan adanya kehidupan akhirat merupakan bagian dari prinsip 
pokok ajaran Islam. Dan termasuk bagian dari perkara Akhirat yang harus diyakini 
setiap muslim di manapun berada adalah adanya balasan dari perbuatan manusia 
selama hidup di dunia. Melalui ayat Al-Qur‟an, Allah membantah anggapan orang 
kafir yang tidak percaya akan kebangkitan di akhirat, sebagai disebut dalam Q.S. al-
Tag±bun /64: 7; 
َّَّ  َّَّَّ  َّَّ َّ  َّ َّ َّَّ َّ َّ َّَّ َّ  َّ
َّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan. Katakanlah: "Tidak demikian, demi Tuhanku, benar-benar 
kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan, yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.
622
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Ayat di atas menegaskan adanya kehidupan setelah kematian, yakni alam 
akhirat. Dan kehidupan di alam Akhirat merupakan kehidupan hakiki dan abadi. Di 
sanalah manusia akan mendapatkan ganjaran pahala kenikmatan bagi yang berbuat 
baik di dalam surga, dan ganjaran siksa bagi yang berbuat dosa di dalam neraka. Hal 
ini ditegaskan Allah swt. dalam firman-Nya pada Q.S. al-J±£iyah/45: 21, sebagai 
berikut; 
َّ َّ َّ َّ   َّَّ َّ َّ َّ َّ  َّ
  َّ َّ  َّَّ  َّ َّ َّََّّ
Terjemahnya: 
Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami 
akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh, yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka? amat buruklah 
apa yang mereka sangka itu.
623
 
Di ayat lain, Q.S. al-Naml /27: 90, Allah swt. berfirman sebagai berikut; 
 َّ َّ    َّ َّ َّ َّ  َّَّ َّَّ َّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Dan barang siapa yang datang dengan (membawa) kejahatan, maka 
disungkurkanlah muka mereka ke dalam neraka. Tiadalah kamu diberi 
balasan, melainkan (setimpal) dengan apa yang dahulu kamu kerjakan.
624
 
Demikian beberapa ayat Al-Qur‟an yang dijadikan landasan normatif guna 
menegaskan eksistensi kehidupan akhirat sebagai momentum pembalasan amal 
manusia serta pembuktian keadilan Allah swt. dan bahwa Dia tidak menzalimi 
hamba-Nya tetapi hamba itulah yang zalim terhadap dirinya sendiri.
625
 Kelak di 
Akhirat, Allah menjadikan anggota tubuh manusia itu sendiri menjadi saksi atas 
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perbuatan mereka sendiri di dunia. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Fu¡¡ilat /41: 
20-21, 
 َّ َّ َّ  َّَّ َّ َّ   َّ َّ َّ  َّ َّَََّّّ
 َّ   َّَّَّ  َّَّ   َّ َّَّَّ َّ َّ َّ َّ
َّَّ َّ  َّ  َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan 
kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka 
kerjakan. Dan mereka berkata kepada kulit mereka: "Mengapa kamu menjadi 
saksi terhadap kami?" kulit mereka menjawab: "Allah yang menjadikan segala 
sesuatu pandai berkata telah menjadikan Kami pandai (pula) berkata, dan Dia-




Berikut adalah ayat-ayat yang menjelaskan akibat perbuatan dosa bagi 
pelakunya di akhirat. Dan mereka mendapat ganjaran itu ketika masuk ke dalam 
neraka. Di antara ayat-ayat tersebut, adalah pada Q.S. al-Nis±/4: 56, sebagai berikut; 
َّ َّ َّ   َّ َّ  َّ َّ َّ َّ َّ  َّ َّ
 َّ  َّ  َّَّَّ َّ َّَّَّََّّ   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan 
Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, 
Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan 
azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
627
 
Di ayat yang lain, yakni Q.S. al-Naml /27:90, Allah swt. berfirman sebagai 
berikut; 
 َّ َّ    َّ َّ َّ َّ  َّَّ َّَّ َّ َّَََّّّ
Terjemahnya: 
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Dan barangsiapa yang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka 
mereka ke dalam neraka. Tiadalah kamu diberi balasan, melainkan (setimpal) 
dengan apa yang dahulu kamu kerjakan.
628
 
Adapun ayat yang menjelaskan jenis perbuatan dosa dan akibatnya sekaligus, 
yaitu pada Q.S. al-Nis± /4:10, sebagai berikut; 
َّ َّ َّ   َّ   َّ  َّَّ  َّَّ   َّ َّَّ
  َّ  َّَََّّّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk 
ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).
629
 
Menurut al-Zamakhsyar³, makna „mereka menelan api‟ adalah bahwa mereka 
memakan sesuatu yang akan menjerumuskan mereka ke dalam neraka. Jadi, seakan-
akan itu adalah api yang sebenarnya. Kelak di hari Kiamat, orang yang memakan 
harta anak-anak yatim dibangkitkan dengan asap yang keluar dari dubur, mulut, 
hidung, kedua telinga, dan matanya. Sehingga manusia mengetahui bahwa orang itu 
dahulu sewaktu hidup di dunia, pernah memakan harta anak yatim.
630
 
Penjelasan lebih rinci tentang balasan dosa di akhirat bagi pelaku dosa juga 
dapat disimak pada hadis-hadis Nabi saw. Di antaranya  sabda Rasulullah saw. 
sebagai berikut; 
 َديِدَحَف ٍةَديِدَِبِ ُوَسْفَػن َلَتَػق ْنَم :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُؿوُسَر َؿَاق :َؿَاق ،َةَرْػيَرُى بيَأ ْنَع ُُوت
 َتَقَػف اُِّسَ َبِرَش ْنَمَو ،اًدََبأ اَهيِف اًدََّلُمخ اًدِلاَخ َمَّنَهَج ِرَان في ِوِنْطَب في َاِبِ ُأَّجَوَػتَػي ِهِدَي في َل  ُوَسْفَػن
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 ُهَػف ُوَسْفَػن َلَتَقَػف ٍلَبَج ْنِم ىَّدَرَػت ْنَمَو ،اًدََبأ اَهيِف اًدََّلُمخ اًدِلاَخ َمَّنَهَج ِرَان في ُهاَّسَحَتَػي َوُهَػف َو
اًدََبأ اَهيِف اًدََّلُمخ اًدِلاَخ َمَّنَهَج ِرَان في ىَّدَرَػتَػي )ملسم هاور(َّ631 
Terjemahnya: 
Dari Ab- Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa yang 
melakukan bunuh diri dengan besi, maka besi itu akan ia genggam dan akan ia 
tusuk-tusukkan ke perutnya di neraka Jahannam, dia kekal di sana selamanya. 
Dan barangsiapa melakukan bunuh diri dengan minum racun maka ia akan 
meminumnya pula di neraka Jahannam, ia kekal di dalamnya. Dan 
barangsiapa melakukan bunuh diri dengan melompat dari gunung (tempat 
tinggi), maka ia akan terjun di dalam neraka Jahannam, dan ia kekal di sana 
selamanya. (HR. Muslim) 
 Menurut Ibnu Daq³q al-„´d (w. 702 H), sebagaimana dikutip oleh Ibnu ¦ajar, 
“hadis di atas merupakan penyetaraan antara siksa akhirat dengan kejahatan dan dosa 
yang dilakukan di dunia. Sehingga disimpukan bahwa kejahatan seseorang terhadap 
dirinya sama dengan dosa yang ia lakukan terhadap orang lain.
632
 
Ayat-ayat, hadis serta perkataan ulama, sebagai diungkapkan di atas, memang 
telah menunjukkan dengan jelas dan meyakinkan bahwa perbuatan dosa yang 
dilakukan manusia di dunia akan didapatkan ganjarannya di Akhirat kelak. Meski 
demikian, perlu diketahui bahwa pembahasan ini berkaitan erat dengan pembahasan 
mengenai taubat yang diterangkan sebelumnya. Yaitu, Allah swt. akan memberi 
ampunan terhadap pelaku dosa jika ia bertaubat kepada-Nya, sebagaimana Allah 
berfirman dalam Q.S al-Na¥l/16: 119, sebagai berikut; 
َّَّَّ َّ َّ   َّ  َّَّ  َّ َّَّ َّ  َّَّ َّ
َّ  َّَّ َّَّ       
Terjemahnya: 
Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-orang yang 
mengerjakan kesalahan karena kebodohannya, kemudian mereka bertaubat 
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sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu 
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
633
 
Dengan demikian, berdasarkan ayat di atas, jika seseorang melakukan dosa 
lalu ia segera bertaubat kepada Allah swt. dengan taubat yang sesungguhnya 
(nas-h±), dan Allah menerima taubatnya sebelum ia meninggal dunia, berarti ia tidak 
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BAB  V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Manusia, sesuai dengan tabiatnya, tak lepas dari kesalahan. Beberapa faktor 
pendorong kebaikan dan keburukan ada pada dirinya. Manusia terus menerus berada 
di antara dua kutub tersebut, saling tarik menarik, berlawanan, dan berseteru antara 
satu dengan yang lain. Di antara kemuliaan dan kehinaan, di antara kebenaran dan 
kesesatan. Demikian seterusnya hingga salah satunya menang dan yang lain 
terkalahkan. Maka untuk mengatasi pergulatan antara aspek material dan aspek 
spiritual pada manusia tersebut dibutuhkan solusi yang baik, yakni dengan 
menciptakan keselarasan di antara keduanya. Guna mencapai tujuan tersebut maka 
penelitian yang berjudul, “Perspektif Al-Qur’an tentang al-ªanb”, dilakukan untuk 
melihat bagaimana pandangan Al-Qur‟an secara komprehensif terhadap fenomena al-
ªanb.  
Fokus penelitian terhadap persoalan di atas bertitik tolak pada tiga sub 
masalah sebagaimana dikemukakan pada bagian pendahuluan, yaitu; Hakikat al-
©anb dalam Al-Qur‟an, eksistensi al-©anb dalam Al-Qur‟an dan dampak al-©anb 
bagi kehidupan manusia. 
Setelah melakukan proses penelitian, maka disimpulkan beberapa hakikat, 
yaitu sebagai berikut: 
Pertama: Term al-©anb dengan segala derivasinya terulang dalam Al-Qur‟an 
sebanyak 39 kali, semuanya dalam bentuk ism. Makna-makna yang terkandung dalam 
kata al-©anb pada hakekatnya tidak berbeda dengan pengertian al-©anb secara 
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bahasa, yakni: mengikuti dari belakang atau akhir dari sesuatu, karena semuanya 
secara jelas menunjukkan adanya keterkaitan makna yang erat. Makna-makna 
tersebut bermuara pada titik yang sama yaitu; bahwa al-żanb diartikan “dosa”, karena 
dosa merupakan akibat yang timbul dari suatu perbuatan yang melanggar ajaran 
agama dan akan mengikuti pelakunya hingga hari Kiamat. Istilah ini juga digunakan 
untuk perbuatan-perbuatan yang mengandung nilai kehinaan dan keterbelakangan. 
Kedua: Hakikat al-©anb dalam Al-Qur‟an, antara lain meliputi; perbuatan 
yang melanggar hak asasi orang lain, baik dilakukan dengan anggota tubuh, seperti 
kedua tangan, atau dengan ucapan lidah (Q.S. al-Syu‟ar±/26:14 & Q.S. Y-suf/12: 29), 
kesalahan yang dilakukan oleh seseorang yang merugikan dirinya sendiri, walaupun 
tidak berpotensi melanggar hak asasi orang lain. (Q.S. Muḥammad/47:19), akibat dari 
perbuatan buruk yang dilakukan (Q.S. ²li „Imr±n/3: 11 dan Q.S. al-M±‟idah/5: 49) 
Ketiga: Kata al-©anb digunakan untuk menyebut dosa terhadap Allah dan 
dosa terhadap sesama manusia. Kebanyakan kata al-©anb muncul dalam bentuk yang 
sangat umum, sehingga tidak dapat diketahui apakah dosa yang ditunjukkannya 
termasuk dosa besar atau dosa kecil. Maka untuk mengetahui besar kecilnya dosa 
yang ditunjuk oleh kata al-©anb harus didukung oleh petunjuk lain yang terdapat 
dalam konteks ayat yang memuat kata al-©anb itu, misalnya jika kata tersebut 
dirangkai dengan kata sifat; a§³m atau kab³r, yang berarti besar, atau ada petunjuk 
dari hadis Rasulullah saw. 
Keempat: Allah swt. memilih term g,f,r untuk digandengkan dengan term 
©,n,b karena term tersebut bermakna asal; „menutup sesuatu‟ dan „mendatangkan hal 
baik‟ dan hal ini setimpal dengan makna asal dari; ©,n,b, yang berkonotasi buruk, 
yaitu „akhir dari sesuatu‟ (akibat) dan atau „mengikuti dari belakang (pantat)‟.  
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Kelima: Di samping kata al-©anb, di dalam Al-Qur‟an didapatkan pula 
beberapa kata yang diartikan dosa atau semakna dengannya, seperti kata; al-
ma‟¡iyyah, al-i£mu, al-sayyi‟ah, al-khat³‟ah, al-f±hisyah, al-munkar, al-khab³sah, al-
syarr, al-lamam dan al-h-b. 
Keenam: Di dalam ayat-ayat Al-Qur‟an, ada beberapa cara untuk 
mengidentifikasi suatu ©anb/dosa dalam ayat-ayat Al-Qur‟an, yaitu melalui 
pengamatan terhadap redaksi kalimat yang dipahami berindikasi ©anb atau dosa, 
antara lain: (1) Ungkapan secara langsung dan jelas (eksplisit), misalnya dengan kata 
©anb atau dengan kata yang semakna lainnya, (2) Pelakunya diberi ancaman sanksi 
(hudud) di Dunia, (3) Pelaku dosa diancam dengan siksaan di akhirat, misalnya 
melalui kata a©±b, atau; la‟nat dan wayl. (4) Menggunakan redaksi larangan, dan (5) 
Ungkapan ketidaksukaan Allah terhadap suatu perbuatan tertentu. 
Ketujuh: Jenis-jenis dosa dalam Al-Qur‟an dapat dibagi menjadi sepuluh 
jenis, yaitu: Dosa dalam perkara keimanan, dosa dalam perkara ibadah, dosa dalam 
perkara muamalat, dosa dalam perkara kesusilaan, dosa dalam perkara makanan dan 
minuman, dosa dalam hubungan kekeluargaan, dosa dalam perkara kriminalitas 
(tindak pidana), dosa dalam hal penyimpangan seksual, dosa tokoh masyarakat, dan 
dosa berkenaan dengan alam dan lingkungan. 
Kedelapan: Mekanisme pengampunan dosa sesuai petunjuk Al-Qur‟an dapat 
ditempuh dalam beberapa cara dan langkah, yaitu; bertaubat dan beristigfar kepada 
Allah swt., membayar kaffarat, yaitu denda atau tebusan atas suatu pelanggaran 
terhadap aturan syari‟at sehingga dosa seakan-akan tidak pernah diperbuat, 
memperbanyak perbuatan baik (al-hasanat), dan terakhir menerima pemberlakukan 
sanksi hudud bagi pelaku dosa. 
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Kesembilan: Perbuatan dosa memiliki dampak atau pengaruh buruk bagi 
kehidupan manusia, baik secara pribadi maupun pada masyarakat umum, baik di 
dunia ini maupun di akhirat. Perbuatan dosa dilarang karena bersifat merusak dan 
menghancurkan. Menyebabkan pertengkaran antara manusia, menjauhkan manusia 
dari Tuhan, merusak alam dan lingkungan. Bahkan terjadinya bencana di muka bumi 
tak terlepas dari dosa yang dilakukan manusia. 
B. Implikasi dan Rekomendasi  
Kesimpulan yang telah dirumuskan di atas dapat berimplikasi positif terhadap 
para pembaca, khususnya dari kalangan umat Islam. Apalagi penelitian mengenai 
“Perspektif Al-Qur‟an Tentang al-ªanb” belum pernah diungkap secara spesifik-
ilmiah, bahkan kajian mengenai al-©anb atau dosa itu sendiri dewasa ini adalah hal 
yang langka karena dianggap bahwa persoalan dosa merupakan wilayah eskatologis 
yang sulit diteliti secara ilmiah. 
Pemahaman yang benar serta penghayatan makna dan hakikat al-©anb adalah 
sangat penting bagi masyarakat Muslim, mengingat al-©anb adalah salah satu konsep 
yang terdapat dalam Kitab Suci umat Islam. Pemahaman dan penghayatan tersebut 
akan berimplikasi positif kepada mereka. Utamanya bagi yang selama ini memahami 
bahwa persoalan al-©anb atau dosa adalah urusan manusia secara pribadi dengan 
Tuhannya. Sehingga dengan mengetahui konsep dosa yang benar akan 
menghindarkan manusia dari perbuatan tersebut. 
Di samping itu, dengan mengetahui hakikat dosa manusia dapat belajar dari 
kesalahannya dengan tepat, sehingga tidak terjebak melakukan kesalahan yang 
serupa. Karena seringkali kesalahan terjadi disebabkan oleh kebiasaan-kebiasaan 
yang buruk. Di sisi lain, kesalahan juga bisa memberikan pembelajaran bagi 
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seseorang untuk melakukan evaluasi terhadap sikap dan perilakunya yang kurang 
tepat. Sehingga ia termotivasi untuk mencari tahu bagaimana caranya bangkit dari 
kegagalan yang terjadi karena kesalahan yang telah dilakukan. Itu sebabnya, Nabi 
saw. berpesan bahwa manusia tetap berada dalam kebaikan selama masih menyadari 
kesalahannya, lalu segera meralat dan melakukan yang benar. 
Berdasarkan implikasi-implikasi yang telah diuraikan di atas, maka 
direkomendasikan beberapa hal berikut: 
1. Perlunya melakukan rekonstruksi terhadap pemahaman dosa yang dipahami  
umat Islam. Karena selama ini „dosa‟ dipahami sebatas sebagai antonim dari 
„pahala‟. Dan ini selalu dikaitkan dengan adanya pembalasan berupa surga 
dan neraka. Melihat kondisi saat ini, sepertinya konsep tersebut sudah tidak 
memadai lagi, apalagi konsep pembalasan surga dan neraka hanya membuat 
orang berlomba-lomba dalam mencapai kesalehan secara pribadi yang kadang 
tidak ada efeknya terhadap kesalehan sosial.  
2. Seyogyanya konsep dosa dan pahala diperbaharui menjadi konsep masla¥at 
dan mu«±rat yang sudah dapat dirasakan dampaknya sejak di dunia ini. 
Dengan demikian, dosa tidak dipahami sebagai sesuatu yang buruk saja tetapi 
juga mengundang bahaya dan merugikan secara material, dan sebaliknya 
pahala tidak dipahami sebagai sesuatu yang baik saja tetapi juga 
mendatangkan manfaat dan keuntungan secara material. 
3. Bagi pemerintah, khususnya kementerian-kementerian terkait, seperti; 
Kementerian Agama, Kementerian Sosial, Kementerian Kesehatan dan 
Kementerian Hukum & HAM, maupun lembaga berkepentingan lainnya; hasil 
penelitian ini sedapat mungkin menjadi salah satu bahan masukan penting 
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dalam rangka menjaga dan melestarikan nilai-nilai moral (akhlak) anak-anak 
bangsa dari pengaruh negatif arus globalisasi. Karena dengan semakin 
mudahnya masyarakat mengakses informasi dan budaya dari dunia luar 
(asing), mengakibatkan mereka secara tidak sadar „tercuci otak‟nya, sehingga 
kebobrokan moral yang mereka lihat, seperti pergaulan bebas, hedonisme, 
mabuk-mabukan, gaya busana dan lain-lain, dianggap sebagai sesuatu yang 
„baik‟, mutakhir atau modern. Lalu pada akhirnya, mereka pun berani 
melakukan hal yang serupa tanpa canggung, apalagi merasa berdosa. Hal ini 
tidak hanya mengancam keimanan masyarakat terutama generasi muda, tetapi 
juga merugikan kehidupan sosial, merusak kesehatan bahkan dapat memicu 
timbulnya tindakan-tindakan kriminal serta perbuatan melawan hukum 
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LAMPIRAN  I: 
Klasifikasi Ayat-ayat (Makkiyah dan Madaniyah)  
tentang al-ªanb dalam Al-Qur’an  
 
Makkiyah Madaniyah 
No Nama Surat (no) Ayat No Nama Surat (no) Ayat 
1 QS. al-An‟±m (6) 6 1 QS. ²li „Imr±n (3) 11 
2 QS. al-A‟r±f  (7) 100 2 QS. ²li „Imr±n (3) 16 
3 QS. Y-suf  (12) 29 3 QS. ²li „Imr±n (3) 31 
4 QS. Y-suf  (12) 97 4 QS. ²li „Imr±n (3) 135 
5 QS. Ibr±him (14) 10 5 QS. ²li „Imr±n (3) 147 
6 QS. al-Isr±‟ (17) 17 6 QS. ²li „Imr±n (3) 193 
7 QS. al-Furq±n (25) 58 7 QS. al-M±idah (5) 18 
8 QS. al-Syu‟ar± (26) 14 8 QS. al-M±idah (5) 49 
9 QS. al-Qa¡a¡  (28) 78 9 QS. al-Anf±l  (8) 52 
10 QS. al-Ankab-t  (29) 40 10 QS. al-Anf±l  (8) 54 
11 QS. al-Zumar  (39) 53 11 QS. al-Taubah (9) 102 
12 QS. G±fir  (40) 3 12 QS. al-A¥z±b (33) 71 
13 QS. G±fir  (40) 11 13 QS. Mu¥ammad (47) 19 
14 QS. G±fir  (40) 21 14 QS. al-Fat¥  (48) 2 
15 QS. G±fir  (40) 55 15 QS. al-Rahm±n (55) 39 
16 QS. al-J±£iyah  (46) 31 16 QS. al-¢af  (61) 12 
17 QS. al-ªariy±t  (51) 59  
18 QS. al-Mulk  (67) 11 
19 QS. N-h  (71) 4 
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20 QS. al-Takw³r  (81) 9 
21 QS. al-Syams  (91) 14 
 
 
LAMPIRAN  II: 
Ayat-ayat Yang Memuat Kata al-ªanb Dalam Al-Qur’an. 
A. Ayat-ayat Makkiyah. 
1. QS. al-An‟±m/6: 6 
َّ َّَّ  َّَّ  َّَّ َّ َّ َّ َّ َّَّَّ َّ
  َّ    َّ َّَّ َّ  َّ  َّ َّَّ  َّ َّ
   َّ َّ َّ  َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyak generasi yang telah 
Kami binasakan sebelum mereka, padahal (generasi itu) telah Kami 
teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu keteguhan yang belum 
pernah Kami berikan kepadamu, dan Kami curahkan hujan yang lebat atas 
mereka dan Kami jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka, 
kemudian Kami binasakan mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami 
ciptakan sesudah mereka generasi yang lain. 
2. QS. al-A‟r±f /7: 100 
 َّَّَّ َّ َّ َّ َّ َّَّ َّ  َّ َّ  َّَّ
 َّ َّ َّ َّَّَّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mewarisi suatu negeri 
sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami menghendaki tentu 
Kami azab mereka karena dosa-dosanya; dan Kami kunci mati hati mereka 
sehingga mereka tidak dapat mendengar (pelajaran lagi)?. 
3. QS. Y-suf /12: 29 
 َّ َّَّ َّَّ َّ  َّَّ َّَّَّ   َّََََّّّّ
Terjemahnya:  
(Hai) Yusuf: "Berpalinglah dari ini, dan (kamu Hai isteriku) mohon 
ampunlah atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya termasuk orang-




4. QS. Y-suf /12: 97 
 َّ   َّ َّَّ َّ َّ َّَّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Mereka berkata: "Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap 
dosa-dosa kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah 
(berdosa)". 
5. QS. Ibr±him/14: 10 
َّ َّ  َّ َّَّ َّ  َّ    َّ َّَّ  َّ َّَّَّ
 َّ  َّَّَّ َّَّ َّَّ َّَّَّ  َّ  َّَّ
 َّ َّَّ َّ  َّ   َّ  َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Berkata Rasul-rasul mereka: "Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah, 
Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu untuk memberi ampunan 
kepadamu dari dosa-dosamu dan menangguhkan (siksaan)mu sampai masa 
yang ditentukan?" mereka berkata: "Kamu tidak lain hanyalah manusia 
seperti kami juga, kamu menghendaki untuk menghalang-halangi 
(membelokkan) kami dari apa yang selalu disembah nenek moyang kami, 
karena itu datangkanlah kepada kami, bukti yang nyata". 
6. QS. al-Isr±‟/17: 17 
َّ     َّ َّ   َّَّ  َّ َّَّ َّ  َّ  َّ   َّ َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami binasakan dan 
cukuplah Tuhanmu Maha mengetahui lagi Maha melihat dosa hamba-
hamba-Nya. 
 
7. QS. al-Furq±n/25: 58 
 َّ َّ َّَّَّ َّ َّَّَّَّَّ َّ  َّ
 َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) yang tidak mati dan 
bertasbihlah dengan memuji-Nya dan cukuplah Dia Maha mengetahui 
dosa-dosa hamba- Nya. 
8. QS. al-Syu‟ar±/26: 14 




Dan aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut mereka akan 
membunuhku. 
 
9. QS. al-Qa¡a¡/28: 78 
 َّ َّ َّ  َّَّ َّَّَّَّ َّَّَّَّَّ َّَّ
  َّ َّ َّ َّَّ َّ َّ َّَّَّ َّَّ  َّ   َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Ia (Qarun) berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu 
yang ada padaku". Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah 
sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat 
daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? dan tidaklah perlu 
ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. 
10. QS. al-Ankab-t/29: 40 
                           
                        
          
Terjemahnya: 
Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya, Maka di 
antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan di 
antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di antara 
mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada 
yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya 
mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.  
11. QS. al-Zumar/39: 53 
َّَّ  َّ َّ  َّ َّ َّَّ َّ َّ َّَّَّَّ َّ َّ
 َّ َّَّ َّ َّ  َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-
lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  
12. QS. G±fir/40: 3 





Yang mengampuni dosa dan menerima taubat lagi keras hukuman-Nya. yang 
mempunyai karunia, tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, hanya 
kepada-Nyalah kembali (semua makhluk).  
13. QS. G±fir/40: 11 
  َّ  َّ   َّ   َّ    َّ  َّ    َّ   َّ َّ  َّ  َّ َّَّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Mereka menjawab: "Ya Tuhan Kami Engkau telah mematikan kami dua kali 
dan telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu kami mengakui dosa-dosa 
kami. Maka adakah sesuatu jalan (bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?"  
14. QS. G±fir/40: 21 
 َّ  َّ َّ  َّ َّ َّ َّ  َّ  َّ  َّَّ  َّَّ  َّَّ  َّَّ
  َّ   َّ َّ َّ   َّَّ  َّ  َّ َّَّَّَّَّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, lalu 
memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. Mereka 
itu adalah lebih hebat kekuatannya daripada mereka dan (lebih banyak) bekas-
bekas mereka di muka bumi, maka Allah mengazab mereka disebabkan dosa-
dosa mereka, dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung dari azab 
Allah.  
15. QS. G±fir/40: 55 
   َّ َّ  َّَّ َّ     َّ َّ  َّ  َّ َّ   َّ   َّ 
Terjemahnya: 
Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu benar, dan 
mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu 
pada waktu petang dan pagi. 
16. QS. al-J±£iyah/45: 31 
    َّ َّ َّ َّ َّَّ  َّَّ َّ  َّ َّَّَّ
َّَََّّّ 
Terjemahnya: 
Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan 
berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu 
dan melepaskan kamu dari azab yang pedih. 
17. QS. al-Z±riyat/51: 59 
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 َّ َّ َّ َّ َّَّ َّ َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Maka sesungguhnya untuk orang-orang zalim ada bagian (siksa) seperti 
bahagian teman mereka (dahulu); maka janganlah mereka meminta kepada-
Ku untuk menyegerakannya. 
18. QS. al-Mulk /67: 11 
  َّ  َّَّَّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Mereka mengakui dosa mereka, maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni 
Neraka yang menyala-nyala. 
19. QS. N-h/71: 4   
 َّ َّ َّ  َّ َّ َّ َّ َّَّَّ َّ َّ َّ َّَّَّَّ َّ
َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan 
kamu sampai kepada waktu yang ditentukan. Sesungguhnya ketetapan Allah 
apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan, sekiranya kamu mengetahui".  
20. QS. al-Takw³r /81: 9 
 َّ َّَّََََّّّّ
Terjemahnya: Karena dosa apakah dia dibunuh.  
 
21. QS. al-Syams/91: 14 
 َّ َّ َّ  َّ  َّ   َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka Tuhan mereka 
membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyama-ratakan 






B. Ayat-ayat Madaniyah 
346 
 
1. QS. ²li „Imr±n/3: 11 
َّَّ  َّَّ َّ  َّَّ َّ  َّ َّَّ َّَّ َّ
 َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
(Keadaan mereka) adalah sebagaimana keadaan kaum Fir'aun dan orang-
orang yang sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu 
Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka dan Allah sangat 
keras siksa-Nya. 
 
2. QS. ²li „Imr±n/3: 16 
                           
Terjemahnya: 
(Yaitu) orang-orang yang berdoa: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 
telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari 
siksa neraka". 
3. QS. ²li „Imr±n/3: 31 
َّَّ  َّ  َّَّ    َّ   َّَّ   َّ  َّ   َّَّ َّ  َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.  
4. QS. ²li „Imr±n/3: 135 
 َّ َّ َّ  َّَّ َّ َّ َّَّ  َّ  َّ َّ
 َّ َّ َّَّَّ َّ  َّ َّ  َّَّَّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 
selain dari pada Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 
itu, sedang mereka mengetahui. 
 
5. QS. ²li „Imr±n/3: 147 
  َّ َّ   َّَّَّ  َّ َّ َّ َّ  َّ  َّَّ  َّ  َّَّ




Tidak ada doa mereka selain ucapan: "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-
dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan 
kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap kaum 
yang kafir". 
6. QS. ²li „Imr±n/3: 193 
 َّ َّ َّ  َّ َّ  َّَّ َّ َّ َّَّ َّ  َّ َّ  َّ
 َّ َّ   َّ  َّَّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru 
kepada iman, (yaitu): "Berimanlah kamu kepada Tuhanmu", maka kamipun 
beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan 
hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami 
beserta orang-orang yang banyak berbakti. 
7. QS. al-M±idah/5: 18 
 َّ  َّ   َّَّ َّ َّ   َّَّ َّَّ َّ َّَّَّ
َّَّ َّ َّَّ َّَّ  َّ  َّ َّ  َّَّَّ َّ   َّَّ
  َّ َّَّ  َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini adalah anak-anak 
Allah dan kekasih-kekasih-Nya". Katakanlah: "Maka mengapa Allah 
menyiksa kamu karena dosa-dosamu?" (kamu bukanlah anak-anak Allah 
dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi kamu adalah manusia(biasa) diantara 
orang-orang yang diciptakan-Nya dan Dia mengampuni siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya dan kepunyaan 
Allah-lah kerajaan antara keduanya dan kepada Allah-lah kembali (segala 
sesuatu). 
8. QS. al-M±idah/5: 49 
َّَّ َّ َّَّ َّَّَّ   َّ  َّَّ  َّ َّ َّ
 َّَّَّ  َّَّَّ  َّ َّ َّ  َّَّَّ َّ  َّ َّَّَّ َّ
 َّ  َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dan 
berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan 
kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka 
berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa 
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sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan musibah kepada mereka 
disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka, dan sesungguhnya kebanyakan 
manusia adalah orang-orang yang fasik. 
9. QS. al-Anf±l/8: 52 
َّَّ  َّَّ َّ َّ َّَّ َّ َّَّ   َّَّ   َّَّ
َّَّ َّ َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
(Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya 
serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka mengingkari ayat-ayat Allah, 
maka Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. Sesungguhnya 
Allah Maha kuat lagi amat keras siksaan-Nya. 
10. QS. al-Anf±l/8: 54 
َّَّ  َّَّ َّ َّ  َّَّ َّ َّَّ َّ  َّ
  َّَّ  َّَّ َّ َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya:  
(Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya 
serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka mendustakan ayat-ayat 
Tuhannya maka Kami membinasakan mereka disebabkan dosa-dosanya dan 
Kami tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya; dan kesemuanya 
adalah orang-orang yang zalim. 
11. QS. al-Taubah/9: 102 
  َّ َّ َّ َّ َّ َّ  َّ َّ َّَّَّ َّ
 َّَّَّ َّ  َّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. 
Mudah-mudahan Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang 
12. QS. al-A¥z±b/33: 71 
 َّَّ  َّ َّَّ َّَّ  َّ َّَّ   َّَّَّ َّ
  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni 
bagimu dosa-dosamu dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar. 
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13. QS. Mu¥ammad/47: 19 
                       
        
 
Terjemahnya: 
Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan, Tuhan) 
selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-
orang mukmin, laki-laki dan perempuan dan Allah mengetahui tempat 
kamu berusaha dan tempat kamu tinggal. 
14. QS. al-Fat¥/48: 2 
 َّ َّَّ َّ َّَّ َّ  َّ َّ  َّ  َّ  َّ  َّ  َّ
  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu 
dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan 
memimpin kamu kepada jalan yang lurus, 
15. QS. al-Rahm±n/55: 39 
   َّَّَّ َّَّَّَّ َّََََّّّّ
Terjemahnya: Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. 
16. QS. al-¢af/61: 12 
 َّَّ  َّ َّَّ  َّَّ َّ َّ  َّ  َّ َّَّ
َّَّ  َّ  َّ  َّََََّّّّ
Terjemahnya: 
Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke dalam Surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan (memasukkan kamu) ke tempat 
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